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1.1 .. lLatar Belakang

Perencanaan jalur pejalan kaki dan:jalan iyang baik :adalah-perencanaan :yang
memperhatikan pejalan - kaki ‘dan- juga " pengguna jalan yang lainnya “untuk’ dapat
menggunakan jalan dan jalur pejalan kaki tersebut sebagai hak dari sarana pemenuhan

kebutuhan- pribadi: -Dengan, .adanya perencanaan.-yang sesuai-untuk pengguna -jalan
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maupun pengguna jalur pejalan-kaki maka tidak akan ada lagi ‘alasan 'seseorang untuk
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tidak menggunakan jalur pejalan kaki tersebut sebagai tempat untuk berjalan kaki.
Berjalan_ kaki sebenarnya merupakan alat yang .berperan untuk melakukan

kegiatan, ‘terutama untuk melakukan aktivitas, di: kawasan perdaganan-dimana-pejalan
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kaki ‘memerlukan ruang-yang cukup untuk dapat ‘melihat. 'Sebelum ‘menentukan, untuk

memasuki salah satu pertokoan di-kawasan perdagangan tersebut.

Menurut. John. Fruin, (1979). dalam. Iswanto. (2006). mengatakan Berjalan. kaki
merupakan alat; untuk pergerakan internal kota, ‘satu - satunya alat untuk.memenuhi
kebutuhan interaksi-tatap muka yang ada-didalam ‘aktivitas ‘komersial-dan ‘kultural di
lingkungan kehidupan kota. Berjalan kaki merupakan alat penghubung antara moda -
moda. angkutan..yang. lain. Menurut Amos, Rapoport (1977) .dalam Iswanto, (2006)
mengatakan ' Dilihat ‘dari” kecepatannya <moda- jalan’ kaki ' memiliki kelebihan' yakni
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kecepatan rendah sehingga -menguntungkan karena dapat mengamati lingkungan sekitar

dan mengamati objek secara detail serta mudah menyadari lingkungan sekitarnya.

-~
i

Pejalan:kaki-merupakan moda angkutan-yang memberikan peranan. besar, dalam
sistem’ perangkutan-di: perkotaan. Pejalan kaki' akan' memberikan'manfaat yang penting

bagi peningkatan kualitas jalan, seperti timbulnya pengaturan falu lintas yang lebih baik
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antara . manusia._dengan. kendaraan bermotor_ (traffic ;management);-. menghidupkan

kegiatan ' perekonomian- kawasan - setempat . (economic: revitalization),  peningkatan

kualitas kondisi - lingkungan " fisik -(envi-ronmental 'improvement), -serta peningkatan
kualitas lingkungan sosial (social benefits) (Purnama, 2010).

Dengan, .. fokus permasalahan ~mengenai. . ‘‘Penataan..;Jalur: Pejalan. . Kaki
Berdasarkan' Presepsi: Dan Perilaku Pejalan Kaki di Kawasan: Pusat ‘Kota ' Malang”,
maka ' pada ‘bab-pembahasan akan melingkupi--persepsi ‘serta ‘perilaku ‘masyarakat
pengguna jalur pejalan kaki, sehingga dapat diketahui jalur pejalan kaki tersebut sesuai

atau tidak.
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Penelitian: ini: dilakukan di Jalan Semeru; Jalan Kahuripan,Jalan Tugu dan Jalan
Kertanegara, Kota Malang. Berdasarkan RTRW Kota Malang Tahun-2010-2030, lokasi
tersebut merupakan bagian dari- pusat kegiatan pelayanan di Kota Malang.  Pusat

£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

kegiatan pelayanan.. memiliki: kecenderungan. aktivitas jyang. tinggi. dan. memerlukan
fasilitas jalur pejalankaki yang-dapat mengakomodasi' berbagai: macam raktivitas yang
terdapat-di pusat kota khususnhya yang berhubungan dengan jalur ‘pejalan kaki, -hal ini

terkait dengan pernyataan Giovany Gideon (1977) dalam Iswanto (2006) yang
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mengatakan bahwa berjalan, kaki. merupakan sarana- transportasi yang menghubungkan
antara fungsi'kawasan satu-dengan yang-lain terutama kawasan-perdagangan, kawasan
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budaya, dan kawasan permukiman, dengan berjalan kaki-menjadikan suatu kota menjadi
lebih manusiawi.

Kondisi jalur; pejalan kaki yang lberada-di lokasi ;studi -menurut: observasi-awal

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang telah'dilakukan- yakni jalur pejalan-kaki ‘tersebut 'tidak berfungsi-sebagaimana

mestinya, hal tersebut disebabkan karena kondisi pejalan kaki yang tidak sesuai yakni

berupa kerusakan: . paving, terputusnya-jalur. pejalan kaki .dan.adanya pertumbuhan
tanaman_'yang: /mengurangi ' luasan; tempat untuk: seseorang rberjalan: kaki. Perilaku
pejalan kaki yang terdapat di lokasi studi-beragam 'yakni adanya perilaku’ pejalan-kaki
yang menggunakan jalur pejalan-kaki dengan perilaku berjalan pada badan jalan hal
terjadi ketika tidak terdapat tempat berjalan atau jalur pejalan kaki: terputus,. perilaku ini

dapat ' membahayakan-keselamatan pengguna jalur pejalan kaki. Perilaku: lainnya ‘adalah
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berjalan-menuruni jalur pejalan-kaki hal ini-disebabkan adanya pertumbuhan tanaman

yang dapat merusak paving dan mengurangi luasan jalur. pejalan kaki, hal ini dapat

-~
i

membahayakan pejalankaki akibat-menuruni-jalur, pejalan kaki-dan-beralih, berjalan di

badan jalan.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Fungsi-jalur-pejalan: kaki. sebagai -sarana penunjang yang-diperuntukkan: bagi

pejalan ‘kaki'di kawasan' pusat kota merupakan ‘faktor ‘penting ‘dalam’pembangunan
sebuah perkotaan dengan meminimalisir penggunaan kendaraan pribadi di jalan. Jalur
pejalan kaki juga:merupakan, faktor penunjang:yang sangat penting bagi. guna lahan
disekitarnya. Hal-ini-dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Terputusnya jalur pejalan kaki- menyebabkan pengguna-jalur-pejalan-kaki

berjalan di-badan jalan dikarenakan terputusnya jalur pejalan-kaki yang dapat

i REPOSITORY.UB.AC.ID

membahayakan keselamatan pejalan kaki.-(Ekodimus, Damasus, 2009).
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Gambar 1. 1 Terputusnya Jalur Pejalan Kaki (Jalan Semeru)
(Hasil survei, Oktober, 2013)

2.: Kondisi: koridor. yang . kurang> menarik_di lokasi studi: Jalan Semeru,. Jalan

Kahuripan; Jalan Tugu, dan Jalan Kertanegara juga menyebabkan kurangnya
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minat masyarakat dalam memilih- menggunakan -jalur-pejalan ‘kaki: untuk

memenuhi kebutuhannya. (Observasi lapangan, Oktober 2013).
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Gambar 1. 2 Jalur ejalan Kaki YngKurang Menarik (Jalan Semeru)
(Hasil survei, Oktober, 2013)

3. Jalur pejalan‘kaki yang berlubang, rusak, serta lebarjalur pejalan kakiyang
menyempit akibat pertumbuhan tanaman disekitarnya.juga menjadi indikasi
utama. ketidaknyamanan pejalan- -kaki- saat.: berjalan .. di. - lokasi . studi.
(Ekodimus; Damasus, 2009).
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Gambar 1:3 Jalur Pejalan Kakl Menyemplt Aklbat Pertumbuhan Tanaman

(Jalan-Tugu)
(Hasil_ survei, Oktober, 2013)

4. Pejalan 'kaki-yang berjalan di badan jalan dikarenakan tidak terdapat:jalur
pejalan ‘kaki, terdapat tanaman-yang -memotong- jalur -pejalan” kaki-atau
terputusnya jalur pejalan kaki di lokasi tertentu. Indikasi dari- perilaku
pejalan:: kaki - yang. berjalan:di -badan. jalan.menunjukkan  bahwa . faktor
kenyamanandan keamanan yang kurang memadai. (Observasi Iapangan,
Oktober 2013).

Gambar-1.44-Perilaku Pejalan Kaki yang Berjalan di-Badan-Jalan'(Jalan-Tugu)
(Hasil survei, Oktober 201.3)

137" Rumusan Masalah
Permasalahan yang dirasa perlu untuk mendapatkan perhatian-dan menjadi objek
darl penelitian yang akan,diadakan oleh penelltl adalah:
1., Bagaimanakah-kinerja jalur pejalan-kaki di Jalan; Semeru, Jalan Kahuripan;
Jalan'Tugu dan-Jalan' Kertanegara?
2. 'Bagaimanakah aspek keselamatan, kenyamanan, kesenangan dan daya tarik
pada. jalur. pejalan Kaki, berdasarkan. persepsi; dan. perilaku-pengguna jalur
pejalan: kaki -di-Jalan Semeru;: Jalan Kahuripan; rJalan: Tugudan Jalan

Kertanegara?



1.4 Tujuan Penelitian
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Tujuan-utama dari penelitian ini ‘adalah untuk memperbaiki-desain-jalur pejalan

[®

kaki di daerah pusat Kota Malang menjadi nyaman, aman, menyenangkan dan menarik
bagi anak-anak, orang dewasa, lanjut usia dan.pengguna;berkebutuhan khusus (difable)
sesuai dengan-hasil :persepsi dan:perilaku: dan pengguna jalur-pejalan: kaki-pada kondisi
saat ini, yakni dengan-cara:

1. Menganalisis Kinerja jalur pejalan kaki di Jalan Semeru, Jalan Kahuripan,

Jalan. Tugu dan:Jalan Kertanegara.
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2. Menganalisis aspek''keselamatan, kenyamanan, 'kesenangan dan daya tarik
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pada-jalur pejalan kaki ‘berdasarkan-persepsi dan- perilaku pengguna “jalur
pejalan kaki -di _Jalan Semeru, Jalan. Kahuripan, Jalan Tugu dan Jalan

Kertanegara
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1.5 7 Ruang Lingkup

1.5.1 . Ruang Lingkup-Wilayah

Fokus dari penelitian ini-adalah ‘Karakteristik jalur: pejalan kaki-yang mencakup
perilaku- pengguna“ jalur “pejalan- kaki, ““persepsi’ masyarakat ‘mengenai " kebiasaan
menggunakan jalan (khususnya jalur pejalan kaki) “yang berada di jalan utama pusat
kota .dengan. studi:-kasus: di Kota Malang, Jawa Timur.; Pengambilan:sampel terdapat

pada ' Jalan ' Semeru, Jalan ' Kahuripan, -Jalan ' 'Tugu'. dan -Jalan: ‘Kertanegara ''yang

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

merupakan * “kawasan bersejarah. Wilayah penelitian ' berada “di ~dalam. “wilayah

administratif Kecamatan Klojen, Kota Malang.

-~
i

Wilayah,-studi terdiri dari jalur-pejalan kaki, 'koridor-Jalan- Semeru, -koridor
Jalan"/ Kahuripan, koridor'\Jalan-Tugu ‘dan’ koridor ‘Jalan-Kertanegara. Batas-batas
wilayah studi bagian utara dan selatan terdiri dari batas persil-persil pada sisi koridor.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Batas wilayah studi pada sebelah barat adalah pertemuan antara Jalan-Semeru. dengan

Jalan-ljen, dan: batas sebelah.  timur adalah pertemuan Jalan Kertanegara dengan Jalan

Trunojoyo di‘depan stasiun-Kota Malang. Hal‘ini dapat dilihat pada-Gambar 1.1.
1.5.2 © Ruang Lingkup Materi

Berdasarkan. . rumusan . masalah ryang. telah . disebutkan, ;maka- ruang . lingkup
materi yang akan-dibahas dalam:studi ini-dapat dibatasi:menjadi-beberapa aspek-khusus.

Aspek-aspek yang akan dibahas-antara lain:
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1. /Kinerja Jalur Pejalan-Kaki

Pembahasan ~Karakteristik dilakukan ‘untuk- dapat’ memberikan gambaran

|

mengenai kondisi jalur pejalan kaki yang terperinci dan juga - perilaku
pengguna jalur pejalan kaki yang-akan dilakukan. terkait dengan: data-data
yang diperlukan: dan-yang akan dianalisis. Masukan: data yang dibutuhkan
untuk meneliti karakteristik lokasi studi-antara lain-adalah-menggunakan'(US
HCM, 1985 dalam Zaky, 2005):

a. Kecepatan Pejalan kaki

BRAWIJAYA
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b./Volume Pejalan kaki

A
‘.?"

c. Kapasitas/ kepadatan
d. Arus pejalan kaki

e.-Tingkat pelayanan jalur pejalan-kaki

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. " ldentifikasi Jalur PejalanKaki

Identifikasi jalur pejalan kaki " digunakan untuk melihat kecenderungan

pemanfaatan jalur pejalan kaki di lokasi penelitian. Variabel-yang digunakan
untuk-mengidentifikasi jalur pejalan: kaki menggunakan (Untermann, 11984
dalam-Lumbantoruan, 2008):

a. Comfort (Kenyamanan)

b. Convenience (Menyenangkan)

c. «Safety (Aman)
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d. “Attractiveness (Memiliki daya tarik)
3., Pengguna Jalan

2
i

Pengguna -jalan-yang. dimaksud -adalah, pengguna. jalur, pejalan, kaki, yang
berjalan ~di jalur'pejalan kaki dan 'di sisi’jalan “(bahu “jalan). “Hal ini
dikarenakan pejalan kaki tidak mendapatkan ruang untuk berjalan pada jalur

| REPOSITORY.UB.ACID |

pejalan kaki yang seharusnya.

Hasil dari; perhitungan  jalur: pejalan-kaki:di-lokasi penelitian digunakan untuk

melihat “besarnya ' tingkat -pelayanan jalur'-pejalan 'kaki' yang 'terdapat pada 'lokasi

penelitian.

Data. primer. dan. sekunder.yang-digunakan. dalam. penelitian:ini, adalah data
primer yang terkait lokasi-lokasi penelitian-dengan fokus pada: pejalan kaki. Data terkait
kondisi jalur pejalan kaki, karakteristik pejalan kaki diambil pada bulan-September -

Oktober, tahun 2013. Data tentang persepsi dan. perilaku. pejalan kaki diambil pada
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bulan. September. - Oktober, tahun. 2013, .dan. data-data- lainnya: terkait -dengan -jalur
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pejalan kaki yang dapat -diperoleh. secara: sekunder  diperoleh-dari-kantor: kelurahan;
kecamatan, dan kantor Pemerintahan Kota‘Malang.

Batasan masalah’ penelitian adalah ‘penelitian ini hanya membahas mengenai
persepsi; dan . perilaku. dari. pengguna jalur pejalan. kaki. - dan karaktersitik. dari. jalur
pejalan kaki dikoridor daerah penelitian-yakni koridor JL; Semeru;:JL. Kahuripan; JL.
Tugu dan' JL.-Kertanegara sebagai’ masukan-desain’ penataan jalur-pejalan kaki, dan
penelitian ini tidak membahas mengenai analisis guna lahan, hanya mengidentifikasi
kecenderungan. guna.lahan. yang terdapat. di- lokasi studi. Untuk- dapat-memperjelas
ruang lingkup ‘materi penelitian,-dapat dijelaskan pada tabel 1:2 berikut ini:

Tabel 1. 1'Ruang Lingkup Materi Penelitian

Ruang Lingkup Materi Penelitian

Variabel Penelitian Jalan Semeru — Jalan Kahuripan — Jalan Tugu — Jalan Kertanegara

Kinerja ‘jalur pejalan  Pembahasan mengenai karakteristik jalur pejalan kaki sampai pada perilaku pejalan
kaki, Perilaku - 'kakidan kinerja serta pelayanan-jalur pejalan kaki' menggunakan perhitungan
pejalan- s kaki, -+ dan<; geometrik- US'HCM, 1984.

Persepsi pejalan kaki

Keselamatan Pembahasan mengenai Keselamatan'sampai pada bagaimana menjadikan jalur pejalan
kaki tersebut'dapat digunakan dengan aman oleh pengguna jalur pejalan kaki

Kondisi Pembahasan mengenai kondisi menyenangkan sampai pada persepsi.pengguna.jalur

menyenangkan pejalan kaki mengenai adanya hambatan-hambatan yang dialami dan juga'LOS jalur
pejalan kaki'yang digunakan.

Kenyamanan Pembahasan mengenai kenyamanan sampai pada persepsi pengguna jalur; pejalan

kaki untuk dapat menikmati perjalanannya tanpa harus merasa khawatir. karena
berjalan pada jalur pejalan kaki'yang memiliki sisi'jalan berbahaya

Daya tarik Pembahasan'mengenai daya tarik sampai pada persepsi-pengguna‘jalan’ mengenai
guna lahan.yang berada di-sekitar-jalur-pejalan kaki.

Sumber: Hasil pengamatan, 2013

Hasil dari-penelitian ini adalah berupa penataan; dan. konsep-desain jalur.pejalan
kaki 'berdasarkan: persepsi-dan ‘perilaku-pengguna jalur ‘pejalan kaki ‘terhadap ‘aspek-
aspek kenyamanan, ‘keamanan, kesenangan dan daya tarik, namun dalam ‘pembuatannya
hanya berupa konsep tanpa memperhitungkan kedetailan desain.pendukung dari segi

arsitektur aspek -kenyamanan, keselamatan, kesenangan dan: daya tarik yang, terpilih.

1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) bab, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB | | | LATAR BELAKANG
Bab-ini‘merupakan ‘bagian dari‘dasar- penulisan-laporan “penelitian ‘yang
berisikan latar belakang, identifikasi masalah, objek permasalahan, lingkup

permasalahan, struktur. skripsi; kerangka kerja, dan, referensi.
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BAB 1l | TINJAUAN TEORI

Bab-ini berisikan'landasan teori‘yang-digunakan untuk mendukung penelitian

|

yang akan dilakukan, - sehingga pembahasan akan lebih relevan. Karena

didasarkan -pada.sumber. yang jelas...Bab .ini.berisi.tentang . tinjauan .teori

mengenai- definisi dari-persepsi, perilaku, Pejalan Kaki; Jalur Pejalan Kaki,
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini._mendeskripsikan tentang metode-metode yang digunakan “dalam

penelitian yang- dilaksanakan rdengan. menguraikan-variabel :penelitian; -jenis
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dan‘sumber-data, metode pengumpulan data, pengambilan jumlah sampel dan

A
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analisis data.
BAB 1V.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang: data  yang-diperoleh-dari survei-primer dan survei  sekunder,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

analisis ‘data dan-arahan-yang dihasilkan'dari- analisis yang dilakukan, untuk
mencapai tujuan penelitian.
BAB YV,  PENUTUP

Berisi - kesimpulan  dari hasil -~ pembahasan | yang:sesuai ~dengan tujuan

penelitian-dan-temuan baru dari-hasil ‘analisis.’ Selain-itu, peneliti juga -akan
memberikan saran dan rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam
penataan dan:desain dari. jalur pejalan kakiuntuk-meningkatkan pelayanan

jalur: pejalan kaki' di Jalan Semeru, Jalan'Kahuripan;: Jalan Tugu dan Jalan
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Kertanegara.
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|8 1.7, Kerangka Pemikiran
| o
< Latar Belakang
>- e Pejalan kaki merupakan moda angkutan yang memberikan peranan besar dalam sistem perangkutan di
<< perkotaan
V) m— . Terpipggirka_nnya hak_dari pejalan I_(aki_untuk dapat memiliki hak berjalan dengan rasa aman dan nyaman
< — pada jalur pejalan kaki yang telah disediakan
:/:,’ ; e Terbatasnya tempat yang tersedia bagi pejalan kaki untuk melakukan aktivitasnya
o < . ﬁqunya keterkaitan dalam mempertimbangkan iklim dan tingkat kenyamanan pengguna jalur pejalan
L aki
2 m o Jalur pejalan kaki teretak di sisi jalan dengan volume dan kecepatan kendaraan yang tinggi, sehingga
% m membuat pengguna jalur pejalan kaki enggan untuk berjalan di kawasan tersebut
Referensi v Data:
e Rumusan Masalah - Primer
. A o Bagaimanakah kinerja jalur pejalan kaki di Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu dan Jalan - Sekunder
Kertanegara?
o Bagaimanakah aspek keselamatan, kenyamanan, kesenangan dan daya tarik pada jalur pejalan kaki
berdasarkan persepsi dan perilaku pengguna jalur pejalan kaki di Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu
A dan Jalan Kertanegara?

v

Tujuan Utama:
Memperbaiki desain jalur pejalan kaki di kawasan pusat kota berdasarkan hasil persepsi dan perilaku pengguna jalur pejalan kaki
Tujuan Penelitian
« Menganalisis kinerja jalur pejalan kaki di Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu dan Jalan Kertanegara.
o Menganalisis aspek keselamatan, kenyamanan, kesenangan dan daya tarik pada jalur pejalan kaki berdasarkan persepsi dan perilaku
pengguna jalur pejalan kaki di Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu dan Jalan Kertanegara
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v ¥ v

) e—
I~<-t— — Identifikasi: Jalur pejalan kaki dan pejalan kaki di kawasan pusat kota (Jalan Semeru, Jalan Kehuripan, Jalan Tugu dan Jalan Kertanegara)
Z= |
& < |
[ i i Pejalan Kaki

> Jalur Pejalan Kaki
20 ] ] .
-0 Analisis Geometrik: Analisis Traffic: | |

- Panjang Jalur Pejalan Kaki - Volume Perilaku Pejalan Kaki Persepsi Pejalan Kaki

- Lebar Jalur Pejalan Kaki - Kecepatan I I

- Tinggi Jalur Pejalan Kaki - Arus - —

- Street Furniture Behaviour Map Analisis Kano
[ : |
Level Of Service (LOS) / Tingkat Untermann (1984):

Pelayanan Jalur Pejalan Kaki

a. Comfort (Kenyamanan)
USHCM, 1985 b. Convenience (Menyenangkan)
c. Safety (Aman)

d. Attractive (Memiliki daya tarik)

o
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s
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Arahan dan rekomendasi desain jalur pejalan kaki berdasarkan persepsi dan perilaku pengguna jalur
pejalan kaki

Gambar 1. 6 Kerangka Penelitian
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BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA
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2:1 .. Pengertian Persepsi dan Perilaku
2.1.1 Pengertian Persepsi

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono(1983:89) dalam ‘Ramadhan (2009), ‘persepsi
adalah kemampuan seseorang untuk mengoraganisir suatu pengamatan, kemampuan

tersebut antara-lain:

BRAWIJAYA
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o Kemampuan untuk ' membedakan;

J
r:"','

o Kemampuan untuk mengelompokkan,

e | Kemampuan untuk memfokuskan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Oleh karena itu seseorang bisa saja memiliki persepsi yang: berbeda;, walaupun
objeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam'hal sistem

nilai dan ciri kepribadian individu yang bersangkutan. Sondang P.Siagian (1989) dalam

Ramadhan- (2009) -berpendapat,. bahwa: persepsi- /merupakan - suatu -proses ~dimana
seseorangmengorganisasikan' dan’ menginterpretasikan 'kesan-kesan -proses:'dimana
seseorang dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu dalam lingkungannya.
Menurut._Robins- (1999:124) dalam_Ramadhan (2009), . persepsi adalah . suatu
proses - dimana-individu mengorganisasikan dan-menafsirkan kesan-kesan-indera:mereka

untuk, memberikan' “makna 'terhadap ' “lingkungannya. ' Sedangkan “menurut ' Toha
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(1999:134-124) dalam Ramadhan, persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif

yang.. dialami. oleh. . setiap. .orang dalam_ . memahami . setiap . informasi . tentang
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i

lingkungannya: baik: melalui' pengelihatan; 'pendengaran;  penghayatan, 'perasaan;: dan
penciuman.

2.1.2 ° Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

| REPOSITORY.UB.ACID |

Menurut- - Siagian- (1995) .ada beberapa :faktor 1yang. mempengaruhi; persepsi

yaitu:

1. 'Diri orang yang bersangkutan, dalam hal ini-orang yang berpengaruh adalah
karakteristik- individual meliputi dimana, sikap, . kepentingan, minat,
pengalaman dan harapan.

2.''Sasaran-persepsi, yang menjadi sasaran’ persepsi-dapat berupa ‘orang, benda,
peristiwa yang sifat sasaran dari persepsi dapat mempengaruhi persepsi
orang .- yang, melihatnya. Hal-hal. lain yang.ikut mempengaruhi. persepsi
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seseorang-adalah gerakan, suara; ukuran, tindak-tanduk-dan Jdain-lain;dari
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sasaran persepsi.

[®

3. Faktor situasi, dalam hal ini tinjauan terhadap persepsi harus ‘secara
kontekstual -artinya -perlu dalam -situasi, .yang:. mana; persepsi. itu. timbul.
Sementara - menurut, - Walgito-(2002) _ dalam: ' ~persepsi’/ individu
mengorganisasikan “dan menginterpretasikan  ‘stimulus® mempunyai- arti
individu yang bersangkutan dimana stimulus merupakan salah satu - faktor

yang-berperan- dalam persepsi. Berkaitan dengan hal itu-faktor-faktor yang
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berperan'dalam persepsi yaitu- :

J
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a.'Adanya objek “yang diamati,” Objek menimbulkan stimulus' ‘yang
mengenai_alat indera atau reseptor stimulus dapat datang dari_luar

langsung mengenai-alat-indera-(reseptor); dan dapat-datang:dari. dalam

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang ~langsung-'mengenai-  syaraf'‘penerima-'(sensori) ' yang - bekerja

sebagai reseptor.

b. Alat indera atau reseptor, Alat indera (reseptor). merupakan alat untuk
menerima stimulus.; Disamping-itu harus ada syaraf sensori sebagai: alat
untuk-meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat syaraf ‘yaitu
otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan
respon diperlukan syaraf sensori.

¢~ !Adanya perhatian, Perhatian-merupakan langkah pertama sebagai suatu
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persiapan ‘dalam ‘suatu persepsi.  Tanpa adanya perhatian' tidak “akan
terbentuk persepsi.

-~
i

2.1.3-  Pengertian Perilaku
Pengertian' Perilaku'"dipandang “dari"aspek biologis’ ‘perilaku ' adalah’ suatu
Kegiatan “atau aktivitas organisme atau makhluk ‘hidup yang ‘bisa dilihat sedangkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

perilaku, manusia pada hakikatnya adalah tindakan atau . aktivitas dari . manusia itu

sendiri yang mempunyai bentangan yang-sangat luas' antara lain-berjalan; berbicara,

menangis, tertawa, ' membaca dan' sebagainya, ‘sehingga ‘dapat ‘disimpulkan- bahwa
perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia baik yang dapat diamati
langsung maupun ; yang-tidak dapat diamati.-oleh pihak: luar. (Notoatmodjo, 2003 dalam
Fajariyah, 2008).

Menurut -Skinner ‘seorang ahli ‘psikologi--yang-dikutip- ‘Notoatmojdo’ (2003)
merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi.seseorang terhadap stimulus

(rangsang dari luar). .Dalam teori . Skinner.ada 2 respon, yaitu:
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1., Respondent -respon. . atau- flexive, yakni  respon- yang -ditimbulkan -oleh
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rangsangan-rangsangan “(stimulus ““tertentu).  Stimulus -semacam- ‘ini - disebut

[®

eleciting stimulation karena menimbulkan respon-respon yang relative tetap.

2... Operant - respons; atau,: instrumental - respons, . yakni, respon. yang. timbul . dan
berkembang:: ‘kemudian - diikuti oleh - stimulus ) atau- perangsang tertentu.
Perangsang - ini- disebut ' ‘reinforcing - stimulation’ “atau - reinforcer - karena
memperkuat respon.

Cara-mengukur perilaku-ada 2 cara (Notoatmodjo; 2005 dalam.Fajariyah; 2008) yaitu:
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1./ Perilaku ‘dapat diukur secara langsung 'yakni wawancara  terhadap ' kegiatan-

J
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kegiatan yang telah dilakukan beberapa jam, hart, bulanyang falu (recall).
2.  Perilaku_yang diukur secara tidak langsung yakni, dengan -.mengobservasi

tindakan-atau. kegiatan responden.
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Meskipun: ‘perilaku-adalah -bentukrespon‘-atau-reaksi' terhadap' stimulus-atau

rangsangan dari luar organisme -(orang), namun dalam memberikan respon -sangat

tergantung. pada.karakteristik  atau. faktor-faktor. lain :dari. orang yang.bersangkutan:
Faktor-faktor dain yang membedakan respon terhadap! stimulus yang 'berbeda disebut
determinan perilaku. Determinan perilaku dibedakan menjadi 2.
1. Determinan atau faktor interval, Karakteristik orang yang bersangkutan, yang
bersifat, - given ratau bawaan, misalnya. tingkat kecerdasan, tingkat.emosional,

jenis ‘kelamin dan sebagainya.
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2.. Determinan “atau faktor-eksternal,” Lingkungan-baik - lingkungan-fisik; sosial,

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Faktor. lingkungan sering merupakan

-~
i

faktor. domain-yang-mewarnai perilaku-seseorang (Notoeatmaodjo; 2007).

2.2~ Pejalan Kaki
Dirjen Perhubungan Darat, (1999:205) dalam Anggriani_(2009:50). menyatakan

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahwa pejalan-kaki-adalah-suatu; bentuk transportasi yang; penting di-daerah perkotaan.

Pejalan kaki‘merupakan-kegiatan yang cukup esensial ‘dari sistem-angkutan dan harus
mendapatkan tempat yang selayaknya. Pejalan kaki pada dasarnya lemah, mereka terdiri
dari. .anak-anak,. orang:-tua, .dan masyarakat.yang berpenghasilan rata-rata  kecil;
Perjalanan dengan’ angkutan umum: selalu: diawali :dan_diakhiri: denganrberjalan kaki.
Apabila fasilitas pejalan’’ kaki “tidak disediakan dengan baik, maka masyarakat -akan

kurang berminat menggunakan angkutan umum. Hal yang perlu diperhatikan dalam
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masalah fasilitas-adalah kenyamanan dankeselamatan, serta-harus-diingat bahwa para

£POSITORY.UB.AC.ID |

pejalan kaki bukan warga masyarakat kelas-dua.
2.2.1 - Jenis Pejalan Kaki
Jenis pejalan kaki merupakan faktor penting untuk mengetahui aktivitas.apa saja

[®

yang dilakukan oleh:pejalan kaki selama menggunakan jalur pejalan-kaki.-Jenis pejalan
kaki memiliki pengertian’ bermacam-macam sesuai-dengan penelitian-para ahli.
Menurut Rubenstein ( 1987 ) dalam Anggriani (2009:63), kategori pejalan kaki
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dibedakan- menjadi-2 yakni. jenis- pejalan-kaki: -menurut . sarana- perjalanannya, dan
menurut kepentingan perjalanannya; hal ini:dapat dijelaskan sebagai berikut:

J
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A.’ Menurut sarana perjalanannya:
1., Pejalan kaki penuh: merupakan mereka yang menggunakan-moda jalan kaki

sebagai: modarutama; jalan ‘kaki -digunakan sepenuhnya. dari.tempat-asal

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sampai ke tempat tujuan.

2. Pejalan kaki pemakai kendaraan umum: merupakan pejalan kaki yang

menggunakan moda jalan kaki sebagai. moda antara. Biasanya dilakukan dari
tempat asal ke tempat kendaraan umum, atau; pada-jalur. perpindahan:rute
kendaraan-umum," atau ‘tempat-pemberhentian 'kendaraan- umum' ke  tempat
tujuan akhir.

3.:-Pejalan kakirpemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi: merupakan

mereka ' yang 'menggunakan -mada -jalan. kaki 'sebagai: moda antara,  dari
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tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat kendaraan umum, dan dari tempat

parkir kendaraan umum ke tempat tujuan akhir perjalanan.

-~
i

4. -Pejalan: kaki pemakai. kendaraan, pribadi ;penuh;-merupakan-mereka -yang
menggunakan ‘moda jalan kaki''sebagai’'moda ‘antara ‘dari-'tempat ' parkir
kendaraan pribadi ke tempat tujuan bepergian yang hanya ditempuh dengan

| REPOSITORY.UB.ACID |

berjalan kaki.

B:» Menurut kepentingan perjalanannya :

1. ' Perjalanan- terminal:* merupakan “perjalanan ' yang -dilakukan' ‘antaraasal
dengan area transportasi, misalnya : tempat parkir, halte bus dan sebagainya.

2. -Perjalanan. fungsional:.. merupakan.::perjalanan . untuk .. mencapai. . tujuan
tertentu, dari atau ke tempat kerja, sekolah, belanja; dan lain-lain.

3. Perjalanan-rekreasional:“merupakan perjalanan yang dilakukan dalam rangka

mengisi. waktu luang, misalnya menikmati pemandangan.
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2.2.2 Pergerakan-Pejalan Kaki

£POSITORY.UB.AC.ID |

Pergerakan “pejalan’ 'kaki dapat " digunakan  sebagai-'alat" untuk *mendeteksi

[®

kebiasaan maupun perilaku pejalan kaki yang menggunakan jalur pejalan kaki. Menurut
Untermann (1984) dalam Iswanto (2006), terdapat 4 faktor penting yang: mempengaruhi
panjang atau jarak orang untuk berjalan kaki, yakni:

1. Waktu Berjalan-kaki-pada waktu-waktu tertentu mempengaruh panjang atau

jarak yang mampu ditempuh.. Misalnya, berjalan kaki. pada. waktu rekreasi
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memiliki jarak -yang-relatif, sedangkan -waktu berbelanja terkadang  dapat
dilakukan 2 jam dengan-jarak sampai 2 mil tanpa disadari sepenuhnya-oleh

J
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si pejalan kaki.
2., Kenyamanan:, Kenyamanan -orang untuk berjalan_kaki dipengaruhi_oleh

faktor cuaca danjenis aktivitas.
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3. " Pola’ Tata Guna' Lahan:'Pada ‘daerah dengan’ penggunaan ‘lahan’ campuran

(mixed use) seperti-yang banyak ditemui di pusat kota, perjalanan dengan

berjalan kaki-dapat dilakukan dengan lebih cepat dibandingkan. perjalanan
dengan kendaraan bermotor karena-perjalanan; dengan ‘kendaraan bermotor
sulit'untuk-berhenti setiap saat

4. Ketersediaan  Kendaraan Bermotor:. Kesinambungan, — penyediaan- moda
angkutan. kendaraan -bermotor -baik- umum; maupun. pribadi .sebagai .moda

penghantar: sebelum atau sesudah berjalan’ kaki sangat mempengaruhi jarak
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tempuh ‘orang berjalan kaki.

Ketersediaan fasilitas kendaraan, angkutan umum. yang..memadai dalam hal
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penempatan penyediaannya akan mendorong orang untuk-berjalan lebih: jauh dibanding
dengan apabila tidak ‘tersedianya fasilitas ini‘secara merata, termasuk juga penyediaan

fasilitas transportasi lainnya seperti jaringan jalan yang baik, kemudahan parkir' dan
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lokasi penyebaran, sertapola penggunaan.lahan campuran (mixed use) dan sebagainya.

Pola Tata-Guna Lahan Pada daerah dengan penggunaan dahan campuran (mixed

use) seperti' yang-banyak ‘ditemui di pusat kota, perjalanan dengan-berjalan kaki dapat
dilakukan dengan lebih cepat dibanding perjalanan dengan kendaraan bermotor karena
perjalanan.dengan:kendaraan bermotor sulit untuk berhenti setiap saat.
2.2.3"/ Kriteria Jalur. Pedestrian

Fungsi-utama dari jalur pedestrian-adalah untuk-memberikan-pelayanan kepada

pejalan kaki sehingga dapat meningkatkan kelancaran, keamanan, kenyamanan pejalan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kaki.-Jalur-Penyeberangan. Merupakan jalur pejalan-kaki-yang-digunakan sebagai-jalur
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menyeberang ~untuk - mengatasi: dan menghindari- s Konflik- -dengan’-angkutan —atau

£POSITORY.UB.AC.ID |

pengguna jalan atau jalur penyeberangan ‘bawah ‘tanah.- ‘Untuk-itu’diperlukan-fasilitas

[®

berupa zebra cross, skyway, subway, plaza. Merupakan jalur pejalan kaki yang bersifat
rekreasi:

Pejalan: kaki: dapat-berhenti dan- beristirahat pada bangku-bangku yang telah
disediakan.  Pedestrian -Mall. 'Merupakan- jalur ‘pejalan’ kaki' yang~ digunakan untuk

berbagai aktivitas, untuk berjualan, duduk santai, dan, sekaligus berjalan-jalan sambil
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melihat etalase. pertokoan (- mall-). Sekarang-mall: merupakan bentuk-jalan-atau-plaza di
kawasan_pusat bisnis yang -berorientasi pada pola jalur pedestrian sebagai ruang transit
(Untermann, 1984 dalam Lumbantoruan, 2008)

J
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Dalam perancangan pedestrian yang baik, perlu diperhatikan kriteria desain jalur

pejalan kaki yang.diperlukan, yakni (Untermann, 1984 dalam Lumbantoruan; 2008:50):
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A. Keselamatan (Safety)

Pejalan kaki harus mudah untuk bergerak atau berpindah dengan perlindungan

kendaraan bermotor..Keamanan pedestrian dari kecelakaan dan gangguan-gangguan
khusus oleh-kendaraan umum- yang merupakan penyebab utama banyak:kecelakaan.
Keselamatan-berarti terlindungi dari kecelakaan yang terutama disebabkan-oleh
kendaraan bermotor maupun oleh kondisi trotoar yang rusak, Keselamatan-dalam
berjalan, menurut Untermann.(1984:26), berhubungan dengan. besar kecilnya. konflik

antara 'kendaraan -yang-'menggunakan- jalan yang. sama, keselamatan pengguna
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dengan' karakteristik “khusus' seperti ‘anak-anak, ' lansia ‘dan ‘orang-orang-dengan

keterbatasan fisik.
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B: - Menyenangkan (Convenience)
Pejalan-kaki-harus memiliki‘rute bebas dari hambatan dari satu lokasi' ke lokasi

yang lain. Karakteristik perjalanan pedestrian yang sesuai bergantung pada sistem
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perjalanan, yang langsung/directness, kontinuitas serta ketersediaan jalur pejalan
kaki.

Kesenangan-meliputi' kesesuaian ‘desain skala lingkungan ‘dengan'kemampuan

pejalan kaki, yakni:
1...Nyaman.dalam berjalan adalah terbebas.dari.gangguan.yang. dapat mengurangi
kelancaran pejalan bergerak melakukan -perpindahan dari satu tempat ke tempat

yang lain.
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2. Kesinambungan perjalanan: tidak- ada; halangan sepanjang jalur. sirkulasi.

£POSITORY.UB.AC.ID |

Halangan - dapat -berupakondisi “jalur- sirkulasi- yang rusak-ataupun aktivitas

[®

dalam jalur sirkulasi.

Kesenangan,, apabila. jalur. pejalan -kaki: erlihat -menarik baik -segi : kegiatan
disekitar jalur-tersebut atau keindahan: Selain qitu  berhubungan dengan: penyediaan
fasilitas pejalan-kaki berupa-street furniture, ‘sehingga pejalan-kaki dapat ‘berjalan

secara menerus.dan berkelanjutan dengan jarak yang masih dalam jangkauan.
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C. . Kenyamanan.(Comfort)

Pejalan kaki-harus' memiliki jaluryang mudah dilalui.-Kenyamanan 'dipengaruhi

J
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oleh jarak tempuh, sehingga -memungkinkan pejalan kaki -untuk ‘memperpanjang
perjalanannya. Faktor.yang mempengaruhi jarak tempu adalah:

1. Waktu,yang berkaitan dengan maksud atau kepentingan berjalan-kaki;
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2. Kenyamanan orang berjalan kaki dipengaruhi oleh cuaca dan'jenis aktivitas:
Adapun kenyamanan menurut Hakim (2008:185) dalam Rakhmah (2012:26),

kenyamanan adalah segala:sesuatu yang. memperihatkan penggunaan. ruang. secara
harmonis, baik dari 'segi'bentuk; tekstur, warna; aroma, suara, bunyi; dan-cahaya.
Faktor-faktor yang - mempengaruhi kenyamanan antara lain:
1.- Sirkulasi

Sistem.sirkulasi: sangat erat kaitannya denganpola. penempatan aktivitas. dan

penggunaan -tapak; -sehingga merupakan pergerakan dari ruang ke ruang-lain.
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Kenyamanan dapat berkurang akibat dari sirkulasi yang kurang baik. Untuk hal

tersebut hendaknya diadakan pembagian. sirkulasi pejalan. kaki dan kendaraan.

-~
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Sirkulasi-manusia sebagai. pejalan kaki -dapat berupa pedestrian-atau mall yang
membentuk hubungan erat dengan aktvitas kegiatan di-dalam suatu‘wilayah.

2.7 lklim atau kekuatan alam

| REPOSITORY.UB.ACID |

a...Radiasi sinar-matahari
b. Angin

¢.' 'Curah hujan

d. Temperatur

3...Bising
Kebisingan lebih berpengaruh terhadap-kenyamanan pada area pendidikan: dan
perkantoran."Untuk-mengurangi kebisingan-digunakan-tanamandengan pola dan

ketebalan rapat.
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4. - Aroma-ataurbau-bauan

EPOSITORY.UBACID ‘

Aroma-atau- bau ' tak ''sedap biasanya ' ditimbulkan- oleh~ sampah; ' 'sehingga

[®

mengganggu kenyamanan-pejalan kaki yang melaluinya, untuk mengurangi hal
tersebut, sumber-bau dapat dialokasikan dan ditempatkan pada area. tertutup.dari
pandangan visual serta dihalangi oleh pepohonan.

5.7 Bentuk
Bentuk elemen perabot jalan harus disesuaikan dengan ukuran standar manusia

agar skala.yang dibentuk-memiliki rassa-nyaman.
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6./ Keamanan
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Keamanan ‘merupakan “masalah” penting, karena dapat mengganggu - dan
menghambat aktivitas yang dilakukan. Keamanan disini bukan berarti mencakup

segi kriminal -saja; -namun; juga termasuk kekuatan. konstruksi-elemen-perabot
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jalan, tata letak elemen, bentuk dan-kejelasan fungsinya.
7.7 Kebersihan

Kebersihan. dapat menambah kenyamanan dan: daya tarik lokasi jalur pejalan
kaki, karena- bebas  dari kotoran::sampah' 'dan bau-bauan: yang tidak
menyenangkarn.

8.- Keindahan
Keindahan: mencakup. masalah kepuasan batin dan:panca indera, sehinggarasa

nyaman dapat-diperoleh.-Setiap orangmemiliki persepsi-tersendiri-dan berbeda-
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beda ‘terhadap’ sesuatu “yang dikatakan ‘indah. 'Namun ‘dalam “hal nyaman,

keindahan dapat diperole dari segi.bentuk, warna, komposisi elemen perkerasan.
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D.. , Daya Tarik (Attractiveness)
Pada ‘tempat-tempat tertentu diberikan ‘elemen yang ‘dapat ‘menimbulkan-daya
tarik seperti ‘elemen estetika, lampu penerangan jalan dan lain-lain. Pada kawasan
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perdagangan, kriteria-daya tarik ini dilihat dari segi ,yang berbeda yakni keberadaan

etalase pertokoan dan-hal yang menarik-orang untuk berkunjung kembali.

2.2.4 ' Elemen Pelayanan-Jalur Pedestrian
Elemen-elemen _yang - perlu diperhatikan © dalam ~perencanaan keamanan
pedestrian.adalah.(Anggriani, 2009).:
1. Desain jalan dan jalur ‘pedestrian; : desain jalan-untuk: pejalan’ kaki  harus
nyaman-dan- aman “serta memiliki- daya tarik agar ‘orang merasa  betah

melaluinya.
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2.1 Kecepatan: dan: kepadatan :-keamanan- pejalan-kaki -salah satunya-agar

£POSITORY.UB.AC.ID |

terhindar dari’ kecelakaan lalu-lintas. Pada jalan “yang-memiliki'kecepatan

[®

dan kepadatan lalu lintas yang tinggi harus memiliki barrier pada jalur
pedestrian. Barrier ini dapat berupa pepohonan, pot bunga, dan adanya jarak
antara jalur pedestrian dengan jalan-raya.

3." ‘Pemilihan- perencanaan- jalur: pedestrian: yang berkesinambungan: hal ini

berhubungan. dengan’ perencanaan kawasan yang mampu menyatukan
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elemen-elemen.yang ada disekitarnya menjadi-satu. kesatuan.
4. Kondisi-musim ;v akibat sering berubahnya musim-maka jalur'pedestrian
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harusnya mampu mengantisipasinya dengan memperhitungkan faktor ‘alam
yang mampu.mempengaruhi aktivitas-aktivitas orang yang melewatinya.

5. Waktu :-Jalur pedestrian digunakan:untuk berjalan kaki, baik-siang-maupun
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malam “hari.> Untuk /itu perlu ‘adanya ‘pemikiran-untuk “mengolahjalur

pedestrian agar aktivitas yang berhubungan dengan waktu dapat berjalan

lancar : dengan . tersedianya fasilitas - yang :membuat..nyaman. orang.yang
melaluinya.

6. Comfort (Kenyamanan) Kenyamanan merupakan- segala ' sesuatu’ ‘yang
memperlihatkan dirinya sesuai dan._harmonis dengan penggunaan suatu
ruang. - Jalur: -pedestrian memiliki. peran; jpenting. ; dalam - pembentukan

arsitektur ‘kota.-Kondisi jalur-pedestrian yang mengutamakan -kenyamanan,
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tentunya juga ‘mempertimbangkan aspek manusiawi.Faktor-faktor “yang

mempengaruhi kenyamanan :
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a.- Sirkulask, : -kenyamanan dapat, berkurang-akibat. sirkulasi-yang. kurang
baik, ‘misalnya kurangnya kejelasan’sirkulasi, penggunaan fungsi ruang

sirkulasi“yang berbeda (misal trotoar dijadikan tempat berjualan), tidak
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jelasnya-pembagian ruang. antara sirkulasi. pejalan kaki dan. sirkulasi
kendaraan. Untuk-; hal- tersebut; -hendaknya- diadakan: :pembagian

sirkulasi-antara manusia dan kendaraan.

b.” Gaya alam dan iklim : radiasi matahari dapat mengurangi kenyamanan
terutama, . pada..daerah -tropis khususnya :di-siang. -hari. -Curah hujan
sering menimbulkan gangguan terhadap aktivitas manusia-di'luar. Maka
diperlukan-adanya peneduh.

7. Keamanan : keamanan yang. ditujukan bagi pejalan. kaki baik dari’ unsur

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kejahatan.maupun faktor lain.

4
.'{:"




20

8. Kebersihan :’ segala:sesuatu-yang bersih akan menambah 'daya: tarik;juga

£POSITORY.UB.AC.ID |

akan -menambah * kenyamanan- pejalan’ kaki 'karena bebas -dari ~kotoran

[®

sampah dan_bau-bauan” yang tidak menyenangkan. Untuk memenuhi hal
tersebut kiranya perlu ditempatkan dan. disediakan bak sampah.

9.1 Keindahan :'kenyamanan disini-mencakup 'masalah' ‘kepuasan batin: dan
panca indra sehingga rasa nyaman-dapat diperoleh. Sulit'untuk ‘menilai suatu

keindahan, setiap orang memiliki persepsi. yang berbeda terhadap sesuatu
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yang.dikatakan-indah.
Dalam-analisis tingkat ‘pelayanan-jalur pejalan 'kaki, ‘metode evaluatif ‘yang
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digunakan adalah’ metode evaluatif'standar/ normatif-dikarenakan telah terdapat standar
dan penelitian mengikuti dan menyesuaikan kondisi eksisting di-wilayah studi dengan

standar yang: sesuai -Standar ini. digunakan, untuk -menentukan. :'volume -pejalan kaki;,
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kecepatan'pejalan 'kaki, kapasitas pejalan-kaki, arus ‘pejalan kaki, 'dan-tingkat pelayanan
pejalan kaki. Metode analisis ini menggunakan standar dari Highway Capacity Manual
(US HCM).dalam Putra:et al, 2013: XI-2

1. Perhitungan arus

§ Yaitu' untuk ‘mengetahui ‘jJumlah ‘pejalan kaki' yang ‘melintasi suatu" titik “pada
A it penggal trotoar dalam satuan pejalan kaki per meter per. menit, Rumus untuk
< po—
'Z‘ ; menghitung arus pejalan kaki yaitu sebagai:berikut (Putra et al,.2013: XI-2).
f < N
= Q==
=5 ;

YERC Nm
A 2= iswe

Keterangan:

Q15.= arus pejalan kaki pada interval 15 terbesar (org/m/menit)

Nm = jumlah pejalan kaki terbanyak pada interval 15 menitan (org)
WE = lebar efektif trotoar (m)

WE=WT =B
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B = lebar total halangan yang tidak bisa digunakan untuk berjalan kaki (m)

2., ~Perhitungan kecepatan pejalan kaki

s Yaitu 'untuk ‘'mengetahui ' jarak yang dapat:ditempuh 'oleh pejalan kaki'pada suatu

SR i ruas trotoar per satuan waktu tertentu. 'Rumus mencari kecepatan dari pejalan kaki
< o
E ; yang yaitu sebagai-berikut (Putra et-al, 2013: XI-2).
& T L
> yi==
> o t
>0
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Keterangan:

V = kecepatan-pejalan kaki (meter/menit)

|

L = panjang penggal pengamatan (meter)

g t = waktu tempuh (menit)
A S’ Kemudian menghitung kecepatan rata-rata ruang (Space Mean Speed):
< rte—a
= 1
= reposiiory
> o nm SNV
2
S0

Keterangan:

Vs = kecepatan rata-rata ruang (meter/menit)

A
‘.?"

n = jumlah data

Vi = kecepatan tiap pejalan kaki yang diamati (meter/menit)
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3.7 Perhitungan kepadatan pejalan kaki
Kepadatan adalah jumlah pejalan _kaki persatuan luas trotoar tertentu. Melalui
kepadatan._pejalan. kaki, dapat membantu dalam. menentukan- besaran. ruang

pejalan kaki. Rumus kepadatan yaitu sebagai berikut (Putra et al, 2013:X1-2).

)
5 Vs
Keterangan:

D = kepadatan (orang/m?)

Q = arus-(orang/m/menit)
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V/s = kecepatan rata-rata ruang (m/menit)

4. Perhitungan ruang pejalan kaki

2
i

Yaitu merupakan luas area rata-rata yang tersedia untuk masing-masing. pejalan
kakirpada -suatu ‘trotoar. -Rumus -untuk -menentukan ruang pejalan  kaki yaitu
sebagai berikut (Putra et al, 2013:X1-2).
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S__Vs
Q

1
D

Keterangan:

S = ruangpejalan Kkaki (m%orang)
D = kepadatan (orang/m?)
Q = arus pejalan kaki (orang/m/menit)

Vs = kecepatan rata-rata ruang (m/menit)

Kemudian untuk menentukan tingkat pelayanan dari jalur pejalan-kaki digunakan
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kriteria tingkat pelayanan dari Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan [Prasarana: dan
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Sarana Ruang Pejalan Kaki :di--Perkotaan. - Dalam' penentuan- tingkat . pelayanan

digunakan perhitungan ruang pejalan kaki.

|

P Tabel 2:1 Tingkat:Pelayanan-Pejalan'Kaki Yang Diharapkan
S Avrus.dan Kecepatan.Yang Diharapkan
. . . Rasio
< Tingkat 2, k Kecepatan rata-rata;- | | Arus pejatan kaki; V .
Q — Pelayanan Ruang (m7pjk) C S (meter/menit) (pjk/meter/menit) volume/kapasitas
= (VIC)
Z) ; A >.12,08 > 79,25 <7 <.0,08
] < B = 3,72 > 76,20 <23 < 0,28
= C >2,09 > 73,15 <33 <'0,40
S D > 1,39 > 68,58 <49 <0,60
E > 0,56 > 15,72 <383 <.1,00
e F = 0,56 > 45,72 =83 = 1,00

Sumber: Highway-Capacity Manual, 1985:13-8 dalam-Zaky, 2005:30

2.2.5 . Standar- Penyediaan Pelayanan Ruang Pejalan Kaki
Tingkat pelayanan jaringan-pejalan kaki pada pedoman:ini: bersifat teknis: dan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

umum, dan dapat disesuaikan'dengan kondisi lingkungan yang ada. Standar penyediaan

ini dapat dikembangkan.dan dimanfaatkan sesuai dengan tipologi ruang pejalan kaki

dengan imemperhatikan-aktivitas -dan Kkultur- lingkungan, sekitar., Tingkat. pelayanan
(Level Of 'Service) pejalan-kaki-dapat dijelaskan:sebagai berikut (Anggriani, 2009:23-
25)
A. LOSA
Jalur pejalan; kaki seluas: >5,6 ~m2/pedestrian, besar rarus; pejalan  kaki <16

pedestrian/menit/meter. ‘Pada ruang pejalan kaki-dengan LOS ~A‘orang dapat-berjalan
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dengan bebas, para pejalan kaki dapat menentukan arah berjalan. dengan ‘bebas,
dengan_kecepatan.yang .. relatif cepat tanpa menimbulkan gangguan antar sesama

o
i

pejalan: kaki:

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘

Gambar2.1°'LOS A
Sumber: Anggriani,2009:24

B. LOSB
Jalur pejalan: kaki seluas: 5;6 m2/pedestrian, besar arus pejalan kaki>16-23
pedestrian/menit/meter. “Pada' 'LLOS B, ruang ‘pejalan’ kaki-masih-nyaman ' untuk

dilewati dengan kecepatan yang cepat. Keberadaan pejalan kaki yang lainnya sudah
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mulai 'berpengaruh padaarus -pedestrian;, tetapi - para pejalan: -kaki -masih  dapat

berjalan dengan nyaman tanpa mengganggu pejalan kaki' lainnya.

Gambar 2.2 LOSB
Sumber: Anggriani, 2009:24
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C- LOSC

Jalur pejalan kaki 'seluas >2,2-3,7 ‘m2/pedestrian, besar arus ‘pejalan’ kaki->23-

U
7

33 pedestrian/menit/meter.” Pada LOS C, ruang “pejalan kaki masih ‘memiliki
kapasitas normal, para pejalan kaki dapat bergerak,dengan arus yang searah secara
normal walaupun:pada-arah yang berlawanan akan terjadi persinggungan kecil:-Arus

pejalan kaki berjalan-dengan-normal tetapi-relatif - lambat karena keterbatasan ruang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

antar pejalan kaki.

Gambar2,3L0S C
Sumber: Anggriani; 2009:24
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D.- LOSD

Jalur pejalan kaki seluas>1,1-2,2 m2/pedestrian, besar arus.pejalankaki. >33-49

e
i

pedestrian/menit/meter. ~Pada: LOS D;" ruang (pejalan: kaki-mulai terbatas,  untuk
berjalan dengan arus normal harus sering berganti posisi “dan merubah kecepatan.
Arus. berlawanan pejalan kaki-memiliki potensi untuk dapat menimbulkan konflik.
LOS | D, masih : menghasilkan. -arus '/ambang ‘nyaman- untuk : -pejalan . kaki. tetapi

berpotensi timbulnya persinggungan dan interaksi antar pejalan kaki.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 2.4 LOS D
Sumber: Anggriani, 2009:25
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E- LOSE

Jalur pejalan-kaki seluas>0,75-1,4 - m2/pedestrian, besar-arus pejalan’ 'kaki>49-

757 pedestrian/menit/meter. - Pada LOS E, setiap, pejalan kaki akan -memiliki
kecepatan yang sama, -karena banyaknya. pejalan kaki.yang ada.. Berbalik arah, atau
berhenti akan: memberikan dampak pada arus secara langsung: Pergerakan -akan
relatif lambat dan tidak teratur. ‘Keadaan-ini-mulai tidak nyaman untuk dilalui tetapi

masih merupakan ambang bawah dari kapasitas rencana ruang pejalan kaki.
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Gambar 2.5 LOS E
Sumber: Anggriani:2009:25
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F. - LOSF

Jalur. pejalan kaki seluas <0,75 m2/pedestrian, besar arus pejalan kaki: beragam

pedestrian/menit/meter. ‘Pada LLOS F, kecepatan arus_pejalan-kaki-sangat lambat dan
terbatas. Akan' sering terjadi-konflik dengan-para pejalan kaki yang searah ataupun
berlawanan. Untuk berbalik arah atau berhenti tidak mungkin dilakukan. Karakter
ruang pejalan-kaki-ini lebih kearah berjalan-sangat pelan: dan mengantri.. LOS F ini

merupakan-tingkat pelayanan''yang sudah ‘tidak' 'nyaman'dan-sudahtidak sesuai
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dengan kapasitas ruang pejalan kaki.

o
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‘ _Fl[PCiSITQRY UB.ACID ‘

Gambar 2. 6'LOSF
Sumber: Anggriani, 2009:26

2:2.6 ~ Prasarana Pejalan Kaki

Macam-macam jenis . fasilitas yang digunakan | untuk-menampung: pejalan-kaki

dapat dikelompokkan-sebagai berikut:
A.- Jalur pejalan— kaki yang dibuat terpisah dari jalur kendaraan umum, biasanya
terletak bersebelahan atau berdekatan. Pejalan kaki melakukan kegiatan berjalan

kaki sebagai sarana angkutan yang:menghubungkan tempat tujuan. Diperlukan
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fasilitas yang aman:dari bahaya kendaraan bermotor dan-mempunya permukaan

£POSITORY.UB.AC.ID |

rata,' umumnya berupa trotoar dan terletak di sisi jalan.

[®

B. Jalur pejalan _kaki -yang digunakan ~sebagai jalur menyeberang - untuk
mengatasi. . dan menghindari konflik. dengan .moda  angkutan lain, yaitu, lajur
penyeberangan jalan, jembatan penyeberangan atau jalur: penyeberangan bawah
tanah. Untukitu diperlukan yang berupa zebra cross, skyway dan subway.

C.- Jalur pejalan kaki yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang, yang
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terpisah sama sekali-dari-jalur kendaraan bermotor dan. biasanya dapat dinikmati
secara ‘santai’tanpa-terganggu oleh-kendaraan. Pejalan'kaki: dapat-berhenti: dan

J
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beristirahat pada bangku-bangku yang teah-disediakan, fasilitas ini berupa plasa
di;taman-taman kota.

D: . Jalur: pejalan: kaki-yang-digunakan. untuk -berbagai. aktivitas; untuk  berjualan,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

duduk santai dan-sekaligus untuk berjalan-jalan sambil-melihat etalase pertokoan

yang biasanya disebut mall.

Di . Indonesia.. menurut . Direktur. -Jenderal .. Perhubungan —Darat . Departemen
Perhubungan (1997:12), trotoar-adalah bagian dari Daéerah Manfaat Jalan yang: khusus
disediakan 'bagipejalan’ kaki.-Persyaratan “umum ' yang ‘harus'-diperhatikan ‘dalam
merencanakan fasilitas pejalan kaki ini adalah:

1.. Menerus, fasilitas pejalan kaki harus. menerus, langsung dan-lurus ke tujuan.

2. 'Aman, pejalan-kaki-harus merasa -aman selamaberjalan kaki, baik -pada
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jalurnya-sendiri- maupun dalam hubungannya' dengan suatu-sistem jaringan

lalu lintas lainnya.

-~
i

3./~ Nyaman; permukaan:fasilitas pejalan kaki harus rata, kering dan tidak-licin
pada waktu hujan; cukup lebar; kemiringan sekecil-mungkin, jika diperlukan

boleh diberi tangga yang nyaman.
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4., Mudah dan Jelas, fasilitas pejalan kaki harus mudah dan cepat dikenali

Mengacu- pada Tata. Cara-:Perencanaan : Fasilitas ‘Pejalan: Kaki di- Kawasan

Perkotaan' dari- Departemen ‘Pekerjaan Umum Direktorat 'Jenderal-Bina' Marga Tahun
1997 menyebutkan persyaratan teknis trotoar sebagai berikut:
1., Trotoar dapat.direncanakan pada ruas-jalan;yang. terdapat-volume pejalan
kaki lebih:dari-300 orang per.12:jam (jam 06.00~ jam:18.00) dan-volume
lalu'lintas-lebih-dari 1000 kendaraan-per 12 jam (jam-06.00 — jam 18.00)

2.. Ruang bebas trotoar tidak kurang dari 2,5 m .dan kedalaman bebas tidak
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kurang dari 1 -m. dari permukaan trotoar. Kebebasan samping- tidak. kurang
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dari 0,3-m. Perencanaan pemasangan’ utilitas iselain-harus memenuhi ruang

REPOSITORY.UB.ACID

bebas ' trotoar “juga harus ‘memenuhi ' ketentuan' -dalam ~buku ' petunjuk

|

pelaksanaan pemasangan utilitas.

g 3.1 Lebar trotoar harus dapat melayani. volume, pejalan. kaki yang .ada. Lebar
% g minimum-trotoar sebaiknya seperti yang tercantum pada tabel berikut sesuai
5 ; dengan klasifikasi jalan:

&5 < Tabel 2. 2 Standar Lebar Trotoar Menurut Klasifikasi Jalan
% oz Klasifikasi Jalan StandartMinimum-(m) Lebar Minimum (m)

S Kelas | 3,0 15

Kelas. Il 3,0 15

e Kelas 111 15 1,0

Sumber: Departemen Pekerjaan' Umum-Direktorat-Jenderal Bina Marga, 1997.

Berdasarkan “keputusan - Direktur  Jenderal Perhubungan Darat’ No. SK. 43/
AJ/007/DRPD/97 tanggal 1 februari 1997 tentang Perekayasaan Fasilitas Pejalan Kaki
di-Wilayah Kota, menyebutkan bahwa penetapan- rlebar trotoar juga ‘dapat  didasarkan
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pada penggunaan lahan-disekitarnya seperti terlihat'pada tabel,

Tabel 2. 3 'Standar Lebar Trotoar Menurut Penggunaan Lahan Sekitarnya

Pengsgur_uaan LaRan Lebar Minimum (m) Lebar Dianjurkan-(m)
ekitarnya

< Permukiman 15 2,75

Perkantoran 2 3

2 Industri 2 3
) — Sekolah 2 3
g Terminal/ stop bis/ TPKPU 2 3
) g Pertokoan/ Perbelanjaan 2 4
S:_, < Jembatan/ Terowongan 1 1
% o Sumber: Direktur Jenderal Perhubungan Darat No. SK. 43/ AJ/007/DRPD/97,.1997.
>0

Lebar . trotoar.direncanakan.harus: mampu:- memnuhi.arus.pejalan kaki yang.ada:

2
i

Trotoar disarankan ‘untuk: direncanakan dengan: tingkat_pelayanan: serendah-rendahnya
e

2.3+ Fasilitas dan Bentuk Jalur-Pejalan Kaki

| REPOSITORY.UB.ACID |

Jalur'pejalan‘ kaki'dapat-dibedakan: menurut tata letak ‘dan-jenis 'kegiatanyang
dilayani, yakni fasilitas jalur pejalan kaki yang terlindung dan fasilitas jalur pejalan-kaki

yang terbuka.
Menurut Iswanto- (2006) dalam Rakhmah' (2012:16), fasilitas atau;bentuk-jalur
pejalan kaki terlindung dibedakan menjadi-dua, yakni;

1. Fasilitas jalur pejalan kaki yang terlindung di dalam bangunan, misalnya:

BRAWIJAYA
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a.-Fasilitas jalur pejalan kaki-arah vertical, yaknifasilitas jalur: pejalan-kaki

£POSITORY.UB.AC.ID |

yang- menghubungkan lantai‘'bawah ‘dengan’ -lantai ~atasnya  dalam

[®

bangunanatau gedung bertingkat, seperti tangga, ramp dan sebagainya.
b. Fasilitas jalur. pejalan kaki.arah horizontal,  seperti. .koridor,, hall, dan
sebagainya;
2. Fasilitas jalur pejalan-kaki yang terlindung di-fuar bangunan, misalnya:

a. Arcade, yakni merupakan selasar yang terbentuk oleh sederetan kolom-
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kolom -yang  menyangga atap -yang, berbentuk -lengkungan-lengkungan
busur dapat merupakan bagian luar dari bangunan-atau-berdiri sendiri.

J
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b. Gallery, yakni lorong yang lebar, umumnya terdapat ‘pada lantai-teratas.
c. Covered Walk atau selasar, yakni- merupakan fasilitas atau asrama yang

menghubungkan bagian bangunan yang satu dengan bangunan yang lain.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

d. “Shopping mall; ‘merupakan‘fasilitas pejalan 'kaki-yang sangat’ luas ‘yang

terletak di dalam’ bangunan “di 'mana orang berlalu-lalang sambil

berbelanja langsung.di tempat tersebut.
Fasilitas; atau -bentuk jalur -pejalan- kaki yang tidakterlindung/ terbuka; terdiri
dari:
1. Trotoar / sidewalk, - yakni  fasilitas jalur pejalan. kaki . dengan - lantai
perkerasan yang terletak di kanan-kirifasilitas jalan kendaraan bermotor.

2. 'Foot pathf jalan setapak; yakni fasilitas jalur pejalan-kaki seperti.gang-gang
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di lingkungan permukiman kampung.

3., Plaza, yakni, tempat terbuka.dengan, lantai perkerasan, berfungsi sebagai

-~
i

pengikat-massa-bangunan, dapat pula sebagai pengikat-pengikat kegiatan.
4. "'Pedestian- mall, yakni- jalur ‘pejalankaki. yang 'cukup luas, disamping

digunakan” untuk sirkulasi pejalan- kaki' juga dapat dimanfaatkan untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

kontak komunikasi atau interaksi sosial.
5./ Zebra cross; ryakni- fasilitas jalur: pejalan | kaki rsebagai - fasilitas: untuk

menyeberang jalan kendaraan bermotor.

2.4 . Elemen Jalur Pejalan Kaki

Selain fasilitas yang. dimiliki oeh-jalur pejalan’ kaki, jalur-pejalan. kaki-juga
memiliki- elemen-elemen’ yang “harus dipenuhi. Elemen’ pedukung jalur-pejalan-kaki
menurut Iswanto (2006) dalam Rakhmah (2012:18), terdapat 7 (tujuh) elemen, yaitu:
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A: - Lampu penerangan

Lampu-penerangan-diletakkan pada-jalur‘amenitas. ‘Terletak ‘setiap 10, meter

|

dengan tinggi maksimal 4 meter, dan bahan yang digunakan adalah bahan dengan
durabilitas tinggi-seperti- metal dan beton cetak:
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Gambar 2.7 Detail Lampu Penerangan
Sumber: Pedoman: Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana:Ruang-Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:21)
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B. " Halte bus

Halte/shelter bus dan lapak tunggu ‘diletakkan pada jalur ‘yang sesuai. Shelter
haru .diletakkan. pada, setiap radius 300 meter. atau pada titik potensial kawasan.
Dengan kriteria sebagai berikut:

1./ 'Terlindung dari cuaca (panas dan’hujan)

2. Penempatan pada pinggir jalan utama yang padat lalu lintas

3., Panjang . -halte.. minimum -.sama . dengan, . panjang...bus.. Kkota,. yang

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

memungkinkan: penumpang -dapat -naikdan r turun ~dari- pintu : depan-atau

belakang.
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Gambar 2. 8 Macam-macam Halte
Sumber; Pedoman'Penyediaan'dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang-PejalanKaki di
Perkotaan (2000:24)

C.  Tanda petunjuk

Marka dan perambuan, papan informasi (signage) diletakkan pada titik interaksi
sosial,' pada -jalur -dengan -arus -pejalan. kaki :padat, 'yaitu. dengan rkriteria-sebagai
berikut:
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1. Penyatuan:tanda petunjuk dengan lampupenerangan atau traffic:light-akan

lebih-mengefisienkan dan memudahkan orang' membaca.

i REPOSITORY.UB.ACID |

2. Terletak di tempat terbuka, ketinggian papan reklame yang sejajar dengan
kondisi jalan:
3. ' Tanda petunjuk ini: memuat informasi tentang lokasi dan fasilitasnya:

4. Tidak tertutup pepohonan.
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Gambar 2,9 Contoh Signs
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:23)

D. Telepon Umum

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Telepon umum:diletakkan pada jalur.amenitas. Terletak pada setiap radius 300
meter, kriteria telepon umum yakni:
1. "Memberikan ciri sebagai fasilitastelekomunikasi
Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna
Mudah terlihat; terlindung dari cuaca |

2
3
4. Penempatan pada tepi-atau tengah area jalur pejalan kaki
5
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Tiap satu fasilitas telepon umum berdimensi lebar kurang lebih 1 meter.

Gambar. 2..10 Contoh, Telepon Umum
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:24)
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E!/ Tempat sampah

Tempat sampah merupakan elemen penting dalam ‘perancangan lansekap,
perletakkan tempat sampah sebaiknya menyebar diutamakan pada tempat-tempat
yang' menjadi- jalur ‘sirkulasi; utama -ataupuntempat-tempat dekat dengan; daerah

peristirahatan. Kriteria tempat sampah ‘yakni sebagai berikut:
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1. Perletakan tempat sampah yang diatur dalam jarak-tertentu (jarak penempata
15-20° meter)
2. Mudah dalam sistem pengangkutannya

3:..Jenis..tempat, sampah yang rdisediakan -memiliki. tipe .yang. berbeda-beda
sesuai dengan fungsinya (tempat sampah kering dan tempat sampah basah)
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Gambar 2.11 Contoh Tempat Sampah
Sumber;'Pedoman'Penyediaan 'dan Pemanfaatan Prasarana dan'Sarana Ruang-Pejalan‘Kaki di
Perkotaan (2000:23)
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F. / Vegetasi dan pot bunga

Pot yang digunakan untuk tanaman harus memiliki kedalaman tida- foot dan

sistem;: pengairan.yang. baik. Ukuran pot tanaman. harus. disesuaikan_agar tanaman
dapat_'tumbuh: dengan -baik (Rubenstein;:-1987:38)  dalam: Rakhmah (2012:22).
Kriteria vegetasi pada jalur pejalan kaki-yakni:
1. Dapat berfungsi sebagai peneduh (jalur tanaman tepi)
2.1~ Ditempatkan-pada jalur.tanaman.(minimal 1,50 meter), percabangan 2 meter
diatas tanah, bentuk ‘percabangan tidak merunduk; bermassa daun padat dan

ditanam‘secara‘berbaris:
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3., _Jenis dan bentuk pohon yang. dipergunakan antara lain: Angsana, Tanjung,

o
i

dan Kiara-Payung.
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Gambar 2. 12 Jalur ‘Hijau dan'Vegetasi-Pada-JalurPejalan Kaki
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:21)

G. Pagar/Pengaman
Pagar pengaman diletakan pada jalur amenitas. Pada titik tertentu "yang
berbahaya dan memerlukan perlindungan dengan tinggi, 90 centimeter, dan bahan
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yang' digunakan -adalah- metal/beton yang -tahan terhadap -cuaca, kerusakan;; dan

murah pemelihara.

Tl

Il
;ﬁ_‘_u
Gambar;2..13 Pagar, Pengaman Pada Jalur Pejalan;Kaki
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di

Perkotaan (2000:23)
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H: Drainase
Drainase terletak berdampingan atau dibawah dari ‘ruang pejalan kaki. Drainase

berfungsi * sebagai~ penampung dan_‘jalur “aliran air pada ruang pejalan ‘kaki.
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Keberadaan drainase;akan dapat mencegah terjadinya banjir.dan genangan-genangan

air padasaat-hujan. -Dimensi - minimal-adalah lebar /50 centimeter ‘dantinggi: 50

centimeter.

Gambar 2.-14 Penempatan Drainase Pada Jalur Pejalan Kaki
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:21)
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I."~ Tempat Duduk
Tempat duduk diletakan pada jalur amenitas. Terletak setiap 10 meter dengan
lebar: 40-50: centimeter, panjang- 150 centimeter dan bahan yang- digunakan adalah

bahan dengan durabilitas tinggi seperti-metal dan beton cetak.
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Gambar 2. 15 Tempat-Duduk di Jalur Pejalan Kaki
Sumber: Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di
Perkotaan (2000:22)
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2.5 Pengertian Segmen: Jalan

£POSITORY.UB.AC.ID |

Menurut Manual-Kapasitas-Jalan ‘Indonesia (1997), Segmen jalan-didefinisikan

[®

sebagai panjang jalan diantara dan tidak dipengaruhi. oleh” simpang bersinyal “atau
simpang tak bersinyal utama,. mempunyai. karakteristik; yang hampir sama sepanjang
jalan: Titik dimana karakteristik' jalan berubah 'secara berarti ‘menjadi’ batas-segmen
walaupun tidak ‘ada-simpang di ‘dekatnya. Perubahan kecil dalam geometrik tidak perlu

dipersoalkan (misalnya perbedaanlebar jalur lalu-lintas kurang dari 0,5 m), terutama jika

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

perubahan tersebut-hanya sebagian.
Segmen’ “jalan didefinisikan sebagai perkotaan/semi-perkotaan ‘atau luar-kota

J
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sebagai berikut:
A.  Segmen _jalan perkotaan/semi perkotaan:. Mempunyai perkembangan secara

permanen;dan-menerus sepanjang seluruh atau lhampir -seluruh:jalan, minimum

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pada ‘satu-sisi-jalan, ‘apakah’ berupa perkembangan ‘lahan atau-bukan. Jalan di

atau dekat pusat perkotaan dengan penduduk lebih “dari- ~100.000 - selalu

digolongkan dalam_kelompok ini: Jalan.di daerah perkotaan dengan penduduk
kurangdari :100.000 juga digolengkan: dalam'kelompok ini jika: mempunyai
perkembangan-samping. jalan yang permanen dan menerus.

B.- Segmen jalan luar kota: Tidak ada perkembangan yang menerus pada setiap sisi
jalan, walaupun:mungkin terdapat. beberapa perkembangan. permanen. seperti

rumah makan,pabrik, atau perkampungan. (Catatan: Kios kecil dan kedai di sisi
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jalan bukan ‘merupakan perkembangan permanen). Indikasi penting lebih’ lanjut

tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan adalah karakteristik arus lalu-

-~
i

lintas puncak jpada-pagi-dan sore hari;-secara umum-lebih-tinggi-dan terdapat
perubahan ' '’komposisi'lalu-lintas* (dengan” persentase ' kendaraan- pribadi dan

sepeda motor yang lebih tinggi, dan persentase truk berat yang-lebih rendah

| REPOSITORY.UB.ACID |

dalam arus lalu-lintas). Peningkatan arus yang berarti pada jam puncak biasanya

menunjukkan perubahan:distribusi arah dalu-lintas-(tidak seimbang); -dan karena

itu'batas segmen-jalan harus-dibuat-antara 'segmen jalan luar-kota dan' jalan-semi
perkotaan. Dengan cara yang sama, perubahan arus yang berarti biasanya juga
menunjukkan batas segmen. Indikasi.lain yang membantu (walaupun tidak. pasti)
yaitu keberadaan kereb: jalan luar-kota jarang dilengkapi kereb.
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2.5.1 - Pembagian Segmen Jalan
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1. 'Bagijalan menjadi -segmen."Segmen"jalan-didefinisikan ‘sebagai ‘panjang

[®

jalan” yang mempunyai karakteristik yang hampir sama. Titik dimana
karakteristik jalan berubah secara berarti menjadi batas segmen.

2. 1 Setiap segmen dianalisa secara terpisah; Jika beberapa alternatif (keadaan)
geometrik-sedang  diamati untuk-suatu-segmen, masing-masing diberi kode

khusus dan dicatat dalam formulir data masukan yang terpisah (UR-1 dan
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UR-2).: Formulir  analisa terpisah (UR-3) jjuga digunakan:untuk -masing-
masing keadaan.

J
r:"','

3. Jika periode waktu terpisah akan dianalisa, maka nomor kode yang khusus
harus diberikan untuk masing-masing keadaan, dan_formulir data masukan

dan analisa yang terpisah harus digunakan:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4. "'Segmen‘jalan yang diamati sebaiknya tidak dipengaruhi-oleh'simpang utama

atau simpang susun yang mungkin  mempengaruhi kapasitas dan perilaku

lalu-lintasnya.

2.6 Metode Analisis- Kano
2.6.1 - Pengertian Model Kano
Model . Kano .. pertama -kali dimunculkan,  oleh. profesor. Noriaki  Kano di

Universitas ' Tokyo ~Rika dengan, tujuan cuntuk ‘mengkategorikan atribut-atribut - dari
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produk atau jasa. Pengkategorian atribut berdasarkan pada seberapa’ baik produkatau

jasa tersebut mampu memuaskan kebutuhan konsumen (Puspitasari, 2010)

-~
i

Model -Kano- dibagi- ke dalam tiga-tipe -kebutuhan. produk: yang: mempengaruhi
kepuasan pelanggan, yakni-(Tan dan Pawitra’,2001 dalam Puspitasari, 2010)
Tujuan digunakannya model kano pada penelitian ini-adalah untuk mengetahui
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persepsi; dan perilaku pengguna. jalur pejalan kaki terhadap. kondisi jalur pejalan kaki

dan jalan yang-ada saat lini.dan membandingkan: persepsi danperilaku tersebut terhadap

desain’ baruyang ‘akan'' disesuaikan dengan -kebutuhan 'masyarakat. ' Standar ‘yang
digunakan adalah standar mengenai kriteria jalur pejalan kaki dan jalan.
2:6.2 . Keuntungan Model Kano

Keuntungan dari menggunakan model kano adalah (Puspitasari, 2010):

1. Prioritas‘pengembangan produk

2.. Kebutuhan produk mudah dipahami
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REPOSITORY.UB.ACID

3. 'Model ' ‘kano: runtuk- kepuasan: -pelanggan’ ‘digunakan- -sebagai  prasyarat

menidentifikasi-kebutuhan, hierarki'dan-prioritas pelanggan

|

4. Metode Kano memberikan bantuan dalam-tingkat pengembangan produk
5..-Menemukan:dan. .. memenuhi_ attractive,  requirements. akan.menciptakan
sebuah perbedaan besar.
2.6.3 * Penggunaan Model Kano
Dalam penggunaan metode kano, dapat di bagi menjadi.lima kategori, yakni
(Y:ang, 2005):
1. "Attractive Quality Attribute:
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Suatu-atribut 'yang ‘memberikan-kepuasan jika terdapat suatu produk atau
pelayanan, dan atribut tersebut tidak akan menghasilkan kepuasan jika suatu

produk atau pelayanan tersebut tidak ada.
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2. One-dimensional Quality Attribute

Suatu atribut’ yang ‘-mempunyai ‘hubungan setara dengan’ tingkat kepuasan

dari suatu produk atau. pelayanan. Semakin besar tingkat pelayanannya maka
semakin besar pula tingkat kepuasan penggunanya:

3. Must-be Quality Attribute
Atribut yang jika pada suatu produk atau pelayanan . tidak ada maka akan
menyebabkan, penurunan kepuasan pelanggan, tetapi:dengan adanya suatu

produk atau pelayanan hal tersebut tidak akan terlalu berpengaruh terhadap

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

pelanggan— karena . ‘pelanngan- berpikir ' bahwa - atribut “tersebut” 'sudah
seharusnya ada.
4. -Indifferent-Quality Attribute

Atribut 'yang- ada' dan tidaknya suatu produk ' atau- pelayanan' tidak “akan

2
i

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
5.._Reverse Quality Attribute

| REPOSITORY.UB.ACID |

Atribut 'yang- kehadirannya menjadikan pelanggan; merasa tidak  puas;dan

tidak ada hasilnya 'dalam kepuasan‘pelanggan:
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Satisfaction

Attractive
&«

|

Indifferent One-dimensional

Unfulfilment Fulfilment
Must-be

Reverse

'y

Dissatisfaction
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Gambar 2. 16 Diagram Kano Model
Sumber: <Yang, 2005
Pada' gambar -tersebut i menggambarkan: hubungan antara’ kepuasan. konsumen

J
\3’!

atau pelanggan dengan kinerja dari-produk-atau-jasa untuk ketiga tipe di'atas. Sumbu x

menggambarkan seberapa berfungsinya sebuah produk dan sumbu y menggambarkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kepuasan konsumen.
Kebutuhan konsumen berdasarkan ketiga tipe di atas.(one-dimensional, must be,

attractive) 'dapat’ diklasifikasikan ‘dalam “bentuk kuisioner. “Ada ‘dua macam  bentuk

pertanyaan dalam kuisioner yakni pertanyaan fungsional dan pertanyaan disfungsional.

§ Kedua pertanyaan tersebut, kemudian dapat diklasifikasikan. menjadi-enam kategori,
o yakni:
V) -
= § A =Attractive
v
§ P2 M .= Must-be
S oo O+ = One-dimensional
>0
I = Indifferent
<
- R = Reverse

Q = Questionable

Pada dasarnya pada model kano terdiri dari 3 kategori:tetapi: respon konsumen

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘

selalu” muncul- kategori-indifferent, quesionable, dan ‘reverse.Indifferent' merupakan

kategori. dimana jika ada tidaknya layanan tidak akan berpengaruh pada kepuasan

konsumen. Reverse (kemunduran), derajat kepuasan-konsumen. lebih-tinggi. jika layanan

berlangsung ‘tidak semestinya 'dibandingkan kepuasan terhadap:-layanan:yang ‘berjalan
lebih baik atau dapat’ dikatakan penetapan dari perusahaan terbalik dengan apa ‘yang
dirasakan oleh konsumen. Sedangkan gquestionable (diragukan) .adalah jawaban dari

konsumen;tidak: jelas atau-kurang sesuai dengan-pertanyaan yang-ada:
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Tabel 2. 4 Kategori kualitas-atribut Model- Kano
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Categories of quality | Categories of quality | Categories = of _ quality

| =] attributes in Kano’s Model | attributes with high | attributes with low
importancein:refined model importance- in~ '/ refined
model

Attractive Highly attractive Less attractive

One-dimensional High-value-added Lowvalue-added

Must be Critical Necessary

Indifferent Potential Care-free

Sumber: Yang, 2005

Atribut one-dimensional ‘dapat .meningkatkan , kepuasan .pelanggan, “sehingga
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dapat ditentukan-beberapa-atribut kualitas-one-dimensional dengan kepentingan tinggi
sebagai -nilai “tambah atribut' dengan ‘kualitas' tinggi. 'Sedangkan- yang' lain' dapat

J
r:"','

digolongkan sama rendah dengan atribut nilai tambah.
Atribut. _attractive,  pengguna -dengan . tingkat :kepentingan. tinggi . dapat

diklasifikasikan sebagai-atribut yang sangat attractive. Sedangkan: yang kurang penting

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dapat diklasifikasikan-sebagai atribut kualitas kurang menarik:

Atribut indifferent yang dimaksud adalah atribut kualitas perawatan gratis. Hal

ini dikarenakan meskipun.tidak memiliki-kepentingan yang tinggi namun.dapat menarik
perhatian 'pengguna. -Sehingga - atribut ‘indifferent rdigolongkan ' 'sebagai - atribut 'yang
potensial tergantung pada tingkat kepentingannya.

Setelah semua atribut di kelompokkan kembali atau di redefinition, maka suatu
perusahaan atau- stakeholder, dapat, membuat keputusan yang lebih: berkualitas dan lebih
sesuai, Berikut:merupakan penerapan dari model kano' redefinition (Yang, 2005).

a. Kano'’s atftractive attributes
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Highly attractive quality attribute

-~
i

Ini merupakan-alat yang baik bagi-perusahaan atau stakeholder untuk menarik
pengguna atau pelanggan yang ‘potensial. Dapat menampilkan ‘atau ‘menjual

atribut yang strategis

| REPOSITORY.UB.ACID |

Less attractive quality attributes

Dikarenakan ~memiliki - daya - tarik = yang 'sedikit untuk -pengguna -atau

pelanggan, maka atribut dapat dibuang jika melibatkan pertimbangan biaya

b. Kano’s one-dimensional attributes
High value-added quality attributes
Atribut 'ini- memiliki- Kontrbusi: tinggi terhadap. (kepuasan ‘pengguna -atau
pelanggan, “sehingga dapat ‘meningkatkan -pendapatan. “Oleh "karena itu
perusahaan atau stakeholder . harus -berupaya - untuk . memberikan atribut

tersebut kepada pengguna.atau-pelanggan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.'{:"




37

REPOSITORY.UB.ACID

Low value-added.quality attributes

Atribut ini ‘kurang'memberikan ‘kontribusi ‘terhadap kepuasan pengguna-atau

|

pelanggan. Tetapi perusahaan atau stakeholder tidak dapat mengabaikan
atribut..ini, . perusahaan  tidak:boleh memberikan, terlalu .sedikit, atribut ini
kepada: pengguna atau -pelanggan: karena ' akanmembuat" ketidakpuasan
pengguna.

C. Kano’s must be quality attributes

Critical quality attributes
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Atribut ini sangat ‘penting dan berpengaruh terhadap 'kepuasan pengguna-atau

A
‘.?"

pelanggan, sehingga ‘perusahaan atau - stakeholder harus ‘memenuhi ‘secara
optimal atribut tersebut.

Necessary.quality attributes

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pihak = perusahaan:' dapat memenuhi - atribut ' ini - hanya"' pada - tingkat

diperlukannya atribut ini, hal ini ‘untuk menghindari pengguna yang merasa

tidak puas.
d.' Kano's indifferent quality attributes
Potential ‘quality attributes
Atribut ini merupakan atribut yang dapat menarik perhatian secara bertahap.
Sehingga - perusahaan . atau stakeholder. .dapat. - mempertimbangkan.. hal-hal

strategis yang 'diperlukan untuk menarik pelanggan 'di-masa yang akan

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

datang.
Care-free quality attributes

2
i

Jika-diperlukan; perusahaan atau-stakeholder tidak perlu menawarkan-atribut-
atributini-dalam-pertimbangan-biaya.
2.6.4 © Tahap Penggunaan Metode Kano

| REPOSITORY.UB.ACID |

A.  Tahap Pertama: Mengidentifikasi produk yang ditawarkan

Titik awal untuk-membuat kuisioner, Kano, adalah, dengan memiliki penentuan

persyaratan produk/variabel'dari obyek yang akan diteliti-

B. - Tahap Kedua: Menyusun kuisioner Kano
Penyusunan - must. be, ; one..dimensional,: attractive . attributes:-and. indifferent
quality-attributes' idapat -diklasifikasikan ‘dengan rcara ‘kuisioner: -Untuk' setiap
tampilan ~obyek/- ‘produk : sepasang - pertanyaan ' dapat - diformulasikan - untuk
pelanggan dalam menjawab pertanyaan penelitian dan dapat diklasifikasikan di

dalam lima cara yang berbeda tergantung dengan jawaban yang telah didapatkan
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dari “kuisioner. Hal tersebut digelongkan rdengan  pertanyaan ryang -bersifat

fungsional dan-disfungsional. Contoh-pertanyaan-fungsional-yakni:

Functional form

4. | can live with it that way
5. | dislike it that whay

< of the question }
> 1. llike itthat way
< Ifthe e:ge‘s ofw_.ou; skllj grip well on hard 2. It must be that way
snow, how do you feel? 3.1 am netral
2’ H 4.1 can live with it that way
5. | dislike it that whay
= )
v
o
w < 1. llike it that way
> If the edges of your skis do not grip well 2. ltmustbe that way
2 m on hard snow, how do you feel? 3.1am neutral
S

Dysfunctional form
of the question

Gambar 2. 17 Tabel Fungsional dan:-Disfungsional-Tahap kedua

[a]
|G . ; ; o S
| If your skis make it much easier for you to ski in B4 1ike it that way
8 deep powder snow, how do you feel? [ 1t must be that way
Fs [ 1am neutral
: = [ I can live with it that way
| 5 [ | dislike it that way
| ©
| &
| =
B If your skis do not make it any easier for you to O | iike it that way
ski in deep powder snow, how do you feel? I must be that way

x| am neutral
O 1 can live with it that way
O | dislike it that way

Gambar 2. 18 Tata.Cara Pembuatan dan.Penggunaan, Kuisioner Pada tabel Fungsional
dan Disfungsional
Setelah 'diketahui' jawaban dari “ masing-masing 'pertanyaan ‘Fungsional - dan

Disfungsional yang telah di berikan kepada sampel penelitian, maka dapat dimasukkan
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ke -dalam -tabel -kombinasi.. yang,  digunakan -untuk- menganalisis -jawaban. dari. tabel
fungsional 'dan' disfungsional ' agar: dapat® memperoleh 'hasil  klasifikasi-'yang ‘sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh metode Kano.
C. Langkah Ketiga:-Mengelola hasil wawancara dengan pengguna
Pada Metode Analisis: Kano yang digunakan lebih kepada wawancara kepada

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengguna, dikarenakan pada analisis kano ini wawancara lisan-dianggap ‘efektif

untuk tingkat obyektivitas suatu hasil wawancara atau kuisioner,

D.. . Langkah Keempat: Evaluasi-dan Pelaksanaan
Kuisioner: yang - telah' didapatkan- jawaban dari hasil- survei dan  observasi
lapangan “kemudian dievaluasi terlebih-dahulu- ' dalam tiga langkah, setelah
dikombinasikan -jawaban “atas fungsional dan disfungsional .di dalam tabel

evaluasi, -maka rhasil . kriteria produk - dapat dilihat. pada . tabel . hasil ..yang
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5.

menunjukkan -distribusi keseluruhan kebutuhan ‘kategori.: Langkah -berikut

merupakan langkah untuk dapat menginterpretasikan hasil dari metode kano.

W ike it that way —
First preduct requirement O It must bethat way
~functional form of the question | O | am neutral

O I can live with it that way

O | dislike it that way

et sirhdogmsgrt O Ilike it that wa

dyshrsional fom of the O itmust bathat w ;

uestion P 2. Evaluation table
O |can live with it that way

KI dislike it that way
Product Dysfunctional
requirement 1. 2 3 4.
3. Table of results |y 0
Product 2.
requirement| A| O (M [ I [ R | Q| Total Category | [Func-|
tional| 3.
Edge grip 1‘
4.
Ease of turn \\ .

Deep powder
snow featurest

Gambar-2::19-Tabel Evaluasi hasil. Wawancara .dan Kuisioner

Customer Dysfunctional (negative) question
requirements
* 1. like 2. must be 3. neutral 4. live with 5. dislike
el Q A A A o
2. must-be
Functional R M
(positive)
question 3. neutral R | M
4. live with R M
5. dislike R R R R Q

Customer requirement is ...

A: Attractive O: One-dimensional
M: Must-be Q: Questionable
R: Reverse I: Indifferent

Gambar 2. 20 Tabel Kombinasi Jawaban Kuisioner Fungsional dan Disfungsional

Table 2. Air-conditioner quality attributes

Category in

Importance Satisfaction Category in refined Kano's
Ranking Quality attribute (mean) (mean) Kano's model model
1 Compressor noise 4.46 3.46 One-dimensional High value-added To be improved
2 Durability of fan motor 433 3.88 imensional added le:
3 Outlet noise of air-conditioner 4.33 3.54 nsional added
4 Anti-erosion of heat exchanger 4.32 3.76 ensional :-added
s Stainless base 415 3.90
6 Ease of maintenance and cleaning 4.07 3.75 mensional :-added
7 Comfort 4.06 3.72 e nal »-added
8 Air-cleaning efficiency 4.04 3.65 ensional :-added To be improved
9 Temperature display (room and setting) 4.02 3.87 Must-be cal Excellent
10 Drop protection and drainage 3.97 3.75 One-dimensional value-added Excellent
11 Inverter compressor 3.95 3.63 Must-be 1
12 Ne; 3.95 3.76 Attractive ttractive
13 Pri 3.94 3.40 One-dimensional alue-added
14 Material accordance of base and intemnal 3.93 371 Attractive Less attractive
compressor surrounding
15 Free wind control and auto louver function 392 3.65 One-dimensional Low value-added Care-free
16 Cleaning instructions 3.92 3.54 Attractive Less attractive Care-free
17 Guard net for fin 3.86 3.79 Must-be Necessary Surplus
18 Ease of portability and installation 3.80 3.65 :-dimensional Low value-added Care-free
19 Attractiveness and design for external looks 377 3.73 Low value-added
20 Wired and wireless control function 3.68 3.77 55 _Amractive
21 sy functions in one 3.64 3.60 .
22 Universal remote control 3.57 3.65
23 © ness of surface 3 3.66
24 Pre-order function of starting time 3.ss Care-free

Mean 3.941 3678

Gambar 2. 21 Tabel Penggabungan Kuisioner
Sumber:-Yang, 2005

Untuk memposisikan diperlukan - rata-rata dari satisfaction .dan. dissatisfaction
dari setiap atribut.” Untuk itu ada aturan-dalam mengevaluasi-yaitu: Menghitung

rata-rata setiap-atribut -
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Evalution:Rule

Bl M>0>A>1
= Extent of Satisfaction
E Koefisian tingkat kepuasan berkisar antara 0’ sampai dengan 1, semakin dekat
o dengan nilai_1 maka semakin mempengaruhi kepuasan konsumen, sebaliknya
5=
4 = jika nilai-mendekati- ke 0.maka dikatakan:tidak!begitu:mempengaruhi: kepuasan
w
= konsumen.
2
S0 A+0
- A+O+M+I

Extent of Dissatisfaction

Jika ' nilai-semakin ‘mendekati angka -1 'maka pengaruh terhadap kekecewaan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

konsumen semakin kuat, sebaliknya jika nilainya 0 maka, tidak. mempengaruhi

kekecewaan konsumen:

o+M
(A+O0+M+1)X(=1)

Dari' ‘hasil' ‘rata-rata 'dapat ~diketahui“'nilai’' yang 'memungkinkan' ‘mengetahui
atribut yang menjadi kepuasan pelanggan dan ketidakpuasan pelanggan. Atribut
yang.bernilai. positif dipertahankan sedangkan, yang negatif dilakukan tindakan
perbaikan:

E. ' Langkah Ke‘Lima: Prioritas untuk perbaikan kebutuhaan
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Dalam model ini, dimensi horizontal menunjukkan tingkat pentingnya kualitas
atribut, dan dimensi vertikal menunjukkan tingkat kepuasan berdasarkan kualitas

o
i

atribut. Pasangan order (skala kepentingan, skala kepuasan) kemudian
diletakkan di koordinat. skala kepentingan dan skala kepuasan dapat diletakkan

pada koordinat ke empat bidang.

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘

Satisfaction
level

high

m 1
Surplus Excellent

mean

v it
Care-free To be improved

low

Degree of
importance

low mean high

Gambar 2::22-Model'Kepuasan-Kepentingan
Sumber:-Yang, 2005
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Daerah 1. sangat baik: Atribut terletak di daerah ini adalah mereka yang

dianggap pelanggan Menjadi penting sehingga kinerja atribut ini dilanjutkan.

|

Daerah T1. meningkatkan: atribut kualitas yang tercantum di daerah ini adalah
mereka yang dianggap sebagai Penting bagi pelanggan tapi untuk yang
pertunjukan belum bertemu dengan harapan. harus segera melalukan perbaikan
untuk atribut yang ada pada daerah ini.

Daerah I11. Daerah surplus: Atribut yang terdaftar di daerah ini tidak ‘sangat
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penting. bagi, pelanggan;, Tapi persepsi pelanggan cukup memuaskan. Pihak
pengelola dapat menempatkan Kualitas atribut' samping. atribut yang Dapat

J
\3’!

dihilangkan tanpa menimbulkan dampak negatif yang signifikan pada kepuasan
pelanggan.

Daerah 1V:-Perawatan - daerah bebas: pelanggan memiliki Tingkat kepuasan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang lebih rendah pada kualitas atribut ini dikarenakan atribut ini  kurang

penting. Pihak pengelola tidak perlu khawatir-tentang atribut ini, karena item ini

memiliki_dampak yang tidak terlalu penting terhadap kualitas keseluruhan -

proses evaluasi.
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2.7, Behavior:Setting

Studi perilaku-dapat ditinjau-dari kerangka ‘pendekatan-yang-menekankan bahwa

|

latar belakang manusia seperti- hidup, kepercayaan yang dianut, nilai-nilai dan norma-

g norma, yang dipegang. akan. menentukan- perilaku. seseorang yang-antara lain tercermin
% S’ dalam cara ‘hidup danperan yang dipilih..,Cara hidup 'dan:sistem- kegiatan -akan
5 ; menentukan macam dan wadah-bagi kegiatan tersebut."Wadah-tersebut adalah ruang-
. I ruang’ yang saling. berhubungan dalam satu sistem ‘tata ruang dan berfungsi sebagai
g % tempat berlangsungnya kegiatan tadi. (Haryadi dan B. Setyawan, 2010: 23-24)

o Budaya ~  }--i- Latar Belakang, Kebiasaan Hidup Tertentu
Pandangan Hidup -~ Keinginan, Pilihan

o] l

| g

| S Nilai Yang Dianut  [-~:- Pilihan, Prioritas

{ =]

8 v

| &

i g CaraHidup -~ Pilihan Peran, Alokasi Sumber Kehidupan
Sistem Aktivitas  |--:- Organisasi Kegiatan

Sistem Setting SER Wadah Kegiatan Manusia (Tata Ruang)

Gambar; 2. 23;Kerangka: Pendekatan: Ruang Dari Aspek Perilaku
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Menurut Haryadi: dan. B Setiawan(2010),-gambar, tersebut-menjelaskan bahwa

2
i

kerangka pendekatan ruang dari-aspek perilaku‘menekankan pada faktor human-agency,
yaitu keputusan setiap individu manusia atau sekelompok manusia untuk merumuskan

pandangan-pandangannya terhadap dunia, nilai-nilai kehidupan yang diyakini bersama,

| REPOSITORY.UB.ACID |

menjabarkannya dalam kebiasaan hidup sehari-hari yang tertuang dalam-sistem kegiatan

dan wadah ruanganya (sistem setting)

Menurut Roger Barker dalam Dwi Rinjani (2011), setting perilaku (behavior

setting) adalah konsep rkunci ;bagi- analisis. perilaku , mausia. dalam. . arsitektur.. Secara
sederhana:behavior:setting dapat diartikan-sebagai suau interaksi ‘antara suatu kegiatan
dengan tempat yang spesifik.

Behavior setting-mengandung unsur-unsur sekelompok orang yang melakukan

sesuatu | kegiatan, -aktivitas. atau. ,perilaku. -dari::sekelompok. -orang. tersebut, tempat
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berlangsungnya-kegiatan: tersebut, tempat berlangsungnya, kegiatan: tersebut: dan. waktu

£POSITORY.UB.AC.ID |

spesifik saat kegiatan tersebut dilakukan.

[®

Dalam kajiannya, behavior setting dapat dijabarkan dalam 2 istilah yaitu system
of setting dan. system, of activity. Berikut adalah penjelasannya.:
- 11 System of Setting
System -of- Setting ‘dapat berarti-sistem' tempat ‘atau ruang-yang diartikan

sebagai rangkaian unsur-unsur fisik atau spasial yang mempunyai hubungan

BRAWIJAYA
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tertentu -dan-terkait-hingga -dapat, -dipakai untuk. suatu- kegiatan: tertentu.
Contohnya adalah ruang terbuka atau trotoar yang dijadikan ‘berjualan-kaki

J
r:"','

lima.
- System of Activity

System: -of Activity -dapat diartikan isebagai; sistem ‘kegiatan. -atau  suatu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

rangkaian perilaku yang secara sengaja’ dilakukan'olehsatu atau beberapa

orang. Contohnya adalah rangkaian upacara perkawinan dengan adat Jawa.

Fungsi_behavior;setting adalah untuk mengevaluasi.desain lingkungan. Dengan
mencermati behavior-setting; dapat: dianalisis: hasil rancangan; -hubungan antar seting,
titik ‘perhatian-(focal -point) ‘atau ‘tempat-tempat yang merupakan konsentrasi ‘perilaku
manusia.

Behavior settingrsendiri. memiliki-beberapa karakteristik seperti:

- 1Sejumlah perilaku dapat terjadi di dalam sebuah ruangan berdinding empat

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

="' 'Behavior setting 'memiliki saling ketergantungan antara pola perilaku ‘yang

terjadi dengan latar belakang lingkungan fisik.

-~
i

- |~ Perilaku- kelompok -berbeda ~dengan: perilaku .individu.. Perilaku-perilaku
yang-hadir terkadang tidak menarik bagi penampilan-individu, tapi dapat
menjadi -menarik terhadap seting.

| REPOSITORY.UB.ACID |

- ... Pola perilaku, yang terjadi dan latar belakang lingkungan fisik dapat berubah

atau diubah karena keduanya mampu mengubah behavior setting:

Menurut Lubmir-Popov (2010) dalam “Dwi-Rijani (2011) pada behavior-setting,
perilaku ~ harus di pelajari, ruang dan waktu harus diperhatikan serta di perhitungkan.
Kemudian penekanan selanjutnya adalah perilaku; harus jelas, dapat diamati.dan bersifat
objektif. Perilaku: yang berlandaskan pendapat diri sendiri: (subjektif). sangat sulit untuk
diukur. Untuk-itu dalam-pengamatan behavior setting, observasi-sangat perlu dilakukan

karena untuk memahami. perilaku‘manusi. hal yang utama dilakukan adalah pengamatan
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terhadap manusia yang didukung. oleh ruang dan waktu.
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Kemudian  selanjutya adalah konsep-yangcukup- spesifik- untuk -memenuhi

£POSITORY.UB.AC.ID |

rangkaian' observasi. Kejadian atau peristiwa ditetapkan 'dalam' jumlah = hari, jangka

[®

waktu diukur dalam jam dan populasi diukur dalam jumlah orang yang mendiami seting
tersebut; dalam, jangka waktu tertentu. Jika ada banyak manusia; atau objek yang ada,
maka' dapat ‘didefinisikan ‘menjadi-diamati dan tidak 'diamati. -Misalnya-dalam, suatu
seting terdapat objek yang tidak banyak berperan-aktif-dalam'pola perilaku, maka hal

tersebut dapat di toleransi atau diabaikan.
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Selanjutnya -menurut.  Haryadi dan- B. :Setiawan . (2010), -hal . -terakhir-. dan
terpenting pada’ kajian arsitektur perilaku-adalah kita berhadapan-dengan: sekelompok

J
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orang’ yang mempunyai - persepsi atau ‘nilai-nilai “yang sama “dan mirip’ “serta
melakukankegiatan dengan perilaku tertentu untuk tujuan yang telah disepakati. Dengan

begitu  dapat  diartikan bahwa setiap kelompok ‘manusia, dapat. membentuk:  behavior

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

setting yang berbeda; bergantung pada nilai-nilai, kesempatan-dan keputusan yang telah
dibentuk.
Teknik Behavioral Mapping.yang-dikembangkanoleh Ittelson sejak tahun 1970,

merupakan, teknik :yang rsangat ' populer-dan- sering | dipakai:: Selain’ rrelatif : mudah
dipahami, ‘teknik “int ‘memiliki kekuatan-‘utama pada ‘aspek'-spasialnya. - Teknik
behavioral mapping memiliki- kemampuan untuk mendapatkan informasi mengenai
suatu. fenomena - (terutama. pada. perilaku- individu- atau- sekelompok manusia). yang

terkait' dengan sistem spasialnya. Behavioral mapping secara spesifik-adalah ' mengamati
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perilaku manusia dengan lingkungannya.

Sommer (1986) dalam Haryadi dan B.Setiawan. (2010:81) menyatakan bahwa

-~
i

behavioral- mapping. digambarkan dalam bentuk: sketsa atau-diagram mengenai, suatu
area’ dimana ‘manusia “melakukan' berbagai ' kegiatannya.’ ‘Tujuannya 'adalah " 'untuk

menggambarkan perilaku ‘dalam ‘peta, mengidentifikasi jenis dan frekuensi- perilaku,

| REPOSITORY.UB.ACID |

serta. menunjukkan kaitan_antara perilaku tersebut dengan wujud perancangan, yang

spesifik. Pemetaan perilaku ini: dapat dilakukan: secara'langsung: pada saat pengamatan

di‘‘tempat ‘pengamatan‘atau" dilakukan “kemudian' berdasarkan'‘catatan-catatan ‘yang
dibuat. Berdasarkan Ittelson, pemetaan perilaku secara umum akan mengikuti: prosedur
yang terdiri dari-lima unsur, yakni:

1. rSketsa dasar area atau setting yang:akan diobservasi

2. Definisi-“yang jelas “tentang bentuk-bentuk- perilaku “yang' akan ‘diamati,

dihitung, dideskripsikan dan didiagramkan
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3./ -Satu rencana waktu yang.jelas pada saat kapan pengamatan akan dilakukan
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4. ‘Prosedur:sistematis yang-jelas-harus diikuti- selama-observasi

5. ' Serta -sistem-coding-'yang efisien ‘untuk’ lebih mengefisienkan' pekerjaan

|

selama observasi
Barker.. .. menyatakan . suatu behavior. setting; didefinisikan sebagai. , suatu
kombinasi yang stabil antara’ aktivitas, tempat: dan kriteria sebagai: berikut (Laurens,
2005:175 dalam Mirradewi, 2010:14):
1. Terdapat suatu aktivitas yang berulang berupa suatu pola perilaku (standing

pattern ; of. behavior).  Dapat: terdiri : atas 'satu. -atau : lebih: -pola perilaku
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ekstraindividual-

A
‘.?"

2. Dengan tata fingkungan tertentu-(circumfacent mileu).”Mileu“ini berkaitan
dengan pola perilaku

3./rMembentuk suatu:hubungan yang samaantar keduanya:(synomorphy)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4. Dilakukan pada periode waktu-tertentu.

Istilah “ekstaindividual ‘menunjukkan fakta operasional bahwa sebuah” setting

tidak bergantung hanya-pada seorang manusia atau.objek: dan yang terpenting adalah
konfigurasi secara keseluruhan.

Adapun ' jenis-jenis-perilaku yang-biasa ‘dipetakan “antaralain- meliputi: ~pola
perjalanan, . migrasi, perilaku - konsumtif, kegiatan, rumah tangga, hubungan
ketetanggaan, -serta. penggunaan . berbagai. fasilitas. publik.  Terdapat rdua. cara untuk
melakukan: pemetaan-perilaku yakni: 1.<Place-centered 'mapping, 2. Person centered
mapping.

1., Place Centered Mapping: digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia
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atau - - sekelompok : -manusia: - memanfaatkan, .. atau ; -mengakomodasikan
perilakunya dalam’suatu’situasi watu'dan tempat tertentu. Jadi-perhatiannya

pada suatu tempat yang spesifik baik besar ataupun kecil.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2., _Person  Centered Mapping: -Menekankan pada pergerakan, manusia _pada

suatu periode waktu tertentu, jadi berkaitan 'tidak hanya dengan satu: tempat

atau lokasi-akantetapi dengan beberapa tempat atau 'lokasi.
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Ke
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e

(berkaitan dengan)

I Jalur Pejalan Kaki [

(mempengaruhi/ untuk mengetahui)

Pejalan Kaki I

O) I

Geometri Jalur Pejalan DimensiJalur Pejalan
Kaki Kaki

Ukuran Jalur Pejalan FasilitasJalur Pejalan
Kaki Kaki

1.Jalurkhusus difable
2.Berjalan tidak berdesakan
3.Jakurkhusus pejalan kaki

©

(untuk mengetahui

Tingkat Pelayanan Jalur @
Pejalan Kaki (untuk

mengetahui)

(untuk mengetahui) @

J

®

I Arus Pejalan Kaki

” Volume Pejalan Kaki I

I Ruang Pejalan Kaki

I I Kecepatan Pejalan Kaki I

A

(untuk mengetahui)

4.Pohon peneduh [ 1
5.Pohon pengurang kebisingan l Kenyamanan | I Kesenangan |
6.Tempat sampah -
7.Kebersihan jalur pejalan kaki 7I Keamanan I I Daya Tarik l‘
8.Ketinggian trotoar dan jalan 2,
R
sejajar ;b@’\ @\L (dianalisis menggunakan) ')1‘(,4_
9.Adanya pagar pembatas @ ng "{Q/) @
10.Penambahan lebar jalur pejalan ) : 0@,
& I Cara Berjalan I 3
N <
) 4 5 5 X 7
1.Ketinggian aman bagi pejalan \5? I Ik - | I - o I
2. Material tidak licin Perilaku Berjalan Tujuan Berjalan
3.Perbaikan kerusakan pada |
jalur pejalan kaki - - -
4.Amandari kendaraan I Fungsional I I Disfungsional |
5.Adanyalampu penerangan 2
khususjalur pejalan kaki I Kepentingan | I Kepuasan |

1.Jarak yang terjangkau antara
gunalahan satu dengan yang
lain terhadap tempat tinggal

2.Keterhubungan guna lahan
satu dengan yang lain
(berhubungan)

3.Penyediaan transportasi yang
terhubung dengan baik

1.Terdapat etalase pada guna
lahan pertokoan dan juga PKL
yang tertata

2.Penataanguna lahan dan
vegetasi yang serasi pada jalur
pejalan kaki

3.Desainyang menarik untuk
jalur pejalan kaki

(Lumbantoruan, 2008)

Karakteristik Kemampuan Berjalan (Untermann, 1984) dalam

HCM, 1985 dalam Putra,
2013

Keamanan (Enclosure Vol 5 No 1, Maret
2006)

Daya Tarik (A Guide For Local Goverment:
Creating Walkable Communities)

dan B Setiawan, 2010)

Behavioral Mapping (Sommer, 1986 dalam Haryadi

Metode Kano (Puspitasari, 2010)

Kenyamanan (Hakim & Utomo, 2003) I I

Kesenangan (Lumbantoruan, 2008)

Gambar 2. 24 Kerangka Teori
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Keterangan dari kerangkateori :

£POSITORY.UB.AC.ID |

(1)~ Jalur pejalan kaki saling berkaitan dengan-pejalan kaki

[®

(2) ~ Jalur pejalan kaki_diidentifikasi berdasarkan geometri jalur pejalan kaki, dimensi
Jalur-pejalan kaki, ukuran jalur pejalan kaki dan fasilitas jalur pejalan kaki

(3)0 Identifikasi: jalur pejalan: kaki padatahap2' digunakan:: untuk: mengetahui
identifikasi-dari-pejalan’ kaki ‘yakni arus-pejalan kaki, volume pejalan kaki, ruang

pejalan kaki dan kecepatan pejalan kaki
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(4)- - Identifikasi- jalur pejalan kaki danjuga-identifikasi, pengguna-jalur-pejalan-kaki
digunakan -“untuk “mengetahui kinerjajalur pejalan. kaki berdasarkan tingkat

J
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pelayanan eksisting yang terdapat pada jalur pejalan kaki tersebut
(5) . _Setelah mengetahui tingkat pelayanan eksisting yang terdapat pada tahap 4, jika
terdapat-hasil yang kurang:memuaskan maka dilakukan-peningkatan: kinerja-jalur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pejalan’ ‘kaki ‘yang 'diidentifikasi ‘dan ‘di- 'dapatkan''dari-persepsi ‘dan ‘perilaku

pengguna jalur pejalan ‘kaki berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh

Untermann, 1984 yakni keamanan; kenyamanan, kesenangan dan daya tarik.

(6) - Untuk .  dapat;: ‘mengetahui -dan ~menilai \‘masing=masing’ - tingkat . keamanan,
kenyamanan, ‘kesenangan, dan daya tarik yang terdapat pada-jalur-pejalan-kaki
maka digunakan indikator dari sub variabel tersebut

(7). -Indikator. yang .terdapat pada. sub:variabel: keamanan, kenyamanan, kesenangan

dan ‘daya' tarik ~dari -perilaku: pengguna jalur pejalankaki -disesuaikandengan
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kebutuhan penelitian: Pada perilaku pejalan kaki, indikator yang digunakan sesuai

dengan teori. yang, berasal ‘dari Untermann, 1984 yakni cara berjalan, perilaku

-~
i

berjalan dan tujuan: berjalan.
(8)" " Setelah ‘didapatkan’ kesimpulan dari analisis " perilaku:‘'menggunakan’ behavior
mapping kemudian dilakukan analisis persepsi menggunakan model kano’ untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengetahui persepsi dari pejalan kaki yang sering menggunakan jalur pejalan kaki

tersebut.-Untuk-indikator .dari sub-variabel keamanan; -kenyamanan; kesenangan

dan daya tarik 'yang digunakan oleh-persepsi'pengguna-jalur-pejalan’ kaki- berasal
dari Untermann, 1984 dilengkapi dan disesuaikan dengan teori yang berasal dari
penelitian terdahulu, jurnal, dan panduan khusus. jalur: pejalan kaki:
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2.9 Studi Terdahulu

Studiini tidak-merujuk kepada Kota tertentu, ditujukan untuk-seluruh kota-yang

£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

memiliki masalah yakni mengenai permasalahan jalan raya yang bisa maupun tidak
tetap harus perlu. dirancang untuk .dapat-mengatasi. mobilitas. pengguna.di suatu kota:
Studi iniymenunjukkan  -bahwa -masalah yang rlebih mendasar: adalah  ‘masalah
keselamatan. Dengan-begitu’ dapat-diterapkan tujuan dari desain jalan--raya perkotaan
adalah dengan menyeimbangkan keamanan di jalan raya dan juga.memunculkan desain

yang nyaman. “livable design”.
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Desain “forgiving” milainya harus se¢tara 'dengan'keamanan ‘yang-ditingkatkan,

J
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dan untuk memulai- dan"mempertimbangkan -kembali peran perilaku pengemudi ‘yang
memungkinkan pada jalan ini, namun harus diakui bahwa kinerja keselamatan Interstate

System mungkin: lebih ~baik: dijelaskan-oleh fakta bahwa  jalan -raya: dapat - dibatasi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

aksesnya, dan‘jaringan pergerakan kendaraan‘kinerja keselamatan lebih°-mengutamakan

“forgiving” dan membatasi. penggunaanya untuk jenis = single  user karena

memungkinkan mereka-berkendara. dengan. kecepatan yang. lebih tinggi. Pada. tingkat
yang paling dasar, fungsirutama: jalan perkotaan adalah'dapat melayani warga dengan
desain kompak dan‘dapat mendorong tingkat akses'yang tinggi diantara mereka dengan
cara tradisional yakni melalui cara non-motorized yakni membatasi kecepatan tinggi,
membatasi-akses jalan raya. (Eric Dumbaugh, 2005)

Salah satu' penyebab. banyaknya tingkat kecelakaan yang terjadi-pada pejalan

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

kaki' di ‘jalur “pedestrian ‘adalah  akibat pencampuran fungsi jalur pedestrian-dengan

aktivitas .yang lain. Elemen-elemen yang perlu diperhatikan. dalam perencanaan

-~
i

keamanan pedestrian adalah (Danoe. Iswanto; 2006). :
- Desain: jalan ‘dan ‘jalar, pedestrian : “desain jalan ‘untuk- pejalan-'kaki harus

nyaman dan -aman serta memiliki ‘daya’ tarik ‘agar orang merasa’ betah
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melaluinya.,

- | Kecepatan -dan -kepadatan :-keamananpejalan kaki: salah satunya-agar

terhindar dari-kecelakaan-lalu lintas. Pada jalan yang memiliki'kecepatan dan
kepadatan lalu lintas yang tinggi harus memiliki barrier pada jalur pedestrian,
Barrier. ini. dapat berupa pepohonan, pot bunga, dan adanya jarak antara jalur
pedestrian:dengan jalan raya.

-~ Pemilihan' perencanaan jalur' pedestrian'yang berkesinambungan :~hal ini
berhubungan —dengan ‘perencanaan kawasan yang .mampu menyatukan

elemen-elemen yang ada disekitarnya menjadi satu kesatuan.
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- Kondisi ‘musim -i akibat sering: berubahnya 'musim-maka ‘jalur: pedestrian
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harusnya ‘mampu ‘mengantisipasinya-dengan-memperhitungkan faktor -alam

[®

yang mampu mempengaruhi aktivitas-aktivitas orang yang melewatinya.

- 1 Waktu. : Jalur-pedestrian.digunakan. untuk berjalan.kaki baik: siang: maupum
malam: hari. ~Untuk -itu: perlu-adanya) pemikiran: untuk mengolah -jalur
pedestrian agar “aktivitas' yang -berhubungan-dengan waktu- dapat ‘berjalan
lancar dengan tersedianya fasilitas  yang membuat nyaman orang yang

melaluinya.
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Ada ' berbagai- cara 'untuk- mendefinisikan " apa’ yang- kita. maksud - dengan

J
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“walkable”.” Setiap masyarakat harus mempertimbangkan definisi yang tepat’ tntuk
dirinya sendiri. Terdapat karakteristik masyarakat. pengguna jalur pejalan kaki (A Guide

For Local Government: Creating:Walkable Communities;1998):
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- Kesinambungan:yang' jelas , 'dimengerti 'dan-trotoar yang-terorganisir, jalan

dan ‘penggunaan lahan sistem sesuai dengan skala dan fungsi sekitarnya

dalam . konteks . perkotaan .. Trotoar . dan  sistem . jalan  harus . dapat
menghubungkan: titik -aktivitas; memberikan garis yang' jelas dari-pandangan
dan‘perjalanan’,; dan termasuk penanda instruktif sederhana.

- Kontinuitas: Sebuah pola desain dan penggunaan yang menyatukan -sistem
pejalan. kaki.

- Keseimbangan: - Keseimbangan: antara ' moda' transportasi - yang' -akan
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menampung dan ‘mendorong partisipasi pejalan kaki.

-, Keselamatan: Perlindungan pejalan kaki dari mobil dan sepeda. Pengaturan

-~
i

waktu - yang rcukup untuk menyeberangi, persimpangan- tanpa . gangguan:
Pemisahan - fisik 'dari’ ' kecepatan " bergerak . mobil. - Perlindungan -'dengan

memberikan tanda saat melintasi persimpangan .

| REPOSITORY.UB.ACID |

- 1 Kenyamanan:-Bahan_paving -Aman_dan_dinegosiasikan untuk trotoar dan
penyeberangan. Bagian yang terhalang ditrotoar -dan: di-sudut-sudut:  Sinyal

dan-waktu ‘yang tepat untuk mengaktifkan penyeberangan ‘yang'aman' dan
cepat.

- 1Keramahan: Sebuah rasa keramahan; dan kesesuaian. . bagi. individu. dan
interaksi. masyarakat. - Trotoar-harus ‘menyediakan -untuk: berbagai' kegunaan
dan kegiatan sesuai'dengan karakteristik-perkotaan yang beragam.

- Aksesibilitas: . Kesempatan bagi semua individu untuk . memanfaatkan

lingkungan.jalur pejalan kaki semaksimal mungkin.
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-_| Efisiensi:-Kesederhanaan: dan-efektivitasbiaya . dalam-desain dan; fungsi:

Minimum-penenundaan sepanjang-rute berjalan (tundaan/-hambatan).

- Daya tarik/" Menarik: Bersih, efisien dan-lingkungan yang terawat dengan
baik, dengan -etalase yang berdekatan ; dan kegiatan.yang dapat.menunjang
daya tarik trotoar:
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; o Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu
Ju sSm an Variabel Sub'Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan
Perbaik engetahui Tingkat o Arus = -Deskriptif o Tingkat Persamaan:
Tingkat += arakteristik Pelayanan e Ruang kuantitatif pelayanan  jalur’ Menggunakan .metode yang sama
Pelayan ejalan-kaki di menggunakan pedestrian-C' dan) “untuk menentukantingkat pelayanan
Pejalan ~MT. standar HCM D, <dengan' sjarak./-jalur pejalan kaki yakni
Jalan aryono dan Tahun 1985 tempuh, 300m- - . _menggunakan -standart dari US
Haryonq , . Gajayana (analisis volume 450m. HCM Tahun1985:
Jalan d ;S engetahui pejalan kaki, ‘e Lebar trotoar' ~Sama-sama ingin mengetahui
Kota 0% ngkat kecepatan , | pejalan yang dibutuhkan ;- karakteristik pejalan kaki dan ingin
(2003) ’ ; elayanan Kaki, ~ dan~  arus di  JL. MT.” mengetahui ~ ~tingkat  pelayanan
|8 jalan kaki di pejalan’ kaki) ' 'dan*’ - 'Haryono 1,50. -/ “pejalan kaki.
| 8 ~MT: Ketersediaan ' - e, Daerah | - manfaat Bina ' ~Marga ;yNo:. ;= 3.00m- dan// JL.. -Perbedaan:
Eé aryono dan ruang jalan 007/BNKT/1990 Gajayana _1,50m . - Perbedaan terdapat pada wilayah
l . Gajayana e Daerah milik jalan (tingkat pelayanan) ~2,00m penelitian, = “perbedaan  juga
emperbaiki = “Rumus yang terdapat pada variabel
ngkat digunakan, ; antara pengamatan, dimana pada
layanan lain: penlitian ini menggunakan
jalan-kaki di +-Volume variabel ‘tingkat' ‘pelayanan dan
~MT. pejalan kaki: sub-variabelnya-arus dan ruang

aryono dan — -V =Pkit _Selain itu dalam penelitign ini
. Gajayana — 'Kecepatan juga ~ -akan - membandingkan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pejalan kakis persepsii yang - akan didapatkan

—S=L/t sebelum_dilakukan, desain sesuai

— _Arus | pejalan dengan™ " hasil * yang telah

kaki: didapatkan -dari’ analisa dengan

L v=S XD kondisi.desain.pedestrian setelah
hasil analisis

Perbedaan ~juga ''terletak pada
metode-analisis, yang digunakan,
pada penelitian” ini  metode
analisis yang" “digunakan adalah
metode ) Analisis’ Kano yang
digunakan. untuk. mengukur dan
menilai persepsi dan perilaku dari
pengguna jalan.dan pedestrian
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Variabel Sub Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan
Karakteristik | - “e Felayanan fasilitas = Metode analisis: /= | Tujuan: aktivitas/ ~Persamaan:
fisik jalur pejalan kaki normatif/ standar pejalan: kaki ;: di, .-Menggunakan. ;metode yang sama
pejalan kaki e Fasilitas penunjang berdasarkan ~ HCM wilayah studi- untuk menentukan tingkat pelayanan
pejalan kaki Tahun 1985 didominasi ' ‘oleh “jalur pejalan kaki yakni
Metode analisis kegiatan, -, untuk. ;-menggunakan- : standart dari US
deskriptif berjalan  santai HCM Tahun 1985
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Karaktersitik ' 1o, Kebutuhan \/ faktor
pergerakan psikis pejalan
pejalan kaki dalam pemanfaatan
jalur pejalan ‘kaki
o Kemampuan
pejalan
o Pergerakan pejalan

eksplanatory “dengan
statistika | sederhana
yang. didasarkan dari
pengmpula data
secara’ kuesioner' dan
observasi lapangan
Rumus yang
digunakan antara
lain:

e _Perhitungan V/C

untuk
menentukan
tingkat. pelayanan
yang
menggunakan
standar\US HCM

dan difakukan
secara
berkelompok.
Wilayah studi
memiliki - tingkat
pelayanan-pejalan
kaki B_dan C dan
memerlukan
perbaikan berupa

Menggunakan-'metade yang sama
yakni metode deskriptif
eksplanatory. dikarenakan penelitian
ini melakukan " penelitian dengan
menggunakan Kuisioner dan
observasi secaralangsung

Sama-sama menganalisis persepsi
pengguna jalur pejalan kaki

Perbedaan:

- Selain__perbedaan pada wilayah
penelitian, perbedaan juga
terdapat pada variabel
pengamatan, dimana pada
penlitian “ini hanya mengamati
karaktersitik ' jalur’ pejalan kaki,
persepsiy pengguna jalur pejalan
kaki.dan pengguna jalan, dan juga
perilaku ‘pengguna jalur pejalan
kaki.

Selain_itu. dalam. penelitian juga
akan ~membandingkan persepsi
yang “akan: didapatkan sebelum
dilakukan-, desain. sesuai dengan
hasil yang telah didapatkan dari
analisa - dengan® kondisi desain
pedestrian-setelah hasil analisis
Perbedaan _juga.  terletak pada
metode analisis’ 'yang digunakan,
pada -~ ‘penelitian’” ini  metode
analisis. yang; .digunakan adalah
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Variabel Sub Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan
metode > Analisis, Kano yang
digunakan, .untuk., mengukur dan
menilai persepsi dan perilaku dari
pengguna.jalan.dan pedestrian.
- Menggunakan metode yang sama
yakni ' deskriptif eksplanatory
dengan* menggunakan kuisioner
dan-observasi
Jenis, pejalan. - Usia .. dan. ._jenis—~ . Metode analisis. - Tingkat-pelayanan. . Persamaan:;
kaki pergerakan -pejalan deskriptif ‘kuantitatif  “bagi pejalan’kaki di- Menggunakan  metode yang sama
Volume kaki berdasarkan ' HCM:' “JL. Trunojoyo '/ ~untuk menentukan'tingkat pelayanan
pejalan kaki -, - Asal . .dan. . ;tujuan Tahun ~1985' lantara. - -paling tinggi, ,-jalur pejalan kaki yakni
Kecepatan pejalan kaki lain analisis .volume adalah kelas B dan” menggunakan .standart dari US
roaminoto’— pejalan kaki <~ Waktu'tempuh pejalan kaki; ' ~paling rendah) “HCM Tahun-1985.
Kepadatan - Jumlah pejalan kecpatan pejalan: r<adalah -kelas/ D, -Menggunakan: 'metode deskriptif
pejalan kaki kaki kaki, kepadatan __sedangkan. di JL.  _eksplanatory dikarenakan
Jumlah " arus” - Volume' ‘prasarana pejalan™ kaki,” ' arus” “Cokroaminoto menggunakan kusisioner dan
pejala‘kaki pedestrian pejalant kaki, | 'pola: ' “secara keseluruhan'/ -observasi secara langsung
Pola - Kepadatan. . pejalan pergerakan. adalah D dan.pada. .-Perbedaan:
pergerakan kaki Metode analisis akar JL.  Dr. = Cipto’ - Selain ‘perbedaan’ pada wilayah
pejalan kaki ~ == Kondisi sarana masalah’'' dan-' akar-' -paling tinggi penelitian, perbedaan  juga
roaminoto.— Kondisi pedestrian tujuan adalah - B dan terdapat pada variabel
eksisting - Kondisi.~ prasaran.- Metode deskriptif  paling rendah pengamatan, dimana pada
asara dan*~ pedestrian explanatory adalah D. penlitian ~ini “‘hanya mengamati
rekomendasi prasarana - Ketersediaan ruang = < Rumus yang: --Kebutuhan ~di, JL. karaktersitik | jalur’ pejalan kaki,
pedestrian pedestrian digunakan antara__ Trunojoyo. . adalah persepsi. pengguna jalur pejalan
Tingkat - Kecepatan -pejalan lain: sebesar 2,39m’ dan kaki dan pengguna jalan, dan juga
at pelayanan pelayanan kaki o' \Volume pejalan-’ -1,89., JL. perilaku’ ‘pengguna jalur pejalan
sarana- .dan. .- Tingkat arus kaki: Cokroaminoto kaki:
prasarana pejalan kaki V = Pk/t adalah minimal® - Selain ‘itu dalam “penelitian juga
Pendapat - Pendapat e Kecepatan ‘pejalan’ -3,10.; 2,60m, " dan akan ~ membandingkan persepsi
roaminoto;— masyarakat masyarakat kaki: 2,10m. - JL. ./ Dr. yang <-akan:; didapatkan sebelum
i terhadap S =Lt Cipto_adlah 2,78m dilakukan . desain. sesuai dengan
tingkat e Arus pejalan kaki: ; 2,28m. hasil 'yang “telah didapatkan dari
pelayanan v=S%D analisa' 'dengan ' Kondisi desain
saraa, . -.dan e Lebartrotoar: pedestrian.setelah hasil analisis
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(crosstabulation)

Metode evaluatif
¢ Evaluatif standar/

normatif

komponen~ 'yang
dianalisis'anatara
lain kapasitas
jalur pedestrian,
fasilitaspenunjan
g jalur |pejalan

pencapaian,’ dan
durasi
berkegiatan .
Tingkat “pelayan
jalur pedestrian
pada-hari_libur
cenderung ' lebih
baik  I'daripada
hari sibuk.

an Sub Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan

f - Perbedaan - juga ' /terletak pada
W= g"‘ N metode..analisis, yang digunakan,
pada penelitian< ini  metode
analisis. yang.‘digunakan adalah
metode, ~Analisis,; Kano yang
digunakan untuk “mengukur dan
menilai-persepsi dan perilaku dari

pengguna jalan dan pedestrian.

- Menggunakan metode yang sama
yakni~ deskriptif’ eksplanatory
dengan menggunakan Kkuisioner
dan observasi

Mengan Karakteristik Penggunaan lahan Metode deskriptif: Penggunaan Persamaan:
Jalur pedestrian o Deskriptif lahan-di‘wilayah “Menggunakan-' -*metode  analisis
kteristik Fasilitas penunjang statistik studi' didominasi  ~evaluatif:
Dan Pejalan Karakteristik = - Malume pejalan penggunaan lahan kegiatan Menggunakan aspek penelitian yang
i di Koridor kaki dan karakteristik komersial sama dari’ Richard -K. Untermann
utangan (JL. Pergerakan ‘pejalan pejalan‘kaki Jarak | ‘tempuh'/~1984 yakni Keamanan,
ki Rachnat) kaki o Deskriptif historis berjalan -pejalan, . -Kenyamanan, Kesenangan dan Daya
Mengan Jalur pedestrian perkembangan kaki di wilayah” Tarik
Tingkat Perspsi'masyarakat penggunaan lahan penelitian _
yanan-Jalur Penambahan: lebar o Deskriptif dipengaruhi oleh, -Perbedaan: _
Ltrian di . - Selain’ ‘perbedaan. pada wilayah
eksploratif asal pergerakan, o :
aof ksud d penelitian, perbedaan juga
menggunakan maksu an ;
: ; terdapat pada variabel
utangan (JL. foto_ mapping' dan tujuan .
: : . pengamatan, dimana pada
ki Rachmat) tabulasi silang pergerakan, . -y .
Moda penlitian “ini “‘hanya mengamati

karaktersitik : jalur ; pejalan kaki,
persepsi pengguna jalur pejalan
kaki-dan pengguna jalan, dan juga
perilaku;pengguna jalur pejalan
kaki,

- Selain” itu” dalam -penelitian juga
akan - membandingkan persepsi
yang -akan-. didapatkan sebelum
dilakukan™ desain- sesuai dengan
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=z o Variabel Sub Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan
sSm kaki, tingkat hasil ‘yang ‘telah’ didapatkan dari
pelayanan ;. jalur analisa .. dengan .. kondisi desain
e pejalan kaki, pedestrian setelah hasil analisis
kebutuhan . 'lebar - Perbedaan’ ~juga \'terletak pada
jalur pejalan-kaki metode-analisis, yang digunakan,
Importance pada penelitian® ini  metode
W Performance analisis- yang-“digunakan adalah
»S Analysis |_(IPA): metode ;Analisis, Kano yang
1S menganalisis digunakan_untuk  mengukur dan
| 2 persepsi menilai persepsi dan perilaku dari
i 5 masyarakat pengguna jalan'dan pedestrian.
Eé terkait. ;- | dengan - Menggunakan metode yang sama
EE aspek yakni  deskriptif eksplanatory
e kenyamanan, dengan - menggunakan kuisioner
keamanan, dan-observasi
< keselamatan . dan
- kesenangan
= - 'Rumus yang
V- digunakan antara
é g lain:
V) ¢ -Tingkat arus
& < pejalan kaki:
2 x =l We
S PTEPA S
Penataa Mengeta Tingkat - Karakteristik _jalur—, — Deskriptif —. .Pelebaran trotoar = _Persamaan:
Fasilita ingkat pelayanan jalur* pedestrian kuantitatif — ‘Penataan sarana Menggunakan  ‘metode yang sama
Pejalan anan jalur pedestrian - Karakteristik menggunakan prasarana ' jalur/ -untuk-menentukan:tingkat pelayanan
Berdasa strian.di pejalan kaki standar HCM pedestrian, (street, . -jalur pejalan kaki yakni
Penggu dor JL. - Karakteristik Tahun 1985 furniture) menggunakan _standart dari US
Sepanja [al ani = JL.. pergerakan- ‘pejalan (analisis ‘volume ' =" 'penataan- lokasi’ “HCM Tahun1985.
Korido |d an’Agung— kaki pejalan kaki; PKL 'dan; parkir  -Menggunakan: | -metode  analisis
A.Yani E: awi —JL. - Prasarana. “pejalan kecepatan, pejalan disekitar  Pasar . €valuatif.
Sultan | = edang. kaki kaki;* dan” ' arus Kepanjen
JL. Ka 'E Mengeta = Persepsi'masyarakat pejalan kaki)dan
Sumeda |2 ualitas
;rz
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Variabel Sub Variabel Metode Analisis Perbandingan

Kualitas- [ jalur: - “Sirkulasi Bina Marga 1 No: Perbedaan:

pedestrian Lingkungan 007/BNKT/1990 - Selain. .perbedaan ,pada wilayah
alamiah (tingkat penelitian, perbedaan juga
Design jalur pelayanan) terdapat pada variabel
pedetrian Rumus yang pengamatan; dimana pada
Kepadatan digunakan antara penlitian ini, hanya mengamati
Drainase lain: karakte(sitik jalur pejalan I.<aki,
Persepsi eVolume péjalan persepsi, pengguna jalur pejalan
masyarakat kaki: kak_| dan pengguna Ja_lan, dan Juga

Pola Tempat/ area yang oV = Pk/t perilaku” pengguna jalur pejalan

Fehetad gimaifagian ngclepatsnk_ - IS(.ZII(a:in itu, dalam-, penelitian juga

gé?:;%n AP ‘llziz;(sulgigi'atan .gejzaf/r: ki akan memba_ndingkan persepsi

pergerakan melakukan oAfUs- pejalan yang akan dld-apatkan-sebelum
; ; - i dilakukan desain sesuai dengan
pejalan kaki kegiatan kaki: hasi ; .
V=S xD a3|l_ yang telah dldap.at-kan da_rl
Waktu puncak ! analisa - dengan ' kondisi desain

Karakteristik -T|r|1gkat 1) pedestrian setelah hasil analisis
pergerakan pelayanan Jaiur - Perbedaan. juga . terletak pada

Arahan Konsep penataan: PRy R metode analisis yang digunakan,

penataan: [ jalur = | Street furniture sLHR = VIC pada ' ‘penelitian’/ ini  metode

pedestrian = .Pendukung eKebutuhan analisis - yang' -digunakan adalah
jalur pedestrian rtang’ pealan metode Analisis  Kano yang
= | Parkir Kaki: digunakan ‘untuk ‘mengukur dan
= -Pedestrian oK = Pb/Pn menilai persepsi dan perilaku dari

= Kegiatan o Kebutuhan pengguna jalan dan pedestrian.
pendukung ruang. untuk - Menggunakan metode yang sama
LY yakni _deskriptif, eksplanatory
oR = (Lb-st) dengan.- menggunakan kuisioner

X Pt dan observasi

Penggunaan Guna Llahan/* - ‘Metode Deskriptif: Persamaan:

Lahan Kegiatan o Analisis Menggunakan:; metode yang sama
karakteristik ; jalur untuk-menentukan tingkat pelayanan
pedestrian jalur pejalan kaki yakni

o Analisis menggunakan- | standart dari US

HCM Tahun.1985.
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=0 karakteristik Menggunakan- | (metode  analisis
pejlaan kaki evaluatif.
— 'Metode Evaluatif: Menggunakan aspek-penelitian yang
o Analisis sama “dari- ‘Richard 'K. Untermann
karakteristik |/ jalur 1984 yakni Keamanan,
pedestrian Kenyamanan, Kesenangan dan Daya
= (Analisis kapasitas Tarik.
1S Kapasitas|Jalur: = Lebar jalur jalur O [ pedestrian; Perbedaan:
|3 Pedestrian Pedestrian analisis- . ffasilitas - Selain. perbedaan ,pada wilayah
|2 — Ruang Pejalan penunjang . jalur penelitian, ~ perbedaan  juga
é § Kaki pedestrian) terdapat pada variabel
18 Fasilitas ~ Halte e Analisis - | tingkat pengamatan; + - dimana  pada
E‘é Penunjang — Papan. ;- Informasi pelayanan . ; jalur penlitian ini hanya mengamati
. Jalur Pejalan Kaki pedestrian karaktersitik ' jalur’ pejalan kaki,
Pedestrian ~ Bangku' |~ Tempat 1-Volume | pejalan persepsi;pengguna jalur pejalan
< Istirahat kaki; kaki,dan pengguna jalan, dan juga
- _ Tempat Sampah V = Pkt peri_laku pengguna jalur pejalan
i E Karakter - Jenis  Pejalan - Usia 2.-Kecepatan kal|<|._ o dal L
b Pejalan Kaki Kaki . BeavERinm pejalan kaki - Selain. .itu aam penelitian juga_L
= g P K — S=1Lt akan membapdlngkan persepsi
% goaRgeans Asal 3. Kepadatan yang “akan - didapatkan sebelum
w e Pejalan Kaki.,  — - Tujuan dan ialan Kaki dilakukan- desain: sesuai dengan
pejalan kaki g
=0 maksud K = Pb/Pn hasil yang telah didapatkan dari
% o > Teman 4 Arus pejalan analisa - dengan kondisi desain
perjalanan kaki pedestrian setelah hasil analisis
o — ~Modal awal v=SxD - Perbedaan _juga . terletak pada
o — ~Jarak tempuh 5. Tingkat metode analisis 'yang digunakan,
Tingkat Tingkat = >Volume:' pejalan pelayanan ' jalur pada ‘penelitian’/ ini  metode
yanan-Jalur Pelayanan kaki pejalan Kaki: analisis-, yang: -digunakan adalah
lan Kaki — . Kecepatan LHR = VIC metode Analisis' Kano yang
[al pejalan kaki o Analisis’ dampak digunakan’-untuk ‘mengukur dan
E: = Kepadatan gangguan samping menilai persepsi dan perilaku dari
E! pejalan kaki F: . Metode pengguna jalan dan pedestrian.
& — _ Arus pejalan kaki Developme - Menggunakan metode yang sama
‘g = " pergerakan n: yakni- deskriptif/ eksplanatory
|8 pejalan kaki o Fasilitas | sarana dengan, menggunakan kuisioner
2




<L
=
V) m—
52
(%2
S T
Nl =2 Variabel Sub Variabel Metode Analisis Hasil Perbandingan
sSm Pergerakan = [~ Kenyamanan pejalan kaki dan-observasi
Pejalan, Kaki — > Keamanan o Fasilitas
~f: — . Keselamatan penunjang pejalan
~ “Kesenhangan kaki
Pelayanan = - Gangguan » Gangguan
vitas jalur samping-parkir samping pada
= gguan pedestrian — _ Gangguan jalur pejalan kaki
|G ping Jalur akibat" ‘adanya samping PKL
é lan Kaki gangguan - \Gangguan
|& adap Tingkat ~ samping samping. . tempat
|2 yanan-jalur pemberhentian
; § lan‘Kaki umum
1= With-without 3
ganggunan
samping
ngkatan Rerbaikan = “Fasilitas 1\ utama
rja jalur fasilitas_. jalur pejalan; kaki
BStrian pedetstrian = Fasiitas
penunjang ‘pejalan
kaki

Sumber: tian Indri Wulandari (2003), Tugas-Akhir Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas.Brawijaya

tian. Ibrahim.Zaki (2005), Tugas Akhir.Jurusan Perencanaan Wilayah; dan: Kota-Universitas Brawijaya
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tian Thomas Heriyanto (2006), Tugas AkhirJurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Brawijaya
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tian’ Dadang Meru.(2006), Tugas Akhir'Jurusan-Perencanaan-Wilayah dan Kota Universitas Brawijaya
tian Sisca'Nur Chandra (2006), -Tugas Akhir Jurusan Perencanaan Wilayah'dan Kota Institut Teknologi Nasional

tian Cynthia Virdiana Rosanti (2008), Tugas Akhir Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Brawijaya
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METODE PENELITIAN

[®

3.1/ Definisi'‘Operasional
a. Penataan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata
dasar, ‘“‘tata” yang memiliki pengertian yaitu aturan, kaidah, susunan dan sistem
sedangkan 'penataan . memiliki ‘pengertian proses; cara; -perbuatan -menata,

pengaturan ‘maupun’ penyusunan.“Pada ‘penelitian ini“Penataan-dilakukan pada

BRAWIJAYA
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jalur pejalan kaki di lokasi studi Jalan Semeru hingga Jalan Kertanegara, dengan

J
r:"','

begitu maksud dari. penelitian ini adalah. berisi mengenai proses.menata.jalur
pejalan- kakiberdasarkan dengan: analisis-analisis: yang-telah 'dilakukan yakni

melalui analisis ‘persepsi-‘dan analisis ‘perilaku untuk “menentukan-rekomendasi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan arahan dari penataan yang akan dilakukan pada jalur pejalan kaki di lokasi
studi.
b. " Jalur-pejalan ‘kaki ‘menurut ‘Kamus 'Tata ‘Ruang '1997; yaitu jalur ‘yang

diperuntukkan-sebagai tempat orang bergerak dengan berjalan kaki, biasanya
merupakan bagian dari jaringan jalan di wilayah, kota. Pada penelitian ini_jalur
pejalan- kaki- yang -dimaksud adalah, trotoar- yang, terletak-.di 'sepanjang:Jalan
Semeru; Jalan Kahuripan, Jalan Tugu dan'Jalan Kertanegara.'Kota Malang:

c. Persepsi menurut Robins (1999:124) dalam Ramadhan (2009), persepsi

adalah suatu proses.dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-
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kesan indera:mereka untuk-memberikan makna terhadap ‘lingkungannya. Pada

-~
i

penelitian- ini -persepsi yang dimaksud- adalah-pendapat dari-pengguna -jalur
pejalan kaki mengenai lingkungan dan kondisi yang berada di jalur pejalan kaki
tersebut.

d. /1Perilaku-menurut Notoatmojdo 12003, adalah tindakan atau ' -aktivitas:dari

| REPOSITORY.UB.ACID |

manusia’ itu-sendiri- yang mempunyai-bentangan yang sangat luas antaralain

berjalan, berbicara, menangis, tertawa, membaca dan sebagainya, sehingga dapat

disimpulkan - bahwa, perilaku manusia -adalah | semua -kegiatan -atau  aktivitas
manusia’ baik ‘yang-dapat diamati- langsung ‘'maupun.«yang- tidak dapat diamati
oleh pihak luar.” Pada penelitian ini perilakuyang dimaksud " adalah 'sikap,
aktivitas atau tindakan seseorang.yang berjalan melewati, jalur-pejalan_kaki di
lokasi Jalan Semeru —Jalan Kertanegara:
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e. 1 Pejalan Kaki:menurut Dirjen-Perhubungan Darat-1999;. menyatakan bahwa
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pejalan-kaki‘pada dasarnya lemah; ‘mereka terdiri dari‘anak-anak, orang-tua, dan

[®

masyarakat yang berpenghasilan_rata-rata kecil, Perjalanan dengan -angkutan
umum selalu diawali dan diakhiri.dengan berjalan kaki. Apabila-fasilitas. pejalan
kaki . tidak disediakan dengan baik, maka masyarakat-akan kurang berminat
menggunakan -angkutan ‘umum. ‘Hal-yang-perlu diperhatikan dalam ' ‘masalah
fasilitas adalah kenyamanan dan keselamatan, serta harus diingat bahwa para

pejalan-kaki bukan warga masyarakat kelas-dua; Pada penelitian-ini. pejalan-kaki

BRAWIJAYA
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yang'dimaksud adalah'orang yang berjalan imenggunakan jalur-pejalan-kaki di

J
r:"','

lokasi Jalan Semeru — Jalan ‘Kertanegara.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.2 - Pembagian Segmen dan Zona Penelitian
Wilayah.studi-terdiri. dari koridor: Jalan.Semeru, perempatan. Jalan, Semeru. dan

Jalan" Kahuripan: dengan' Jalan- Basuki~Rachmat, 'Jalan ' Kahuripan, Bundaran Tugu

beserta ‘badan- jalan “yang 'mengitarinya, Jalan-Kertanegara ‘dua lajur-jalan ' untuk
kendaraan. Pengambilan sampel terdapat pada Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, dan Jalan
Kertanegara yang merupakan jalan-yang terdapat:pada satu koridor. Wilayah penelitian
berada di'dalam-wilayah' administratif Kecamatan'Klojen, Kota Malang. 'Batas-batas
wilayah studi bagian utara dan ‘selatan terdiri-dari batas persil-persil’ pada sisi koridor.

Batas wilayah studi_pada sebelah barat adalah pertemuan antara Jalan-Semeru dengan
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Jalan-ljen; dan: batas-sebelah timur: adalah: pertemuan Jalan: Kertanegara .dengan Jalan

-~
i

Trunojoyo di‘depan stasiun-Kota Malang.

Untuk ‘mempermudah - penelitian, mengingat besarnya wilayah pengamatan
terutama : agar. .didapat.pemerataan pengambilan. .sampel . dalam. penarikan..sampel
populasi_dan teknik -Sampling -yang dilakukan, ‘maka 'studi: dibagi dalam/ 7:(tujuh)

| REPOSITORY.UB.ACID |

segmen dan 2 (dua) zona. Hal ini dapat dilihat-pada gambar 3.1. Pengamatan didasarkan

pada kriteria jalur_pejalan kaki, yaitu dibatasi pada area luar bangunan yang berupa

trotoar, yang menghubungkan jalan-dengan-bangunan
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3.3, | | Subyek Amatan

Kota "Malang - memiliki ~beberapa (pusat’ perdagangan yang: padat -akan

|

pengguna, baik pengguna fasilitas dalam ruangan maupun fasilitas diluar ruangan.
Salah satu pusat kota yang terdapat di. Kota Malang, dan sebagian besar memiliki
fungsi ' sebagai pemenuhan kebutuhan perdagangan| dan jasa adalah: di kawasan
lokasi-studi-Jalan Semeru'~ Jalan'Kahuripan = Jalan Tugu'<Jalan' Kertanegara.

Adapun “‘subyek amatan yang “akan “diambil ‘dalam “hal ini" adalah

BRAWIJAYA
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masyarakat yang terdapat pada kawasan penelitian; yakni Jalan Semeru — Jalan

A
‘.?"

Kahuripan = jalan Tugu = Jalan Kertanegara.-Dengan Subyek amatan meliputi:
1. ‘Persepsi-Jalur-Pejalan ‘Kaki
2. Perilaku jalur Pejalan Kaki

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Subyek :amatan. ini difokuskan pada pengguna. jalur pejalan:kaki. Untuk

pengguna. jalur pejalan:kaki:sampel -diambil  dengan cara  accidental :Sampling

yakni-pada penelitian difapangan akan mewawancarai pengguna‘jalur pejalan kaki
dengan cara langsung saat bertemu_di lokasi studi. Pada penelitian ini belum
dijumpai; pengguna: jalur-pejalan-kaki yang berkebutuhan khusus, jadi:belum dapat
dianalisa' terkait ‘dengan ' pengguna difable, namun akan.dipertimbangkan' dalam
pembahasan penelitian.

Subyek amatan yang terpilih adalah sampel yang memiliki kriteria sebagai
berikut;
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1. Titik' - pengamatan- pemanfaatan'-jalur 'pejalan- kaki-yang- mewakili

2
i

keragaman kondisi jalur pejalan kaki dengan elemen pendukungnya.
2. Pengguna jalur pejalan kaki, yang dimaksud yaitu:

a.'Pejalan-kakidengan pengamatan pada :caraberjalan: disepanjang

| REPOSITORY.UB.ACID |

jalur pejalan kaki pada zona ‘yang-ditetapkan- dan ‘pengamatan pada
persepsi-dan perilaku pengguna jalur pejalan kaki.

b.. Pejalan kaki,dengan pengamatan pada cara berjalan di. bahu-jalan

saat tidak terdapat jalur pejalan‘kaki'di wilayah'pengamatan.
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3.4 Jenis-Metode Penelitian

|

Secara-:umum metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah'metode
deskriptif, “metode “evaluatif' ‘dan  metode ' developmen. ~ Nawawi, 1996:63
menjelaskan bahwa metode penelitian, deskriptif adalah. merupakan-metode yang
dilakukan - sebagai- prosedur.. pemecahan, masalah | | yang rditeliti “dengan-.cara
menggambarkan atau ‘'melukiskan keadaan-objek penelitian'berdasarkan -fakta

yang “ditempuh “dan_ apa adanya. Suryabrata dalam 'Koesoemoprodjo, 2002
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mengungkapkan metode deskriptif adalah, sebagai berikut:

A
‘.?"

1. -Merumuskan: diri-pada pemecahan masalah yang:ada sekarang, pada
masalah-masalah‘yang aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan dianalisis.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Penelitian: ini. menggunakan. metode .deskriptif. dan metode evaluatif

karena bertujuan: untuk - mengumpulkan ' informasi: aktual ' untuk

mengidentifikasi ‘karakteristik perkembangan'koridor Jalan Semeru—
Kahuripan — Kertanegara,-mengetahui persepsi dan perilaku sebelum
desain -maupun; setelah desain,yang- dilakukan -di-Jalan--Semeru-—

Kahuripan = Kertanegara.

3.5, .  Metode Pengumpulan Data
3.5.1 | Survei:Primer
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1./“Survei Eksisting Jalur Pejalan Kaki

2
i

Survei dilakukan dengan cara observasi terhadap prasarana jalur
pedestrian. di.sepanjang Jl:-Semeru — Kahuripan — Kertanegara

Adapun aspek ~aspek yang-disurvei meliputi kecepatan pejalan:kaki,

| REPOSITORY.UB.ACID |

volume' pejalan’ kaki, kapasitas/- kepadatan' jalur ' pejalan “kaki, arus

pejalan kaki dan tingkat pelayanan pejalan. kaki sesuai-dengan (US

HCM, .1985). . .. Informasi tersebut. -digunakan - untuk : mengetahui

karakteristik ' jalur ~pejalan kakiCyang ' akan- digunakan ' untuk
mengetahui “persepsi- dan perilaku - pengguna jalur pejalankaki" saat
menggunakan jalur pejalak kaki di koridor Jalan Semeru — Kahuripan

- Kertanegara.
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2., -Survei Karakteristik Jalur:Pejalan. Kaki

[®

Suvei - dilakukan:'/-dengan- " cara C/observasi: | ‘langsung - ‘terhadap
karakteristik jalan disepanjang koridor Jalan Semeru’— Kahuripan —
Kertanegara. Aspek-aspek yang .akan disurvei yakni-. disesuaikan
dengan-variabel yang dimiliki-oleh Richard K, Untermann 1984 yakni
meliputi ‘Comfot " (kenyamanan), convenience '(kesenangan), ' safety

(keamanan), dan - attractive (daya tarik). Informasi ~ yang “akan
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didapatkan. dari. survei tersebut akan digunakan untuk-menentukan

J
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desain yang-baik:jika dibandingkan dengan analisis-kondisi eksisting
jalur“pejalan’ kaki 'semula: “Desain‘yang-akan- diperoleh 'dari survei

karakteristik jalur pejalan. kaki, akan digunakan untuk menentukan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

persepsi dan . perilaku dari. pejalan Kkaki . setelah: .dilakukan  sebuah

desain baru untuk-jalur pejalanckaki disepanjang koridor Jalan Semeru

= Kahuripan — Kertanegara dan - persepsi pengguna jalan juga dapat
diperoleh dari pedestrian yang mengalami perubahan desain baru yang
akan berpengaruh-untuk jalan di koridor tersebut.

3./cSurvei Persepsi dan PerilakuPejalan 'Kaki
Servei persepsi dan perilaku pejalan’ kaki tersebut dilakukan' dengan
cara observasi secara langsung. yakni dengan membagikan kuisioner

maupun angket -dan wawancara. -Pengambilan- data ‘persepsi; dan
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pengamatan- perilaku pejalan®kaki'' dilakukan' dalam “waktu-waktu

-~
i

tertentu yakni waktu pagi, siang dan’ sore hari. Survei pada-waktu
pagi, . siang.. dan. sore hari- juga . .akan. . dibedakan menjadi . dua

pengambilan yakni pada hari kerja dan pada hari:libur.
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a.” Waktu pengamatan pagi, -dilakukan- pada ‘pukul 07.00 "WIB~—
10.00. WIB, waktu pengamatan tersebut diyakini sebagai waktu

yang tepat karena dimulainya kegiatan masyarakat hingga waktu
jam istirahat.

b." Waktu pengamatan siang, dilakukan pada pukul 10.00 WIB —
15.00, WIB. Waktu pengamatan_tersebut dapat mewakili waktu
terjadinya arus puncak kendaraan yang akan-melakukan kegiatan
istirahat dan pulang.
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C...Waktu- pengamatan sore, -dilakukan  pada. pukul- 15.00. WIB.—

[®

19.00° WIB: Waktu pengamatan 'tersebut diyakini: sebagai waktu
yang tepat karena terjadi arus puncak kendaraan‘saat pulang kerja.

4. Kuisioner
Kuisioner-digunakan; untuk-mengetahui |dan . mendapatkan informasi-
informasi ' mengenai perilaku™''dan’ ‘persepsi- ' masyarakat - saat

menggunakan jalur pejalan kaki yang berada di Koridor penelitian.
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Sesuai . dengan : tujuan penelitian, ..informasi .yang. akan_ . diperoleh

J
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melalui kusioner adalah sebagai-berikut:
Informasi-mengenai alasan-penggunaan jalur pejalan-kaki

a
b. . Informasi mengenai intensitas penggunaan jalur pejalan kaki

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

c...AInformasi mengenai jarak tempuh pejalan kaki

=

Informasi mengenai moda kendaraan yang-digunakan

e.” Informasi * mengenai “pergerakan’ pejalan ' kaki - (alamat, “awal
berjalan, tujuan akhir)
Informasi mengenai persepsi-kenyamanan jalur:pejalan kaki

Informasi' mengenai persepsi-daya tarik jalur pejalan kaki

> o =

Informasi mengenai persepsi keamanan jalur pejalan kaki
1. Informasi mengenai persepsi kesenangan pada jalur pejalan kaki
3.5.2 | Survei-Sekunder

Survei-sekunder-ini ' terbagi menjadi-dua, yakni ‘studi-literatur dan survei
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instansi.  Studi literatur dilakukan berkenaan dengan tinjauan pustaka yang
digunakan..dan; tinjauan. dari. .penelitian. terdahulu. Survei. instansi..dilakukan

terhadap 'instansi-yang berkaitan dengan studi yang dilakukan antara lain Dinas

| REPOSITORY.UB.ACID |

Perhubungan -~ 'Kota -~ Malang, < Dinas- Bina - Marga ' Kota ' Malang," ' Dinas
Kependudukan.Kota Malang, Bappeko dan Dinas Pekerjaan Umum Kota Malang.
Data -yang. didapatkan. .dari survei.sekunder: .ini -adlah. data, kebijakan-

kebijakan sistem:transportasi-perkotaan-Malang (BAPPEKO) yang nantinya akan
digunakan untuk memberikan- gambaran-dasar-atau-kondisi-eksistingmengenai
kebijakan-kebijakan -Pemerintan Kota Malang dalam penyediaan = kebutuhan
sarana’ -dan- prasaran- transportasi secara, umum- termasuk--penyediaan. .fasilitas

pejalan’ kaki' di ‘koridor-Jalan 'Semeru = Kahuripan — Kertanegara. Hal tersebut
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akan dianalisis: untuk:dapat mengetahui. kesesuaian jalur. pejalan.kaki di koridor

|

penelitian disesuaikan dengan kondisi-eksisting yang telah didapatkan dari survei

= primer dan survei sekunder sebagai upaya untuk dapat mengahasilkan desain yang
> . : : [ ) )
< baik menurut persepsi dan perilaku masayarakat mengguna jalur pejalan kaki dan
V) .
é E pengguna jalan.
g e Tabel 3.1 Pengambilan-Data Sekunder
> Metode Instansi Data
= % Survei Instansi  Badan Pusat Statistik,(BPS) .. e Kota Malang dalam Angka
- Dinas Pekerjaan Umum-Kota e Data~ panjang ~jalan’ di  lokasi
N Malang studi
i o Data panjang;jalur:pejalan-kaki
di lokasi.studi
¢ Data-jenis jalur ‘pejalan-kaki di
lokasi studi

¢ Data fasilitas-yang -tersedia . di
jalur pedestrian pada_ lokasi
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¢ Data RDTRK Malang Tengah
o Peta- Administratif Kota Malang

i studi
. Badan:, | Perencanaan- ,Kota  Data | ‘Rencana | Tata * Ruang
| Malang Wilayah

Sumber; Hasil Pemikiran; 2013

3.6 Metode Analisis

Metode analisis ; yang digunakan -dalam- penelitian- ini. -adalah . metode
deskriptif dan‘evaluatif.
3.6.1  Metode Deskriptif

Metode. - deskriptif . merupakan . suatu . metode: dalam . meneliti ;. status

<
<
-
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o
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2
i

sekelompok: ymanusia; rsuatu-objek, suatu set kondisi, ‘suatu ' sistem -pemikiran
ataupun''suatu ‘kelas- ‘peristiwa - pada “masa ' ‘sekarang. “Tujuan -dari - penelitian

deskriptif ini adalah untuk  membuat. deskripsi, gambaran, atau lukisan ‘secara

| REPOSITORY.UB.ACID |

sistematis, faktual -dan -akurat . mengenai. fakta-fakta, -sifat-sifat .serta- hubungan

antarfenomena 'yang diselidiki (Nazir; :1988:63 dalam dalam 'Asmara, 12009:50).

Metode 'deskriptif yang digunakan adalah -deskriptif eksploratif’ dandeskriptif
statistik.
A. Analisis Karakteristik Pejalan Kaki
Dalam-analisis 'karakteristik pejalan kaki, metode yang digunakan ‘adalah
metode deskriptif statistik karena bertujuan untuk-memperoleh gambaran jenis
pejalan kaki.yang. menggunakan jalur pejalan kaki. di lokasi studi. Analisis
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karakteristik pejalan -kaki-mencakup. pembahasan imengenai -umur, pekerjaan,

|

jenis’ kelamin, “tujuan. berjalan, waktu  penggunaan ' dan 'sarana ' perjalanan.
Analisisini' “digunakan “untuk mengetahui karakteristik pejalan’ kaki “yang
berada di lokasi studi.
B. | Analisis Street Furniture

Dalam-analisis’ street furniture; metode 'yang' digunakan-adalah''metode

deskriptif dikarenakan memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran jenis dan

BRAWIJAYA
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kondisi, street  furniture ; yang terdapat_di.lokasi ;studi. (Jalan. Semeru, Jalan

A
‘.?"

Kahuripan;: Jalan-Tugu: dan; Jalan- Kertanegara).» Analisis street: furniture
mencakup pembahasan ‘mengenai jenis-jenis-street furniture yang tersedia dan

kondisi eksisting yang terdapat di lokasi studi. Kemudian hal tersebut akan
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dibandingkan - dengan . kondisi yang. seharusnya ada -melalui. peraturan-

peraturan/ ‘standar- yang telah ditetapkan ‘oleh pemerintah-mengenai  street

furniture (pelengkap-jalan). Analisis -mengenai  pelengkap jalan ini membahas
mengenai 9 (sembilan) jenis pelengkap jalan yaitu:
1. Drainase
.\/Jalur hijau
LLampu penerangan
... Tempat duduk

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

. Tempat sampah

2
i

Marka, rambu, sighage

2

3

4

5. Pagarpengaman
6

7

8.. Halte/ shelter
9

v Telepon umum

| REPOSITORY.UB.ACID |

3.6:2 Analisis'Evaluatif

Metode. analisis evaluatif yang digunakan dalam penelitian ini -adalah

evaluatif;. standart/. normatif - yaitu dilakukan: dengan,:membandingkan. kondisi

aktual dengan Kkriteria'yang berlaku.
A, Analisis Kinerja Jalur Pejalan Kaki
Dalam analisis kinerja jalur pejalan kaki, metode evaluatif yang digunakan
adalah. metode evaluatif standar/ normatif dikarenakan-telah; terdapat standar
dan penelitian-mengikuti dan-menyesuaikan‘kondisi'eksisting'di wilayah-studi
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dengan standar yang-sesuai. Standar-ini-digunakan untuk menentukan volume

|

pejalan kaki, kecepatan.pejalan kaki; kapasitas pejalan kaki, arus pejalan-kaki,
dan tingkat pelayanan pejalan kaki. Metode analisis ini- menggunakan' standar
dari Highway Capacity Manual (US HCM, 1985:13-3).
1. Perhitungan arus

Yaitu-untuk mengetahui jumlah pejalan kaki 'yang'melintasi-suatu'titik pada

penggal trotoar dalam satuan pejalan kaki per meter per menit. Rumus untuk
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menghitung arus pejalan kaki yaitu sebagai berikut (Putra et al;-2013; XI-2).

1N
Bosk

A
‘.?"

Nm
15 WE

Q15 =

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Keterangan:

Qs5 = arus pejalan kakipada interval 15 terbesar (org/m/menit)

Nm = jumlah pejalan kaki terbanyak pada interval 15 menitan (org)

WE = lebar efektif trotoar (m)

WE=WT =B

B = lebar total halangan yang tidak bisa digunakan untuk berjalan kaki (m)
2. Perhitungan kecepatan pejalan kaki

Yaitu-untuk mengetahui jarak yang dapat ditempuh-oleh’ pejalan-kaki pada

<
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suatu-ruas trotoar ‘per satuan waktu tertentu. Rumus ‘mencari kecepatan dari

pejalan kaki yang yaitu sebagai berikut (Putra et al, 2013: XI-2),

2
i

V==
t

Keterangan:

| REPOSITORY.UB.ACID |

V = kecepatan pejalan kaki'(meter/menit)

L = panjang penggal pengamatan (meter)

t = waktu. tempuh (menit)

Kemudian menghitung kecepatan rata-rata ruang (Space:Mean Speed):

A 1
REPDFOTL
n “i=10

Keterangan:
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Vs = kecepatan rata-rata ruang (meter/menit)

|

n'= jumlah:data

= Vi = kecepatan tiap pejalan kaki yang diamati (meter/menit)

E 3., Perhitungan kepadatan pejalan kaki
)
é g Kepadatan -.adalah. jumlah, pejalan, kaki- persatuan-. luas- trotoar  tertentu.
% e Melalui~ kepadatan''pejalan kaki, -~ dapat' 'membantu “dalammenentukan
% cﬂé besaran ruang pejalan kaki. Rumus ‘kepadatan yaitu sebagai berikut (Putra et
2 al, 2013:X1-2).

“fo-
il 0@
D= ys
Keterangan:
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D = kepadatan (orang/m?)
Q = arus (orang/m/menit)

Vs = kecepatan rata-rata ruang (m/menit)

4. Perhitungan ruang pejalan kaki

Yaitu merupakanluas area rata-rata yang-tersedia untuk masing-masing

<
2 pejalan kaki_pada suatu. trotoar. Rumus untuk menentukan ruang pejalan
,.2_ - kaki yaitu sebagai-berikut (Putra-et al, 2013:X1-2).
5= ovéo
w < QD
S
>0

Keterangan:

S = ruang pejalan kaki (m?/orang)

2
i

D = kepadatan (orang/m?)
Q ='arus pejalan kaki (orang/m/menit)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Vs = kecepatan rata-rata ruang (m/menit)

Kemudian “untuk “menentukan tingkat pelayanan ‘darr jalur “pejalan‘ kaki

digunakan kriteria tingkat pelayanan dari Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan

Prasarana dan-Sarana ‘Ruang Pejalan Kaki di-Perkotaan, Dalam penentuan tingkat

pelayanan digunakan perhitungan ruang pejalan kaki.
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Tabel 3.2 Tingkat Pelayanan Pejalan Kaki Yang Diharapkan

|

Arus dan Kecepatan Yang Diharapkan

Tingkat Ruang (m?/pjk) G Kecepatan rata-rata, Aru_s pejalan kak@, V vqumZ?Ii;:)asitas
< Pelayanan S (meter/menit) (pjk/meter/menit) (VIC)
E A = 12,08 > 79,25 <7 <0,08
V) — B >3,72 > 76,20 <23 <0,28
fj ~emrs C > 2,09 > 73,15 <33 <.0,40
N ; D = 1,39 > 68,58 <49 < 0,60
R < E >0,56 > 15,72 <83 <1,00
> o F >0,56 > 45,72 =83 >1,00
__Z) £ Sumber:-Highway Capacity, Manual, 1985:13-8 dalam-Zaky,2005:30

A
‘.?"

B., ; Analisis Kano
Tujuan. digunakannya . model- kano- pada: penelitian:ini. adalah :untuk

mengetahui ' persepsi- pengguna jalur - pejalan ' kaki''di- lokasi- studi ‘terhadap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tingkat kepuasan_ dan ‘kepentinganyang - dirasakan  oleh “masing-masing
pengguna. jalur_pejalan kaki. Penggunaan, metode. kano. yakni dapat dibagi
menjadi5 kategori-(Yang,:2005):

1. ‘Attractive Quality Attribute:

Suatu atribut yang memberikan kepuasan jika terdapat. suatu produk atau
pelayanan; dan:atribut tersebut tidak akan menghasilkan. kepuasan jika.suatu
produk atau: pelayanan tersebut tidak ada.

2. ‘One-dimensional Quality Attribute
Suatu atribut yang mempunyai-hubungan setara dengan tingkat kepuasan

<
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dari -suatu -produk.. atau . pelayanan. -Semakin| besar- tingkat pelayanannya

2
i

maka semakin besar pula tingkat kepuasan'penggunanya.
3. ‘Must-be Quality Attribute

Atribut yang jika pada suatu produk atau pelayanan. tidak ada maka akan

| REPOSITORY.UB.ACID |

menyebabkan penurunan kepuasan pelanggan, tetapi dengan adanya suatu
produk atau pelayanan-hal tersebut tidak ‘akan'terlalu berpengaruh terhadap

pelanggan karena pelanngan_berpikir “bahwa atribut  tersebut -sudah

seharusnya.ada.
4. Indifferent Quality Attribute
Atribut ‘'yang ada-dan -tidaknya ‘suatu- produk- atau-pelayanan’ tidak ~akan

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.
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5.1 Reverse-Quality:Attribute

|

Atribut ‘'yang: kehadirannya menjadikan' pelanggan’ merasa tidak: puas 'dan

= tidak ‘ada hasilnya dalam kepuasan pelanggan.
E Kategori kualitas atribut dari model kano yakni, dapat dijelaskan pada tabel
V) = .
é E berikut;
g e Tabel 3. 3 Kategori Kualitas-Atribut Model’Kano
> Categories-of quality -, Categories ~of ~ ~quality | Categories:: of - quality
S attributes in Kano’s -attributes . with . high | attributes .. with . low
oM Model importance  ~in* -refined “importance " ‘in’ refined
- model model
Ao Attractive Highly attractive Less attractive
One-dimensional High'value-added Low value-added
Must be Critical Necessary
Indifferent Potential Care-free

Sumber: Yang, 2005

Dari-metode analisis kano tersebut akan didapatkan persepsi sesuai dengan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pengguna’jalur ‘pejalan‘kaki’ di lokasi studi..Persepsi tersebut berupa persepsi
tingkat kepentingan ‘dan- kepuasan ‘berdasarkan atribut yang digunakan“pada

penelitian_ini. Setelah mengetahui-hasil dari persepsi, maka dapat digunakan
sebagai  masukan ‘rekomendasi dan arahan: desain yang lebih-mengutamakan
pejalan’kaki.

Berikut ini merupakan tahapan penggunaan model kano yang akan
digunakan untuk menganalisis persepsi-pengguna jalur. pejalan kaki di lokasi

studi-Jalan-Semeru +Jalan Kertanegara:

<
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1. -Mengidentifikasi produk/ atribut yang ditawarkan

2
i

2. Menyusun kuisioner kano dengan penyusunan must be, one_dimensional,
attractive attributes and indifferent quality attributes dapat.diklasifikasikan
dengan cara ‘kuisioner. Setiap atribut yang digunakan: diberikan pertanyaan
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mengenai ‘sifat fungsional dan ‘disfungsional -dari’ masing-masing" atribut.
Setelah diketahui jawaban dari masing-masing atribut sesuai dengan

pertanyaan-fungsional dan-disfungsional, maka dapat dimasukkan. ke dalam

tabel kombinasi

3. ‘Mengelola hasil wawancara dengan ‘pengguna jalur pejalan kaki- untuk
melengkapi hasil kuisioner kano-yang telah didapatkan sebelumnya

4. Mengevaluasi 'dengan ~cara mengkombinasikan, jawaban; -fungsional- dan
disfungsional secara keseluruhan atribut 'yakni-dengan menghitung rata-rata
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setiap. -atribut ‘dengan -aturan -M>0>A>I.. Penghitungan. -rata-rata dapat

|

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
A+0
A¥O+M+I
0O+M
(A+0+M+1)x(=1)

Rata-rata kepuasan:

Rata-rata ketidakpuasan:

Dari hasil rata-rata dapat diketahui’ nilai yang memungkinkan mengetahui
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atribut _yang menjadi kepuasan. pelanggan. dan. ketidakpuasan _pelanggan.
Atribut-cyang bernilai-; positif--dipertahankan 'sedangkan - 'yang. negatif

A
‘.?"

dilakukan tindakan perbaikan.
5. Memprioritaskan perbaikan kebutuhan yang berasal dari atribut - untuk

menunjukkan bahwa atribut tersebut. perlu untuk-ditingkatkan yaitu dengan
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cara’ mengurutkan-darihasil kano:maodel dengan pemilihan paling utama

adalah 'Must be-kemudian-dilanjutkan-dengan ‘One"dimensional, ‘Attractive,

Indifferent. Jadi atribut yang memiliki nilai yang masuk ke dalam kategori
Must be dan-One dimensional lebih diutamakan .dibandingkan dengan-yang
termasuk ' ‘pada“kano' model Attractive ‘dan’ Indiferent.’ Kemudian, dalam
membaca prioritas dilanjutkan dengan membaca kualitas atribut yang berisi
high dan low, dari kedua hal tersebut yang lebih diutamakan adalah kualitas
atribut - yang- tinggi dengan urutan- critical, 'high- value- added,  highly

attractive, dan “potential. Pada tahapan yang terakhir adalah membuat dan
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membaca matrik 1-S Model dengan dimensi horizontal yang menunjukkan

2
i

tingkat pentingnya kualitas atribut, dan dimensi vertical yang menunjukkan
tingkat kepuasan berdasarkan kualitas atribut. Pasangkan order (skala

kepentingan, skala kepuasan) kemudian diletakkan pada koordinat. Skala
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kepentingan dan skala kepuasan dapat diletakkan pada koordinat di ke

empat. -bidang..> Untuk - kemudian. -cara: membacanya - adalah: yang: lebih

diprioritaskan merupakan I-:S Model dengan atribut yang termasuk ke dalam

golongan excellent ‘'dan to be improved. Hal-ini"disebabkan 'karena dua
model tersebut. merupakan model I-S . yang, menyatakan bahwa tingkat
kepentingan akan perbaikan, peningkatan-dan usaha-mempertahankan perlu
untuk ditingkatkan.
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Satisfaction
level

high

11| 1

low

Degree of
importance

low mean high

< Surplus Excellent
>
< mean
)
Prre——
v n
; Care-free To be improved
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(aa)
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Gambar 3. 2 Model Kepuasan-dan Kepentingan:(1-S)

A
\_'?f

Daerah 1. sangat baik: Atribut terletak di daerah ini adalah mereka yang

dianggap pelanggan Menjadi penting sehingga kinerja atribut ini

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dilanjutkan.

Daerah= 1E.-meningkatkan: atribut kualitas yang tercantum di daerah ini

adalah mereka yang dianggap sebagai Penting bagi pelanggan tapi untuk
yang pertunjukan belum bertemu dengan harapan. harus segera melalukan
perbaikan untuk atribut yang ada pada daerah ini.

Daerah 11l Daerah surplus: Atribut yangterdaftar di-daerah-ini tidak sangat
penting bagi pelanggan, Tapi persepsi pelanggan cukup memuaskan. Pihak
pengelola dapat menempatkan Kualitas atribut samping. atribut yang Dapat
dihilangkan tanpa menimbulkan dampak negatif yang signifikan pada
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kepuasan pelanggan.

o
i

Daerah 1V. Perawatan - daerah bebas: pelanggan memiliki Tingkat
kepuasan yang lebih rendah pada kualitas atribut ini dikarenakan atribut ini
kurang penting. Pihak pengelola tidak perlu Khawatir: tentang: atribut .ini,

‘ _Fl[PCiSITQRY UB.ACID ‘

karena ‘itemini ' memiliki dampak yang tidak terlalu penting terhadap

kualitas keseluruhan - proses evaluasi.

C. 1 Analisis Behavior Mapping

Teknik Behavioral' Mapping yang dikembangkan oleh: Ittelson'sejak tahun
1970, merupakan teknik yang sangat populer dan sering dipakai. Selain relatif
mudah dipahami, -teknik. ini memiliki_kekuatan utama pada aspek spasialnya.
Teknik, -behavioral, ~mapping memiliki; kemampuan- untuk ‘mendapatkan

informasi’ mengenai -suatu' fenomena (terutama ‘pada ‘perilaku individuatau
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sekelompok ::manusia) . yang - terkait. -dengan - sistem. .spasialnya.. -Behavioral

[®

mapping: secara -spesifik ' adalah ©:mengamati _perilaku '’ manusia." 'dengan
lingkungannya.

Menurut. Haryadi B dan Setiawan (1995) dalam Zulfitria (2008) behavior
setting diartikan sebagai suatu interaksi, antara, suatu. kegiatan-dengan tempat
yang spesifik.

Sommer (1986) dalam’ Haryadi ‘dan B:Setiawan (2010:81) menyatakan
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bahwa behavioral-mapping . digambarkan .dalam; bentuk sketsa ;atau.diagram

J
r:"','

mengenai; suatu area dimana manusia: melakukan berbagai -kegiatannya.
Tujuannya-'“adalah~ “untuk® menggambarkan- ' 'perilaku~ - dalam'' “peta,

mengidentifikasi jenis dan frekuensi perilaku, serta menunjukkan kaitan antara
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perilaku. tersebut dengan; wujud perancangan-yang spesifik. Pemetaan perilaku

ini_ dapat -dilakukan:secara: langsung :-pada. saat pengamatan di tempat

pengamatan atau dilakukan kemudian berdasarkan catatan-catatan yang dibuat.

Berdasarkan Ittelson, pemetaan perilaku secara umum akan mengikuti prosedur

yang terdiri- dari-lima-unsur, yakni:

1.\ Sketsa dasar area atau setting yang akan diobservasi

2.~ Definisi yang jelas tentang bentuk-bentuk perilaku yang akan diamati,
dihitung, dideskripsikan dan didiagramkan

Satu-rencana Waktu yang:jelas pada saat kapan'pengamatan-akan-dilakukan
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4. Prosedur sistematis 'yangjelas harus diikuti .selama observasi

-~
i

5. Serta sistem coding yang efisien untuk lebih mengefisienkan pekerjaan
selama.observasi
Adapun jenis-jenis perilaku yang biasa dipetakan antara lain meliputi::pola

perjalanan, migrasi, “perilaku- konsumtif,  kegiatan ‘rumah ‘tangga, “hubungan

| REPOSITORY.UB.ACID |

ketetanggaan, serta penggunaan berbagai fasilitas publik..Terdapat dua cara
untuk melakukan pemetaan perilaku yakni:

1. Place “Centered 'Mapping: digunakan ' untuk mengetahui " bagaimana
manusia atau sekelompok manusia memanfaatkan atau
mengakomodasikan - perilakunya dalam_suatu_situasi  watu. dan tempat
tertentu. ' Jadiperhatiannya pada suatu tempat,yang-spesifik-baik: besar
ataupun kecil.
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2.. ' Person. Centered. Mapping: Menekankan-pada pergerakan manusia-pada

|

Suatu’ periode waktu-tertentu; ‘jadi “berkaitantidak “hanya dengan- satu

= tempat atau lokasi akan tetapi dengan beberapa tempat atau lokasi.
> N
< Tabel 3. 4 Tabel Metode Analisis
V) = Metode Analisis Tujuan Variabel Rumus
é Analisis Evaluatif | . ~Menganalisis- '/ "Volume survei‘primer dengan
gg ; Kinerja-,, Jalur menghitung. jumlah, pejalan kaki
] < Pejalan  Kaki per 15 menit selama satu jam
= o (geometrik)
% o Kecepatan kecepatan-rata-rata pe{alan kaki:
- Vi=—
-‘:;; t
Kepadatan Kepadatan;pejalan-kaki:
o
e Vs
F
|5 Arus Pejalan-Kaki Arus Pejalan kaki:
;g e Nm
|5 e =S wE
|8
- Ruang Pejalan-Kaki Ruang-Pejalan‘Kaki:
< S o Vs 1
= Riaw
>= _ _
< Menganalisis Keselamatan Analisis Kano
) — Perilaku
é -~ Pengguna Kondisi Menyenangkan
2, B Jalur ' Pejalan
r < Kaki Kenyamanan
=0 :
= Daya Tarik
>0
Menganalisis Keselamatan Analisis Behavior Setting
L Persepsi
Pengguna Kondisi Menyenangkan
Jalur’ “Pejalan
Kaki Kenyamanan
Daya Tarik

Analisis Deskriptif ~~Menganalisis - e Usia dan jenis kelamin
Karakteristik pejalan’ kaki
Pejalan Kaki - . ;- Jenis pekerjaan
e Waku penggunaan
¢ Sarana perjalanan
e Kepentingan-perjalan

o
J
<
=
2
>
o
O}
~
v
o
a
s
& |

Sumber;-Hasil Pengamatan; 2013

3.7~ Populasi‘dan Sampel
Prosedur. Sampling - adalah -tata cara yang harus. dilakukan -dalam

menentukan besaran sampel. -Dalam hal-ini-yang dimaksud-dengan sampel:adalah
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sekumpulan. unit yang: merupakan bagian dari populasi-yang sengaja dipilih untuk

[®

merepresentasikan-seluruh populasi (Santoso; I.; dalam'Rosanti, 1996:15).

Sampel yang diambil-adalah dengan menggunakan metode Sampling non
probabilitas, yaitu cara pengambilan sampel yang tidak berdasarkan-probabilitas.
Dalam -semua  Sampling . non.  probabilitas, kemungkinan -atau -peluang: setiap
anggota populasi-untuk menjadi anggota sampel tidak sama atau tidak diketahui:

Populasi yang terdapat'pada penelitian ini adalah pengguna jalur pejalan

BRAWIJAYA
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kaki ;dan. pengguna -jalan (pejalan kaki.yang menggunakan bahu- jalan) yang

J
r:"','

melakukan pergerakan di koridor;wilayah penelitian yakni di Jalan-Semeru —Jalan
Kahuripan ='Jalan Kertanegara.-Adanya keterbatasan kemampuan peneliti dalam

hal biaya, waktu dan_ tenaga serta luas cakupan wilayah pengamatan, maka pada

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penelitian ini dilakukan- dengan-menggunakan sampel.. Populasi, yang digunakan

pada penelitian' berdasar pada’ survei- pejalan kaki ' dan.pengguna jalan. dimana

dilakukan' penghitungan’ ' pengunjung- yang - melakukan' “perjalanan " dengan

menggunakan jalur pejalan kaki dan melewati titik-titik segmen yang telah
ditetapkan. Jumlah-pengunjung yang berjalan setiap harinya tidak-dapat, diketahui
populasinya karena selalu/berubah dan tidak tetap.

Dengan adanya jumlah populasi “pengunjung’ yang tidak tetap “pada
pengguna jalur pejalan _kaki dan pengguna jalan tersebut maka dapat, peneliti

memutuskan: -untuk “menggunakan Non- Probability, Sampling - yang.:memang

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

khusus ‘digunakan-untuk jenis penelitian - yang tidak dapat diketahui- populasinya

-~
i

dengan cara perhitungan.

Pada Non. Probability. Sampling, -peneliti. menggunakan teknik. Sampling
yakni Accidental Sampling.
3.7.1 Teknik Sampling

Teknik . Sampling digunakan. untuk . mngetahui jumlah _sample dari

keseluruhan. populasi-pada objek yang.akan-diteliti pada penelitian-ini: Objek yang

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

diteliti 'menggunakan teknik :sampling ‘pada-penelitian’ ini- adalah: data' kuisioner
persepsi. ‘Untuk ‘mendapatkan data * kinerja -jalur- pejalan ‘kakitidak ‘perlu
menggunakan sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik Sampling adalah
agar bisa:memperoleh data dengan Kesalahan:yang kecil tanpa-harus menyurvei
keseluruhan' dari-populasi‘objek yang-diteliti. ' Kegunaan teknik Sampling'adalah
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untuk dapat.meminimalisir biaya, efisiensi-waktu, mendapatkan cakupan. wilayah

|

yang lebih luas, dan tingkat ketelitian yangebihbesar.

Adapun teknik ‘Sampling yang digunakan oleh’ peneliti, yakni " dengan
menggunakan teknik. Sampling. Non Probability , yaitu accidental Sampling.
Accidental Sampling;-adalah.-sample yang diambil dengan. cara penyebaran daftar
pertanyaan‘atas questioner 'yang dibagikan'kepada responden-yang dijumpai-pada

saat itu juga atau pada saat mereka bekerja (Sukatendel, 2010).
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Pengambilan sampel: dilakukan dengan teknik: Accidental Sampling, yaitu

A
‘.?"

bentuk rSampling: non rprobabilitas dimana -anggota 'sampelnya: dipilih;  diambil
berdasarkan ' kemudahan ' mendapatkan- data ‘yang -diperlukan; -atau - dilakukan

seadanya seperti mudah ditemui atau dijangkau. Teknik ini biasa dilakukan karena

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

beberapa . pertimbangan,. misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan.dana

sehingga tidak:dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.

Jumlah ‘populasi pejalan kaki -dan “‘pengguna’ ‘jalan* tidak - diketahui

banyknya, maka peneliti menggunakan rumus perhitungan bernoulli - untuk

§ pengambilan-sampel sebagai berikut (Cochran, 2001 dalam Kartika, 2013) :
a 2

2 <:[ _(z3) pa
= > e
v
oc .
w < Dimana:
>
=0 = Jumlah |
Son n = Jumlah‘sampe

& Z = Nilai yang didapat dari table normal standar dengan peluang, o./2

p = Probabilitas populasi yang tidak-diambil sebagai sampel
g ='Probabilitas populasi yang diambil sebagai sampel (1-p)

2] ol = Tingkat ketelitian

=

E e = Tingkat Kesalahan

‘E Jika derajat kepercayaan o = 10%~:0,1dan | Z;.4» ='1,96, maka rumus

E? menjadi:

_ (1,96)20,5x0,5
N 0,12
(3,84) x 0,25
B 0,011 | A

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
:{:1




78

REPOSITORY.UB.ACID

Untuk nilai-p diestimasikan p:=.0,5 dan g = 1-p:(1-0,5=-0,5). Dan tingkat

|

kesalahan e’ ditetapkan sebesar 10% ~-0,1:-Jadi hasil yang ‘diperoleh-adalah 96

= orang sampel (minimal).
abel 3. istribusi Sampel Responden
-~ Tabel 3. 5 Distribusi Sampel Respond
V) — o Jumlah Panjang-Jalur - Persentase'Panjang
é E SHSRD UANE Tl enogma Responden Pejalan-Kaki Jalan
v 1 Milk Story 0
g < : 2 Hotel Kertanegara 1 AP -
o I ! Rujak Semeru 19 421,541 19,419%
sm 2 Depan Laplfngan
> In A Rteataln 12 278,913 12,848%
L 2 Lai-lai
1 Money-Changer, SDIT
vV AR 10 234,778 10,815%
2 Ruko
8] 1 Perumahan /Koramil
| g 0
| & v 2 Perumahan Koramil 2 189,059 8,709%
| =2
|| 1 SMAN 4 Malang 0
8 | 5 Balaikota 19 434,093 19,997%
I Vi A MO anEGas 16 355.9 16,395%
= 2 Bank Panin ’ ’
" Jumlah 96 sampel 2170,744 99,997% ~100%

Sumber: ‘Hasil Perhitungan, 2013

Jumlah. responden yang dijadikan .sampel .merupakan jumlah .responden
yang didapatkan-dari-‘penyesuaian ukuran panjang jalan sepanjang koridor -Jalan

Semeru — Jalan Kahuripan — Jalan tugu = Jalan Kertanegara.
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3.8 Variabel Penelitian

2
i

Variabel ‘penelitian’ adalah sesuatu ‘yang' digunakan: sebagai ciri, sifat,
ukuran yang dimiliki-atau'didapat oleh satuan penelitian tentang sesuatu’ konsep
pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2002 dalam "Reza, 2012). Variabel "dalam
penelitian - ini- terdiri-dari variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat).

| REPOSITORY.UB.ACID |

Variabel bebas yang digunakan yakni sub variabel berupa cara berjalan,

kepadatan berjalan, tujuan berjalan, waktu pengamatan, selamat. dari_halangan,
menikmati -perjalanan; ~nyaman; dalam berjalan, 'menikmati - suasana . sekitar.
Sedangkan untuk- variabel “terikatnya- yakni- variabel' ‘yang ~didapatkan- dari
Untermann, 1984 vaitu keselamatan pejala kaki, kondisi yang meyenangkan,
kenyamanan .dan keamanan, sedangan: untuk-melihat perilaku digunakan variabel
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terikat berupa karakteristik pejalan kaki.. Variabel penelitian-yang-digunakan pada

penelitian ini lebih-jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 6 Variabel Penelitian

BRAWIJAYA

Kertanegara.

. Kecepatan pejalan kaki
.~ Hambatan samping

Tujuan Penelitian Variabel Sub Variabel Parameter
Menganalisis Kinerja © | Kinerja | Jalur' ~:Geometrik= Jalur’ C 1. /Lebar
jalur:pejalan kaki .di.. . - Pejalan Kaki Pejalan Kaki 2. Panjang
Jalan Semeru, Jalan 3. Tinggi
Kahuripan, Jalan 4./ Perkerasan
Tugu danJalan Lalu lintas 1. Jumlah pejalan kaki
2
3
4

./Kondisi' fasilitas ‘penunjang ' jalur-pejalan
kaki

<
<
-
<L
o
o0

Menganalisis aspek
keselamatan,
kenyamanan,
kesenangan dan.daya
tarik pada jalur
pejalan kaki
berdasarkan persepsi
dan perilaku
pengguna jalur
pejalan kaki di-Jalan
Semeru, Jalan
Kahuripan, Jalan
TugurdanJalan
Kertanegara

Kinerja Jalur
Pejalan ' ‘Kaki
Berdasarkan
Perilaku

Pejalan Kaki

Keselamatan

o Tidak tersandung akibat ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh-ke'dalam lubang

« Tidak terserempet:kendaraan

o Adanya penyeberangan yang mudah-dan
aman

Kondisi e Berjalan pelan lebih dari % detik
menyenangkan « Dapat berjalan berjajar-dengan pasangan
(tidak-berbaris: atau-posisi-badan-miring)
¢ Berjalan tidak berdesakan, terbebas dari
gangguan PKL
Kenyamanan o Berjalan diatas trotoar, bukan di'bahu jalan
e Tidak terkena hujan; adanya peneduh
Daya tarik o Melihat Ke-kanan-dan Ke kiri'jalan

o Berhenti sejenak untuk-melihat-lihat etalase
atau PKL

Kinerja ' Jalur
Pejalan | Kaki
Berdasarkan
Persepsi

Pejalan Kaki

Keselamatan

¢ Tinggi trotoar

o Material trotoar

o Lubang trotoar

e Jarak dari kendaraan
e Lampu penerangan

Kondisi
menyenangkan

e Jarak terjangkau oleh pejalan kaki
o Keterhubungan guna lahan
o Kemudahan pergantian-moda transportasi

Kenyamanan

e Sirkulasi

o 1klim

o Kebisingan
e Kebersihan
e Bentuk

Daya tarik

o Guna lahan sekitar
o Keindahan-lingkungan
e Desain koridor

BRAWIJAYA

Sumber;-Hasil Pemikiran, 2013
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|8 3.9, | Diagram Alir O
=] — , . : L
Kondisi eksisting Jalur Pejalan Kaki dan Jalan di | |
Survei Pendahuluan » Koridor JI. Semeru — JI. Kahuripan — JI. Kertanegara } = }
< =N
> o=
<< v I = I
o Identifikasi Masalah =
5= 5
% < v I @ I
p1h)
= Studi Literatur » Perumusan Masalah dan Tujuan I = I
P o | |
S l___l
Rannaitans Linivarcitae Rravdiava - - Renacitans-l-daivarcitac Reawiiavya .- 4R s
- v v L
Survei Primer: Survei Sekunder: I F:,E' |
- Survei geometri jalur pejalan kaki - Studi literatur (tinjauan pustaka dan | | ”§ !
= - Survei persepsi dan perilaku pengguna penelitian terdahulu } =N
1S jalur pejalan kaki - Survei instansi (Bappeko, Dishub, [z |
.§ - Survei street furniture Bina Marga) I =N
B _ iti |
I Survei tingkat pelayanan (LOS) I i
| 5
8 | | L=
B D o nasitarv-liniversitas Brawitava - Raenasitary tnivarsitas Rrawiiava - - Re Jolo} -|
. v o
Analisis Pengguna Jalur Pejalan Kaki: | |
E - Safety | %} |
) — - Comfort | o |
= § - Convenience I Z I
2 - Attractiveness m
[T < | |
= o v | |
% o0 — - | - - - Analisis Jalur Pejalan Kaki: l__l
Analisis Persepsi dan Perilaku Pejalan Kaki: - Analisis geometri jalur pejalan kaki
= - Analisis Kano - _ - Analisis traffic (street furniture)
- Analisis Behavioral Mapping
ES _________________________________________________________________________________________________________________ r——1-
:g I m I
2 Persepsi dan Perilaku Pengguna Karakteristik Jalur Pejalan } S |
£ Jalur Pejalan Kaki Kaki | 5 |
| O -
I | I L& I
L} I =
I ] |
v I 2
(=
Rekomendasi Desain Untuk Peningkatan I % |
Pelayanan Jalur Pejalan Kaki Sesuai Dengan I 2 }
Hasil Analisis I o I
L

Gambar 3. 3 Diagram'Alir Penelitian
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Menganalisis
kinerja jalur
pejalan kaki di
Jalan Semeru,
Jalan
Kahuripan,
Jalan Tugu dan
Jalan
Kertanegara.

Lr<
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Menganalisis
aspek
keselamatan,
kenyamanan,
kesenangan dan
daya tarik pada
jalur pejalan
kaki
berdasarkan
persepsi dan
perilaku
pengguna jalur
pejalan kaki di
Jalan Semeru,
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Tabel 3. 7 Desain Survei
Metode
Sub-Variabel DataPrimer Data;Sekunder Pangumpulan Sumber Data Metqd_e Output
Data Analisis Penelitian
ingkat 1. Jumlah “pejalan ~ - "Data Malang Dalam’ “Survei Primer/-" - Survei " eksisting street - Analisis - Mengetahui
Pelayanan- " Jalur kaki Angka observasi lapangan furniture Geometri kinerja jalur
Pejalan kaki 2... Kecepatan -, Data,-Rencana. - Tata - Survei, . geometri jalur, - Jalur- pejalan  pejalan kaki
pejalan kaki Ruang Wilayah pejalan kaki kaki berdasarkan

3. Hambatan <V'Peta’ < Administratif - Survei volume, --“Analisis perhitungan

samping Kota/Malang kecepatan; - kepadatan, 1 -Street geometrik jalur

4. . Kondisi fasilitas arus dan tingkat _ Furniture pejalan kaki di

penunjang jalur pelayanan ‘jalur pejalan - Analisis wilayah
pejalan kaki kaki Standar/ dan  penelitian
Geometrik :+ Jalur | 1. Lebar eksisting dengan
Pejalan Kaki 2. . Panjang melakukan
3.'Tinggi observasi dan
4., Perkerasan survei primer
eselamatan o Tidak tersandung - Persepsi  pengguna . Survei primer - Survei primer tentang = - Analisis - Mengetahui
akibat ketinggian jalur’ “pejalan~ ‘kaki ' - (Wawancara, persepsi Kano karakteristik
trotoar yang berkaitan; |+ kuisioner, dan:; < Survei eksisting jalur: <) Analisis pejalan kaki

o Tidak terjatuh ke dengan keselamatan, - . dokumentasi) pejalan kaki Behavior sesuai dengan
dalam lubang kondisi Survei primer/ - Survei eksisting jalan Mapping umur, jnis

o Tidak terserempet ' \'/menyenangkan; observasi lapangan’ - *- Survei. ' ~karakteristik kelamin, jenis
kendaraan kenyamanan, dan jalur.pejalalan-kaki pekerjaan,

o Adanya daya tarik - Dinas - Perhubungan waktu
penyeberangan - Informqsi mengenai Kota Malang penggunaan,
yang mudah:dan persepsi kenyamanan - Dinas Pekerjaan sarana
aman jalur pejalan-kaki Umum Kota Malang perjalanan, dan

- “Informasi mengenai - Badan " “Perencanaan kepentingan
persepsi daya tarik dan Pembangunan perjalanan saat
jalur pejalan-kaki Kota Malang melintasi jalur




Tujuan
Penelitian

Jalan
Kahuripan,
Jalan Tugu dan
Jalan
Kertanegara
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dan ke Kiri jalan
o Berhenti sejenak

untuk melihat-

lihat.etalase atau

PKL

82
Metode
Sub Variabel Data Primer Data'Sekunder Pangumpulan Sumber Data g/leto_d_e OUtPl.“'t
Data nalisis Penelitian
ondisi ¢ Berjalan.pelan - Informasi mengenai pejalan kaki di
enyenangkan lebih dari-¥ detik persepsi  keamanan lokasi studi
o Dapat berjalan jalur pejalan-kaki
berjajar.dengan - Informasi mengenai - Mengetahui
pasangan (tidak persepsi kesenangan kinerja jalur
berbaris atau pada’ “jalur  pejalan pejalan kaki
posisi-badan kaki berdasarkan
miring) - Informasi mengenai persepsi dan
o Berjalan tidak perilaku  pengguna perilaku pejalan
berdesakan; jalan’-pada koridor. kaki sesuai
terbebas;dari penelitian dengan analisis
gangguan PKL - Data perifaku kano dan
pengguna jalur behavior
pejalan  kaki . yang mapping
melintas pada lokasi dengan
studi mengacu pada 4
-1 /Data perilaku variabel yakni
pengguna jalur keselamatan,
enyamanan o Berjalan diatas pejalan’  kaki -~ yang kenyamanan,
trotoar;-bukan di melintas pada+lokasi menyenangkan
bahu jalan studi dan daya tarik.
o Tidak terkena
hujan, adanya
peneduh
Daya Tarik o-Melihat ke kanan




Tujuan
Penelitian

Sumber:
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Sub Variabel

Data Primer Data'Sekunder

Metode
Pangumpulan
Data

Sumber Data

Metode
Analisis

Output
Penelitian

eselamatan:

Tinggi trotoar
Material trotoar
LLubang-trotoar
Jarak dari
kendaraan
Lampu
penerangan

Jarak terjangkau
oleh-pejalan kaki
Keterhubungan
guna lahan
Kemudahan
pergantian-moda
transportasi

Sirkulasi
IKlim
Kebisingan
Kebersihan
Bentuk

Daya tarik:

Guna lahan
sekitar
Keindahan
lingkungan
Desain karidor

an, 2013



ode
Panjang Jalur Luas Jalur JaLl:lr):reisI:n Volume
Pejalan Kaki Pejalan Kaki Kakji Pejalan Kaki
Lebar Efektif S Waktu Pelengkap
. Tinggi Jalur . 1
Jalur Pejalan peialan Kaki Berjalan Jalur Pejalan
Kaki 1 Pejalan Kaki Kaki

|

Geometrik Jalur Pejalan

Kaki

—

Deskripsi Karakteristik
Jalur Pejalan Kaki

Tingkat Pelayanan Jalur
Pejalan Kaki

L

|

. Cara Pasangan
Pekerjaan s L
berjalan berjalan
Waktu Tujuan Sarana
penggunaan berjalan perjalanan
Kepen'tmgan Ukiar Jems'
berjalan Kelamin

Deskripsi Karakteristik
Pejalan Kaki

[

1 / Arus // Kepadatan // RuangJPK /: Kece|_)atan /

V7

I Perilaku Pejalan Kaki I

1

W

I Pejalan Kaki Berbelok

\'’
Pejalan Kaki Mengubah

A4 vV
Pejalan Kaki Berhenti & | I Pejalan Kaki Berjalan Naik

Posisi l\-‘lel]g*"]]n;" Tuwrun
T 1 LI.I.H|I
4
[ 1 1 1
I P X I Keamanan I I Kenyamanan I I Kesenangan I I Daya Tarik I
Behavior Mapping - VI - 8 y -
1 1 \l/ | )
[ - 1
| | I Persepsi Pejalan Kaki I l
v v

Z

Keamanan

/ / Kenyamanan / /

v

Kesenangan

S L

Daya Tarik

i

. Jalur khusus difable
Berjalan tidak berdesakan
Jakur khusus pejalan kaki
Pohon peneduh

Pohon pengurang kebisingan
Tempat sampah

Kebersihan jalur pejalan kaki
Ketinggian trotoar dan jalan
sejajar

Adanya pagar pembatas
10.Penambahan lebar jalur

|_peialan

B MLt I e

10

1. Ketinggian aman bagi pejalan

2. Material tidak licin

3. Perbaikan kerusakan pada
jalur pejalan kaki

4. Aman dari kendaraan

5. Adanyalampu penerangan
khusus jalur pejalan kaki

1. Terdapat etalase pada guna
lahan pertokoan dan juga PKL
yang tertata

2. Penataan guna lahan dan
vegetasi yang serasi pada jalur
pejalan kaki

3. Desain yang menarik untuk
jalur pejalan kaki

1. Jarak yang terjangkau antara
guna lahan satu dengan yang
lain terhadap tempat tinggal

2. Keterhubungan guna lahan

{berhubungan)
3. Penyediaan transportasi yang
terhubung dengan baik

Tingkat Pelayanan
jalur Pejalan Kaki
Setelah Desain

Kano Model

satu dengan yang lain <

Arahan pengembangan dan desain jalur pejalan kaki berdasarkan variabel
kemanan, kenyamanan, kesenangan dan daya tarik sesuai dengan perilaku

dan persepsi pengguna jalur pejalan kaki di lokasi studi

Gambar 3. 4 Kerangka Metode
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4.1 .. Gambaran Umum Kecamatan Klojen

Kecamatan Klojen merupakan salah satu:kecamatan yang:berperan-sebagai pusat
kota di wilayah Kota-Malang, Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Klojen memiliki-luas
wilayah 38,89 Km®. Kecamatan Klojen merupakan wilayah yang memiliki jumlah

kepadatan - tertinggi, - yakni, . mencapai ~11.994 jiwa per.. Km?: - Kecamatan.. Klojen

BRAWIJAYA
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merupakan: daerah dataran-dengan-kemiringan-0 =15 % dan terletak pada ketinggian

J
r:"','

antara’ 398 — 662,5 meter dari permukaan laut dengan suhu udara 18— 23 °C.
Secara_fisiologi,;Kecamatan Klojen memiliki, keuntungan lokasional dengan

adanya jalur jalan:arteri dan jalur-kereta api, yang-melalui -wilayah tersebut.-Hal ini

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

merupakan' ' ‘potensiyang- berpengaruh- ‘besar '‘terhadap '‘pola ''perkembangan; ‘serta

pertumbuhan “wilayah ~di- Kecamatan Klojen. Adapun batas-batas “administratif

Kecamatan Klojen,
Batas Utara:-Kecamatan Lowokwaru
Batas Selatan:-Kecamatan Kedungkandang dan Kecamatan Sukun
Batas Timur: Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Kedungkandang

Batas Barat: Kecamatan Lowokwaru.dan Kecamatan Sukun

Kecamatan. Klojen memiliki 12 keluarahan, ;yakni, —Kelurahan . Kotalama,

<
<
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Kelurahan-Mergosono, 'Kelurahan -Kedungkandang,  Kelurahan- LLesanpuro,: Kelurahan

-~
i

Sawojajar, ' Kelurahan ““Madyopuro, Kelurahan'Bumiayu,-'Kelurahan- 'Wonokoyo,
Kelurahan Buring, Kelurahan - Cemorokandang, - Kelurahan  Arjowinangun, dan
Kelurahan Tlogowaru.

Menurut pembagian kota ke dalam:6 BWK (Bagian Wilayah Kota) pada:RTRW

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kota Malang Tahun 2009~ 2029, Kecamatan Klojen ‘merupakan-wilayah Kecamatan

dengan . BWK Malang . Tengah dan memiliki. fungsi utama..yaitu, pemerintahan,

perkantoran, perdagangan-dan jasa, sarana olahraga, -pendidikan.dan peribadatan.. Untuk
fungsi’ sekundernya' -yakni'sebagai penyedia- fasilitas “umum'dan fasilitas sosial,
penyediaan barang “dan jasa, perumahan, ruang terbuka hijau-dan sebagai penyedia

sarana pendidikan.
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4.2 Karakteristik: Jalur Pejalan Kaki di l-okasi'Studi

Lokasi-studi-yang terletak di Jalan Semeru, Jalan' Kahuripan, Jalan' Tugu' dan

£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

Jalan Kertanegara memiliki karakteristik yang beragam berdasarkan tata guna lahannya.
Pada . Jalan:. Semeru,. guna . lahan. yang..mendominasi. adalah : guna. lahan.. berupa
perdagangan. dan jasa, pada’Jalan: Kahuripan: guna lahan 'yang:-mendominasi, yaitu
perdagangan’ dan’ jasa, pada ‘Jalan-Tugu guna-lahan yang‘mendominasi-adalah ‘guna

lahan-berupa pemerintahan dan pendidikan, dan pada Jalan Kertanegara guna lahan

UNIVERSITAS

yang-mendominasi:adalah-perdagangan dan jasa.
Karakteristik fokasi 'studi'terdiri dari karakteristik: geometrik- jalur:pejalan-kaki

<
S
=
<
oc
(a8

di ‘lokasi-studi-masing-masing jalan'dan juga tingkat pelayanan jalur-pejalan kaki‘yang

terdapat di lokasi studi untuk penentuan kriteria level of service dari jalur pejalan kaki di

E lokasi studi.
| <
Ei Tabel 4. 1'Rincian LLokasi Studi di'Jalan Semeru = Jalan Kahuripan = JalanTugu - Jalan
| &| Kertanegara
g No . . .Segmen Zona Lokasi Rincian
| & 1 Segmen 1 Zonal ' Jalan Semeru Sisi Kanhan Perpustakaan— Rumah Notaris
L= 2 Segmen' 1 Zona'2\//Jalan:Semeru Sisi Kiri Hotel'Kertanegara = Pujasera
3 Segmen-2 Zona,l. . . . Jalan Semeru Sisi Kanan Rumah — Bank BRI
< 4 Segmen 2 Zona2  Jalan Semeru Sisi Kiri Lapangan — Rumah
o 5 Segmen 3 Zona'l- ' Jalan‘Semeru Sisi ‘Kanan Bank Permata —RM. 'Padang
< 6 Segmen'3: 7 Zona21'// Jalan:Semeru Sisi Kiri Lai lai = Bank Commonwealth
2 -_— 7 Segmen-4 Zona/1. . - Jalan-Kahuripan Sisi-Kanan Bank BCA —Masjid
= 8 Segmen 4 Zona 2  Jalan Kahuripan Sisi Kiri Toko Lido — Lahan kosong
2. ; 9 Segmen 5 Zona'1- ¥ Jalan‘Kahuripan Sisi-Kanan Koramil — Keramil
L < 10/ = Segmens Zonar2- ., Jalan-Kahuripan Sisi-Kiri Koramil = Hotel Tugu
% (' 11, ; Segmen6. .. Zonal. ..  Jalan Tugu Sisi Kanan Koramil - SMA
S0 12 Segmen 6 Zona 2  Jalan Tugu Sisi Kiri Hotel Tugu — Kantor DPR
13/ -Segmen 7 Zona 1 'V Jalan‘Kertanegara Sisi ‘'Kanan - ' SMA —Rumah
L 14, | Segmen7 Zona2 ., Jalan-Kertanegara, Sisi Kiri Kantor-DPR= RM;Yu Chi.Yen

Tabel 4..2 Data Guna Lahan Pada Setiap.Sisi Jalur Pejalan.Kaki di Lokasi Studi (Jalan
Semeru, Jalan Kahuripan, Jalna Tugu dan Jalan Kertanegara

o
5 Jalan Nama Bangunan' ' Coding Jalan Nama Bangunan Coding
|2 Semeru | De Liv 1 Dydo Studio 1
. §_ Nadia Ethnic Spa 1 Toko Kosong 1
| @ Milk'story 1 Depot' Semeru 1
| & Heroin 1 Ruko 1
L Miracle 1 Ruko 1
Hotel Kertanegara 1 Ruko 1
Gester: 1 Commonwealth-Bank 2
< Bank-PNB 2 Kahuripanil-, - Warung,Makan 1
> Apotek 1 Haryono 1
< Pujasera 1 Meoney Changer 1
2 == Semeru Il ' Central Capital 1 Warung Makan 1
E ; Rujak Semeru 1 Ruko 1
o Graha Kencana 1 Digital Printing 1
< < Martha Tilaar 1 Warung Makan 1
o Apotek 1 Ruko 1
>0
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Jalan Nama Bangunan: s Coding Jalan Nama:Bangunan Coding

SMK Kr.YPK 3 SDIT Ahmad Yani 3
Sekolah Alkitab 3 Kahuripan 11 Hotel Kartika 'danJava Dancer 1
Ayam:Pemuda 1 Hotel Sahid 1
Bank BRI Priority. 2 Batavia Asuransi 2

Semeru Il Bank Permata 2 UUD Corner 1
Toko Sembako 1 Tugu Hotel Tugu 1
Percetakan 1 Kafe 1
Foto Kopi 1 SMAN 4 Malang 3
Warung Makan 1 SMAN'1-Malang 3
Ruko 1 Kertanegara )" /Ganesha:Operation 3
Ruko 1 RM Kertanegara 1
RM Padang 1 Bank Mega 2
Pizza Hut 1 Bank Panin 2
Bank-Bukopin 2 Pujasera 1
Lai-lai 1

Sumber: Survei primer, 2013

Coding:

1: Perdagangan dan Jasa (Hotel, rumah makan, money. changer, percetakan, cafe, apotek, ruko)
2:Perkantoran (Bank, balai kota, kantor asuransi)
3 Pendidikan/(Sekolah,:bimbingan-belajar)

4 :'Peribadatan (Masjid-Gereja)

5 :Permukiman

6 : Militer

7:RTH
8 RTNH

Pada Jalan Semeru-terdapat 3 segmen-yang berfungsi-sebagai perdagangan dan

jasa, sedangkan untuk Jalan Kahuripan terbagi menjadi 2 segmen yang guna lahannya

sebagian besar jenisnya sama dengan Jalan Semeru, yakni perdagangan: dan jasa. Jalan

Kahuripan juga memiliki Hotel;  Cafe, maupun: Rumah ‘Makan seperti yang terdapat

pada Jalan ‘Semeru, namun tingkat pelayanannya lebih besar “dikarenakan di daerah

Jalan Kahuripan tersebut merupakan Jalan yang dekat dengan lokasi-lokasi bersejarah

seperti Bundaran : Tugu,: Jalan -Basuki ‘Rachmat (Kajoetangan- straat): dan  bangunan

bersejarah seperti- Kantor Balaikota yang terletak 'di-Jalan' Tugu.
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4.2:1-Jalan/'Semeru
A./ Guna‘Lahan

Jalan Semeru dibagi menjadi 3 segmen, pembagian segmen yang dilakukan

adalah: berdasarkan. titik perpotongan-kendaraan. yang; terjadi.pada perempatan, besar
yang terdapat-di:Jalan 'Semeru. Pada masing-masing segmen-dibagi menjadi 2:zona
yakni-zona'1 dan-zona 2 yang merupakan-zona yang terletak di-sebelah-kanan.dan di
sebelah Kiri jalan. Pada Segmen Pertama di Jalan Semeru, guna lahan pada umumnya

merupakan-guna-lahan-yang berfungsi sebagai perdagangan dan. jasa.. Pada -Segmen

BRAWIJAYA
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Kedua guna llahan-pada-umumnya digunakan sebagai'perdagangan dan ‘jasa, sarana

A
\_'?f

pendidikan, 'sarana olahraga ‘(ruang terbuka nonhijau) dan juga“permukiman
penduduk. Pada Segmen Ketiga memiliki guna lahan yang tidak jauh berbeda dengan

Jalan Semeru-Segmen Pertama-dan Jalan-Semeru Segmen-Kedua;yakni sebagian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

besar-didominasi'oleh’ perdagangan dan jasa. ‘Pada- Jalan-Semeru ‘Segmen-Ketiga,

terdapat bank, restoran, toko-toko kecil dan juga sekolah. Dari ketiga segmen yang

terdapat di_Jalan Semeru,, sebagian besar. guna lahan didominasi oleh perdagangan

dan jasa miliki: swasta. Hal ini:dapat dilihat pada diagram: berikut:

1% 1% B Perdagangan dan Jasa
B RTNH
Pendidikan

21%

B Permukiman

M Sarana Olahraga
0,
2% 1%

Peribadatan

<
<
-
<L
o
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Gambari4. 3 Persentase Fungsi-Guna lL.ahan Jalan Semeru

o
i

B.  Geometrik Jalur Pejalan Kaki
Jalan Semeru memiliki karakteristik geometrik dengan-lebar 1,5-meter hingga 2
meter dan tinggi 15 cm. Lebar efektif yang dimili oleh jalur. pejalan kaki di Jalan

Semeru- beragam, -pada-segmen-. 1 lebar- efektif -rata-rata-yang- dimiliki .oleh -jalur

| REPOSITORY.UB.ACID |

pejalan kaki selebar 2" meter:atau seluruh bagian rata-rata’tidak terhalang-apapun.

Fasilitas difable “yang terdapat pada sepanjang jalur pejalan kaki di' Jalan-Semeru

masih  dalam_kondisi, baik. Untuk marka penyeberangan yang terdapat di Jalan
Semeruyang berhubungan dengan pejalan kaki-adalah -marka penyeberangan berupa
zebra cross. 'Zebra cross di Jalan Semeru- berjumlah’3 ‘buah. Zebra'cross pertama
biasa digunakan untuk siswa yang bersekolah di SMP Negeri 1 yang terletak di Jalan
Lawu untuk menyeberang jalan dan, berganti_sarana. dari :berjalan_kaki  dengan

mengendarai angkutan umum. WUntuk zebra cross berikutnya terdapat di-antara depan
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guna’ lahan-pendidikan :yakni: SMP YPRK;dan guna lahan-ruang-terbuka non hijau

(GOR- Gajayana). -Untuk  zebracross “ketiga terletak 'di“dekat' perpotongan Jalan
Semeru dengan Jalan Basuki Rahmat (traffic light).
4.2.2.. . Jalan Kahuripan
A Guna l.ahan
Jalan ‘Kahuripan-dibagi menjadi 2 ‘segmen;, pembagian segmen-yang dilakukan
adalah berdasarkan titik perpotongan kendaraan yang. terjadi pada perempatan besar

yang terdapat-di-Jalan- Kahuripan. Pada-Jalan-Kahuripan-terdapat: segmen-. 4. dan

BRAWIJAYA
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segmen 5./'Segmen-4 terbagi menjadi 2 zona, yakni'zona 1 di sebelah kanan danzona

A
\?

2 di sebelah kiri. Guna lahan yang terdapat di Jalan Kahuripan yang merupakan
segmen 4 sebagian besar berupa perdagangan dan jasa dengan tipe ruko (rumah

toko). Pada-Jalan. Kahuripan yang merupakan segmen ke-5-dari-total-.7: segmen di

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

lokasi-studi- sebagian-besar' guna lahannya berfungsi sebagai perdagangan dan‘jasa

tetapi dengan skala yang lebih besar yakni skala regional karena terdapat hotel

maupun. restoran. Pada Jalan Kahuripan Segmen Kedua juga terdapat. guna . lahan
berupa permukiman militer dan pemerintahan yang berfungsi-sebagai pertahanan dan
keamanan. ‘Lokasi-Jalan Kahuripan yang berada di antara‘Jalan-Basuki'Rahmat dan
Jalan Tugu menjadikan kawasan tersebut sebagai-kawasan yang menyediakan lebih
banyak perdagangan dan jasa berupa hotel maupun restoran dikarenakan Jalan Tugu

dan Jalan'Basuki-Rahmat (Kajoetangan Straat) merupakan Jalan yang memiliki-nilai
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sejarah’ yang dapat menarik wisatawan-lokal maupun' asing. Persentase ‘guna fahan

yang terdapat di Jalan Kahuripan lebih.jelasnya dapat di lihat pada diagram berikut,

e
75

26% B Perdagangan dan Jasa

M Peribadatan
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9% Pemerintahan

4%

B Permukiman

Gambar 4. 4 Persentase Fungsi-Guna L:ahan diJalan:Kahuripan

Br Geometrik Jalur Pejalan Kaki

Jalan Kahuripan-memiliki jalur pejalan-kaki dengan-lebar 1,5 meter hingga 2,5
meter. Lebar jalur pejalan kaki yang beragam ini disebabkan karena jalur pejalan
kaki rmenyesuaikan ukuran jalan yang.dimiliki jalanKahuripan. Untuk lebar 1,5
meter terdapat pada segmen 5 zona 2 yakni depan Koramil = Hotel Tugu: Pada jalur
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pejalan; kakiyang-terdapat di: Jalan ‘Kahuripan, tidak-semua. memiliki; ramp untuk

fasilitas 'keamanan-pejalan’ kaki-dikarenakan-sebagian' besar jalur-pejalan- kaki telah

|

diubah dan disesuaikan dengan guna lahan yang terdapat pada lokasi tersebut. Jenis
material. yang.digunakan untuk penyediaan-jalur pejalan kaki di Jalan, Kahuripan
bermacam-macam-yakni, batu paving, -batu-motif (seperti: pada: Jalan-Semeru): dan
juga lantai marmer. Pada jenis material fantai marmer terdapat juga jalur yang dibuat
khusus untuk pejalan kaki difable agar memudahkan dalam berjalan dan sebagai

penunjuk.arah. jalur pejalan kaki (lurus.atau. berbelok), Zebra:cross: yang ada-pada
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Jalan Kahuripan ‘terdapat di segmen 4 yakni: dekat dengan traffic: light' perpotongan

J
\3’!

antara Jalan 'Kahuripan dengan-Jalan Basuki Rachmat.
4.2,.3 " Jalan Tugu
A: Guna Lahan
JalanTugu-'merupakan- jalan ‘yang‘“'memiliki- fungsi- utama-'sebagai’ pusat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pelayanan di Kota Malang. Pada Jalan Tugu, hanya terdapat 1 segmen yakni segmen

6 dan terbagi menjadi. 2 zona yakni zona.1 (lokasi koramil — sarana:-pendidikan) dan
zona 2 (lokasi-gedung 'DPR = Hotel Tugu). Guna lahan yang mendominasi-di Jalan
Tugu-adalah “Kantor’ Pemerintahan ' dikarenakan' di' 'Jalan “Tugu terdapat- Kantor
Balaikota, Kantor Koramil, dan Kantor DPR. Untuk fungsi guna lahan lainnya yakni
terdapat. perdagangan dan jasa berupa Hotel, Restoran, Cafe dan terdapat juga sarana
pendidikan-berupa-sekolah SMA, yakni: SMA Negeri 1 Malang dan:SMA Negeri 4
Malang. Persentase guna lahan yang terdapat di Jalan Tugu lebih jelasnya ‘dapat di
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lihat pada diagram berikut,

o
i

29% B Pemerintahan
) 43%

28%

M Perdagangan dan
Jasa

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘

Pendidikan

Gambar 4.5 Persentase FungsicGuna L.ahan di Jdalan Tugu

Jalan"Tugu' termasuk ke dalam ‘salah"satu-kawasan' bersejarah-yang berada di

Kota Malang. Hal ini disebabkan karena desain yang dimiliki oleh Jalan Tugu
merupakan.. desain. jalan . yang - telah: .ada, sejak . masa - kepemerintahan: Belanda:
Bangunan. cbersejarah  tersebut : sekarang » ‘menjadi ' ‘Kantor: 'Pemerintahan ' yakni
Balaikota ‘Malang, ‘adapun Alun-alun Tugu yang menjadi salah satu ‘daya“tarik di

Pusat .Kota Malang., Alun-alun Tugu tersebut menjadi salah satu Landmark
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bersejarah: di -Kota: Malang dikarenakan, letaknya ryang strategis-dan- mudah untuk
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dijangkau-dari-berbagai arah.

|

B. © Geometrik Jalur Pejalan Kaki

Pada, Jalan Tugu; lebar jalur pejalan kaki antara-1 meter hinggi.-2. meter. dan
memiliki ketinggian ‘rata-rata: 15 cm.<Material: yang 'digunakan: untuk-jalur:pejalan
kaki adalah-paving-dan batu motif karena jalur-pejalan kaki yang-ada di Jalan Tugu

belum mengalami perbaikan dalam hal jalur pejalan kaki. Pada Jalan Tugu, juga

BRAWIJAYA
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tidak tersedia zebra cross yang biasanya diperuntukkan bagi-pengguna-jalur.pejalan
kaki yang /akan menyeberang. Untuk fasilitas difable berupa ramp ada di sepanjang

J
\3’!

jalur pejalan kaki.
Jalur pejalan kaki yang terdapat di Jalan’ Tugu belum pernah mengalami

perbaikan seperti: Jalan -Kahuripan yang sebagian besar. materialnya: berupa. paving

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

telah diganti' dengan-lantai ' marmer. Jalur ‘pejalan, 'kaki''di-Jalan-Tugu ‘sering dilalui

oleh pengguna jalur pejalan kaki, namun‘penggunaannya masih kurang nyaman bagi

pejalan_kaki dikarenakan tidak adanya zebra. cross dan . juga kecepatan kendaraan
yang cenderung lebih: kencang. Lebih: kencangnya kendaraan di daerah Jalan Tugu
tersebut dikarenakan jalan untuk kendaraan-sangatlebar-dan ‘juga relatif sepi dan
lancar di bandingkan dengan jalan yang lainnya.
4.2.4 . Jalan Kertanegara
A/ Guna ltahan
Jalan Kertanegara di bagi menjadi 1 'segmen yang terdiri-dari 2 zona yakni-zona
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1 di sisi Kkiri jalan dan zona 2 di sisi kanan jalan. Guna lahan yang terdapat di Jalan

o
i

Kertanegara sebagian: besar didominasi. oleh guna lahan berupa-perdagangan-jasa;
dan permukiman. Fungsi' perdagangan ‘dan’jasa yang terlertak di-Jalan’'Kertanegara
berupa  Rumah ‘Makan, Bank; dan juga Bimbingan Belajar. Sedangkansebagian

lainnya . yakni .berupa . permukiman .dan. juga pendidikan yang masih. terhubung

dengan;sekolah yang berada di-Jalan Tugu. Jalan-Kertanegara merupakan salah;satu

| REPOSITORY.UB.ACID |

Jalan‘Penghubung menuju Stasiun Kota-Malang. Persentase guna‘lahan yang terdapat

di Jalan Tugu lebih jelasnya dapat di lihat pada diagram berikut,

M Perdagangan dan

Jasa
B Pendidikan

44% 45%

Permukiman
11%

Gambar 4. 6 Persentase Fungsi Guna Lahan di Jalan Kertanegara
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B:  Geometrik Jalu Pejalan Kaki

Jalan'Kertanegara memiliki-lajur kanan dan Kiri-yang sama-persis atau simetris.

|

Ukuran lebar jalur pejalan kaki di Jalan Kertanegara adalah 2 meter dan tinggi jalur
pejalan.kaki -adalah :16..cm. Material. yang. digunakan :untuk; .dasar. membuat . jalur
pejalan: kaki: tersebut  adalah-porselen ryang-memiliki- ramp:-dan-jalur:khusus-bagi
kaum-difable ‘yang berupa garis lurus terbuat dari porselein dan’ searah” mengikuti
arus jalur pejalan kaki yang ada. Jalur khusus tersebut disediakan agar pengguna

jalur | pejalan--kaki- difable  tidak salah. menentukan arah. -Pada- Jalan. Kahuripan,
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terdapat 1 zebra cross yang terletak dekat dengan posisiiStasiun Kota Malang:

J
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sSoC Tabel 4.4 Karakteristik Geometrik Jalur Pejalan Kaki di Lokasi Studi
s . Panjang Lebar Jenis Fasilitas Marka
: 40 palan Lokasi (m) (m) Material Difabel Penyeberangan
R Zona 1 Jalan Semeru: Sisi-Kanan Perpust?\lfgia;i; Rygnah 231,524 2,00 Batu-motif Ramp Ada zebra cross
Zona2 Jalan Semeru Sisi Kiri Hot IL(u ej;tsaerlzgara < 226,287 2,00 Batu motif Ramp Ada zebra cross
e Zonal Jalan'Semeru Sisi Kanan Rumah = Bank BRI 408,967 2,00 Batu motif Ramp Ada zebra cross
i Zona?2 Jalan Semeru Sisi Kiri Lapangan — Rumah 260,947 2,00 Batu motif Ramp Ada zebra cross
! z Zonal _ Jalan Semeru Sisi Kanan Bark Ps;g‘;:g -RM. 264,753 2,00 Batu motif Ramp Ada zebra cross
=
| B i ilai— ; 4
e Zona 2| Jalan Semeru Sisi-Kiri Clz)arlrl:waw:)nv?:e?llt(h 246,425 2,00 Batu motif Ramp Tidak ada
el Zona'l High K}iglrj]:rﬁ)an e Bank BCA — Masjid 665,53 2,00 Batu motif Ramp Ada zebra cross
;_ Zona 2 < Jalan Kahuripan-Sisi Kiri 10K tcl)dsgn—gLahan 255,393 2,00 Batu-motif Ramp Ada zebra cross
CS Ol 7o 1< Jalan Kahuripan:Sisi Koramil = Koramil 1858461V 1.80 il Ramp Tidak ada
2 = Kanan marmer
'; ; Zona 2. . Jalan Kahuripan Sisi Kiri Koramil — Hotel Tugu 190,948 1,50 PB?IY)TI? Ramp Tidak ada
oc .
“)' 4 Zona 1l Jalan Tugu Sisi Kanan Koramil= SMA 111,594 1,00 PBaI\gSI? Ramp Tidak'ada
= az A1 Hotel Tugu— Kantor Paving L
= O Zona 2 Jalan Tugu Sisi Kiri 106,472 1,50 Ramp Tidak-ada
DPR Block
Zona'l palall Rerianeoara Sis! SMA+Rumah 156,038 1,70 LAl Ramp Tidak.ada
Kanan Marmer
Zona s Jalan Kerta_nggara Sisi Kantor DPR — RM:¥Yu 166 787 170 Lantai Ramp Tidak ada
Kiri Chi Yen Marmer
el Primer, 2013
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4.3 Analisis Tingkat:Pelayanan Jalur-Pejalan Kaki \Weekend

£POSITORY.UB.AC.ID |

Analisis tingkat pelayanan jalur pejalan-kaki diketahui'dari-perhitungan' rumus,

[®

variabel dari analisis tingkat pelayanan jalur pejalan kaki yakni volume pejalan kaki,
kecepatan - pejalan kaki, arus pejalan kaki; kepadatan pejalan kaki dan tingkat pelayanan
jalur pejalan kaki; Untuk’ analisis tingkat pelayanan jalur pejalan-kaki, waktu surveinya
dibagi'menjaditiga waktu puncak yakni pagi, siang, dan-sore.

Dari keempat jalan di lokasi studi (Jalan Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

dan. Jalan Kertanegara) kriteria-nilai paling-rendah-adalah. - tingkat-pelayanan-dengan
nilai’E yakni'dengan: nilai ruang pejalan Kaki- >0,56 (m%-pejalan: kaki): Jalanyang

J
r:"','

memiliki kriteria nilai tingkat pelayanan E ‘adalah:

e Segmen 1, zona 1 di Jalan Semeru, (0,82); dan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

o' Segmen 1, zona 2 di:Jalan Semeru. (0,90)
Pada ‘segmen 1 Jalan ‘Semeru tersebut, mendapatkan ‘kriteria tingkat' pelayanan

dengan nilai E pada saat Pagi hari karena sebagian besar pejalan kaki merupakan warga

sekitar, dan.siswa yang hendak pergi, ke sekolah-denganmenggunakan jalur, pejalan kaki
pada segmen 1:Jalan'Semeru tersebut.

Sedangkan untuk tingkat pelayanan ‘jalur ‘pejalan kaki dengan nilai A ‘terdapat
pada 3 segmen berbeda. yakni dengan nilai ruang pejalan kaki . > 12,08 (m?/pejalan
kaki). Jalan yang-memiliki kriteria nilai tingkat pelayanan A:

e / Segmen '3, zona 2 di'Jalan Semeru (15;15);

<
<
-
<L
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UNIVERSITAS

e - Segmen 5, zona di Jalan Kahuripan (12,35); dan
Segmen 6, zona 2 di.Jalan Tugu (18,53).

-~
i
PY

Pada''segmen=3-di Jalan’‘Semeru ‘memiliki’ kriteria A 'pada- saat''sore" hari
sedangkan untuk Segmen 5 di Jalan'Kahuripan “memiliki kriteria A pada ‘saat pagi hari

dan segmen 6 di Jalan Tugu memiliki kriteria A pada saat siang.hari. Hal ini disebabkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

oleh -penyesuaian kondisi -keramaian pengguna jalur ' pejalan -kaki- dengan  aktivitas/

kebutuhan masyarakat di-lokasi studi tersebut.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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ngkat Pelayanan-Jalur Pejalan Kaki di Jalan' Semeru, Jalan-Kahuripan, Jalan Tugu dan Jalan Kertanegara (Weekend)

<
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=
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Arus Pejalan Kaki Ruang Pejalan:-Kaki

No Segmen Lokasi Volume (menit/mZ/pjk) Kepadatan (pjkimnt/m).V Tingkat Pelayanan

e Pagi Siang Sore- Pagi_. Siang .. Sore, . Pagi Siang .Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore
1 Segmenl  Zon Semeru Sisi Kanan 145 57 43 9,67 3,80 2,87 121" 0,48 0,36 0,82 2,10 2,78 E C C
2 Segmenl  Zon Semeru Sisi Kiri 133 54 26 8,87 3,60 1,73 071,110,455 10,22 0,90 2,22 4,60 E C B
3 Segmen2  Zon Bemeru Sisi Kanan 74 38 41 4,935 ..2,53 2,731 1.0,34...048.. 0,19 2,93 5,70 5,28 C B B
4 Segmen2  Zon (5] Semeru Sisi Kiri 52 24 35 3,47 . 1,60 2,33, 024 0,11 0,16 4,16 9,02 6,18 B B B
5 Segmen3  Zon ; ¥ Semeru Sisi Kanan 37 42 50 2,47 2,80 3,330,217 0,19 0,23 5,85 5,15 4,33 B B B
6 Segmen3  Zon |8 Semeru Sisi Kiri 32 24 18 1,42 1,07 0,80 110,12--0,09 -0,07 8,52 11,36 15,15 B B A
7 Segmen4  Zon (& ahuripan Sisi Kanan 33 26 35 2,20 1,73 2,33, ,015 012 0,16 6,56 8,33 6,18 B B B
8 Segmen4  Zon |2 ahuripan Sisi Kiri 28 21 30 1,87 1,40 2,00 ~0,13° 0,20~ 0,14 7,73 10,31 7,22 B B B
9 Segmen5  Zon , 8 ahuripan Sisi‘Kanan 23 29 38 1,53 1,93 2,53.10,08:1-0,10~ 0,13 12,35 9,80 7,48 A B B
10  Segmen5  Zon |& ahuripan-Sisi.Kiri 34 217 47 2,27 -.1,80 3,131 1,0,16...-0,12.. 0,22 6,37 8,02 4,61 B B B
11  Segmen6  Zon " Tugu Sisi Kanan 36 17 28 © 240 1,13 187 .020 009 015 - 505 10,70 . 6,49 B B B
12 Segmen6  Zon n Tugu Sisi Kiri 41 23 39 1,82 1,02 1,730,110 -0,05~ ~0,09 10,39 18,53 10,93 B A B
13  Segmen7  Zon g rtanegara-Sisi Kanan 24 21 26 1,60 1,40 1,73 10,20°0,18= 0,22 4,98 5,70 4,60 B B B
14 Segmen7  Zon (eIl crtanegara Sisi Kiri 32 17 35 2,13+ ,.1,13 2,331 1.0,27....0,44.. 0,29 3,74 7,04 3,42 B B C

Sumber: 2013
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Pada grafik ~kriteria tingkat: pelayanan-jalur. pejalan-kaki-padaJalan-Semeru

£POSITORY.UB.AC.ID |

segmen 1, 'zona-1;-segmen‘2,-zona 2 merupakan jalur 'pejalan kaki-yang memiliki

[®

kriteria tingkat pelayanan dengan nilai E. Hal ini disebabkan pada saat weekend, jalur
pejalan kaki. di Jalan.Semeru sebagian besar.-digunakan; untuk keperluan perdagangan
dan jasa, 'padar saat “weekend jalur-jalur-pejalan kaki'disegmen-1 ‘dan'segmen 2
digunakan sebagai ‘jalur sibuk 'warga di sekitar-untuk menuju-lokasi-car free day yang

rutin diadakan setiap hari minggu. Pada kegiatan car, free day tersebut juga terdapat

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pasar. minggu -yang-banyak  mempengaruhi -warga- di- sekitar-Jalan. Semeru. untuk- ikut
hadir 'dengan’ tujuan’ rekreatif dan’berbelanja: Lokasi' yang strategis-padajalur pejalan

J
r:"','

kaki terletak pada“ persimpangan jalur sibuk dan’ perdagangan jasa ‘seperti’ Cafe,
Restoran, Rumah Makan, Hotel dan Bank membuat jalur. tersebut selalu padat untuk
dilalui- pejalan. kaki. pada -saat -hari libur.. Keterangan dapat dilihat lebih.jelas pada
Gambar 4.14

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4.4 . Analisis Tingkat Pelayanan Jalur Pejalan Kaki \Weekday

Analisis tingkat pelayanan jalur pejalan kaki-diketahui idari perhitungan: rumus,
variabel-dari analisis-tingkat ‘pelayanan’ jalur-pejalan kaki yakni' volume ‘pejalan kaki,
kecepatan pejalan kaki, arus pejalan kaki, kepadatan pejalan kaki dan tingkat pelayanan
jalur pejalan kaki.:Untuk: analisis tingkat pelayanan jaluripejalan kaki, waktu , surveinya

dibagi'-menjadi-tiga waktu puncak yakni pagi, siang, dan sore.
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Analisis’ tingkat pelayanan-jalur “pejalan -kaki ‘pada ‘saat ‘weekday merupakan

analisis yang dihasilkan-dari survei primer pada, saat weekday atau hari kerja. Hal ini

-~
i

dilakukan -untuk-mengetahui  tingkat pelayanan jalur pejalan-kaki -di-masing-masing
jalan pada’lokasi studi pada‘saat-hari kerja.
Tingkat pelayanan jalur ‘pejalan kaki pada saat weekday atau hari kerja - ‘paling

| REPOSITORY.UB.ACID |

rendah adalah kriteria tingkat pelayananjalur pejalan kaki dengan nilai. D (> 1,39 (m?/
pejalan kaki)).Jalan yang masuk ke dalam kriteria tingkat-pelayanan tersebut adalah:

e | Segmen 7, zona 2'di'Jalan Kertanegara dengan nilai 1,90
Jalan Kertanegara zona 2 memiliki nilai tingkat pelayanan jalur pejalan kaki D
pada saat' pagi- hari -dikarenakan-pengguna. jalur.:pejalan ikaki-jumlahnya cukup. banyak
dan sebagian besar adalah pejalan kaki yang hendak 'menuju sekolah yakni-yang terletak
diJalan Tugu.
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Sedangkan untuk kriteria tingkat: pelayanan-jalur-pejalan: kaki-dengan:nilai A

terdapat pada“empat ‘segmen’ dengan nilair >°12,08 (m?/ pejalan’ Kaki) yakni ‘terdapat

|

pada,
... Segmen 2, zona 1.di.Jalan Semeru-dengan-nilai 14,43;
e Segmen 2, zona 2 di'Jalan Semeru degan-nilai'12,73 dan 16,65;
e - Segmen 4, zona 1 di Jalan Kahuripan dengan nilai 12,73 dan 18,04;
e . Segmen 4, zona 2.di Jalan Kahuripan dengan. nilai 18,04;.13,53 dan 12,73,

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

o ' Segmen 5; zona 1 di'Jalan Kahuripan dengan nilai 20,29 dan 13,53;
Segmen 5, zona 2 di Jalan Kahuripan dengan nilai 12,03 dan 15,46;

J
\3’!
°

e . Segmen 6, zona 1.di Jalan Tugu dengan nilai.12,99;

o ' Segmen: 6, :zona 1 di Jalan Tugudengan nilai17;76; 12,91 dan 23,67.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Tabel 4. 6 Tingkat Pelayanan Jalur Pejalan-Kaki di Jalan Semeru (Weekday)
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Arus Pejalan Kaki Ruang Pejalan:-Kaki

No Segmen Lokasi Volume (menit/mZ/pjk) Kepadatan (pjkimnt/m).V Tingkat Pelayanan

e Pagi Siang Sore- Pagi_. Siang .. Sore, . Pagi Siang .Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore
1 Segmenl  Zon Semeru Sisi Kanan 34 27 31 2,27 1,80 2,07+ '0,28" 0,23 0,26 3,52 4,43 3,86 C B B
2 Segmenl  Zon Semeru Sisi Kiri 37 23 34 2,47 1,53 2,27'.10,3%-1°0,195 0,28 3,23 5,20 3,52 C B C
3 Segmen2  Zon Semeru Sisi Kanan 31 15 37 2,07 ..1,00 2,471 1.0,14. .0,07.. 0,17 6,98 14,43 5,85 B A B
4 Segmen2  Zon (5] Semeru Sisi Kiri 17 13 22 1,13 0,87 147 0,08 0,06 0,10 12,73 16,65 9,84 A A B
5 Segmen3  Zon ; ¥ Semeru Sisi Kanan 39 46 34 2,60 3,07 2,27 0,18 0,21 0,16 5,55 471 6,37 B B B
6 Segmen3  Zon |8 Semeru Sisi Kiri 34 23 26 1,51 1,02 1,16 +0,12-/-0,08= 0,10 8,02 11,86 10,49 B B B
7 Segmen4  Zon (& ahuripan Sisi Kanan 17 12 24 1,13, 0,80 1,60, ,0,08 0,06 011 12,73 18,04 9,02 A A B
8 Segmen4  Zon |2 ahuripan Sisi Kiri 12 16 17 0,80 1,07 1,13 - '0,06° 0,07 0,08 18,04 13,53 12,73 A A A
9 Segmen5  Zon , 8 ahuripan Sisi‘Kanan 24 14 21 1,60 0,93 1,40 10,081 -0,05% 0,07 11,84 20,29 1353 B A A
10  Segmen5  Zon |& ahuripan-Sisi.Kiri 18 14 19 1,20:>..0,93 1,271 1,0,08. ..-0,06.. 0,09 12,03 15,46 11,39 A A B
11 Segmen6  Zon ” Tugu Sisi Kanan 28 14 32 1,87 0,93 2,13 0,15 0,08 0,18 6,49 12,99 5,68 B A B
12 Segmen6  Zon n Tugu Sisi Kiri 24 33 18 1,07 1,47 0,80 = '0,06-" ~0,08 0,04 17,76 12,91 23,67 A A A
13 Segmen7  Zon g rtanegara-Sisi Kanan 46 23 33 3,07 1,53 2,20 _10,38:1-0,19 0,28 2,60 5,20 3,62 C B C
14 Segmen7  Zon (eIl crtanegara Sisi Kiri 63 34 48 4,201 ,.2,27 3,201 1.0,53...0,28.. 0,40 1,90 3,52 2,49 D C C

Sumber: Primer, 2013
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Pada grafik kriteria tingkat pelayanan jalur pejalan kaki-saat-weekday atau; hari

kerja yang memiliki-kriteria nilai Fterdapat pada segmen 3:zona'1-dan-zona 2-di Jalan

|

Semeru hal tersebut diakibatkan karena aktivitas warga berpusat pada lokasi jalur
pejalan kaki di.segmen 3,zona 1 dan zona 2. Pada segmen 3 terdapat pusat perdagangan
dan> jasa berupa restoran,  kafe,: rumah makan;" bank, sarana - pendidikan, yang
menyebabkan banyak pengguna‘jalur pejalan kaki yang melalui jalur tersebut.

Sedangkan pada segmen 7 zona 1 dan zona 2-yang terletak di Jalan Kertanegara

BRAWIJAYA
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juga -memiliki-kriteria nilai F disebabkan karena jalur pejalan-kaki-di lokasi tersebut
berdekatan' dengan pusat ‘pemerintahan ‘berupa-Balaikota ' Malang -dan-Koramil, lokasi

J
\3’!

pendidikan berupa ‘SMA' danlokasi bimbingan belajar, perdagangan dan jasa ‘yang
berupa Bank, Rumah Makan, dan Stasiun Kota Malang. Jalur -pejalan_kaki di Jalan

Kertanegara. Keterangan:dapat dilihat lebih jelas pada-Gambar 4.15
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Gambar 4. 7 Peta Level Of Service (LOS) Pada Jalan Semeru (Segmen 1, 2, dan 3) Pada Saat Weekend dan Weekday
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45 Street Furniture
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Analisis’ street furniture-digunakan ‘untuk-menilai’ perabot-jalan ‘yang-terletak

[®

pada jalur pejalan kaki sesuai dengan standar yang telah di tetapkan atau tidak. Analisis

street. furniture -terdiri dari. menilai drainase, jalur. hijau, lampu . penerangan, tempat

sampah, halte, rambu;-penanda, tempat duduk; pagar pengaman; dan:telepon.umum:
Analisis' Street Furniture merupakan-analisis yang dilakukan-untuk mengetahui

kondisi perabot jalur pejalan kaki yang berada di. lokasi studi. Analisis Street Furnitur.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Kondisi Street Furniture-di lokasi studi dapat dilihat-pada tabel berikut ini,
451"/ Street' Furniture Segmen 1

J
r:"','

Street Furniture yang terdapat di segmen 1 Jalan -Semeru-berupa tempat 'sampah,
lampu, pohon, dan marka jalan. Pada,Jalan Semeru, terdapat jalurhijau dan juga

drainase tertutup-pada: sepanjang:jalur pejalan-kaki. Jalur hijau yang terdapat di-segmen

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1'tersebut’ sebagian-besar terletak di depan rumah penduduk; sedangkan-untuk pohon

berdiri di sepanjang jalur pejalan kaki pada segmen 1. Pada Jalan Semeru segmen'1juga

terdapat: marka dan rambu jalan berupa tanda dilarang berhenti,. menunjukkan pertigaan
dan’ zebra- cross;: sedangkan untuk signage private seperti. spanduk: dan:banner yang
berisikan' promosi ‘suatu- produk’ atau tempat-terdapat ‘di ‘sepanjang-jalur-pejalan-kaki
yang sebagian besar yakni menempel pada pohon dan ada juga yang berdiri sendiri
menggunakan tiang besi dan ditancapkan pada sisi luar jalur. pejalan kaki.

4,5.2"/ Street Furniture Segmen 2
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Street ‘Furniture 'yang terdapat pada segmen 2' Jalan-Semeru yakni~ berupa

pohon-pohon yang berdiri berjajar sepanjang jalur pejalan kaki di segmen 2 Jalan

-~
i

Semeru. Terdapat juga jpot bunga yang ada-di-sepanjang, jalur-pejalan:kaki segmen 2
pada bagian jalur-pejalan kaki depan lapangan olahraga. Pot tersebut berdiameter 30 cm
dan tingginya 1 meter. Pada segmen 2 di Jalan Semeru juga terdapat telepon -umum

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang. ditempatkan di depan sarana pendidikan. Terdapat tempat sampah di sepanjang

jalurrpejalan kaki segmen -1, dan: zebra cross yang menghubungkan: jalur: pejalan-kaki

segmen 2 'dan-jalur-pejalan kaki segmen 1 yang letaknya ada pada antara‘guna lahan
pendidikan dan guna lahan ruang terbuka non hijau.
4.5.3 . Street Furniture-Segmen 3

Untuk jalur pejalan-kaki pada segmen 3 terdapat pohon yang:susunannya hampir
sama dengan segmen-1-dan segmen 2 yakni- berjajar 'di ‘sepanjang jalur-pejalan-kaki

segmen 3. Pada segmen-3, ukuran pohon lebih beragam yakni ada yang kecil dan ada
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yang-besar, dan, rimbun.: Tempat  sampah yang ada-pada-sepanjang-jalur-pejalan-kaki

4
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segmen 3 juga-jumlahnya terbatas yakni-sebanyak 5-6 buah tempat sampah dan.dengan

£POSITORY.UB.AC.ID |

tipe 'yang bermacam-macam (ada permanen dan-non permanen). Untuk-pot bunga,jenis

2]
pot yang terdapat pada jalur pejalan kaki segmen 3 sama dengan yang terdapat pada
o~ jalur pejalan kaki. segmen. 2 yakni dengan tinggi: 1 meter dan diameternya.30.cm. Pada
< lur pejalan kak 2 yakni dengan tinggi 1 meter dan diameternya.30;cm. Pad
% S’ segmen 3 diJalan Semeru-juga terdapat-zebra-cross yang ditempatkan:di:dekat traffic
= ; light perpotongan jalan antara Jalan-Semeru dengan Jalan Basuki Rahmat. ‘Signage yang
. I terdapat pada lokasi studi sebagian besar terdapat pada guna lahan perdagangan dan jasa
% % yang- tertempel - pada- bangunan. . Terdapat. juga rambu-rambu-berupa: tanda -dilarang
. berhenti.
g 5
Tabel'4..7 Street Furniture di-Jalan Semeru
NG Sarana Jumlah Jarak Kondisi Jenis
Zonal, Zona2 Zonal. Zona?2 |-Zonal iZona?2
5l 1 “Drainase 1 1 - - Baik Baik Tertutup
g 2" Jalur Hijau 78 55 7-17'm 8m Baik Baik Pohon
| e 7 20 7-10m < 7-10m Baik Baik Pot
| & 3 Lampu 22 8 15-36. - 8-30m Baik Baik Lampu Jalan
ig Penerangan m
|9 401" Tempat. Duduk
|& 5. .. Pagar. Pengaman . - - - - - .
' 6 -“Tempat Sempah 13 4 - - Baik Baik permanen
8 - - - Baik Baik non
permanen
7 “Marka, rambu, 7 8 37m_ 5-20m Baik Baik Rambu
signage
81 Halte, shelter 4 <
9 . Telepon umum 1 - - - Baik

Sumber: Hasil Survei, 2013

4.5.4 © Street Furniture Segmen 4
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Street furniture yang terdapat di segmen 4 Jalan Kahuripan, berupa ‘pohon

-~
i

peneduh dengan berbagai macam ukuran (besar-dan kecil); pot bunga-dengan jenis-yang
sama dengan 'segmen:2 dan 3, tempat sampah‘dengan tipe permanen dan non permanen,

dan juga lampu jalan yang tertanam pada sisi luar jalur pejalan kaki. Pada segmen 4

| REPOSITORY.UB.ACID |

terdapat juga marka jalan berupa zebra cross dan juga rambu-rambu dilarang berhenti.

Zebra cross tersebut terletak antara-jalur-pejalan: kaki zona, 1 dan:jalur pejalan kaki-zona

2, pada bagian' traffic light 'dengan perpotongan‘Jalan’ Basuki- Rahmat ‘dengan Jalan
Kahuripan.
4.5.5  Street Furniture-Segmen 5

Pada Jalan Kahuripan Segmen 5 terdapat street furniture yakni pot bunga hanya
1 '‘buah “dan ‘terletak “pada  zona ‘2" di 'depan kantor koramil.~Tempat sampah ‘yang
ditempatkan pada segmen 5 Jalan‘Kahuripan tersebut sebagian besar memiliki tipe semi

permanen.-Lampu jalan-yang terdapat di-Segmen: 5 berjumlah 3 -buah dengan jarak 6 —

BRAWIJAYA
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40 ‘meter setiap -lampunya. Jarang: terdapat, signage  private- seperti, spanduk;: banner

REPOSITORY.UB.ACID

ataupun-yang-lainnya karena 'sebagian besar- signage -menempel ‘pada ‘bangunan’ dan

|

berisi‘mengenai nama atau identitas suatu bangunan perdagangan dan jasa.

g Tabel 4. 8 Street Furniture di.Jalan;Kahuripan
< No Sarana Jumlah Jarak Kondisi Jenis
V) — Zona ~'Zona Zona'l- Zona?2.- ' Zona - Zona
g = 1 2 1 2
;) ; 1 Drainase - 1 - 70m Baik __ -Baik Tertutup
R e 2~ Jalur Hijau 46 28  3:9m ' 315m- Baik - Baik Pohon
= o 12 12 4-7'm>= 7-10m_ Baik = |Baik Pot
= £ 3. .. Lampu Penerangan 6 6 6-40.m 16.m - - Lampu, Jalan
= 4" -Tempat Duduk - - - - - - -
& 5.7 Pagar' Pengaman - 2 - - - = €
i 6- - Tempat Sempah 7 5 15m Baik - iBaik permanen
4 4 30'm 10-25 Baik  .Baik non permanen
m
7 Marka, rambu, 2 6 32m 34'm Baik < Baik Rambu

signage
8 -Halte, shelter - - d - 4 2 :
9 "\ Telepon‘'umum . - X - Y 3 z
Sumber: Hasil Survei; 2013

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4.5.6. . Street Furniture-Segmen 6

Segmen 6: di-Jalan Tugu memiliki-pohon yang berbaris di' sepanjang jalur:jalur
pejalan kaki'segmen-6-zona 1; yakni di-sebelah kanan kiri jalan.” Pada ‘Jalan Tugu
terdapat jalan yang tidak memiliki jalur pejalan kaki, seperti yang terdapat di-depan
guna-lahan :pendidikan rpada zona 1 dan di. depan.guna.lahan.pemerintahan (gedung

DPR) pada zona 2, tetapiuntuk penempatan-street furniture pada jalan yang tidak

<
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memiliki-jalur-pejalan kaki pada zona 1 tetap dilakukan' dengan contoh menempatkan
pohon, lampu jalan maupun tempat sampah. Jalur Pejalan kaki. hanya terdapat pada

2
i

Bundaran Tugu-yang-melingkar-di-Jalan: Tugu. Pada Bundaran-Tugu tersebut terdapat
rambu-rambu dengan-tanda 'melingkar yang menunjukkan bahwa jalan yang berada di

sekitar Bundaran Tugu tersebut berjalan melingkar.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tabel 4. 9 Street Furniture. di Jalan Tugu

i No Sarana Jumlah Jarak Kondisi Jenis
| Zona - ‘Zona ' “Zona Zona ' Zona:' Zona
| 1 2 1 2 1 2
i 1" Drainase 1 - - - Baik  Baik Tertutup
2/ HalurHijau 14 - 3-9m - Baik~ ' ‘Baik Pohon
4 - 4=7rm - Baik:  ‘Baik Pot
= 3 Lampu 4 4 7-20 = - " LLampu Jalan
b Penerangan m
< 4/ Tempat Duduk 5 - - - : - -
2 = 5 , | Pagar,Pengaman - - - - - : -
= 3 6  Tempat Sampah 1 - 15'm Baik  Baik permanen
2 - g 30m. - '10-25 ' Baik-' -Baik -~ ‘non‘permanen
S "
5 (n 7 . Marka, rambu, 2 8 - 27-40 . Baik  Baik Rambu
>0

4
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signage m
8" Halte, shelter - - - - - N _
9/ “Telepon'umum - - 3 1 ! L /|
Sumber: Hasil Survei; 2013

|

4.5.7-; Street Furniture Segmen 7

Jalan' Kertanegara -memiliki street furniture berupa“ pohon: yang' berjajar di
sepanjang jalur pejalan kaki sisi kanan dan'sisr Kiri.-Pohon' tersebut ditempatkan pada
pot-pot besar yang dapat disebut sebagai_jalur hijau, di, sisi_dalam jalur pejalan. kaki.

Untuk penempatan tempat-sampah juga-terdapat pada sisi dalam: jalur-pejalan:kaki di

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Jalan Kertanegara zona' 1 maupun zona 2. Pada jalur pejalan kaki-di Jalan Kahuripan,

J
\3’!

lampu jalan diletakkan pada jalur pejalan kaki yang berada di median jalan tengah, yang

memisahkan antara jalan.sebelah kiri dan sebelah kanan.

{5 Tabel 4. 10 Street Furniture di Jalan Kertanegara
| S No Sarana Jumlah Jarak Kondisi Jenis
{2 Zona Zona Zonal Zona2 Zona Zona
I 1 2 i 2
|8 1, Drainase 1 1 3 1 Baik- = Baik Terbuka
|& 2~ Jalur Hijau 12 15 - - Baik  Baik Pohon
e - : : - Baik - - Baik Pot
31/ Lampu 3 3 31m 31m Baik Baik Lampujalan
< Penerangan
- 4- Tempat Duduk - - - - - - -
< 5 PagarPengaman . 3 ] ) p ¢ J
2 -_— 6, Tempat-Sempah 3 1 27.m 30m Baik Baik Permanen
= - - - Baik Baik Non
2. B permanen
w <L 7/ |Marka; rambu, 1 3 13255 31m | Baik: - Baik Rambu
% o signage m
s 8. 'Halte, shelter - : - - - Buruk Halte
bayangan

9. . Telepon umum - - 5 - . - -
Sumber: Hasil Survei, 2013

-1 _:'-
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Tabel 4. 11 Tabel Analisis Kebutuhan Penunjang Jalur Pejalan Kaki (Street Furniture)
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Ksisting

ainase yang
di lokasi Jalan

menjadi satu
frainase milik

B AC )

Ty

POy
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b di sisi kanan
meru sepanjang
una-lahan-dari

[

lak memiliki-
di daerah jalur
aki.
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jara terdapat
lebar di sisi

lur pejalan Kaki
inggi 1‘meter
0,8 meter; -
jenis terbuka.

Standar

Analisis

Rekomendasi

Foto Eksisting

emiliki drainase,

- Drainaseterletak

berdampingan atau
dibawah dari-ruang

pejalankaki. Drainase

berfungsi sebagali
penampung-dan-jalur
aliran dir‘pada ruang
pejalan kaki.
Keberadaan drainase

akan dapat mencegah

terjadinya banjir dan

genangan-genangan air

padasaat-hujan.
Dimensi minimal
adalah lebar 50
centimeter dan tinggi
50 ‘centimeter.

-.Genangan:yang :berada-di

daerah pejalan kaki terjadi
dikarenakan ~di" " sekitar
jalur ~pejalan - kaki - tidak
memiliki drainase.
Drainase ~menjadi* .satu
dengan drainasel :-milik
jalan.. Sebaiknya  di. jalur
pejalan kaki ~ disediakan
lubang > ‘untukV' proses
masuk -air-karena 'bentuk
drainase di jalur . ‘pejalan
kaki “tidak- ‘mengarah’ ‘ke
jalan (bidang miring).

< Diperlukan-penambahan lubang

drainase . yang ditempatkan di
bawah “jalur ‘pejalan kaki di
sepanjang —jalur pejalan kaki
untuk mengurangi genangan air
yang “terdapat’ di jalur pejalan
kaki, atau dapat juga penggunaan
material. ;+ jalur pejalan  kaki
diubah menjadi material dengan
bahan 'dasar 'paving block yang
dapat- menyerap air ke dalam
celah-celahnya.

Disarankan-' untuk diterapkan
pada jalur pejalan kaki pada
segmen.. 1, segmen 2 zona 1,
segmen 3, dan-segmen 7.
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S5 iliki:ukuran Jalur hijau diletakkan' i '/ <-Pohon:dengan jenis -Jalur pejalan kaki yang rusak
30.cm dengan pada jalur.yang.tidak penedub. dapat-membantu harus segera diperbaiki
meter mengganggu sirkulasi jalur pejalan kaki untuk kerusakannya dan ditambahkan
klingkaran pejalan-kaki (jalur menjadi-nyaman lebar jalur pejalan kaki yang
egiempat pendukung ruang digunakanrkarena sejuk layak untuk-menambah area
benopang pejalan kaki) dengan dan.terhindar dari sinar akomodasi bagi pengguna jalur
-di nya. lebar150-cm matahari yang-terik. pejalan kaki: Terjadi pada
| € ar. pot:yakni 7 Jenisipohon yang «:Seharusnya segmen-5.
3 E er-tetapi tidak digunakan merupakan memperhatikan jarak pot.  -~Memperhatikan jarak dari
| ie! jutan. Hanya pohon peneduh ataupun tanaman pohon tanaman satu ke tanaman yang
| f kuranglebih8 Penempatan pot serasi agar tercipta keserasian lain agar tercipta keserasian dan
ko an interval dan tidak terlalu rapat dan:kenyamanan. kenyamanan
| i asi, kemudian ' maupun tidak terlalu - Pot atau pohon seharusnya -_Disarankan untuk diterapkan
ya tidak’lagi jauh tidak boleh-mengganggu pada semua-segmen (segmen 1 —

=
-
c

N
[
c
=)

St

1

Sedapat:mungkin tidak '\ ; ~-pergerakan-pengguna jalur segmen:7)
memakan banyak ruang = pejalan kaki

jalur'pejalan pejalan

mengambil

besar ruang

alan.
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= o Standar " Analisis ) Rekomendasi
S0 - Terdapat:penerangan «Tinggi lampusudah --Penambahan lampu untuk
Penerang jara-adalah:31 yang.baik.saat malam sesuai.dengan standar bundaran: Alun-alun Tugu agar
4 - hari/'gelap. Standar yang ditentukan yakni’s tidak disalah gunakan, karena
tinggi lampu 4-6' meter meter lampu jalan kurang dapat
dengan-jarak-10-15 =Jarak-lampu masih belum menerangi lokasi dalam Alun-
meter. sesuai karena sebagian alun Tugu. Diterapkan pada

inggi5'meter
pu-diJalan
an.adalah 25

- Standar-penggunaan besar‘interval fampu-lebih segmen’5
bahan,adalah metal dari’10= 15 meter. Penambahan lampu untuk Jalan
sebagai tiang.dan beton. - Interval jarak lampu. tidak Semeru dengan titik depan GOR

e

! ‘f cetak sebagai penahan beraturan, dan sebagian Gajayana hingga Bank
| i yang berada di bawah besar:20 — 30 ‘meter Commonwealth, depan SMP
(dasar) bahkan_lebih. YRK, samping Bank Permata

hingga RM. Padang. Jalan
Kahuripan sepanjang ruko —
jembatan +hingga koramil
belokan Jalan Tugu. Disarankan
untuk segmen 1 — segmen 3.

; RE!;C:E?}-

]

Fasilitas berupa Fasilitas bangku-bangku Penyediaan bangku-bangku yang

v e bangku-bangku istirahat.perlu.disediakan bertujuan untuk tempat
é Blue, istirahat dapat terpisah untuk mengakomodasi beristirahat sangat diperlukan
4 5 dan-dapat-juga kebutuhan pejalan’kaki pada’lokasi-studi di sepanjang
[ -::3: disatukan-dengan yang :memerlukan tempat Jalan Semeru;Jalan Kahuripan
= DR e tanaman, dapat istirahat karena jarak dan Jalan. Kertanegara. Pada
% o diletakkan di-manasaja * - jangkau pejalan kaki Jalan Semeru, Jalan Kahuripan
sepanjang: tidka menurut kenyamanan dan/Jalan Kertanegara, sisi kanan
mengganggu.sirkulasi sekitar kurang lebih 300 — dan kiri masih, memungkinkan
pejalan kaki dan'aman. 400 meter. Peletakkan untuk penambahan fasilitas
- Lebartempat duduk bangku-harus tersebut.
menurut standar antara memperhatikan lebar jalur - Disarankan-untuk diterapkan
40 - 50 cm dan panjang  pejalan kaki agar tidak pada segmen 1, segmen 2,
150°cm-danterletak mengganggu pengguna. segmen-3,'segmen 4, segmen 5
setiap,10-meter dan segmen 7
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Standar

“~Analisis

Rekomendasi

Pagar pengaman
diletakkan pada. jalur
amenitas (jalur
pendukung ruang
pejalan-kaki) pada titik
tertentu yang berbahaya
dan-memerlukan
perlindungan:.

Tinggi menurut standar.
yakni‘90'cm dan bahan
yang digunakan'adalah
metal dan.beton yang
tahan terhadap cuaca,
kerusakan.

+Sebagian jalan‘pada
lokasi studi:memerlukan
pagar pengaman untuk
menciptakan kenyamanan
bagi'pejalan kaki

JalanKahuripan sisi kanan dan
kiri.yang berlokasi di disebelah
Hotel Tugu, di‘depan Cafe Java
Dancer Coffe, di depan Hotel
Kartika;-di depan Balaikota
Malang di Jalan Tugu, di depan
Kantor DPR’ Kota Malang, di
Depan Koramil Jalan Tugu dan
di Depan SMA Jalan Tugu.
Disarankan untuk diterapkan
pada segmen 6,

sampah

ijenis semi

n dengan

h jenis sampah
basah dan

Interval dari tiap titik
lokasi tempat sampah
dapat diletakkan sejauh
15= 20 meter
disepanjang jalur,
pejalan kaki.

= Diperlukan‘penambahan
pengadaan-tempat sampah
dengan melihat aktivitas
harian:di sepanjang jalur
pejalan kaki lokasi studi.

Penempatan;tempat sampah
dengan jarak-jarak yang sama
danberinterval sesuai dengan
standar yang ada. Disarankan
untuk-diterapkan pada segmen 1
— segemen 7.

Penambahan tempat sampah di
lokasi-perdagangan jasa
sepanjang Jalan Semeru dan
Jalan Kahuripan. Disarankan
untuk diterapkan pada segmen 1,
segmen. 2,.segmen 3, segmen 4,
dan'segmen'5.
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lengan; lokasi
ppadatan yakni
perpotongan
lokasi tempat
street illegal,
ruko-ruko
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banyak ditemui
pejalan kaki dan
2| pada pohon,
billboard besar
Semeru,
besar-terletak
lokasi

gan-dan jasa.
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Foto Eksisting

Standar “~Analisis

Rekomendasi

- Markadan perambuan;
papan. informasi
(signage) diletakan
pada jaluramenitas
(ruang pendukung
untuk jalur. pejalan
kaki); pada titik
interaksi sosial, pada
jalur dengan arus
pedestrian padat,
dengan besaran sesuai
kebutuhan, dan-bahan
yang digunakan terbuat
dari-bahan‘'yang
memiliki-durabilitas
tinggi, dantidak
menimbutkan efek
silau:

-Marka jalan seperti zebra
cross.yang-terletak di
Jalan Semeru depan cafe
De Liv kondisinya sudah
hampir terhapus atau
tidak terlihat, jadi
diperfukan-penebalan.

= Keseluruhanrambu-
rambu, di lokasi studi
terbuat dari bahan metal
dan beton untuk penahan
dasar-di-bawah.

Diperlukantadanya pengaturan
signage.yang, tertempel pada
pohon dan yang menghalangi
jalur'pejalan’kaki. Disarankan
untuk-di-terapkan pada semua
segmen.

Harus-ada pengaturan bagi
signage-yang membahayakan
pejalan kaki, Disarankan untuk
diterapkan pada segmen 1,
segmen:2, dan'segmen 3.
Penambahan rambu-rambu untuk
semua segmen dikarenakan
masih-banyak pengguna jalan
yang melakukan parkir illegal,
tidak mengetahui jalur satu arah,
maupun-petunjuk tikungan yang
dapat:membahayakan pengguna
jalan maupun mengurangi
kenyamanan pengguna jalur
pejalan kaki. Disarankan pada
Segmen-1,:segmen 2, segmen 3,
segmen 4, segmen 5, segmen 7.
Penambahan marke jalan di
daerah;segmen 6.
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Ksisting

Foto Eksisting

Standar

“~Analisis

Rekomendasi

ersedia
kegiatan

umum.
ma di Jalan
Jalan-Tugu dan
rtanegara:

- Dibangun:sedekat -
¥ mungkin.dengan

fasilitas penyeberangan

| pejalan kaki

Memiliki-lebar
sekurang-kurangnya 2
meter-dengan panjang
sekurang-kurangnya 4
meter dan tinggi bagian
atap yang paling bawah

= sekurang=kurangnya

2,5 meter-dari lantai
halte,

Ditempatkan-di atas
trotoaratau bahu jalan
dengan jarak bagian -
paling depan-dari halte
sekurang-kuranghya 1
meter.dari tepi jalur
lalu-lintas

Diletakkan pada setiap
300.meter: atau-titik
potensial.

Diperlukan-adanya tempat
pemberhentian khusus,
terutama pada jalur
pejalan-kaki dengan-guna
lahan pendidikan,
perdagangan jasa dan
perkantoran yang ada di
Jalan:Semeru,jalan Tugu
dan Jalan Kertanegara.
Pengguna jalur pejalan
kaki yang menggunakan
angkutan umum sebagian
besar berasal dari guna
lahan-pendidikan-dan
perdagangan jasa.
Terdapat bahu jalan yang
lebar ‘untuk dijadikan
halte.

--Penyediaan halte di Jalan

Semeru,.Jalan. Tugu dan Jalan
Kertanegara dengan
menggunakan bahu jalan
maupun-trotoar;harus
disesuaikan dengan ketentuan
dan-peraturan Pemerintah Kota
Malang::Disarankan untuk
diterapkan pada segmen 1 zona 1
(pada‘jalur pejalan kaki dekat
dengan Jalan'Lawu), segmen 2
zona 2. (pada jalur pejalan kaki di
depan GOR Gajayana), segmen 6
zona 1'(di'depan sekolah SMA),
dan-di-segmen.7 zona 2 (di dekat
guna lahan RM. Yu Chi Yen)
Penyediaan-halte juga harus
memperhatikan'titik bangkitan
dan tarikan pejalan kaki.
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- Jalur Pejalan Kaki
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Gambar 4. 9 Peta Street Furniture Di Jalan Semeru (Segmen 1)
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Gambar 4. 11 Peta Street Furniture Di Jalan Semeru (Segmen 3)
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Gambar 4. 12 Peta Street Furniture Di Jalan Kahuripan (Segmen 4)
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Gambar 4. 13 Peta Street Furniture Di Jalan Kahuripan (Segmen 5)
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4.6 Karakteristik-Pejalan Kaki di Pusat-Kota
Karakteristik jalur pejalan kaki 'di-pusat Kota Malang dapat disimpulkan-dari

hasil survei yang telah didapatkan, yakni mengenai tujuan berjalan, waktu penggunaan
jalur pejalan kaki, alasan berjalan, pekerjaan. pejalan, dan.rata-rata umur yang melewati
jalur pejalan kaki: di-kawasan pusat kota tersebut. Untuk lebih jelasnya, halini-dapat di
lihat pada tabel berikut,
4.6.1 - Umur Pejalan Kaki

Dilihat dari rentang-usia;, jalur pejalan- kaki. segmen. 2, segmen 4 dan segmen 7

BRAWIJAYA
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sebagian besar pejalan kaki berada‘pada rentang umur 13+18tahun’,-hal'ini disebabkan

A
\?

karena pada lokasi studi segmen 2 (Jalan Semeru), segmen-4-(Jalan Kahuripan) dan
segmen 7 (Jalan Kertanegara). didominasi oleh guna lahan pendidikan.di sekitar_jalur

pejalan kaki.  Sedangkan untuk-pengguna-jalur. pejalan 'kaki-pada segmen ;1 sebagian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

besar didominasi-oleh-pejalan kaki dengan-rentang usia 5 — 12 tahun, hal ini 'disebabkan

karena lokasi jalur pejalan kaki berdekatan dengan guna lahan pendidikan. Untuk jalur

pejalan kaki.segmen 5(Jalan Kahuripan)-dan 6 (Jalan Tugu) sebagian besar didominasi

oleh pejalan kaki ' dengan rentang; usia- 41~ 65 tahun; Hal -ini  disebabkan: karena

§ penggunaan sebagian-besar didominasi dengan kegiatan-berbelanja dan rekreatif, hal ini
A i terlihat pada guna lahan disekitar jalur pejalan kaki yakni guna lahan pemerintahan,
< P—
g ; perdagangan dan.jasa, perkantoran, danjuga sarana.rekreatif. (Taman Tugu, Splendid,
m -
- < Taman Rekreasi Kota).
s
S m 60,0 54,5 55,6 56,3

474 50800 500
2. 50,0 - ’ MO0 -4 tahun
> 36,8
40,0 - / X
173 30,0 313 W5-12tahun
30,0 - :
13 - 18 tahun

= 20,0 - ’ 8

S W 41 - 65 tahun

|3 10,0 -

{2 0,0 65 tahun ke

i§ 0,0 - ‘ w w atas

2 Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 Segmen 4 Segmen 5 Segmen 6 Segmen 7

&

Gambar:4.-16-Perbandingan Umur-Pejalan Kaki Tiap'Segmen

Dengan jumlah 'terbanyak’ pengguna jalur_pejalan' kaki- menggunakan:rentang
usia dapat diketahui~ karakteristik * lokasi 'studi - Jalan- Semeru <" Jalan Kertanegara
sebagian besar memiliki-lokasi-lokasi penting berupa sarana pendidikan seperti gedung
TK—SD — SMP-—SMAyang tersebar pada guna lahan disekitar jalur pejalan kaki. Hal
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ini dapat /dijadikan- pertimbangan - untuk -mendesain jalur rpejalan-kaki-yang sesuai

dengan umur 'pejalan kaki'agar lebih optimal.

4.6.2 - Jenis Kelamin

Dilihat dari jenis: kelamin, pengguna. jalur, pejalan. kaki pada.lokasi . studi, Jalan
Semeru —Jalan Kertanegara paling dominan yakni pada: pengguna:jalur:pejalan-kaki
dengan jenis kelamin perempuan “pada ‘segmen-2' (Jalan Semeru),” segmen. 4 (Jalan
Kahuripan), segmen 6 (Jalan Tugu) dan segmen 7, (Jalan Kertanegara), hal ini

disebabkan karena:pengguna jalur, pejalan kaki-di-segmen 2, segmen 4; segmen 6, dan

BRAWIJAYA
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segmen 7 sebagian besar beraktivitas sebagai pekerja di salah satu perkantoran-maupun

P
¢

berbelanja dan rekreasi.”Sedangkan untuk segmen 1 (Jalan' Semeru), segmen 3’ (Jalan
Semeru), Segmen 5 (Jalan Kahuripan) memiliki. dominasi jumlah pejalan kaki dengan
jenis- kelamin- laki-laki; -hal - ini disebabkan - karena' padasegmen -1 -yang; sering
menggunakanjalur pejalan-kaki-untuk perjalanan fungsional(sebagian besar bersekolah)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

adalah pengguna dengan jenis kelamin laki-laki, begitu juga dengan segmen 3.

80,0 73,7
63,6
' 57,9 58,3

2180 FN
AR AN

Segmen 1Segmen 2Segmen 3Segmen 4Segmen 5Segmen 6Segmen 7

60,0 -

M Laki-laki
40,0 -+

B Perempuan
20,0 -

0,0 -

<
<
-
P
o
o0
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Gambar 4, 17 Persentase Perbandingan Jenis Kelamin Pejalan Kaki Fiap Segmen

£
i

4.6.3" Jenis Pekerjaan

Dilihat “dari“jenis pekerjaannya, pengguna jalur pejalan Kaki Jalan' Semeru —
Jalan * Kertanegara paling besar pada orang dengan jenis pekerjaan  sebagai
pelajar/mahasiswa, ~hal- ini . diketahui -.dari-, 7 : segmen, . yang:-memiliki . dominasi
penggunaan “jalur' ‘pejalan- kaki''oleh pelajar/mahasiswa''sebanyak: 6 segmen, ‘yaitu

segmen 1, Segmen 2, Segmen 3, Segmen ‘4, Segmen 6, dan Segmen 7. Pada’lokasi

| REPOSITORY.UB.ACID |

tersebut; dominasi oleh pelajar/mahasiswa sangat besar dikarenakan lokasi yang dekat
dengan guna lahan pendidikan -dan; juga: jalur yang seringdilewati-oleh:pejalan kaki.
Untuk segmen’5; jenis ‘pekerjaan 'yang mendominasi adalah“ibu rumah tangga karena
pada pagi, siang dan sore hari ‘penggunaan paling banyak terjadi karena aktivitas
berbelanja- . dan.. rekreatif... Hal. .ini dapat . dijadikan .. pertimbangan. untuk. lebih
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mengembangkan-desain-jalur  pejalan kaki dengan jgunarlahanyang: sesuai. kebutuhan

jenis pekerjaan yang-mendominasi di lokasi studi.

100,0

g 72,7

< 474 50,0 50,0 52,6 56,3
2} - 50,0 33,3 e
= 18,2 21,1 20,0 2,22,2 18,8
Z’ ; 31 105 1616,7 10 15,8 15,8 63
g < 0,0 ,] : IIJ : l__l : I j : : LJ : IJ ‘
= oc Segmenl Segmen2 Segmen3 Segmen4 Segmen5 Segmen6 Segmen7
yaa M Ibu Rumah Tangga B Pegawai Negeri Pegawai Swasta

" M Pedagang/ pengusaha B Pensiunan Mahasiswa/ pelajar

€+ Bukan pekerja dan pelajar Lainnya

Gambar-4. 18-Persentase Perbandingan Jenis Pekerjaan Pengguna Jalur-Pejalan‘Kaki di
Setiap-Segmen
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4.6.4 - Waktu Penggunaan
Waktu penggunaan jalur pejalan kaki yang_ paling sering digunakan oleh pejalan

kaki ryakni, pada- saat. pagi: hari:' Hasil survei-menunjukkan-bahwa di Jalan-Semeru

sampail Jalan Kertanegara (segmen 1 — segmen 7), penggunaan jalur pejalan kaki paling

P dominan adalah pada saat pagi hari, hal ini disebabkan karena pada. saat pagi hari,

z[' pejalan kaki . masih. belum  merasa lelah..dan..masih ;bersemangat. untuk. .melakukan
g: perjalanan dengan  berjalan: kaki, kondisi:cuaca yang masih-berlum: terlalu. terik-juga
@ E menjadi-alasan utama. Pagi hari-dan siang-hari-merupakan jam puncak-dari guna lahan
i
%m untuk” menghasilkan bangkitan dan tarikan pergerakan, manusia, namun yang paling
> dominan digunakan tetap pada:saat pagi hari.
= 150,0

100,0 100,0 H Pagi
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100,0 - 80,0 688 u Siang
47
50,0 - 3 436 8 Sore
00 2 88 5
B Malam
0,0 - : :

Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 Segmen 4 Segmen 5 Segmen 6 Segmen7

Gambar 4: 19 Persentase Perbandingan Seringnya Waktu Penggunaan Pejalan-Kaki di
Tiap Segmen

4.6.5 Sarana Perjalanan

Karakteristik -pejalan 'kaki- juga“ ‘dapat ' dilihat- dari* sarana  perjalanan’ ‘yang
digunakan oleh pejalan_kaki. Dominasi pejalan kaki yang menggunakan kendaraan
pribadi penuh.terdapat ;pada, segmen 3:(Jalan Semeru), segmen: 4. (Jalan. Kahuripan);

segmen (6 (Jalan-Tugu) dan'segmen 7 (Jalan Kertanegara): Hal: ini ‘disebabkan karena
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pejalan kaki yang terdapat di lokasi segmen, 3, segmen 4,-segmen, 6 dan segmen 7

menggunakan‘jalur-pejalan’ kaki' hanya ‘untuk mencapai lokasi kegiatan' yang berjarak

beberapa meter dari lokasi parkir.” Sedangkan untuk dominasi pejalan kaki- pemakai
kendaraan.. umum . terjadi -.pada.. segmen .1 -(Jalan. Semeru) -.dan..segmen.. 5. (Jalan
Kahuripan), hal ini disebabkan karena akses kendaraan umum di lokasi segmen 1 dan
segmen 5 mudah-danjuga ‘jangkauan tidak terlalu‘jauh, - minimnya tersedia lahan parkir

yang aman juga menjadi alasan utama bagi pejalan-kaki untuk memilih mengendarai

BRAWIJAYA
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kendaraan-umum. Hal ini-dapat menjadi-pertimbangan dalam. menetapkan. desain yang
sesuai’ yakni—melalui ~penambahan lokasi parkir, kendaraan '-pribadi' agar. tidak

P
¢

mengganggu lalu lintas jalan ‘maupun trotoar ‘dan juga penambahan halte ‘agar ‘menarik

minat pengguna kendaraan bemotor penuh untuk lebih memilih kendaraan umum

100,0

81,8
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47,4474

50,0

0,0 -
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B Pejalan Kaki Penuh
B Pejalan Kaki Pemakai Kendaraan Umum
Pejalan Kaki Pemakai Kendaraan Pribadi dan Umum
B Pejalan Kaki Pemakai Kendaraan Pribadi Penuh

Gambar 4. 20:Persentase'Perbandingan Penggunaan-Sarana RPerjalanan-Setiap Segmen
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4.6.6-, Kepentingan Perjalanan

Kepentingan 'perjalanan -yang paling’ mendominasi pada segmen 1, segmen 2,
segmen 3, segmen 4, segmen 5, dan segmen 7 adalah perjalanan fungsional. Hal ini
disebabkan karena jalur-pejalan kaki dilokasi studi.memiliki guna: lahan sebagian besar
sebagai 'perkantoran; -pendidikan; perdagangan: dan jasa:; Untuk 'segmen- 6, dominasi

tertinggi- adalah—oleh kepentingan perjalanan- dengan’ perjalanan-rekreatif,~hal ini

| REPOSITORY.UB.ACID |

disebabkan oleh kondisi Jalan Tugu (segmen 6) yang seringkali digunakan untuk sarana
rekreatif (berfoto, bersantai, bermain, dll).sehingga pejalan. kaki:yang-melewati Jalan

Tugu (segmen 6) sebagian besar-memiliki tujuan rekreatif;
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150,0

90,9 100,0 100,0 100,0

100,0

50,0

0,0 -

Segmen 1 Segmen 2 Se§m_en 3 Se%men 4 Segmen 5 Segmen 6 Segmen 7
M Perjalanan Terminal M Perjalanan Fungsiona Perjalanan Rekreasional

Gambar 4.121 Persentase Perbandingan Kepentingan Perjalanan: Setiap Segmen
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4.7 Pengamatan Jalur Pejalan Kaki Berdasarkan Perilaku

A
\_'?f

Jalur, pejalan kaki_merupakan fasilitas yang disediakan untuk pejalan kaki
disertai adanya fasilitas!jalur pejalan kaki agar dapat:mengakomodasi aktivitas:berjalan

kaki. Pejalan kaki merupakan 'pelaku utama dari-pemanfaatan jalur pejalan kaki,pada

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kasus- penelitian di Jalan Semeru — Jalan Kertanegara ini, jalur pejalan kaki akan

dianalisis sesuai dengan:pelaku utamanya; yakni pejalan kaki.

Behaviour setting dapat diartikan secara sederhana sebagai 'suatu interaksi antara

suatu ~kegiatan ‘dengan ‘tempat ‘yang spesifik- (Barker, -1969-dalam-Haryadi, 2010:27
dalam Artha, 2012) tumbuh di bawah kajian psikologi lingkungan. Kajian behaviour
setting | ‘berupaya - -mengembangkan - metode-metode. . yang: - -ditujukan - . untuk
mengidentifikasi-dan mengukur- perilaku=perilaku‘indivdu yang konstan. Dalam' kajian
arsitektur lingkungan dan perilaku, istilah behaviour setting dijabarkan dalam dua‘sitilah

yakni: system of setting. (sistem tempat. atau spasial). dan system of-activity (sistem

<
<
-
<L
o
o0
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kegiatan sebagai-rangkaian: perilaku). Jadi- keterikatan antara keduanya (sistem-sistem

o
i

tersebut) membentuk 'satu'behaviour setting.
Batas suatu behavior setting adalah dimana-perilaku itu berhenti. Batas yang

ideal adalah, batas: yang: jelas, seperti suatu_dinding, massif,. Jadi_dinding. pembentuk

‘ _Fl[PCiSITQRY UB.ACID ‘

batasyang: jelas-merupakan batas-akhir- suatu-setting ' dan' batas'awal setting lainnya
(Laurens, 2004 : 181 dalam Artha, 2012).
4.7.1 ° Analisis Behaviour Map

Pemanfaatan-oleh pejalan kaki di lakukan-pada hari, kerja dan:hari libur. Pada
kedua waktu tersebut terdapat beberapa hal yang diamati yakniperilaku berjalan: dan
tujuan berjalan. Berdasarkan® hasil analisis- pemanfaatan oleh pejalan-kaki padahari
kerja dan hari_libur akan dijelaskan bersamaan berdasarkan waktu pemanfaatan yakni
pada-pukul  07.00-10.00; -pukul -10.00-15.00 dan pukul; 15.00-18.00. Pada; penjelasan

hasil analisa ini -akan dijelaskan 'berdasarkan masing-masing 'segmen pada.tabel-4.21
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mengenai :analisis pemanfaatan-jalur pejalan -kaki oleh pejalan-kaki: di. kawasan Jalan

Semeru - Jalan Kertanegara.

|

A: Jalan Semeru (segmen 1)
1.: Standing Pattern.of Behavior
- Pengamatan perilaku' pejalan -kaki- dilakukan pada pejalan -kaki-dengan
dominasi - jenis ' pekerjaan’ * sebagai - mahasiswa/ - pelajar. = Usia . ‘yang
mendominasi pejalan kaki di lokasi tersebut berkisar antara usia 5-12 tahun

dengan:jenis-kelamin, laki-laki.
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-'Cara Berjalan:

J
\3’!

Seluruh“sampel berjalan di jalur pejalan kaki dan ditemui: Berjalan naik
turun karena kondisi jalur pejalan kaki yang,naik turun

- Perilaku-Berjalan:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Ditemui-pemanfaatan jalur pejalan kaki:

Berjalan lurus kemudian berbelok menghindari pohon

(@)

Berjalan menyeberang

O

Berjalan penuh dan lurus

(@)

o ‘Berjalan kemudian berhenti‘untuk menunggu transportasi
- Tujuan Berjalan:
Tujuan; pejalan. kaki . di kawasan. ini-sebagian  besar .. -adalah. perjalanan
fungsional: (sekolah,bekerja, dil)
2. Milleu

- Pagi (Segmen 1, zona 1 dan zona 2): Individu dan Berpasangan
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w <L Gambar 4. 22 Milleu Pejalan Kaki Segmen 1 Pada Pagi Hari (Ber[asangan & Individu)
% o (a) Tampak Atas, (b) Tampak'Samping Zona-1,'(c) Tampak SampingZona 2
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(b) (c)

Gambar 4. 23 Milleu Pejalan Kaki Segmen 1 Pada Pagi Hari (Berkelompok).
(a) Tampak Atas, (b) Tampak 'Samping Zona1, (c) Tampak SampingZona2

e
i

- Siang (Segmen 1, zona 1-dan zona 2): Individu dan Berpasangan

= 20 S A
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Gambar4.:25 Milleu Pejalan Kaki Segmen-1 Pada Siang Hari (Berkelompok).
(a), Tampak:Atas,(b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2

3 - Sore (Segmen1,zona 1 danzona 2):/Individu dan Berpasangan
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w <L Gambar 4. 26 Milleu Pejalan Kaki Segmen 1 Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
% o (a) Tampak'Atas, (b) Tampak'Samping Zona-1, (c)- Tampak SampingZona2
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Gambar 4. 27 Milleu Pejalan Kaki Segmen 1 Pada Sore Hari (Berkelompok)
(a). Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (¢) Tampak Samping Zona 2

L

Pejalan Kaki
Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
PeialanKaki Tampak Samping Atas

lear sal Sepeda Motor
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® Pejalan Kaki Pejalan Kaki Individu Samping

Individu Tanmpakisaneing V Mobil Tampak Atas Ly Arah Perilaku
B T, k A Pengguna Berkelompok
angtinan-iampa Pejalan Kaki Berpasangan

Berpasangan 6 7z Tampak Atas ? Pohon Tampak

Samping Arah Perilaku

Tampak Samping Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu

— — — p ArahPerilaku
Pengguna Berpasangan

3.: Synomorphic
- Pejalan kaki naik dan turun pada jalur‘pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur
pejalan kaki-dan jalan yang berbeda.

- Pejalan kaki.berjalan dengan-mengubah posisi badan dan berdesakan.
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- Pejalan kaki-terpapar: sinar matahari ‘secara langsung:dan jjika hujan tidak

dapat-menggunakan jalur pejalan-kaki.

|

- Pejalan kaki_ mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur

- Pejalan kaki-berjalan di_.bahu jalan (tidak pada trotar).

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah satu'toko untuk
melihat-lihat

- Pejalan kaki berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan ke Kiri.

BRAWIJAYA
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- Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih-dari- % detik: dikarenakan:ingin langsung

sampai pada guna lahanyang dituju:

A
‘.?"

- Pejalan ‘kaki-berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan umum
biasa berhenti
4. Kriteria

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

a. 'Keselamatan

¢ Tidak tersandung akibat Ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh ke dalam lubang

e Tidak terserempet'kendaraan

¢ Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b.. Kondisi Menyenangkan

e Berjalan pelan'lebih dari ¥ detik

e Dapat berjalan berjajar dengan pasangan (tidak berbaris atau posisi-badan
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UNIVERSITAS

miring)

2
i

o Berjalan tidak berdesakan;terbebas dari gangguan-PKL
c. ‘Kenyamanan

¢ Berjalan di atas trotoar, bukan di bahu jalan

| REPOSITORY.UB.ACID |

o Tidak terkena hujan,-adanya peneduh
d. Daya Tarik

e Melihat ke kanan dan ke kiri jalan

e Berhenti sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL
5. Temporal
~'Pagi (07.00-10.00)
— Siang (10.00-15.00)
-\ Sore (15:00-18:00)
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6.  Indikasi

- Pejalan kaki-naik 'dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur

[®

pejalan kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur
pejalan; kaki-kurang aman saat digunakan karena berpeluang.mengakibatkan
pejalan kaki tersandung saat jalan.

- Pejalan-kaki-berjalan dengan mengubah posisi- badan"dan ‘berdesakan.” Hal

ini_mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tidak-dapat bebas dari.gangguan saat berjalan
- Pejalan kaki ‘terpapar'sinar matahari ‘secara langsung dan jika'hujan tidak

J
r:"','

dapat menggunakan jalur pejalan kaki. Hal ini mengindikasikan bahwa jalur

pejalan. kaki- kurang nyaman. saat digunakan pada kondisi. waktu tertentu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(panas pada siang hari dan hujan). Diperlukan-adanya pohon peneduh untuk
dapat-melindungi'pejalan kaki.

- Pejalan kaki_-mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur. Indikasinya

adalah. terdapat bentuk_jalur-pejalan: kaki. yang. terhalang sehingga. kurang
nyaman:saat digunakan.

- Pejalan kaki-berjalan .di bahu ‘jalan-(tidak pada“trotar). Hal ini'disebabkan
karena terputus dan ‘menyempitnya. jalur pejalan kaki. Mengindikasikan
jalur pejalan kaki kurang aman nyaman saat: digunakan.

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah 'satu'toko untuk
melihat-lihat. Hal "ini mengindikasikan bahwa " jalur ‘pejalan-kaki kurang
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menarik dengan tidak memanfaatkan etalase toko untuk mempromosikan
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i

produknya agar-pejalan kaki tertarik-untuk datang dan melihat-lihat.
-'Pejalan ‘kaki-berjalan ' sambil- tidak-melihat _ke' kanan'dan ke kiri."Hal ini
menunjukkan bahwa ‘pejalan kaki ‘ingin- segera sampai di tempat  tujuan.

Daya tarik kurang karena tidak ada.pemandangan_berupa,desain. koridor

yang-unik-maupun vegetasi yang menarik yang dapat dinikmati-sejenak oleh

[ ReposiTORY.UB.ACID |

pengguna jalur-pejalankaki.

- Pejalan Kkaki berjalan cepat, lebih dari %2 detik dikarenakan ingin langsung
sampai: pada-guna, lahan. yang: dituju.; Hal. ini;mengindikasikan kondisi guna
lahan: disekitarnya kurang menyenangkan: karena Jetak guna.lahan-satu
dengan yanglain yang saling berkaitan-terlalu jauh danberbeda lokasi.

- Pejalan kaki- berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum

BRAWIJAYA
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biasa berhenti. Hal ini mengindikasikan bahwa pejalan kaki: yang lain-akan
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terhambat-oleh-pejalan-kaki-yang-antri runtuk, menunggu angkutan; umum,

berjalan-dengan adanya gangguan, berdesakan “dan 'tidak 'dapat-berjajar

|

dengan pasangan -menunjukkan “bahwa kondisi menyenangkan ~kurang
terpenuhi.
B. Jalan Semeru (segmen 2)
1. Standing Pattern-of'Behavior

- Pengamatan,_ perilaku- pejalan kaki dilakukan. pada pejalan kaki dengan

BRAWIJAYA
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dominasi - jenis, . pekerjaan > sebagai - mahasiswa/ - pelajar, - Usia. yang
mendominasi pejalan kaki di-lokasi-tersebut berkisar antara usia'5-12 tahun

J
\3’!

dengan jenis kelamin laki-laki.
- Cara Berjalan:

Seluruh -sampel, berjalan di ‘jalur -pejalan kaki dan-ditemui: - Berjalan-naik

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

turun-karena Kondisi jalur pejalan kaki yang naik turun

- Perilaku Berjalan:

Ditemui pemanfaatan jalur pejalan kaki:

Berjalan lurus kemudian berbelok menghindari-pohon

(@)

Berjalan menyeberang

(@)

Berjalan penuh dan lurus

O

o, Berjalan kemudian berhenti untuk-menunggu transportasi

- Tujuan Berjalan:

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

Tujuan ‘pejalan kaki ‘di kawasan- ini sebagian besar~ adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2. Milleu

- Pagi'(Segmen 2, zona'l dan:zona 2): Individu dan Berpasangan
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(b) (c)
Gambar 4. 28 Milleu Pejalan Kaki Segmen.2 Pada Pagi Hari (Individu & Berpasangan)
(a), Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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Gambar 4. 29 Milleu Pejalan‘Kaki Segmen 2Pada Pagi'Hari (Berkelompok)
(a) Tampak:Atas, (b) Tampak,;Samping Zona1; (c) Tampak Samping Zona 2

£
i

- Siang (Segmen 2, zona 1-dan zona 2): Individu dan Berpasangan

| REPOSITORY.UB.ACID |
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> o Gambar 4:,30:Milleu:Pejalan Kaki Segemen-2 Pada:Siang Hari:(Individu & Berpasangan)
_'_é') e (a) Fampak: Atas, (b) Tampak.Samping Zona 1, (c) Tampak.Samping Zona 2
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Gambar 4. 31 Milleu Pejalan Kaki Segmen 2 Pada Siang Hari (Berkelompok)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak'Samping Zona 1, (c)- Tampak -Samping-Zona2

£
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- Sore (Segmen 2,.zona 1 dan zona 2): Individu dan Berpasangan
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Gambar 4. 32 .Milleu Pejalan Kaki Segmen 2 Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
(a), Tampak;Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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Gambar 4. 33 Milleu Pejalan Kaki Segmen 2 Pada Sore Hari (Berkelompok)
(a), Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (¢) Tampak Samping Zona 2

Pejalan Kaki
Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
. Tampak Samping Atas
Be]a e - Sepeda Motor
erpasangan B Tampak Atas Pohon Tampak
® Pejalan Kaki Pejalan Kaki Individu Samping
Individu Tampak Samping V Mobil Tampak Atas — _—_p ArahPerilaku
B T K A Pengguna Berkelompok
S:Pngl;rr:an ampa Pejalan Kaki Berpasangan Arah Berilaku
ping Tampak Samping X Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu

Arah Perilaku
Pengguna Berpasangan|

3. | Synomorphic

-'Pejalan kaki-naik ‘dan turun pada jalur-pejalan kaki' dikarenakan tinggi-jalur

pejalan kaki dan jalan-yang berbeda.

- Pejalan kaki-berjalan.dengan-mengubah. posisi.badan dan berdesakan.
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- Pejalan kaki-terpapar: sinar matahari ‘secara langsung:dan jjika hujan tidak

dapat-menggunakan jalur pejalan-kaki.

|

- Pejalan kaki_ mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur

- Pejalan kaki-berjalan di_.bahu jalan (tidak pada trotar).

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah satu'toko untuk
melihat-lihat

- Pejalan kaki berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan ke Kiri.
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- Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih-dari- % detik: dikarenakan:ingin langsung

sampai pada guna lahanyang dituju:

A
‘.?"

- Pejalan ‘kaki-berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan umum
biasa berhenti
4. Kriteria

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

a. "Keselamatan

¢ Tidak tersandung akibat Ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh ke dalam lubang

e Tidak terserempet'kendaraan

¢ Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b.. Kondisi Menyenangkan

e Berjalan pelan'lebih dari ¥ detik

e Dapat berjalan berjajar dengan pasangan (tidak berbaris atau posisibadan
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miring)

2
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o Berjalan tidak berdesakan;terbebas dari gangguan-PKL
c. ‘Kenyamanan

¢ Berjalan di atas trotoar, bukan di bahu jalan

| REPOSITORY.UB.ACID |

o Tidak terkena hujan,-adanya peneduh
d. Daya Tarik

e Melihat ke kanan dan ke kiri jalan

e Berhenti sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL
5. Temporal
~'Pagi (07.00-10.00)
— Siang (10.00-15.00)
-\ Sore (15:00-18:00)
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6. | Indikasi

- Pejalan kaki-naik 'dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur

[®

pejalan kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur
pejalan; kaki-kurang aman saat digunakan karena berpeluang:mengakibatkan
pejalan kaki tersandung saat jalan.

- Pejalan-kaki-berjalan dengan mengubah posisi- badan"dan ‘berdesakan.” Hal

ini_mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan

BRAWIJAYA
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tidak-dapat bebas . dari.gangguan saat. berjalan
- Pejalan kaki ‘terpapar'sinar matahari ‘secara langsung dan jika'hujan tidak

J
r:"','

dapat menggunakan jalur pejalan kaki. Hal ini mengindikasikan bahwa jalur

pejalan. kaki- kurang nyaman. saat digunakan pada kondisi. waktu tertentu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(panas pada siang hari dan hujan). Diperlukan-adanya pohon: peneduh untuk
dapat-melindungi'pejalan kaki.

- Pejalan kaki_-mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur. Indikasinya

adalah. terdapat bentuk_jalur-pejalan: kaki. yang. terhalang sehingga. kurang
nyaman:saat digunakan;

- Pejalan kaki-berjalan di bahu jalan-(tidak pada trotar). Hal ini'disebabkan
karena terputus dan ‘menyempitnya. jalur pejalan kaki. Mengindikasikan
jalur pejalan kaki kurang aman nyaman saat: digunakan.

-'Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti di:salah ‘satu toko. untuk
melihat-lihat. Hal "ini mengindikasikan bahwa " jalur ‘pejalan-kaki kurang
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menarik dengan tidak memanfaatkan etalase toko untuk mempromosikan
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produknya agar-pejalan kaki tertarik-untuk datang dan melihat-lihat.
-'Pejalan ‘kaki-berjalan 'sambil- tidak-melihat _ke'kanan' dan ke kiri.“Hal ini
menunjukkan bahwa ‘pejalan kaki ‘ingin- segera sampai di tempat  tujuan.

Daya tarik kurang karena tidak ada.pemandangan_berupa,desain. koridor

yang-unik-maupun vegetasi yang menarik yang dapat dinikmati sejenak-oleh
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pengguna jalur-pejalan-kaki.

- Pejalan Kkaki berjalan cepat, lebih dari %2 detik dikarenakan ingin langsung
sampai: pada-guna, lahan. yang: dituju.; Hal. ini;mengindikasikan kondisi guna
lahan: disekitarnya kurang menyenangkan: karena Jetak guna.lahan-satu
dengan yang-lain yang saling berkaitan-terlalu jauh dan berbeda lokasi.

- Pejalan kaki- berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum

BRAWIJAYA
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biasa berhenti. Hal ini mengindikasikan bahwa pejalan kaki: yang lain-akan
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terhambat-oleh-pejalan-kaki-yang-antri juntuk, menunggu angkutan; umum,

berjalan-dengan ‘adanya gangguan, berdesakan “dan 'tidak 'dapat-berjajar

|

dengan pasangan -menunjukkan “bahwa kondisi menyenangkan ~kurang
terpenuhi.
C. Jalan Semeru (segmen 3)
1. Standing Pattern-of Behavior

- Pengamatan,_ perilaku- pejalan kaki dilakukan. pada pejalan kaki dengan
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dominasi - jenis, . pekerjaan > sebagai - mahasiswa/ - pelajar, - Usia. yang
mendominasi pejalan kaki di-lokasi-tersebut berkisar antara usia'5-12 tahun

J
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dengan jenis kelamin laki-laki.
- Cara Berjalan:

Seluruh -sampel, berjalan di jalur -pejalan: kaki dan-ditemui;-Berjalan-naik

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

turun-karena Kondisi jalur pejalan kaki yang naik turun

- Perilaku Berjalan:

Ditemui pemanfaatan jalur pejalan kaki:

Berjalan lurus kemudian berbelok menghindari-pohon

(@)

Berjalan menyeberang

(@)

Berjalan penuh dan lurus

O

o. Berjalan kemudian berhenti untuk -menunggu transportasi

- Tujuan Berjalan:
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Tujuan ‘pejalan kaki ‘di kawasan- ini sebagian besar~ adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2. Milleu

-'Pagi (Segmen’3; zona 1-dan zona 2): Individu dan‘Berpasangan
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o o Gambar 4. 34 'Milleu-Pejalan Kaki-Segmen 3 PadaPagi Hari (Individu & Berpasangan)
§ > (a) Tampak Atas, (b) - Tampak.Samping Zona1; (c) Tampak -Samping Zona 2
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(b) (©)
Gambar 4. 35 Milleu Pejalan Kaki Segmen 3 Pada Pagi Hari (Berkelompok)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak'Samping Zona 1, (c) Tampak-Samping-Zona 2

e
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- Siang (Segmen 3, zona 1 dan zona 2):.Individu dan Berpasangan
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- < Gambar 4. 36 Milleu Pejalan Kaki Segmen 3 Pada Siang Hari (Individu & Berpasangan)
= oc (a) Tampak Atas, (b) Tampak 'Samping Zona1,(c) Tampak Samping Zona 2
S0
..l:,‘. “
t & -5 -5~
;g ZONA 2 *
2 gy Lo e
=] > @
()
<L
S ) LIE L @ ",
23 Pl B L2 Bl S B |
w <
>
= .
>0 |
\ (b) (©)
Gambar-4. 37 MilleuPejalan Kaki Segmen-3-Pada Siang Hari (Berkelompok)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak:Samping Zona 1;,(c) Tampak:SampingZona2
5; - Sore (Segmen. 3, zona 1 dan zona 2): Individu dan. Berpasangan
| @ & TR T o O 3
s z 2 ® : O
Q‘
Y v@

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




146

[ RePOSITORY.UB.ACID |

D|3“xf AR A T (RAT BALE L

<L
o
<L
R
5=
e
ST (b) (©)
% o Gambar 4. 38 'Milleu Pejalan‘Kaki‘Segmen-3-Pada Sore Hari‘(Individu & Berpasangan)
S (a) Tampak: Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, '(c) Tampak:Samping Zona 2
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Gambar 4..39 Milleu Pejalan Kaki Segmen 3'/Pada.Sore Hari (Berkelompok)
(a) Tampak Atas, (b) Tampak Samping, Zona 1, (c) Tampak Samping.Zona 2

|2 Pejalan Kaki i .
| J Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
| < P Tampak Samping Atas
= €jalan Kaki - Sepeda Motor
|3 Berpasangan EZ_ Tampak Atas Pohon Tampak
| ; ® Pejalan Kaki Pejalan Kaki Individu Samping
| E Individu Tampak Samping V Mobil Tampak Atas __T"_p ArahPerilaku
I3 B T K A Pengguna Berkelompok
| &8 S:Png‘i':an ampal Pejalan Kaki Berpasangan Arah Perilaku
| z ping Tampak Samping Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu
i : —— — _ p» ArahPerilaku
— Pengguna Berpasangan

3.~ Synomorphic
- Pejalan kaki naik dan-turun pada jalur pejalan kaki dikarenakan tinggi jalur
pejalan kaki-dan jalan yang berbeda.

- Pejalan kaki berjalan-dengan mengubah: posisirbadan-dan berdesakan:
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- Pejalan kaki terpapar: sinar matahari ‘secara 'langsung:dan ‘jika hujan tidak

dapat-menggunakan jalur pejalan-kaki.

|

- Pejalan kaki_ mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur

- Pejalan kaki-berjalan di_.bahu jalan (tidak pada trotar).

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah satu toko untuk
melihat-lihat

- Pejalan kaki berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan ke Kiri.
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- Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih-dari- % detik: dikarenakan:ingin langsung
sampai pada guna lahanyang dituju:

A
‘.?"

- Pejalan ‘kaki-berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum
biasa berhenti
4. Kriteria

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

a. 'Keselamatan

¢ Tidak tersandung akibat Ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh ke dalam lubang

e Tidak terserempet'kendaraan

¢ Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b.. Kondisi Menyenangkan

e Berjalan pelan‘lebih dari % detik

e Dapat berjalan berjajar dengan pasangan (tidak berbaris atau posisi-badan
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miring)

2
i

o Berjalan tidak berdesakan;terbebas dari gangguan-PKL

c. ‘Kenyamanan

¢ Berjalan di atas trotoar, bukan di bahu jalan

| REPOSITORY.UB.ACID |

o Tidak terkena hujan,-adanya peneduh
d. Daya Tarik

e Melihat ke kanan dan ke kiri jalan

e Berhenti sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL
5. Temporal
_Pagi (07.00-10.00)
—Siang.(10.00-15.00)
=Sore (15:00-18:00)
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6. lIndikasi

- Pejalan kaki-naik 'dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur

[®

pejalan kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur
pejalan kaki-kurang aman saat digunakan, karena berpeluang.mengakibatkan
pejalan kaki tersandung saat jalan.

- Pejalan-kaki-berjalan dengan mengubah posisi- badan"dan ‘berdesakan.” Hal

ini_mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan

BRAWIJAYA
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tidak-dapat bebas dari.gangguan saat berjalan
- Pejalan kaki ‘terpapar'sinar matahari ‘secara langsung dan jika'hujan tidak

J
r:"','

dapat menggunakan jalur pejalan kaki. Hal ini mengindikasikan bahwa jalur

pejalan. kaki- kurang nyaman. saat digunakan pada kondisi. waktu tertentu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(panas pada siang hari dan hujan). Diperlukan-adanya pohon: peneduh untuk
dapat-melindungi'pejalan kaki.

- Pejalan kaki_-mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur. Indikasinya

adalah. terdapat bentuk_jalur-pejalan: kaki. yang. terhalang sehingga. kurang
nyaman:saat digunakan.

- Pejalan kaki-berjalan di bahu jalan-(tidak pada trotar). Hal ini'disebabkan
karena terputus dan ‘menyempitnya. jalur pejalan kaki. Mengindikasikan
jalur pejalan-kaki kurang aman nyaman saat: digunakan.

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah 'satu'toko untuk
melihat-lihat. Hal "ini mengindikasikan bahwa " jalur ‘pejalan-kaki kurang
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menarik dengan tidak memanfaatkan etalase toko untuk mempromosikan
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produknya agar-pejalan kaki tertarik untuk datang dan melihat-lihat.
-'Pejalan ‘kaki-berjalan ' sambil- tidak-melihat _ke' kanan'dan ke kiri.-Hal ini
menunjukkan bahwa ‘pejalan kaki ‘ingin- segera sampai di tempat  tujuan.

Daya tarik kurang karena tidak ada.pemandangan_berupa,desain.koridor

yang-unik-maupun vegetasi yang menarik yang dapat dinikmati-sejenak oleh

[ ReposiTORY.UB.ACID |

pengguna jalur-pejalan-kaki.

- Pejalan Kkaki berjalan cepat, lebih dari %2 detik dikarenakan ingin langsung
sampai: pada-guna, lahan. yang: dituju.; Hal. ini;mengindikasikan kondisi guna
lahan: disekitarnya kurang menyenangkan: karena Jetak guna. lahan-satu
dengan yang-lain yang saling berkaitan-terlalu jauh dan berbeda lokasi.

Pejalan kaki- berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum
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biasa berhenti. Hal ini mengindikasikan bahwa pejalan kaki: yang lain-akan
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terhambat-oleh-pejalan-kaki-yang-antri runtuk, menunggu angkutan; umum,

berjalan-dengan ‘adanya gangguan, berdesakan “dan 'tidak 'dapat-berjajar

|

dengan pasangan -menunjukkan “bahwa kondisi menyenangkan ~kurang
terpenuhi.
D.  Jalan Kahuripan (segmen:4)
1. Standing Pattern-of'Behavior

- Pengamatan,_ perilaku- pejalan kaki dilakukan. pada pejalan kaki dengan
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dominasi - jenis, . pekerjaan > sebagai - mahasiswa/ - pelajar, - Usia. yang
mendominasi pejalan kaki di-lokasi-tersebut berkisar antara usia'5-12 tahun

J
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dengan jenis kelamin laki-laki.
- Cara Berjalan:

Seluruh -sampel, berjalan di ‘jalur -pejalan kaki dan -ditemui: - Berjalan-naik

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

turun-karena Kondisi jalur pejalan kaki yang naik turun

- Perilaku Berjalan:

Ditemui pemanfaatan jalur pejalan kaki:

Berjalan lurus kemudian berbelok menghindari-pohon

(@)

Berjalan menyeberang

(@)

Berjalan penuh dan lurus

O

o. Berjalan kemudian berhenti untuk menunggu transportasi

- Tujuan Berjalan:
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Tujuan ‘pejalan kaki ‘di kawasan- ini sebagian besar~ adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2. Milleu

-'Pagi (Segmen’4, zona 1'dan zona 2): Individu dan‘Berpasangan

o
i

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Zandi T TN

(b) (©)
Gambar 4. 40 MilleuPejalan Kaki-Segmen 4 Pada Pagi hari (Individu' & Berpasangan)
(a) Tampak: Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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(b) (c)
Gambar 4. 41" Milleu-Pejalan‘Kaki Segmen 4'Pada Pagi'Hari (Berkelompok)
(a) Tampak Atas, (b) Tampak:Samping Zona 1, (c) TTampak:Samping.Zona 2
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- Siang:(Segmen-4,zona 1 danzona 2): Individudan Berpasangan

:VE'-

|2

158 00-0-00- 2% ;

E Izt gl e

|&

| ©

=

| @

| O

{ &

| &

o
: . — .
B e

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




151

[ RePOSITORY.UB.ACID |

-
g = —‘—' — —="
<L
R
=
5= o) ©
= < Gambar 4. 42 Milleu Pejalan Kaki Segmen 4 Pada Siang Hari (Individu & Berpasangan)
> oc (a) Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona1, (c) Tampak Samping Zona 2
S0
..l:,‘.
“O‘Al * .‘; * “ =
ig <zomu , ‘ ’ " { ’ ‘>

(@)

" ‘“ ' “’*»
-

>

<
<
=
<
oc
(a8

UNIVERSITAS

e
i

(b) (©)
Gambar 4. 43 Milleu Pejalan Kaki Segmen 4 Pada Siang Hari (Berkelompok)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak'Samping Zona-1, (c)- Tampak-Samping-Zona 2

-'Sore (Segmen 4, zona 1-dan zona 2): Individu dan-Berpasangan
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= < Gambar 4. 44 Milleu Pejalan Kaki Segmen 4 Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
> % (a) Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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Gambar 4:45 Milleu Pejalan‘Kaki Segmen 4'Pada-Sore Hari (Berkelompok)
(a) Tampak Atas, (b) Tampak:Samping Zona 1;(c) Tampak:SampingZona2

Pejalan Kaki
Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
P Tampak Samping Atas
Be]a anaKi - Sepeda Motor
erpasangan (ZZZ) Tampak Atas Pohon Tampak
@ Pejalan Kaki Pejalan Kaki Ipdividu Samping
Individu Tampak Samping V Mobil Tampak Atas __~_p ArahPerilaku
B T K A Pengguna Berkelompok
S:Pngl;rr:an ampal Pejalan Kaki Berpasangan Arah Berildku
ping Tampak Samping E Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu

Arah Perilaku
Pengguna Berpasangan

3. Synomorphic

- Pejalan kaki-naik dan turun pada jalur pejalan. kaki dikarenakan tinggi jalur

pejalan kaki-dan jalanyang berbeda:

-'Pejalan kaki-berjalan‘dengan mengubah posisi badan-dan berdesakan.
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- Pejalan kaki-terpapar: sinar matahari ‘secara langsung:dan jjika hujan tidak

dapat-menggunakan jalur pejalan-kaki.

|

- Pejalan kaki_ mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur

- Pejalan kaki-berjalan di-bahu jalan (tidak pada trotar).

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah satu'toko untuk
melihat-lihat

- Pejalan kaki berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan ke Kiri.
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- Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih-dari- % detik: dikarenakan:ingin langsung
sampai pada guna lahanyang-dituju:

A
‘.?"

- Pejalan ‘kaki-berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan umum
biasa berhenti
4. Kriteria

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

a. 'Keselamatan

¢ Tidak tersandung akibat Ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh ke dalam lubang

e Tidak terserempet'kendaraan

¢ Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b.. Kondisi Menyenangkan

e Berjalan pelan'lebih dari ¥ detik

e Dapat berjalan berjajar dengan pasangan (tidak berbaris atau posisi-badan
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miring)
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o Berjalan tidak berdesakan;terbebas dari gangguan-PKL
c. ‘Kenyamanan

e Berjalan di atas trotoar, bukan di bahu jalan

| REPOSITORY.UB.ACID |

o Tidak terkena hujan,-adanya peneduh
d. Daya Tarik

e Melihat ke kanan dan ke kiri jalan

e Berhenti sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL
5./ Temporal
—"'Pagi (07.00-10.00)
—. Siang(10.00-15.00)
=1\ Sore (15:00-18.00)
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6.] Indikasi

- Pejalan kaki-naik dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur

[®

pejalan kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur
pejalan kaki-kurang aman saat digunakan, karena berpeluang.mengakibatkan
pejalan kaki tersandung saat jalan.

- Pejalan-kaki-berjalan dengan mengubah posisi badan"dan ‘berdesakan.” Hal

ini_mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tidak-dapat bebas dari.gangguan saat berjalan
- Pejalan kaki ‘terpapar'sinar matahari ‘secara langsung dan jika'hujan tidak

J
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dapat menggunakan jalur pejalan kaki. Hal ini mengindikasikan bahwa jalur

pejalan. kaki- kurang nyaman. saat digunakan pada kondisi. waktu tertentu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(panas pada siang hari dan hujan). Diperlukan-adanya pohon: peneduh untuk
dapat-melindungi'pejalan kaki.

- Pejalan kaki_-mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur. Indikasinya

adalah. terdapat bentuk_jalur-pejalan: kaki. yang. terhalang sehingga. kurang
nyaman:saat digunakan.

- Pejalan kaki-berjalan di bahu jalan-(tidak pada trotar). Hal ini'disebabkan
karena terputus dan ‘menyempitnya. jalur pejalan kaki. Mengindikasikan
jalur pejalan kaki kurang aman nyaman saat: digunakan.

- Pejalan kaki berjalan' kaki penuh tanpa berhenti-di:salah 'satu'toko untuk
melihat-lihat. Hal "ini mengindikasikan bahwa " jalur ‘pejalan-kaki kurang
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menarik dengan tidak memanfaatkan etalase toko untuk mempromosikan
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produknya agar-pejalan kaki tertarik-untuk datang dan melihat-lihat.
-'Pejalan ‘kaki-berjalan ' sambil- tidak-melihat _ke' kanan'dan ke kiri.-Hal ini
menunjukkan bahwa ‘pejalan kaki ‘ingin- segera sampai di tempat  tujuan.

Daya tarik kurang karena tidak ada.pemandangan.berupa, desain koridor

yang-unik-maupun vegetasi yang menarik yang dapat dinikmati-sejenak oleh

[ ReposiTORY.UB.ACID |

pengguna jalur-pejalan-kaki.

- Pejalan Kkaki berjalan cepat, lebih dari %2 detik dikarenakan ingin langsung
sampai: pada-guna, lahan yang dituju.; Hal. ini;mengindikasikan-kondisi guna
lahan: disekitarnya kurang menyenangkan: karena Jetak guna.lahan-satu
dengan yang-lain yang saling berkaitan-terlalu jauh dan berbeda lokasi.

Pejalan kaki- berhenti-dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum
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biasa berhenti. Hal ini mengindikasikan bahwa pejalan kaki: yang lain-akan
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terhambat-oleh-pejalan-kaki-yang-antri runtuk, menunggu angkutan; umum,

berjalan-dengan ‘adanya gangguan, berdesakan “dan 'tidak 'dapat-berjajar

|

dengan pasangan -menunjukkan “bahwa kondisi menyenangkan ~kurang
terpenuhi.
E. Jalan Kahuripan (segmen:5)
1. 'Standing Pattern of Behavior

- Pengamatan perilaku pejalan kaki dilakukan pada pejalan kaki dengan
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dominasi- (jenis : pekerjaan: -sebagai- -mahasiswa/. :pelajar.-. Usia .-yang
mendominasi -pejalan-kaki-di lokasi’ tersebut berkisar antara usia 5-12

J
\3’!

tahun dengan jenis kelamin laki-laki.
- Cara Berjalan:

Seluruh sampel: berjalan di-jalur pejalan kaki dan-ditemui:- Berjalan naik

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

turun karena'kondisi jalur pejalan kaki yang naik-turun

- Perilaku Berjalan:

Ditemui_pemanfaatan jalur pejalan kaki:

o Berjalan-lurus kemudian-berbelok menghindari pohon

o 'Berjalan-menyeberang

o Berjalan penuh dan lurus

o Berjalan-kemudian berhenti untuk menunggu transportasi

< Tujuan-Berjalan:
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Tujuan - pejalan’ kaki di kawasanini sebagian ‘besar adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2:~Milleu

-'Pagi (Segmen5,.zona‘1 dan'zona 2): Individu dan'Berpasangan
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u < Gambar 4. 46 Milleu Pejalan Kaki Segmen 5 Pada Pagi Hari (Individu & Berpasangan)
> o (a) Tampak Atas, (b) Tampak 'Samping Zoha-1, (c) Tampak Samping'Zona2
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(b) (€)
Gambar 4. 47'Milleu-Pejalan‘Kaki Segmen 5 Pada-Pagi Hari (Berkelompok)
(a) Tampak Atas, (b) Tampak:Samping Zona 1,(c). Tampak:Samping Zona 2
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-'Siang (Segmen5,.zona 1 danzona 2): 'Individu'dan Berpasangan
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= < Gambar 4. 48 Milleu Pejalan Kaki Segmen, 5 Pada Siang Hari (Individu & Berpasangan)
> % (@) Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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(b) (€)
Gambar 4. 49 Milleu Pejalan Kaki Segmen 5 Pada Siang Hari (Berkelompok)
(a) Tampak' Atas, (b) Tampak 'Samping Zona-1, (c)-Tampak 'SampingZona2

- Sore (Segmen 5, zona 1 dan-zona 2): Individu dan Berpasangan
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(b) (€)
Gambar 4. 50:Milleu Pejalan Kaki Segmen 5 Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
(a) Tampak: Atas, (b) Tampak .Samping Zona 1, (c) Tampak.Samping Zona 2

B ) 4 ! - :
DO
PoNA 2 } a0
a4 -4, ™
(@)

( !
m 1
\J
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Gambar. 4..51 Milleu Pejalan Kaki:Segmen 5 Pada Sore,Hari (Berkelompok)
(a). Tampak.Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2

Pejalan Kaki
Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
Bl Tampak Samping Atas

coasangal Sepeda Motor

@ Pejalan Kaki Pejalan Kaki Individu Samping

Individu Tampak Samping V Mobil Tampak Atas L Arah Perilaku
B T K l‘ Pengguna Berkelompok
angtinan-lampa ‘ Pejalan Kaki Berpasangan

Berpasangan 6 e Tampak Atas ? Pohorlm Tampak

Samping Arah Perilaku
Pengguna Individu
Arah Perilaku
Pengguna Berpasangan

Tampak Samping Bangunan Tampak Atas

3./ Synomorphic
- Pejalan kaki-naik 'dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur
pejalan kaki dan jalanyang berbeda.
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- Pejalan kaki-berjalan-dengan mengubah posisi-badan-dan berdesakan:

- Pejalan ‘kaki-terpapar sinar matahari ‘secara-langsung'dan ‘jika ‘hujan tidak

|

dapat menggunakan jalur pejalan kaki,
- Pejalan kaki-mengubah posisi-berjalan ataupun. berpindah jalur
- Pejalan kaki berjalan-di-bahu-jalan (tidak pada trotar):
- Pejalan-‘kaki-berjalan ‘kaki penuh-tanpa berhenti-di- salah ‘satu"toko: untuk

melihat-lihat
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- Pejalan kakiberjalan-sambil tidak melihat ke kanan dan-ke Kiri.
- Pejalan kaki berjalan ‘cepat, ‘lebih dari %2 detik dikarenakan:ingin langsung

A
‘.?"

sampali pada guna lahanyang dituju.
- Pejalan kaki- berhenti dan mengumpul pada titik dimana angkutan umum
biasa-berhenti
4. Kriteria

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

a. Keselamatan

o Tidak tersandung akibat ketinggian trotoar

o “Tidak terjatuh ke dalam-lubang

o Tidak terserempet kendaraan

e _Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b. :Kondisi Menyenangkan

¢ Berjalan pelan-lebih dari 2 detik
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o Dapat berjalan berjajar. dengan. pasangan. (tidak berbaris atau’ posisi

2
i

badan miring)
o Berjalan tidak berdesakan, terbebas dari'gangguan PKL

c. Kenyamanan

| REPOSITORY.UB.ACID |

o Berjalan-di atas trotoar, bukan di bahu jalan
o “Tidak terkena hujan, adanya peneduh
d. Daya Tarik

.. Melihat ke kanan dan ke Kiri jalan
o -Berhenti sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL
5. Temporal
— Pagi (07.00-10.00)
=/ /Siang(10.00-15.00)
— “Sore (15.00-18:00)
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6: Indikasi

-'Pejalan'kaki naik ‘'dan turun pada jalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi-jalur

[®

pejalan kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur
pejalan, . kaki. . kurang aman - saat . digunakan. : karena . berpeluang
mengakibatkan pejalan kaki-tersandung saat jalan.

-'Pejalan kaki berjalan dengan -mengubah posisi ‘badan ‘dan berdesakan. Hal

ini mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan

BRAWIJAYA
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tidak dapat-bebas dari gangguan, saat berjalan
= Pejalan’ kaki terpapar sinar matahari secara langsung-dan jika hujan tidak

J
r:"','

dapat menggunakan- jalur pejalan-kaki. Hal ini mengindikasikan bahwa

jalur pejalan_kaki_Kkurang.-nyaman.saat digunakan. pada. kondisi waktu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tertentu -(panas . pada -siang. hari, dan, hujan).. Diperlukan: adanyapohon
peneduh untuk dapat melindungi pejalan kaki.

- Pejalan ~kaki~ mengubah posisi berjalan ataupun  berpindah - jalur.

Indikasinya. adalah.  terdapat bentuk  jalur; pejalan . kakiyang terhalang
sehingga kurang nyaman saat digunakan.

-'Pejalan kaki berjalan di bahu-jalan (tidak pada trotar). Hal ini disebabkan
karena terputus dan' menyempitnya jalur pejalan kaki. Mengindikasikan
jalur pejalan kaki:-kurang aman nyaman. saat: digunakan.

= Pejalan kaki berjalan ‘kaki penuh tanpa berhenti: di salah satu. toko, untuk
melihat-lihat.“Hal ‘ini~“mengindikasikan bahwa jalur ‘pejalan’kaki kurang
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menarik dengan tidak memanfaatkan etalase toko untuk mempromosikan

-~
i

produknya agar pejalan kaki tertarik untuk datang dan melihat-lihat,
-'Pejalan' kaki' berjalan ‘sambil tidak ‘melihat' ke kanan:-dan ke Kiri:'Hal ini
menunjukkan bahwa pejalan ‘kaki ingin segera sampai di tempat tujuan.

Daya tarik-kurang Karena tidak ada pemandangan berupa. desain_koridor

yang: unik ‘-maupun- vegetasi yang-menarik’ yang dapat-dinikmati-sejenak

[ ReposiTORY.UB.ACID |

oleh pengguna jalur pejalan kaki-

- Pejalan kaki berjalan cepat, lebih dari %2 detik dikarenakan ingin-langsung
sampai pada.gunalahan yang dituju.:Hal ini; mengindikasikan kondisi.guna
lahan' disekitarnya:- kurang -menyenangkan 'karena letak guna lahan-satu
dengan‘yang lain yang saling berkaitan terlalu jauh dan berbeda lokasi.

Pejalan kaki berhenti dan mengumpul pada titik dimana angkutan ‘umum

BRAWIJAYA
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biasa berhenti.. Hal-ini-mengindikasikan bahwa pejalan.kaki yang lain-akan
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terhambat oleh pejalan kaki:yang antri-untuk menunggu angkutan;umum,

berjalan-dengan adanya gangguan, berdesakan-dan ‘tidak ' dapat-berjajar

|

dengan pasangan menunjukkan bahwa kondisi menyenangkan kurang
terpenuhi.
F.. Jalan Tugu (segmen 6)
1. Standing Pattern-of'Behavior
- Pengamatan,_ perilaku- pejalan kaki dilakukan. pada pejalan kaki dengan

dominasi - jenis, . pekerjaan > sebagai -, mahasiswa/ - pelajar, - Usia. ,-yang
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mendominasi pejalan kaki di-lokasi-tersebut berkisar antara usia'5-12 tahun

J
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dengan jenis kelamin laki-laki.
- Cara Berjalan:

Seluruh sampel: berjalan di-jalur pejalan kaki dan-ditemui:- Berjalan naik
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turun karena'kondisi jalur pejalan kaki yang naik turun

- Perilaku Berjalan:

Ditemui_pemanfaatan, jalur pejalan kaki:

oBerjalan lurus'kemudian berbelok menghindari-pehon
oBerjalan menyeberang

oBerjalan penuh dan lurus

o-Berjalan kemudian berhenti untuk:menunggu transportasi

< Tujuan-Berjalan:
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Tujuan - pejalan’ kaki di kawasanini sebagian “besar adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2.Milleu

-'Pagi (Segmen6,'zona‘1 dan'zona 2): Individu dan'Berpasangan

o
i

‘ flfPOSITQRV UB.ACID ‘
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(@) (b)
Gambar 4. 52 Milleu Pejalan Kaki-Segmen 6 Pada Pagi Hari(Individu & Berpasangan)
(a) Tampak- Atas, (b) Tampak:Samping Zona 1
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(@) (b)
Gambar 4. 53 Milleu Pejalan Kaki Segmen 6:Pada Pagi Hari (Berkelompok)
(a) -Tampak Atas, (b) Tampak Samping.-Zona.1

-'Siang (Segmen 6, zona 1 dan‘zona 2): Individu dan Berpasangan

LL
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Bundaran Tugu
v
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(@) (b)
Gambar 4. 54 Milleu Pejalan'Kaki'Segmen: 6 Pada Siang Hari (Individu & Berpasangan)
(a)i Tampak Atas, (b) Tampak . Samping Zona 1

ZONA 1

(a) (b)
Gambar 4. 55 Milleu Pejalan Kaki Segmen 6 Pada Pagi Hari (Berkelompok)
(a) Tampak ‘Atas, (b) Tampak Samping Zona1
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= Sore (Segmen 6;zona-1 dan.zona 2): Individu dan:Berpasangan
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:; 1 L9999 |
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(@) (b)
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Gambar 4. 56.Milleu Pejalan Kaki Segmen-6-Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
(a). Tampak Atas, (b). Tampak Samping Zona 1
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ZONA 1

- eve 000 1
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< PTe Gambar 4. 57 Milleu Pejalan Kaki Segmen 6 Pada Sore Hari (Berkelompok)
> (a) Tampak ‘Atas, (b) Tampak SampingZona‘l
s
>0
i Keterangan:
g:ﬁ;grﬁzl;ik Pejalan Kaki Berkelompok Pohon Tampak Taman/ pot tanaman
Pejalan Kaki Tampak.Samping Ates
Berpasangan A ?zfﬂ?:kMAigzr Pohon Tampak
® Pejalan Kaki O ?ejalar:(l(saki Individu Samping
Individ ampakisamping Mobil T: Kk At. h Perilak
[ Br;nl;lm‘;n Tampak . . m oo e * S S S;igg::aaB:rkel ompok
| Samping Pejalan Kaki Blerpasangan Arah Perilaku
| Tampak Samping @ Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu
: —— Arah Perilaku
Pengguna Berpasangan
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3. Synomorphic

- Pejalan‘kaki naik 'dan turun padajalur-pejalan kaki dikarenakan tinggi jalur

pejalan kaki dan jalan yang berbeda.

- Pejalan; kaki berjalan dengan mengubah- posisi:badan dan berdesakan;

- Pejalan' kaki'terpapar sinar matahari ‘secara langsung danjika hujan tidak

dapat menggunakan jalur pejalan kaki.

- Pejalan kaki mengubah posisi berjalan ataupun berpindah jalur

- Pejalan; kaki berjalan di bahu jalan-(tidak pada trotar):
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- Pejalan: kaki berjalan kaki penuh tanpa berhenti- di. salahisatu toko untuk

melihat-lihat

|

- Pejalan kaki berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan ke Kiri.
- Pejalan. kaki berjalan cepat; lebih. dari % detik dikarenakan ingin langsung
sampaipadaguna lahan yangdituju.
-'Pejalan  kaki berhenti ‘dan mengumpul pada titik ‘dimana ‘angkutan .umum
biasa berhenti
4. Kriteria

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a/‘Keselamatan

A
‘.?"

¢ Tidak tersandung akibat ketinggian trotoar

o Tidak terjatuh ke dalam-lubang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

o -Tidak terserempet kendaraan
¢ “Adanya penyeberangan yang mudah dan aman

b. Kondisi Menyenangkan

o -Berjalan pelan-lebih dari % detik
o Dapat berjalan “berjajar dengan ‘pasangan (tidak ‘berbaris ‘atau'posisi
badan miring)
o Berjalantidak berdesakan, terbebas dari gangguan PKL
¢. ‘Kenyamanan

¢ Berjalan di atas trotoar, bukan di bahu jalan
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o Tidak terkena hujan, adanya peneduh

~
g
=2

Daya Tarik
o Melihat ke kanan-dan ke Kiri jalan

¢ Berhenti.sejenak untuk melihat-lihat etalase atau PKL

| REPOSITORY.UB.ACID |

5. Temporal
1"'Pagi (07.00-10.00)
— Siang.(10.00-15.00)
=\ Sore (15:00-18.00)
6. Indikasi
- Pejalan kaki naik dan-turun pada jalur pejalan kaki dikarenakan tinggi jalur

pejalan kaki-dan jalan yang berbeda. Naik dan turun. mengindikasikan.jalur
pejalan kakikurang aman saat digunakan karena berpeluang mengakibatkan

pejalan-kaki tersandung saat jalan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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- Pejalan kakiberjalan dengan: mengubah-paosisi badan: dan ‘berdesakan.: Hal

ini-mengindikasikan-bahwa 'kenyamanan pejalan-kaki-kurang  dikarenakan

[®

tidak dapat bebas dari-gangguan saat berjalan

- Pejalan: kaki-terpapar. sinar matahari .secara jlangsung:dan jika. hujan, tidak
dapat:menggunakan jalur pejalan kaki.'Hal ini-mengindikasikan bahwa jalur
pejalan-kaki-kurang ‘nyaman' saat' digunakan pada kondisi- waktu-tertentu

(panas. pada siang hari dan hujan). Diperlukan adanya pohon peneduh untuk

BRAWIJAYA
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dapat melindungi pejalan kaki.
- Pejalan kaki mengubah-posisi berjalan‘ataupun berpindah jalur: Indikasinya

J
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adalah terdapat bentuk jalur pejalan kaki yang terhalang sehingga kurang

nyaman saat digunakan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

- Pejalan kaki-berjalan di. bahu jalan-(tidak pada trotar)..Hal ini disebabkan
karena ‘terputus ‘dan’ menyempitnya jalur ‘pejalan’ kaki.- Mengindikasikan

jalur pejalan kaki kurang aman nyaman saat digunakan.

- Pejalan kaki-berjalan. kaki penuh tanpa berhenti_di salah ;satu toko untuk
melihat-lihat. Hal ' ini, mengindikasikan bahwa jalur ‘pejalan: kaki kurang
menarik-dengan ‘tidak ‘memanfaatkan ‘etalase toko untuk mempromosikan
produknya agar pejalan kaki tertarik untuk datang dan melihat-lihat.

- Pejalan: kakiberjalan. sambil:tidak -melihat ke: kanan: dan: ke Kiri.Hal ini
menunjukkan 'bahwa ‘pejalan: kaki [ingin 'segera sampai-di- tempat: tujuan.
Daya tarik kurang karena tidak ada pemandangan berupa desain-koridor
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yang unik maupun vegetasi yang menarik yang dapat dinikmati sejenak oleh
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pengguna.jalur -pejalan kaki.
-'Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih dari % detik'dikarenakan-ingin langsung
sampal pada guna lahan yang dituju. Hal'ini’mengindikasikan kondisi guna

lahan disekitarnya kurang menyenangkan, karena letak guna lahan satu
dengan yanglain yang saling berkaitan terlalu;jauh. dan berbeda lokasi:

[ ReposiTORY.UB.ACID |

Pejalan ‘kaki-berhenti ‘dan mengumpul pada titik-dimana angkutan umum

biasa berhenti. Hal ini mengindikasikan bahwa pejalan kaki yang lain akan
terhambat .oleh.pejalan.kaki-yang antri untuk menunggu angkutan, umum;
berjalan-dengan adanya gangguan; berdesakandan'tidak dapat berjajar
dengan-“pasangan 'menunjukkan -bahwa’ kondisi ' menyenangkan- kurang

terpenuhi.
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G Jalan Kertanegara (segmen:7)

1. Standing Pattern of Behavior

|

- Pengamatan_perilaku- pejalan kaki  dilakukan pada pejalan kaki dengan
dominasi .. jenis. . pekerjaan . sebagai .. mahasiswa/ ... pelajar. . Usia. ,.yang
mendominasi pejalan kaki di-lokasi-tersebut berkisar:antara usia'5-12 tahun
dengan jenis kelamin' laki-laki.

- Cara Berjalan:
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Seluruh -sampel. berjalan di jalur -pejalan kaki dan-ditemui:-Berjalan-naik
turun-karena kondisi-jalur pejalan kaki yang naik turun

J
\3’!

- Perilaku Berjalan:
Ditemui pemanfaatan jalur pejalan kaki:

o, Berjalan lurus kemudian berbelok menghindari-pohon

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

o' ‘Berjalan menyeberang

o Berjalan penuh dan lurus

o. Berjalan kemudian berhenti untuk menunggu transportasi
- Tujuan Berjalan:
Tujuan ‘pejalan kaki ‘di kawasan- ini-sebagian’ ‘besar- -adalah ‘perjalanan
fungsional (sekolah, bekerja, dll)
2.1 Milleu

-'Pagi (Segmen 7, zona 'l dan zona 2): Individu dan-Berpasangan
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(@)

(b) (©)
Gambar 4. 58 Milleu-Pejalan Kaki Segmen 7 Pada Pagi Hari (Individu & Berpasangan)
(a) Tampak:Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak Samping Zona 2
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Gambar 4. 59 Milleu Pejalan Kaki Segmen 7 Pada Pagi hari (Berkelompok)
(@) Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c) Tampak ‘Samping Zona 2

- Siang:(Segmen:1,zona 1 danzona 2): Individu dan Berpasangan

S T EEE
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‘j §: ’ 5. § g

(b)

(©)

Gambar 4. 60-Milleu Pejalan Kaki Segmen 7-Pada Siang Hari (Individu & Berpasangan)
(a). Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (¢) Tampak Samping Zona 2
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(a)

(b) (c)
Gambar4. 61 Milleu Pejalan Kaki Segmen 7 Pada Siang Hari (Berkelompok)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (c)-Tampak Samping-Zona2

- Sore (Segmen 1, zona 1 dan zona 2): Individu dan Berpasangan

o
ZONA 1 ‘ : ' ® ® “@ ®‘
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(b) (©)
Gambar 4. 62 Milleu Pejalan Kaki Segmen 7 Pada Sore Hari (Individu & Berpasangan)
(a) Tampak'Atas, (b) Tampak 'Samping Zona 1, (c)- Tampak SampingZona2
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(b) (©)
Gambar 4. 63 Milleu Pejalan Kaki-Segmen 7 Pada Sore Hari (Berkelompok)
() Tampak Atas, (b) Tampak Samping Zona 1, (¢) Tampak Samping Zona 2

< Pejalan Kaki 3 . Pohon T "
> Berkelompok Pejalan Kaki Berkelompok ohon Tampal Taman/ pot tanaman
. " Tampak Samping Atas
< Pejalan Kaki Sepeda Motor
Berpasangan ) ) . e Tampak Atas Pohon Tampak
v) Y ® Pejalan Kaki gggslzlézﬁl?:lv'du Samping
< ot Individu P ping V Mobil Tampak Atas L Arah Perilaku
engguna Berkelompol

= B — g P Berkelompok|
N angtinan-lampal Pejalan Kaki Berpasangan :
v Samping T KS. 8 K Arah Perilaku
m ampak Samping Bangunan Tampak Atas Pengguna Individu
w < ,,,,, > Arah Perilaku
> Pengguna Berpasangan|
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- Pejalan kakinaik:dan turun pada jalur pejalan kaki-dikarenakan tinggi-jalur
pejalan kaki-dan jalan yang berbeda.
- Pejalan kaki berjalan dengan mengubah posisi badan dan berdesakan.

- Pejalan kaki-terpapar, sinar matahari secara jlangsung;dan jika. hujan, tidak

‘ _Fl[‘POSITQRY UB.ACID ‘

dapat menggunakan jalur pejalan kaki.

-'Pejalan kaki-mengubah ‘posisi berjalan ataupun berpindah-jalur

- Pejalan kaki berjalan di bahu jalan (tidak pada trotar).

- Pejalan kaki:berjalan. kaki penuh-tanpa-berhenti-di-salah rsatu. toko untuk
melihat-lihat

- Pejalan kaki-berjalan sambil tidak melihat ke kanan dan‘ke Kiri.

- Pejalan kaki-berjalan cepat, lebih dari % detik.dikarenakan. ingin. langsung

sampai:pada guna lahan yang dituju:
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- Pejalan kaki-berhenti: dan mengumpul, pada titik-dimana angkutan umum

biasa berhenti
4. Kriteria

|

a. . Keselamatan
¢ Tidak tersandung akibat ketinggian trotoar
o Tidakterjatuh ke dalam lubang

o Tidak terserempet kendaraan

BRAWIJAYA
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¢ '/Adanya penyeberangan yang mudah dan aman
b." ‘Kondisi Menyenangkan

A
‘.?"

e Berjalan pelan lebih dari Y2 detik

o Dapat: berjalan -berjajar-dengan pasangan (tidak -berbaris atau. posisi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

badan miring)
o Berjalan tidak berdesakan, terbebas dari gangguan PKL

c.. . Kenyamanan

¢ Berjalan di atas trotoar, bukan di'bahu jalan
o Tidak terkena hujan, adanya peneduh
d.  Daya Tarik
e Melihat ke kanan dan ke kiri jalan
o 'Berhenti-sejenak untuk melihat-lihat etalase atauPKL
5., Temporal
=1\ Pagi (07:00:10.00)
''Siang (10.00-15.00)
— Sore (15.00-18.00)
6. Indikasi

<
<
-
<L
o
o0

o UNIVERSITAS
..'s‘.‘

| REPOSITORY.UB.ACID |

-'Pejalan kaki-naik dan turun pada jalurpejalan kaki' dikarenakan tinggi-jalur
pejalan Kaki dan jalan yang berbeda. Naik dan turun mengindikasikan jalur

pejalan. kaki-kurang aman saat digunakan karena berpeluang.mengakibatkan

pejalan kaki tersandung saat jalan.

-'Pejalan kaki-berjalan denganmengubah posisi badan'dan ‘berdesakan.' Hal
ini mengindikasikan bahwa kenyamanan pejalan kaki kurang dikarenakan
tidak dapat bebas dari gangguan saat berjalan

- Pejalan kaki terpapar:sinar matahari ‘secara langsung dan jika hujan tidak

dapat'-menggunakan jalur pejalan kaki.-Hal ini mengindikastkan bahwa jalur
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pejalan: kakikurang-nyaman: saat digunakan-pada -kondisi- waktu-tertentu
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(panas pada siang-hari dan hujan). Diperlukan adanya pohon peneduh untuk

[®

dapat melindungi pejalan kaki.

- Pejalan kaki-mengubah.posisi berjalan, ataupun :berpindah jalur, Indikasinya
adalah terdapat bentuk-jalur-pejalan kaki yang terhalang sehingga: kurang
nyaman-saat digunakan:

- Pejalan kaki berjalan-di bahu jalan (tidak pada trotar). Hal ini disebabkan
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karena ' terputus. . dan. menyempitnya jalur pejalan. kaki.. Mengindikasikan
jalur pejalan kaki'kurang aman-nyaman saat digunakan.
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- Pejalan ‘kaki-berjalan-kaki penuh-tanpa berhenti-di salah satu toko’ untuk
melihat-lihat. Hal ‘ini’ mengindikasikan bahwa jalur..pejalan_kaki kurang

menarik-dengan tidak: memanfaatkan -etalase-toko-untuk mempromosikan
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produknya agar pejalan-kaki tertarik-untuk datang‘dan'melihat-lihat.

- Pejalan kaki berjalan-sambil tidak melihat ke kanan dan ke kiri. Hal ini

menunjukkan bahwa pejalan. kaki .ingin.segera. sampai._di-tempat. tujuan.
Daya tarik kurang karena tidak ada' pemandangan-berupa’ desain koridor
yang unik-maupun vegetasi yang-menarik yang dapat dinikmati sejenak-oleh
pengguna jalur pejalan kaki.

- Pejalan kaki berjalan cepat, lebih dari-% detik:dikarenakan:ingin langsung

sampal pada guna lahan yang dituju. Hal ini'mengindikasikan-kondisi-guna
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lahan- disekitarnya kurang menyenangkan -karena letak guna'lahansatu

dengan. yang lain yang saling berkaitan terlalu jauh dan berbeda lokasi.

-~
i

- Pejalan kaki-berhenti. dan mengumpul, pada titik-dimana angkutan .umum
biasa berhenti. ‘Hal ini'mengindikasikan'bahwa' pejalan-kaki' yang' lain-akan
terhambat oleh pejalan kaki yang antri' untuk menunggu angkutan umum,
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berjalan_dengan adanya gangguan, berdesakan dan.tidak, dapat berjajar

dengan -pasangan: menunjukkan ~bahwa  kondisi - menyenangkan-; kurang

terpenuhi.
4.7.2 - Kesimpulan Behaviour Map
A. . Simpulan Cara Berjalan
Dari ‘hasil pengamatan yang telah dilakukan ' padapagi: hari hingga sorehari
(Pagi: 07.00-10.00,-Siang: 10:00-15.00- dan Sore:-15.00-18.00) pada ‘setiap “zona

menunjukkan.persamaan pemanfaatan. Pemanfaatan tersebut. dapat dilihat melalui
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perilaku pelaku pejalan kaki
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1./ Pejalan kaki berbelok
Pejalan kaki-berbelok ‘diakibatkan-oleh  kondisi-jalur- pejalan ‘kaki “yang
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berlubang ~ ataupun rusak, maka jika® pejalan kaki berbelok - dapat
diindikasikan: bahwa. keselamatan. pejalan ; kaki, kurang. terpenuhi. karena
menurut-Untermann ((1984), keselamatan berarti terlindung dari kecelakaan
yang terutama disebabkan oleh ‘kendaraan ‘bermotor maupun-oleh-kondisi

jalur pejalan kaki yang rusak.
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2. -Pejalan kaki mengubah posisi-badan
Kondisi pejalan kaki: mengubah! posisi bawan' ketika' berjalan-yakni' akibat

J
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kondisi jalur pejalankaki yang kurang lebar sehingga memaksa pejalan kaki
untuk berjalan dengan berbaris atau memiringkan.. badan. Berdasarkan

pendapat: Untermann: (1984),. kondisi: menyenangkan :adalah-ketika dalam
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berjalan terbebas dari gangguan yang dapat-mengurangi kelancaran-pejalan

bergerak melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain. Jika

kelancaran. :pejalan . kaki terhambat. . oleh; suatu.. hal, ~maka hal. ini
mengindikasikan kondisi; menyenangkan kurang terpenuhi.

3. Pejalan kaki berhenti-dan mengumpul
Kondisi berhenti dan mengumpul ini ditemui pada titik-titik dimana biasanya
angkutan. .umum . menurunkan - dan:-mengangkut .. penumpang, . -hal. ini

menyebaban pejalan kaki yang berjalan diarea ini berjalan-lebih-pelan.
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4. Berjalannaik turun

Pejalan_kaki -terpaksa berjalan naik .dan turun. disebabkan karena kondisi

-~
i

jalur, pejalan kaki. yang-tersedia memiliki ketinggian yang berbeda-dengan
jalan “atau- tidak ‘rata, “Hal tersebut' ‘dapat ‘'mengakibatkan’ ‘pejalan~kaki

tersandung dan merasa lelah™ untuk ‘melakukan- perjalanan  ‘menerus.
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Berdasarkan -pendapat , Untermann. (1984),  kondisi_menyenangkan. adalah
ketika dalam berjalan,adalah terbebas dari gangguan yang-dapat mengurangi

kelancaran. Perilaku berjalan “naik-turun tersebut -merupakan 'salahsatu
kendala untuk pejalan-kaki dapat berjalan’lancar, sehingga mengindikasikan
kriteria keselamatan: dan- menyenangkan kurang terpenuhi.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.'{:"




<
=
L), == 173
7=
(%)
G g
; o Tabel 4. 12 Kesimpulan Behaviour Map
Kriteria = yitor Il e rpenuhi Jika Aktivitas'Yang Ditemui Hasil Segmen Kesimpulan
Keselamatan sandung-akibat, - -1 Pejalan kaki berjalan-naik turun Keselamatan | 1-,Segmen 1. - Pejalan kaki berbelok diakibatkan.oleh kondisi jalur
ety trotoar -, Pejalan kaki berhenti dan-mengumpul ~ kurang - Segmen 2 pejalan kaki yang berlubang ataupun rusak, maka
atuh ke'dalam pada titik-angkutan’ umum berhenti terpenuhi -'Segmen 3~ jika pejalan‘kaki berbelok-dapat diindikasikan bahwa
-| Pejalan rkaki-berjalan; naik-turun lalu = Segmen 4, . keselamatan pejalan kakikurang terpenuhi karena
erempet menyeberang - Segmen 5 menurut Untermann (1984), keselamatan berarti
- “Pejalan kaki berbelok -'Segmen 6 - terlindung ‘dari-kecelakaan yang terutama disebabkan
enyeberangan | - Pejalan 'kaki-mengubah’posisi-badan -1Seégmen 7-: & aleh’kendaraan-bermotor maupun oleh kondisi jalur

ah dan aman
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dan.berdesakan

Pejalan kaki mengubah posisi berjalan
ataupun berpindah-lajur

Pejalan rkaki-berjalan,.sambil , melihat
ke kanan dan ke Kiri

Pejalan kaki berjalan‘di‘bahu jalan
Pejalan kaki- berjalan' penuh; di atas
trotoar

pejalan.kaki yang rusak-(segmen 1, segmen 2,
segmen 3, segmen 4, segmen 5, segmen 6, segmen7)
Pejalan kaki terpaksa berjalan-naik 'dan turun
disebabkan-karena kondisi, jalurpejalan kaki yang
tersedia memiliki ketinggian yang berbeda dengan
jalan-atau tidak rata. Hal tersebut dapat
mengakibatkan pejalan-kaki tersandung dan merasa
lelah untuk melakukan perjalanan. menerus.

Berdasarkan-pendapat Untermann’(1984), kondisi
menyenangkan adalah ketika dalam berjalan adalah
terbebas, dari gangguan.yang, dapat.mengurangi
kelancaran. Perilaku bherjalan naik turun tersebut
merupakan-salah satu kendala-untuk pejalan kaki
dapat;berjalan lancar;-sehingga mengindikasikan
kriteria keselamatan dan menyenangkan kurang
terpenuhi.(segmen 1, segmen2, segmen 3, segmen 4,
segmen 5, segmen 6, segmen7)

<
<
=
<
oc
0

UNIVERSITAS

>
i

| REPOSITORY.UB.ACID |




=
) —
=
S
w <L
Kriteria =
MenyenangkJEEwal
Kenyamanan
=
L) —
=
2S
w <
>
S0
Daya Tarik o ER
Sumber:

| REPOSITORY.UB.AC.\)

174

erpenuhi-Jika Aktivitas'Yang Ditemui Hasil Segmen Kesimpulan
pelan lebih-dari Kondisi =1Segmen 3 = Keterhubunganiyang baik antaraguna lahan satu
menyenangka; - Segmen4.. .. dengan.yang, lain (saling berkaitan fungsinya) dapat
alan berjajar n kurang menjadi alasan atau faktor yang membuat pengguna
sangan (tidak terpenuhi jalur-pejalan kaki segan-untuk-menggunakan jalur
au posisi pejalan-kaki karena jarak yang saling berjauhan
ing) dengan fungsi yang berkaitan. Hal ini terjadi pada
idak segmen 3.dan 4 yakni pada-lokasi perdagangan dan
n, terbebas jasa.
juan.PKL
li atas trotoar, Kenyamanan ; |- Segmen 1.. - Kondisi berhenti dan, mengumpul.ini ditemui pada
pahu jalan kurang - Segmen 2 titik-titik - “dimana __biasanya “angkutan umum
ena hujan, terpenuhi -'Segmen 3= - menurunkan'/dan mengangkut ‘penumpang, hal ini
neduh - .Segmen 4-, .. menyebaban, pejalan-kaki -yang-berjalan diarea ini
- Segmen 5  herjalan lebih pelan (segmen 7, segmen 1, segmen 4,
-'Segmen 6+ segmen 6)
= Segmen 7-; = Kondisi pejalan kaki-mengubah posisi badan ketika
berjalan yakni akibat-kondisi jalur pejalan kaki yang
kurang lebar-sehingga memaksa pejalan kaki untuk
berjalan/dengan berbaris atau-memiringkan badan.
(kurang lebar, terdapat pohon,.dsb).hal ini
menyebabkan pejalan kaki berjalan berbaris. (Pada
segmen'1, segmen 2, segmen-3; segmen 5, segmen 6)
e kanan dan ke Daya -. tarik, .- Segmenl Pada seluruh segmen, kurang.adanya etalase toko
kurang -'Segmen 2 'yang“dapat menarik perhatian-pengguna jalur pejalan
bejenak untuk terpenuhi =1Segmen 3 “ kaki, sebagian-besar -adalah jasa_misal, hotel, salon
at etalase atau -. Segmen 4... . kecantikan, restoran, bank, dll. dan juga tidak adanya
- Segmen 5 “desain yang -menarik “bagijalur  pejalan kaki agar
-'Segmen 6! ~dapat “berlama=lama “ di.'‘lokasi’' tersebut (fungsi
- Segmen 7., - rekreatif tidak ada)

5, 2013
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4.8 Analisis Persepsi Pejalan Kaki
Pada vanalisis -persepsi' pejalan kaki- ‘pada-penelitian-ini "di- fokuskan-'pada 4
variabel yang didapatkan dari teori Untermann, 1984 yakni keselamatan, kenyamanan,
daya tarik, dan kondisi menyenangkan. Dari 4 variabel tersebut di rinci kembali.menjadi
sub variabel yakni dapat dilihat pada tabel berikut,
Tabel 4.13 Tabel Penelitian Persepsi Pejalan Kaki

No Variabel Sub Variabel
1 Kenyamanan (Comfort) - - Sirkulasi

IKlim

Kebisingan

Kebersihan

Bentuk
2 Keselamatan' (Safety) Tinggi trotoar

Material trotoar
Lubang trotoar
Aman dari kendaraan di jalan
Penerangan'saat gelap

3 Menyenangkan Guna.lahan sekitar

(Convenience) Keindahan lingkungan

Desain Koridor

4 Daya Tarik: (Attractive) Jarak-terjangkau oleh pejalan- kaki
Keterhubungan guna lahan
Kemudahan'pergantian transportasi

Sumber: Hasil Pemikiran, 2013

Dari variabel dan.sub variabel yang telah di jelaskan pada tabel di atas, dapat di
rinciindikator-indikator: ryang -dapat dijadikan:sebagai pertanyaan -kuisioner -yang
disebarkan ‘kepada' pengguna jalur ‘pejalan-kaki- di-lokasi studi yakni di'Jalan ‘Semeru,
Jalan Kahuripan, Jalan Tugu, dan Jalan Kertanegara. Indikator tersebut dapat dilihat dari
tabel 4.14.

4.8.1 Analisis Kano: (Persepsi-Pengguna Jalan)

Analisis’' Kano merupakan analisis ‘yang-dilakukan untuk  mendapatkan ‘persepsi
dari masyarakat pengguna jalur pejalan kaki di. kawasan penelitian mengenai Kondisi
jalur-pejalan kaki yangdirasakan dan persepsi-yang. dikemukakan untuk mendapatkan
masukan pada bagian-bagianjalur pejalan-kaki-yang perlu untuk diperbaiki. Berikut ini
merupakan tabel dari atribut 'yang akan dikembangkan ‘pada Jalan ‘Semeru-— Jalan
Kertanegara untuk mendapatkan masukan perbaikan dari pengguna jalur pejalan kaki.

Tabel 4.:124 Atribut Persepsi-Pengguna Jalur Pejalan Kaki

Keterangan Atribut
Al Sarana khusus yang disediakan untuk kaum difable (orang berkebutuhan
khusus)?
A2 Berjalan tidak berdesakan/ tidak.terkena gangguan PKL/.parkir.diilegal, .dll
A3 Jalur khusus pejalan kaki
A4 Pohon-peneduh
A5 Pohon-yang berfungsi-untuk mengurangikebisingan
A6 Tempat sampah di sepanjang-jalur pejalan kaki




£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
r:"','

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

-~
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.'{:"

176

Keterangan Atribut

A7 Sampah pada jalur pejalan kaki

A8 Ketinggian trotoar sejajar dengan ketinggian'jalan

A9 Pagar ‘pembatas antarajalur pejalan’kaki dengan jalan yang 'berada di sisi jalur

Al0 Lebar jalur pejalan-kaki

Bl Trotoar naik turun (Tinggi trotoar aman dari‘pengguna jalur pejalan kaki)

B2 Material lantai'yang tidak licin

B3 Lubang/ kerusakan-trotoar

B4 Terserempet kendaraan (aman,dari jarak kendaraan)

B5 Lampu penerangan pada saat gelap/ malam hari

C1 Guna lahan seperti-etalase toko;-dsh di sekitar jalur, pejalan kaki

C2 Penataan-guna lahan dan vegetasi yang serasi.dengan koridor di jalur pejalan kaki

C3 Desain yang menarik dari jalur pejalan kaki

D1 Jarak terjangkau dan tersedianya kursi:(tempat duduk)‘pada titik-sesearang
mengalami.kelelahan pada jalur-pejalan kaki.

D2 Keterhubungan gunalahan satu dengan guna lahan yang lainnya (saling
berkaitan).

D3 Keterhubunganyang baik untuk-penyediaantransportasi

Sumber: Hasil Analisis, 2013

Keterangan - yang ‘berada’ pada masing-masing-atribut ‘yang digunakan' untuk
survei jalur-pejalan kaki telah disesuaikan dengan sub variabel yang digunakan pada
aspek-aspek jalur. pejalan kaki;, Untuk keterangan angka yang.mengikuti-huruf tersebut
adalah’ jumlah-dari parameter 'sesuai dengan sub' variabel yang-akan diketahui tingkat
Kebutuhannya di masing-masing jalan pada lokasi studi, yakni Jalan Semeru - Jalan
Kahuripan — Jalan Tugu - Jalan, Kertanegara. Persepsi. pengguna _jalur_pejalan. kaki
diambil | dari :masing=masing, segmen jalur, pejalan, kaki sesuai dengan pembagian
segmen jalur pejalan-kaki.-Pembagian segmen-tersebut dilakukan karena-jalur pejalan
kaki yang terdapat di lokasi studi Jalan Semeru hingga Jalan Kertanegara memiliki
karakteristik. jalur pejalan kaki: yang berbeda. Untuk Jalur pejalan kaki:di Jalan-Semeru
terbagi menjadi 3/ 'segmen;: Jalur pejalan-kaki: di Jalan Kahuripan-terbagi. menjadi 2
segmen ‘dan jalur pejalan kaki ‘di Jalan Tugu dan ' Jalan 'Kertanegara-masing-masing
terbagi menjadi 1 segmen.

A. Jalur Pejalan Kaki di Jalan Semeru (Segmen 1;.segmen 2, segmen 3)

Untuk ‘mengetahui nilai ‘kepuasan dan ketidakpuasan:pengguna mengenai-jalur
pejalan kaki yang berada di Jalan Semeru, maka dapat dilihat dari nilai kepuasan  dan
ketidakpuasan yang adapada tabel berikut,

Tabel 4.115 Nilai.Kepuasan, dan-Ketidakpuasan-Untuk: Persepsi Pengguna Jalur Pejalan
Kaki Jalan Semeru

Keterangan- = A~ "0 M [ R “Q  Kepuasan ~Ketidakpuasan
Al 7272150 21540 15720 0 0,52 -0,48
A2 12,8 9 130 0 0,48 -0,40
A3 5 14 16 7 0 0 0,45 -0,71
A4 10°=9 9« 14 -0 0 0,45 -0,43
A5 12207 Lo 22240 0 0,45 -0,19
Ab 8 8. 11 15. 0 0 0,38 -0,45




[ REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

P
¢

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
P
o
o0

UNIVERSITAS

£
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

a

177

Keterangan,« ALy 01 =M I R, =Q Képuasan. ;- Ketidakpuasan
A7 4. 17 13 8 0 0 0,50 -0,71
A8 4 1414~ 10 0 0 0,43 -0,67
A9 10 5 6 21 0 0 0,36 -0,26
Al0 4 13...17 8 0 0 0,40 -0,71
Bl 9 5 10 18 0 0 0,33 -0,36
B2 612! 716 8 0 0 0,43 -0,67
B3 6 5 6 196 0 0,31 -0,31
B4 11 7 7 17 0 0 0,43 -0,33
B5 9 10 6 17 0 0 0,45 -0,38
C1 9 5 5 17 6 0 0,39 -0,28
C2 14 7 6 15 0 0 0,50 -0,31
C3 11 6 8 17 0 0 0,40 -0,33
D1 14729 8- 1120 0 0,55 -0,40
D2 12 5 5 17 3 0 0,44 -0,26
D3 11 6. 13 12.. 0 0 0,40 -0,45
Rata-rata 0,43 -0,43
Sumber: Hasil: Analisis, 2013
0,6 Affractive ] Che-dimensional
Al
0,5 2 a2 A7
& A5 Q2 0?5 A4 P4
R & B4 3238
0,4 sc1?, 3™
c A% A6
b B1&
] B3
€03 *
Q.
(V]
¥
0,2
0,1
Madifferent Tifibst-ba
0
0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8
Ketidakpuasan

Gambar 4. 64 Diagram Kano Kepuasan dan Ketidakpuasan Pengguna Jalur Pejalan Kaki
Jalan Semeru

Persepsi pengguna jalur-pejalan ‘kaki di- Jalan Semeru ‘terhadap” pengembangan
desain jalur pejalan kaki " sesuai dengan  Vvariabel pejalan kaki (kenyamanan,
keselamatan, daya tarik dan kesesuaian) pada gambar diagram tersebut terlihat beragam.
Diagram 'dengan: atribut - terbanyak terdapatpada bagian, kategori ‘one-dimensional
dengan 10 atribut. Pada 'diagram yang masuk ke dalam ‘kategori-one dimensional adalah
berjalan, tidak berdesakan, tempat sampah terdapat disepanjang jalan, jalur pejalan kaki

bersih . dari.:.sampabh,. trotoar. . yang, -naik -turun, material | lantai. yang- tidak. licin,  tidak



178

adanya lubang: atau: kerusakan -pada jalur-pejalan, kaki, tidak terserempet ‘kendaraan,

REPOSITORY.UB.AC.ID |

terdapat-lampu '‘penerangan’ yang sesuai ‘dengan standar ‘'dan-berfungsi- baik pada‘saat

|

malam hari/ gelap, dan jaraknya terjangkau antara lokasi tempat tinggal dengan-lokasi

g tujuan, 'Kategori. One ~dimensional merupakan . kategori. yang: menyatakan. bahwa
% g pengguna jalur jpejalan kaki akan merasa-lehih puas jika pada:Jalan Semeru ‘terdapat
5 ; atribut-atribut 'yang telah’ disebutkan. Sebagian besar dari atribut yang telah disebutkan
g I merupakan atribut yang telah terdapat pada jalur pejalan kaki di Jalan Semeru.
50
S0
" Tabel 4. 16 Nilai Kepuasan dan Kepentingan Pengguna Jalur Pejalan Kaki di Jalan
= Semeru
Rata-rata Rata-rata
Keterangan Skor Skor Kano-Model Kualitas Atribut 1-S Model
Kepuasan - Kepentingan
(o] Al 3,24 5,02 One:dimensional High value:added To be improved
| ¢ A2 4,12 5,53 Attractive Highly attractive To be improved
El A3 4,17 4,86 One dimensional Lowwvalue added To'be-improved
. g Ad 5,24 5,84 One’dimensional High value ‘added To beimproved
| % A5 4,21 4,70 Attractive Less attractive To be improved
| & Ab 4,93 5,56 Must be Critical To be-improved
i AT 4,36 5,88 One-dimensional High value added To be-improved
A8 4,90 5,05 One.dimensional Low value added To be improved
< A9 4,36 4,77 Indifferent Care free To be improved
> A10 5,12 6,42 Must be Critical To be-improved
< Bl 3,86 5,44 Indifferent Care free T.0 be-improved
) — B2 5,69 6,16 One dimensional High value added Excellent
S— - B3 3,45 5,70 Indifferent Potential To be-improved
A g B4 419 5,65 Attractive Highly-attractive To /beimproved
33 < B5 4,43 574 Attractive Highly attractive To be improved
> o C1 4,19 4,19 Indifferent Care free Care free
= Cc2 4,33 5,30 Attractive Lessattractive To beimproved
S0 C3 3,95 4,63 Indifferent Care free To be improved
- D1 4,71 5,81 Attractive Highly attractive To be improved
B D2 4,33 5,16 Attractive Less‘attractive To be-improved
D3 4,29 5,70 Must-be Critical Ta be-improved
Rata-rata 4,38 5,39

Sumber: Hasil Analisis, 2013
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Gambar 4. 65 Diagram I-S Jalur Pejalan-Kaki di Jalan Semeru
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Pada ' analisis- kano; 'terdapat pengembangan '‘model analisis *berupa arahan

pengembangan ‘menurut-hasil ‘persepsi pengguna jalur pejalan kaki, hal tersebut ‘yang
akan digunakan sebagai. dasar pengembangan jalur pejalan kaki. untuk meningkatkan
fungsi jalur pejalan kaki-di-Jalan. Semeru. menjadi-lebih baik-dan sesuai.-Hasil -persepsi
tersebut yakni:

1. 7 Care free-to be improved

Kategori. Care free pada kolom-to be improved tersebut, dimaksudkan karena
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atribut-yang:ada menurut pengguna jalur:pejalan-kaki merupakan-atribut yang

e
75

kurang penting dan keberadaannya tidak ‘perludipertimbangkan, ‘terletak -pada
kolom to be improved yang berarti atribut yang terdapat di dalamnya dianggap

penting. bagi- pengguna; jalur. pejalan-kaki; namun. atribut ;tersebut masih belum
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sesuai' rdengan: harapan ‘pengguna:: Jadi ' stakeholder:harus ‘segera. melakukan
perbaikan’ ‘dan’ peningkatan. Atribut -yang mewakili ‘adalah ‘pagar pembatas
trotoar dan jalan, ketinggian trotoar yang aman dan desain yang menarik bagi

pejalan-kaki.

2./ Highly-attractive-to be improved
Merupakan atribut yang paling baik untuk dapat menarik pengguna jalur pejalan
kaki. yang potensial karena dapat menampilkan, atribut yang diharapkan oleh
sebagian besar-penggunajalur pejalan kaki, Dan merupakan-atribut yang-penting

namun-keberadaannya 'saat-ini masih"belum sesuai-dengan -harapan pengguna
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jalur  pejalan; kaki. ~Atribut-yang. mewakili radalah  berjalan-tidak: berdesakan,

aman' dari 'kendaraan, adanya lampu ‘penerangan’ jalur pejalan-kaki, ‘dan jarak

[®

yang terjangkau.

3.., Less attractive-to;be imporoved
Atribut: 'yang - termasuk- ke dalam  kategori' Less. attractive -tersebut' dapat
ditiadakan ' atau “dibuang" dikarenakan- memiliki- daya tarik ‘yang-sangat ‘kecil

untuk pengguna jalur pejalan kaki, peniadaan atribut tersebut dikarenakan
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adanya- pertimbangan. biaya. untuk-pengadaannya. Terletak pada-kolom to be
improved-yang berarti'atribut yang terdapat di dalamnya dianggap penting bagi

J
r:"','

pengguna jalur pejalan kaki,” namun atribut tersebut masih belum' sesuai dengan

harapan pengguna. Jadi stakeholder harus_segera melakukan. perbaikan dan
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peningkatan; -Atribut. yang mewakili. ‘adalah - pohon ' untuk-pengurangan
kebisingan, penataan 'guna lahan dan vegetasi yang sesuai dengan koridor, dan

keterhubungan guna lahan-satu dengan yang lain.

4.  Low value added-to be improved
Atribut yang termasuk ke dalam Low value add merupakan atribut;yang: kurang
memberikan-kontribusi terhadap kepuasan pengguna ‘jalur pejalan-kaki;, namun
stakeholder tidak boleh mengabaikan atribut ini dikarenakan pengguna akan
menjadi tidak puas saat mendapatkan atribut tersebut dengan. jumlah yang terlalu

sedikit: Terletak pada kolom to be improved yang berarti-atribut yang terdapat di

<
<
-
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o
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dalamnya’ dianggap penting bagi* pengguna jalur pejalan‘kaki, namun' atribut

tersebut masih belum sesuai dengan harapan pengguna. Jadi stakeholder harus

-~
i

segera-melakukan- perbaikan dan peningkatan. Atribut-yang mewakili.adalah
adanya“ jalur'khusus''pejalan kaki‘dan ‘ketinggian' trotoar yang- sejajar 'dengan
ketinggian jalan.

5., High value added-to be improved
Atribut. yang -memiliki -kontribusi- tinggi - terhadap - kepuasan -pengguna -jalur

[ ReposiTORY.UB.ACID |

pejalan-kaki-dan-terletak pada kolom'to be improved yang berarti atribut-yang

terdapat di dalamnya dianggap penting bagi pengguna jalur pejalan kaki, namun
atribut tersebut masih belum sesuai. dengan. harapan. pengguna. Jadi. stakeholder
harus segera: ‘melakukan: perbaikan: dan ‘peningkatan; Atribut yang mewakili
adalah-jalur-khusus ‘difable, adanya pohon peneduh; ‘jalur pejalan‘kaki “yang

bersih.
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6. Critical-to be improved
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Atribut-yang memiliki 'kategori Critical-merupakan atribut-yang sangat penting

[®

dan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna jalur pejalan kaki -sehingga
pemerintah/ . stakeholder. harus -memenuhi hal itersebut .secara. optimal, dan
terletak pada kolom excellent yang berarti kinerja atribut-tersebut sangat penting
dan''harus' tetap ‘dilanjutkan/ terdapat pada ‘jalur pejalan-kaki. “Atribut “yang
mewakili adalah tempat sampah. disepanjang jalur pejalan kaki, penambahan

lebar jalur. pejalan kaki, dan keterhubungan transportasi yang. baik
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7./ High'value added-excellent

J
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Atribut” yang berada pada kuadran ‘ini -merupakan kuadran yang mengartikan
bahwa atribut yang ditawarkan -melalui -persepsi_pengguna jalur pejalan_kaki

sangat penting.dan-memuaskan bagi penggunajalur pejatan kaki. Apabila atribut
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tersebut' disediakan' 'maka ‘dapat" dipastikan yakan ' 'memperngaruhiminat dan

Kepuasan pengguna jalur pealan _kaki menjadi lebih tinggi, hal ini dikarenakan

aribut. yang ditawarkan memiliki. nilai tambah: Atribut_yang mewakili adalah

material lantai-yang tidak;licin.

§ 8. Care free-care free
2 it Pengembangan desain jalur pejalan kaki yang berada pada kategori ini tidak
2; akan. meningkatkan kepuasan pengguna jalur pejalan. kaki, hal: ini. disebabkan
gé karenaatribut: yang' diberikan tidak dianggap_ penting oleh pengguna -jalur
%m pejalan'kaki, “yakni ‘terdapat guna ‘lahan seperti etalase ‘toko disekitar “jalur
& pejalan kaki.
B. Jalan Kahuripan (segmen 4 dan:segmen 5)

Untuk ‘mengetahui nilai ‘kepuasan ‘dan ketidakpuasan:pengguna mengenai-jalur
pejalan kaki yang berada di Jalan Kahuripan, maka dapat dilihat dari nilai kepuasan dan
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ketidakpuasan yang adapada tabel berikut,
Tabel 4,17 Kategori'Kebutuhan Pengguna Jalur-Pejalan Kaki-di-Jalan Kahuripan

Keterangan. = A, .. O.. M [ R . Q_  _Kepuasan __Ketidakpuasan

Al 2 9 2 6 0 0 0,58 -0,58

A2 9 3 4 3 0 0 0,63 -0,37

A3 2 7,8 2100 0 0,47 -0,79

< Ad 7 2 4 6 0 0 0,47 -0,32

b A5 54 1 970 0 0,47 -0,26

< A6 2 5 3 9 0 0 0,37 -0,42

V) — A7 2 3.4 10, 0 0 0,26 -0,37

o -~ A8 5 7cge 30U 0,63 -0,58

g 3 A9 4 2 32 100 0 0,32 -0,26

w < Al0 3...4,.10. 2-.0..0 0,37 -0,74

% o B1 3 2 4 10 0 0 0,26 -0,32
>0

4
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Keterangan,« ALy 01 =M I R, =Q Képuasan. ;- Ketidakpuasan
B2 2 5 9 3 0 0 0,37 -0,74
. B3 2 5 7 5 0 0 0,37 -0,63
B4 3 9 5 2 0 0 0,63 -0,74
B5 3 3 4 9 0 0 0,32 -0,37
< C1l 2 2 2 8 5 0 0,29 -0,29
> c2 prawgijaya 7meposy 0,53 -0,26
< C3 7 3 2 7 0 0 0,53 -0,26
o D1 2 2.2 10,3 0 0,25 -0,25
E ; D2 Piayijdga ghhogUsg 0,31 -0,31
o D3 5 6 4 4 0 0 0,58 -0,53
w < Rata-rata 043 -0,45
> oc Sumber: Hasil Analisis, 2013
S0
0,7 . .
4% Affracare 5 A8 Chae-dipnensiconal
o (3 ¢ IS
’ D3¢ @Al o4
& C2C3
[a] 0,5
|9 ® A5 @ Al @ A3
|2 5 04 A6 B2
|6 § < ¢ B3 @ Al10
18 2 Ace D2 @ 85
& 2 03 *C1
L] Dlg |& @ A7
B1
< 0,2
= 01
2 -_— hadiffenent Tefedi-bg
= ; 0
o 0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
wl <
% o Ketidakpuasan
S0

Gambar 4. 66 Diagram Kano Kepuasan dan Ketidakpuasan Pengguna Jalur Pejalan Kaki
di Jalan Kahuripan

Sebaran atribut yang paling besar terdapat pada kategori Indifferent, atribut-yang
termasuk. pada kategori tersebut-adalah guna lahan ‘etalase toko, penataan guna lahan
dan-vegetasi yang serasi, desain jalur pejalan kaki yang menarik; sarana:khusus-difable;
terdapat _kanopi, ‘ketinggian trotoar-yang-sama-dengan jalan; terdapat pagar’ pembatas,
terdapat penyeberangan, keterhubungan guna-lahan satu dengan yang lainnya.-Adanya

| REPOSITORY.UB.ACID |

kategori. Indifferent yang menjadi kategori sebaran terbanyak daripada atribut-atribut
jalur-pejalan kaki ini-didasari oleh karakteristik jalur pejalan. kaki, guna-lahan, sekitar

dan karakteristik jalan'yang terdapat di Jalan Kahuripan.
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Tabel 4. 18 Nilai Kepuasan dan Kepentingan Pengguna Jalur Pejalan Kaki di Jalan

Kahuripan
Keterangan Ra:? é;i';asgﬁor Rr?g?):r?:ﬁé:gr KanoModel Kualitas-Atribut 1-S -Model
Al 3,58 5,70 One dimensional 1, 'High-value-added:, To-be improved
A2 3,32 5,70 Attractive Highly attractive  To be improved
A3 4,95 5,77 Onedimensional ' ** Highvalue added Excellent
A4 5,05 5,80 Attractive Highly ‘attractive Excellent
A5 4,11 4,60 Attractive Less attractive Care free
A6 5,00 5,40 Indifferent Potential Excellent
AT 4,11 4,97 Indifferent Carefree Care free
A8 4,58 5,90 One-dimensional| - | High-value-added Excellent
A9 4,53 4,70 Indifferent Care free Surplus
Al10 4,89 6,27 Must-be Critical Excellent
B1 4,11 4,80 Indifferent Carefree Care free
B2 5,53 6,10 Must be Critical Excellent
B3 4,84 5,60 Must be Critical Excellent
B4 4,58 6,10 One dimensional ' 1 High value added Excellent
B5 3,95 5,57 Indifferent Potential To-be improved
C1 3,84 3,93 Indifferent Care free Care free
C2 5,00 5,00 Attractive Less attractive Surplus
C3 4,32 4,77 Attractive Less attractive Care free
D1 5,00 5,10 Indifferent Care free Surplus
D2 4,53 4,97 Indifferent Carefree Surplus
D3 4,53 577 One dimensional 1" 'High-value-added Excellent
Rata-rata 4,49 5,36
Sumber: Hasil Analisis, 2013.
6 Excellent
Surplus 7
> M& at0
®p4
8
4
g ot
8 3 A2
Q.
<
2
1
Carefize To bl improved
0
0 1 2 3 4 5 6 7

Kepentingan

1. Highly-attractive-to he improved

Gambar 4. 67 Diagram'l-S Jalan Kahuripan

Merupakan atribut yang paling baik untuk dapat-menarik-pengguna jalurpejalan

kaki. yang potensial karena dapat menampilkan atribut yang diharapkan oleh

sebagian. besar.pengguna jalur pejalan kaki, Dan merupakan.atribut yang penting
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namun-keberadaannya saat-ini masih-belum. sesuai dengan -harapan pengguna
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jalur pejalan-kaki. Atribut yang mewakili adalah berjalan-tidak berdesakan:

[®

2. Critical-excellent
Atribut. yang memiliki kategori Critical merupakan atribut yang sangat penting
dan: berpengaruh rterhadap: kepuasan ) pengguna rjalur: pejalan- kaki ' sehingga
pemerintah/-stakeholder  harus ‘memenuhi hal- tersebut ‘secara ‘optimal,” dan

terletak pada kolom excellent yang berarti kinerja atribut tersebut sangat penting
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dan, harus  tetapdilanjutkan/ terdapat, pada- jalur. pejalan-kaki.- Atribut -yang
mewakili-adalah-penambahan lebar jalur pejalan kaki, ‘material lantai yang tidak

J
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licin dan perbaikan padakerusakan trotoar.
3." High value add-excellent

Atribut. yang: berada jpada  kuadran. ini-merupakan kuadran -yang-mengartikan
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bahwa -atribut yang' ditawarkan ‘melalui 'persepsi’ pengguna ‘jalur-pejalan-kaki

sangat penting dan memuaskan bagi pengguna jalur pejalan kaki. Apabila-atribut

tersebut _disediakan maka. dapat- dipastikan. akan. memperngaruhi . minat. dan
kepuasan-penggunajalur; pealan kakimenjadi lebih tinggi, hal ini: dikarenakan
aribut 'yang ‘ditawarkan ‘memiliki- nilar tambah.-Atributyang mewakili adalah
jalur khusus pejalan kaki, aman dari kendaraan dan keterhubungan transportasi
yang baik.

4. Highwvalue add-to'be improved
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Atribut 'yang -memiliki “kontribusi- tinggi terhadap  kepuasan -pengguna “jalur

pejalan kaki dan-terletak pada kolom to be improved yang berarti atribut yang

-~
i

terdapat di: dalamnya dianggap penting bagi, pengguna-jalur-pejalan. kaki, namun
atribut-tersebut masih'belum' sesuai’ dengan-harapan pengguna. Jadi'stakeholder
harus segera melakukan perbaikan dan peningkatan. Atribut yang mewakili
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adalah adanya jalur difable,
5., Potential-Excellent

Atribut - 'dengan kategori ' potential 'merupakan- ‘atribut ' yang-dapat ‘menarik
perhatian secara bertahap jika ‘atribut  tersebut ~dilaksanakan, ‘sehingga
stakeholder; dapat. mempertimbangkan. hal-hal strategis.yang. diperlukan untuk
menarik minat:pengguna jalur pejalan kaki dari waktuke waktu, kolom excellent
berarti~kinerja atribut tersebut sangatpenting- dan—harus “tetap- dilanjutkan/

terdapat pada jalur pejalan kaki. Atribut yang mewakili adalah adanya tempat
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sampah disepanjang jalur.pejalan kaki.
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6. Potential-to be improved
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Atribut - 'dengan —kategori - potential “merupakan ‘atribut ' yang -dapat ‘menarik

[®

perhatian secara bertahap jika atribut tersebut dilaksanakan, -sehingga
stakeholder; dapat mempertimbangkan. hal-hal strategis.yang. diperlukan untuk
menarik minat pengguna jalur pejalan-Kkaki dariiwaktu ke-waktu dan, untuk
kategori tobe improved ‘menjadikan- atribut tersebut dapat dipertimbangkan

untuk diperbaiki. Kolom ‘to be improved cenderung sebagal atribut penting
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namun-tidak- sesuai. dengan. yang diharapkan, maka sangat -penting dilakukan
perbaikan: Atribut yang mewakili-adalah adanya penerangan khusus jalur pejala
kaki,

7.  Care free-surplus

J
r:"','

Kategori -Care. free; pada kolom-surplustersebut, dimaksudkan -karena atribut
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yang ada-menurut pengguna jalur ‘pejalan ‘kaki ‘merupakan-atribut yang kurang

penting dan keberadaannya tidak perlu dipertimbangkan, dan termasuk-dalam

kolom surplus karenamenurut jpengguna_jalur pejalan.kaki atribut .yang. ada
bukan -atribut-yang sangat ;penting: untuk -diadakan namun; persepsi: pengguna
jalur ‘pejalan” kaki cukup ‘puas dengan -atribut tersebut.” Maka -atribut “tersebut
dapat dihilangkan tetapi tanpa menimbulkan dampak negatif bagi penggua jalur
pejalan. kaki. -Atribut .yang. mewakili, adalah adanya . pagar pembatas . antara

trotoar-dan jalan, jarak terjangkau-dan ‘keterhubungan guna‘lahan:satu:dengan
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lainnya (saling berkaitan).

8." Less attractive-surplus

-~
i

Pertimbangan biaya-memang jadi salah satu faktor-utama yang menjadikan suatu
atribut-pada- kategori‘ini ditiadakan, 'dan 'di’ sisi-lain‘juga terdapat ‘faktor daya
tarik 'yang sedikit untuk- pengguna. Kategori “surpluspada -atribut' ‘menurut
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pengguna jalur pejalan; kaki yang.ada bukan atribut yang sangat penting untuk

diadakannamun:persepsi-pengguna jalur. pejalan kaki cukup-puas:dengan-atribut

tersebut. Maka dapat tetap dilakukan pertimbangan melalui pembiayaan ‘maupun
dari segi penggunaan. Atribut yang mewakili adalah penataan guna lahan dan
vegetasi sesuai dengan jalur.pejalan kaki.

9. Less attractive-care free
Pertimbangan biaya memang jadi salah satu faktor utamayang menjadikan suatu

atribut pada kategori ini ditiadakan, dan di sisi lain juga terdapat faktor daya
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tarik . yang: sedikit- untuk, pengguna. Kategori Care, free :menunjukkan. .bahwa
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atribut-tersebut kurang penting keberadaannya dan:dapat: dilakukan jpeniadaan

jika'memang kurang" sesuai dan ‘kurang ‘dibutuhkan.’ Atribut-yang mewakili

|

adalah "adaya pohon yang mengurangi kebisingan dan adanya desain yang
menarik dari jalur pejalan kaki.

10 Care free-care free
Pengembangan desain jalur pejalan-kaki-yang-berada padakategori ini tidak

akan meningkatkan kepuasan pengguna jalur pejalan kaki, hal. ini disebabkan
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karena-.atribut. yang, .diberikan tidak - dianggap | penting olehpengguna -jalur
pejalan:kaki. Atribut yang mewakili adalah’kebersihan ‘dari jalur-pejalan kaki,

A
‘.?"

tinggi trotoar yang aman, terdapat -etalase’ toko ‘dan’ PKL untuk  ‘menarik
pengguna jalur pejalan kaki (tidak. membosankan).

11, Highly-attractive-excellent
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Atribut 'yang “paling'baik untuk* menarik 'penggunajalur pejalankaki ‘yang

potensial. Dapat_ menampilkan atau” memperlihatkan atribut’ yang diharapkan

oleh. sebagian besar. pengguna jalur_ pejalan_kaki. Atribut. yang. sangat penting
dan, harus  dilanjutkan pengadaannya.:-Atribut’' yang-mewakili- adalahadanya
pohon peneduh.
C. Jalan Tugu
Untuk mengetahui- nilai kepuasan: dan- ketidakpuasan pengguna:mengenai jalur
pejalan kaki yang berada di Jalan Tugu, maka dapat dilihat 'dari nilai kepuasan: dan
ketidakpuasan yang-ada pada tabel berikut,
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Tabel 4. 19 Kategori Kebutuhan Pengguna Jalur Pejalan Kaki di Jalan Tugu

2
i

Keterangan~ A" 0 '“M [ R Q" Kepuasan ' Ketidakpuasan

Al Brawijaga 4Reposh 0,53 -0,63

A2 6., -4, 4. 5.0 .0 0,53 -0,42

A3 4 47 4 0 0 0,42 -0,58

5l A4 LTEWAgS 7e 050 0,42 -0,42

|9 A5 6,450 912.0,:0 0,53 -0,21

= A6 4 45 6.0 0 0,42 -0,47

|Z A7 4105030 700 0,47 -0,42

i A8 3raliiabs 400020 0,53 -0,63

g A9 4.3 4 8.0 .0 0,37 -0,37

=] A10 3750577 4 00 0,42 -0,63

B1 grawijaya oReposs 0,37 -0,42

B2 Rradiinbs 4Re%HAD 0,47 -0,53

< B3 3 3.3 10.0 0 0,32 -0,32

p B4 e R 0,42 -0,53

< BS Brawijaga 7Redosh 0,47 -0,37

V) = C1 4, 3.3 7.2 .0 0,41 -0,35

= c2 5 <4747 6 0’ 0 0,47 0,42

%2, 3 c3 674 a4 500050 0,53 -0,42

w < D1 4. 4 A T2.0 .0 0,42 -0,42

= D2 6 3.3 7.0 0 0,47 -0,32

=

S

4
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. Keterangan,« ALy 01 =M I R, =Q Képuasan. ;- Ketidakpuasan
| D3 5 3 4 7 0 0 0,42 -0,37
| Rata-rata 0,45 -0,44
Sumber: Hasil: Analisis, 2013
< 0,6
2 _ c3 Chgdimensiong
2’ = Affracfive ® A5 & A2 A1® A8
[ ’ B5 B2
= ; D26 & A7 3
o A10
wi <L o® 038N 0A6 #B1eAZS
~= 04 cl,
= A9 @B
S0 & o83
, S03
-l:,‘. %
X
0,2
(o]
(G 0,1
s
\ ; Indifferent Must-be
= 0
; g 0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7
e Ketidakpuasan
Gambar4. 68 Diagram Kano Kepuasan dan Ketidakpuasan Pengguna Jalur Pejalan Kaki
di Jalan'Tugu

Kategori yang memiliki. atribut yang. paling banyak adalah kategori. Indifferent
dan Attractive. Pada jalur pejalan kaki di-Jalan Tugu ini, latribut yang termasuk kedalam
kategori-Indifferent sebanyak 7 -atribut yakni tempat sampah‘di sepanjang jalur pejalan
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kaki, keterhubungan yang baik untuk penyediaan transportasi, terdapat penyeberangan,

guna.-lahan :seperti. etalase toko, pagar jpembatas antara.jalur, pejalan kaki. dan jalan,

e
75

ketinggian trotoar dengan jalan yang sama:dan sarana khusus untuk-kaum:difable:
Sedangkan untuk kategori Attractive memiliki jumlah atribut sebanyak 7 atribut,

yakni pohon yang. berfungsi mengurangi kebisingan, keterhubungan guna lahan satu
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dengan gunalahan-lainnya, terdapat kanopi untuk-jalur-pejalan:kaki,: penataan guna

lahan' dan’ vegetasi-yang' serasi'dengan-jalur ‘pejalan ‘kaki, ‘terdapat pohon' peneduh,

jaraknya terjangkau dari tempat -tinggal (jarak’ tidak terlalu jauh), = dan desain ‘yang

menarik untuk jalur pejalan kaki.

g Tabel 4. 20 Nilai- Kepuasan-dan KepentinganPengguna Jalur. Pejalan:Kaki di Jalan Tugu
< Keterangan Ra}t(a-rata Slar Rata-ratfa Skor Kano Model Kualitas Atribut 1-S:‘Model
) — epuasan Kepentingan
S — Al 4,21 5,73 One dimensional "' High'value-added" ' To-be improved
A 3 A2 4,00 5,36 Attractive Less attractive Care free
5 < A3 4,63 5,73 Must be Critical Excellent
> o Al 4,42 5,09 Indifferent Care free Surplus
% ) A5 4,42 4,73 Indifferent Care free Surplus

&
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| &
|3
|8 - R
| & Keterangan Reteernetd tkar Bi2aje [eLy Skor Kano Model Kualitas‘Atribut I-S‘Model
|9 Kepuasan Kepentingan
& A6 4,42 6,09 Must be Critical Excellent
= AT 4,47 518 Attractive Less attractive Surplus
A8 4,79 5,64 One dimensional; -, - High.value-added Excellent
< A9 3,79 4,91 Indifferent Care free Care free
> A10 4,84 6,64 Must-be Critical Excellent
< Bl 3,68 5,09 Indifferent Care free Care free
Q o B2 5,53 6,45 One dimensional, . High value added Excellent
= ; B3 4,11 6,09 Attractive Highly attractive  *To be improved
2 B4 3,89 5,64 Must be Critical To be improved
g < B5 3,63 5,55 Attractive Highly attractive ., . To he improved
S 00 C1 3,47 4,36 Indifferent Care free Care free
S0 C2 4,89 5,09 Attractive Less attractive Surplus
C3 3,59 4,55 Attractive Less attractive Care free
- D1 3,74 5,09 Indifferent Care free Care free
D2 4,11 5/18 Attractive Less attractive Care free
D3 4,00 6,00 Indifferent Potential To-be improved
Rata-rata 4,22 5,44
=) Sumber: Hasil Analisis, 2013
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= N
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0
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Kepentingan
Gambar 4. 69 Diagram Nilai I-S-Jalur Pejalan/Kaki-di-Jalan Tugu

1. Care. free-care.free
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Pengembangan desain jalur: pejalan: kaki' yang' berada  pada-kategori ini tidak

akan ‘meningkatkankepuasan pengguna jalur pejalan kaki, hal ini disebabkan
karena atribut yang diberikan tidak dianggap . penting .oleh pengguna jalur
pejalan.kaki.. Atribut yang mewakili-adalah, adanya pagar: pembatas antara-jalur
pejalan:kaki-dengan ‘jalan, tinggi-trotoar yang aman, adanya-etalase 'pada toko

dan terjangkaunya jarak perjalanan.
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2. Care free=surplus

£POSITORY.UB.AC.ID |

Kategori Care free pada kolom “surplus ‘tersebut' dimaksudkan 'karena atribut

[®

yang ada menurut pengguna jalur pejalan kaki merupakan atribut yang kurang
penting, dan.keberadaannya tidak: perlu-dipertimbangkan,: dan itermasuk. dalam
kolom-surplus karena menurut pengguna:jalur pejalan:Kaki atribut yang: ada
bukan “atribut -yang-sangat ‘penting  untuk -diadakan* namun’ persepsi pengguna

jalur pejalan kaki cukup ‘puas dengan atribut tersebut. Maka atribut tersebut
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dapat dihilangkan tetapi tanpa menimbulkan dampak negatif bagi: pengguna jalur
pejalan-kaki.: Atribut yang 'mewakili adalah ‘adanya pohon peneduh' dan adanya

J
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pohon yang berfungsi mengurangi kebisingan.
3.  Critical-to be improved

Atribut.yang-memiliki kategori Critical-merupakan atribut-yang sangat-penting

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan''berpengarubh 'terhadap 'kepuasan- pengguna ’jalur ‘pejalan-kaki' sehingga

pemerintah/ stakeholder -harus memenuhi hal tersebut secara optimal, dan

terletak pada kolom excellent yang berarti kinerja atribut tersebut sangat penting
dan, harus  tetap “dilanjutkan/ terdapat: jpada jalur, pejalan: kaki. ‘Atribut 'yang
mewakili-adalah-aman dari kendaraan.

4. Critical-excellent
Atribut. yang memiliki, kategori Critical merupakan atribut yang sangat penting

dan ' berpengaruh 'terhadap- kepuasan pengguna jalur: ‘pejatan kaki ' sehingga
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pemerintah/~stakeholder harus 'memenuhi hal- tersebut ‘secara ‘optimal;” dan

terletak pada kolom excellent yang berarti Kinerja atribut tersebut sangat penting

-~
i

dan, harus tetap dilanjutkan/ terdapat (pada- jalur, pejalan-kaki.- Atribut -yang
mewakili-adalah” adanya jalur khusus-pejalan' kaki, terdapat tempat-sampah
disepanjang jalur pejalankaki dan penambahan lebar jalur pejalan kaki.

| REPOSITORY.UB.ACID |

5., Less attractive-surplus

Pertimbangan biaya- memang jadi-salah satu faktor-utama yang menjadikan suatu

atribut pada“kategori ini- ditiadakan, ‘dan ‘di sisi-lain ‘juga“ terdapat faktor daya
tarik yang sedikit untuk- pengguna. Kategori surplus pada atribut' menurut
pengguna.jalur pejalan; kaki.yang: ada bukan. atribut yang sangat. penting untuk
diadakan namun persepsi:pengguna jalur. pejalan kaki cukup-puas dengan atribut
tersebut. Maka dapat tetap dilakukan-pertimbangan melalui pembiayaan maupun

dari .segi penggunaan. ‘Atribut yang mewakili adalah kebersihan jalur pejalan
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kaki dan adanya penataan guna lahan dan vegetasi-yang serasi:pada:jalur;pejalan
kaki.
6.” Less attractive-care free

£POSITORY.UB.AC.ID |

[®

Pertimbangan biaya memang jadi salah satu faktor.utama yang menjadikan suatu
atribut-pada- kategori ini-ditiadakan, dan 'di:sisi 'lain juga’ terdapat faktor daya
tarik 'yang' sedikit ‘untuk' pengguna.-Kategori Care free ‘menunjukkan bahwa

atribut tersebut kurang penting keberadaannya dan dapat.dilakukan peniadaan
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jika. memang -kurang sesuai dan kurang -dibutuhkan. -Atribut-yang mewakili
adalahberjalan ' tidak 'berdesakan; desain_yang 'menarik ‘bagi- pengguna dan

J
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keterhubungan guna lahan-satu dengan-yang lain:.
7.  Highly attractive-to be improved
Merupakan atribut yang paling baik untuk: dapat menarik-pengguna:jalur; pejalan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kaki''yang 'potensial karena’dapat-menampilkan atribut yang diharapkan-oleh

sebagian besar pengguna jalur pejalan kaki. Dan merupakan atribut yang penting

namun.keberadaannya ;saat_ini masih belum. sesuai dengan harapan pengguna
jalur pejalan; kaki. - Atribut- yang:. mewakili adalah perbaikan 'pada kerusakan
trotoar-dan adanya lampu penerangan khusus pada jalur pejalan kaki.

8.- High value add-excellent
Atribut. yang. berada, pada kuadran. .ini-merupakan kuadran -yang-mengartikan

bahwa-atribut- yang ditawarkan melalui persepsi pengguna -jalur-pejalan-kaki
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sangat penting dan memuaskan bagi pengguna jalur pejalankaki. Apabila atribut
tersebut disediakan maka dapat. dipastikan “akan. memperngaruhi minat dan

-~
i

kepuasan-pengguna-jalur. pealan-kaki menjadi lebih tinggi,-hal-ini. dikarenakan
aribut yang ditawarkan memiliki-nilai’ tambah. ~ Atribut - yang mewakili adalah
ketinggian trotoar yang sejajar dengan jalan dan adanya material lantai ‘yang
tidak licin.

| REPOSITORY.UB.ACID |

9. High value add-to be improved

Atribut” 'yang -memiliki “kontribusi- tinggi - terhadap' kepuasan -pengguna -jalur
pejalan”kaki dan terletak pada kolom to be improved yang berarti atribut yang
terdapat di:dalamnya dianggap penting.bagi. pengguna jalur pejalan kaki, namun
atribut-tersebut masih belum sesuai- dengan-harapan pengguna. Jadi stakeholder
harus’ segera melakukan' perbaikan -dan ‘peningkatan.’ Atribut-yang mewakili

adalah adanya jalur difable
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10. Potential-to be improved

REPOSITORY.UB.ACID

Atribut- 'dengan —kategori - potential “merupakan ‘atribut ' yang -dapat ‘menarik

|

perhatian™ secara bertahap jika atribut tersebut dilaksanakan, -sehingga
stakeholder; dapat mempertimbangkan. hal-hal strategis.yang. diperlukan untuk
menarik minat pengguna jalur pejalan-Kaki dariiwaktu ke-waktu dan, untuk
kategori tobe improved ‘menjadikan- atribut tersebut dapat dipertimbangkan

untuk diperbaiki. Kolom ‘to be improved cenderung sebagal atribut penting
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namun-tidak- sesuai. dengan. yang diharapkan, maka sangat -penting dilakukan
perbaikan: "Atribut “yang: ‘'mewakili ‘adalah radanya' keterhubungan.yang “baik

A
‘.?"

antara jalur pejalankaki dengan transportasi umum.
D. Jalan Kertanegara

Untuk mengetahui nilai kepuasan dan- ketidakpuasan-pengguna-mengenai-jalur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pejalan kaki'yang berada’di Jalan Kertanegara, maka dapat dilihat'dari ‘nilai' kepuasan

dan ketidakpuasan yang ada pada tabel berikut,

Tabel 4. 21 Kategori Kebutuhan Pengguna Jalur Pejalan Kaki di Jalan-Kertanegara

Keterangagn = A O - M [ R~ Q Kepuasan ~ Ketidakpuasan
Al 3706 150 20050 0,56 -0,60
< A2 63 3~ 42-0,-0 0,56 -0,38
> A3 3 3.3 5.2 0 0,43 -0,43
< Ad el (=) EC P AT VIO TS 0.38 -0.44
o — A5 Brawijata 8Redosd 0,44 -0,19
= g AG 3 3 .4 6,0 0 0,38 -0,44
2 A7 2“6 “57 3 00 0,50 -0.69
w < A8 Brawiiasa 4Remoso 0,44 -0.56
S A9 4 ...2: .2 8.0...0 0,38 0,25
s A10 2 4.6 40 0 0,38 -0,63
B1 307761080 4t 0,56 -0,56
L B2 20 6 41250,-0 0,38 -0,63
B3 2. 2.2 8.2 0 0,29 -0,29
B4 R Ak S A (R 0,38 0,31
B5 4120314985 600050 0,44 -0,38
= Cl 5.2 -.3. 61,00 0,44 -0;31
|2 c2 5 727387 6 0 0 0,44 -0,31
|2 c3 HIRER TS EE s R MY ) 0,44 -0,31
E! D1 5l d 4 310020 0,56 -0,50
8| D2 5 2.2 6.1 0 0,47 0,27
|2 D3 47850 559U 0,44 -0,44
| & Rata-rata 0,44 -0,43

Sumber: Hasil- Analisis,; 2013
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[ REPOSITORY.UB.ACID |

: 06 Aftractive 2 he-dimensional
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Gambar 4..70 Diagram Kano Kepuasan dan. Ketidakpuasan Pengguna Jalur Pejalan Kaki
di Jalan Kertanegara

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kategori yang memiliki-atribut paling banyak sebarannya merupakan ‘kategori
Must be karena memiliki sebanyak 6 atribut. Pada kategori Must be terdapat atribut-
atribut. persepsi, pengguna jalur.pejalan kaki yakni pohon peneduh, tempat. sampah di
sepanjang jalur “pejalan: 'kaki, -ketinggian ‘ jalur ‘pejalan: kaki- sejajar: :dengan jalan,
penambahan ‘lebar- jalur “pejalan- kaki, ~material’ “lantai * tidak ~licin, “dan“~adanya

keterhubungan jalur pejalan kaki dengan. transportasi (halte, dll). Untuk kategori Must
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be ini. memiliki penjelasan bahwa atribut yang terdapat di-dalam kategori- ini tidak akan

e
75

mempengaruhi' kepuasan -pengguna jalur. pejalan kaki' melampaui-'batas: normal
dikarenakan atribut-atribut"yang diberikan merupakan atribut yang'memang seharusnya
ada pada jalur pejalan kaki di Jalan Kertanegara segmen 7.

Tabel 4. 22 Nilai Kepuasan dan Kepentingan Pengguna Jalur Pejalan Kaki di Jalan

=
<
|2 Kertanegara
8 Keterangan Ralaefalg SKOr - [Rala:yed Skor KanoModel Kualitas Atribut I-S Model
| & Kepuasan Kepentingan
& Al 5,06 5,17 Onedimensional) 1, «Low value-added Excellent
] A2 3,69 5,42 Attractive High value added  To be improved
A3 4,63 5,92 Indifferent High value ‘added Excellent
A4 4,81 5,83 Must be High-value-added Excellent
< A5 4,13 4,58 Indifferent Less attractive Care free
p AB 4,81 5,83 Must be High value added Excellent
< A7 5,13 5,67 One.dimensional ' ' High:value-added Excellent
of - A8 5,19 5,25 Must be L.ow value-added Excellent
= 3 A9 4,75 4,50 Indifferent Less attractive Surplus
&2 A10 5,38 6,75 Must be High value added Excellent
;—’ < Bl 4,25 5,42 One dimensional 1 ‘High-value-added:  To-be improved
5 % B2 5,00 6,17 Must be High value added Excellent
=

&




193

Rata-rata Skor - rRata-rata Skor

[ REPOSITORY.UB.ACID |

. Keterangan : Kano Model Kualitas'Atribut I-S ‘Model
. Kepuasan Kepentingan
| B3 4,25 5,00 Indifferent Care free Care free
B4 3,94 5,00 Attractive Less attractive Care free
B5 3,81 5,42 Indifferent High.value-added. . . To-be improved
< C1l 4,06 4,25 Indifferent Less attractive Care free
> C2 4,00 458 Indifferent Less attractive Care free
< Cc3 4,44 5,83 Indifferent Highly attractive, » To-be improved
2’ o D1 4,73 6,00 One dimensional, . High value added Excellent
= ; D2 4,63 4,83 Attractive Less attractive Surplus
&" D3 4,63 5,75 Must be High-value-added Excellent
g <L Rata-rata 4,54 5,39
= o Sumber: Hasil Analisis, 2013
S0
-lf; 6 o Excellenf
rplus
a4, R
5 A9 D3 A B2
¢ 2 |p3gnl
e 3BT e
|3 C2 B4
|2 s A2
I 8 3
| & 2
k- <
- 2
> e
are-free .
) —— T beimproved
= 0
2 ; 0 1 2 3 4 5 6 7 8
§ é Kepentingan
% o Gambar 4.-71 Diagram I-S Jalur-Pejalan Kaki-di'Jalan-Kertanegara

A

1.- Low value added-excellent
Atribut yang termasuk ke dalam Low value add merupakan atribut.yang kurang

memberikan kontribusi terhadap kepuasan pengguna jalur: pejalan-kaki; namun

| REPOSITORY.UB.ACID |

stakeholder ‘tidak ' boleh~mengabaikan- atribut ini 'dikarenakan-pengguna -akan

menjadi tidak puas saat mendapatkan atribut tersebut dengan jumlah yangterlalu

sedikit.. Terletak pada kolom excellent yang berarti kinerja:atribut tersebut sangat

penting: dan-harus tetap-dilanjutkan/ terdapat pada'jalur pejalan kaki.  Atribut
yang mewakili'adalah adanya jalur khusus difable.

2.  High value add-excellent
Atribut. yang berada pada kuadran. ini-merupakan kuadran -yang-mengartikan
bahwa atribut-yang ditawarkan melalui 'persepsi’ pengguna jalur-pejalan-kaki

sangat penting dan memuaskan bagi pengguna jalur pejalankaki. Apabila atribut
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EPOSITORY.UBACID ‘

tersebut disediakan: maka, dapat- dipastikan akan ‘memperngaruhi -minat: dan

kepuasan-pengguna- jalur' pealan kaki‘menjadi lebih tinggi, hal-ini dikarenakan

[®

aribut yang ditawarkan memiliki_ nilai tambah, Atribut yang mewakili -adalah
adanya. jalur, khusus . pejalan kaki,. terdapat. pohon  peneduh, rterdapat. tempat
sampah rdisepanjang . jalur pejalan- kaki, ' kebersihan-pada: jalur’ pejalan kaki,
ketinggian jalur ‘pejalan kaki yang ‘sejajar ‘dengan jalan, penambahanlebar-jalur

pejalan kaki, material lantai yang tidak licin, jarak dari guna lahan dengan
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tempat tinggal terjangkau dan adanya keterhubungan antara transportasi-dengan
jalur pejalan-kaki.

J
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3.7 High value add-to be improved

Atribut yang memiliki _Kkontribusi_tinggi terhadap kepuasan pengguna jalur.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pejalan: kaki-dan-terletak: pada kolom to be improved yang berarti: atribut-yang
terdapat 'di' dalamnya dianggap penting bagi pengguna-jalur-pejalan kaki, namun

atribut tersebut masih belum sesuai dengan harapan pengguna. Jadi stakeholder

harus . segera. melakukan, perbaikan.dan. .peningkatan. . Atribut-yang . mewakili
adalah-berjalan tidak berdesakan; ketinggian jalur pejalan ‘kaki'yang.aman bagi
pejalan-kaki‘dan‘adanya fampu penerangan khusus jalur'pejalan kaki.

4.- Highly attractive-to be improved
Merupakan atribut yang paling baik untuk: dapat menarik pengguna.jalur. pejalan
kaki 'yang potensial 'karena: dapat-menampilkan atribut-yang diharapkan-oleh
sebagian besar pengguna jalur pejalan kaki.-Dan‘merupakan atribut yang penting

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

namun_keberadaannya saat ini masih _belum sesuai dengan harapan pengguna

-~
i

jalur pejalan- kaki.- Atribut, yang -mewakili -adalah-adanya desain yang menarik
pada jalur-pejalan kaki.
5.7 Less attractive-surplus

Pertimbangan biaya memang jadi salah satu faktor utama yang menjadikan suatu
atribut-pada-kategori.ini- ditiadakan; dan ‘di;sisi /lain juga terdapat:faktor daya

[ ReposiTORY.UB.ACID |

tarik “yang ‘sedikit “untuk ' pengguna. - Kategori-surplus-pada ‘atribut. ‘menurut

pengguna jalur pejalan kaki yang ada bukan atribut yang sangat penting untuk
diadakan namun:persepsi.pengguna. jalur. pejalan kaki cukup puas.dengan atribut
tersebut. Maka dapat tetap dilakukan pertimbangan melalui pembiayaan:-maupun
dari ‘segi-penggunaan. Atribut yang-mewakili ‘adalah 'adanya ‘pagar pembatas

antara jalur. pejalan kaki dan jalan dan adnaya keterhubungan antara guna lahan
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satu dengan yang-lain.(saling berkaitan).
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6. Less attractive-care free

£POSITORY.UB.AC.ID |

Atribut  'yang - termasuk-' ke’ dalam kategori Less' attractive - tersebut dapat

[®

ditiadakan atau dibuang dikarenakan memiliki daya tarik yang sangat kecil
untuk . penggunajalur ;pejalan kaki,. peniadaan atribut. tersebut. .. dikarenakan
adanya pertimbangan biaya untuk pengadaannya. Terletak pada daerah Care free
yakni' ‘pengaruh--atribut - terhadap - kepuasan’ pengguna jalan - sangat- rendah

dikarenakan atribut dirasa-kurang penting. Atribut yang mewakili adalah adanya
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pohon yang berfungsi. untuk mengurangi kebisingan, aman:dari jarak kendaraan,
adanya etalase pada'toko'dan adanya penataan gunalahan ‘dan’vegetasi yang

J
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serasi dengan jalur pejalan kaki.
4.8.2 ~ Prioritas Analisis Kano

Penetapan prioritas-dilakukan dengan cara mengurutkan-hasil: analisis kano: dari
mulai,’ Kano'‘Model ~dengan' urutan (mustbe, ‘one dimensional, “attractive, ' dan

indifferent), kemudian dilanjutkan dengan ‘membaca kualitas atribut dan diutamakan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan atribut yang memiliki Kriteria nilai tinggi sesuai:dengan urutan kano model yaitu
dengan urutan: (must-be = critical,; one-dimensional -_high<-value added; attractive -
highly attractive; dan indifferent’ - potential). ‘Kemudian 'untuk ‘menetapkan' prioritas,
yang terakhir adalah dengan cara membaca I-S. Model dengan mengutamakan -atribut
yang termasuk ke :dalamkategori excellent, dan: to.be jimproved.. Dari tahap tersebut

maka' dihasilkan prioritas atribut yang harus diperbaiki_sesuai dengan ‘persepsi-pejalan
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kaki yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 23 Pengembangan Atribut Desain Pada Jalur Pejalan Kaki di Lokasi Studi
Menurut Analisis Kano

-~
i

Prioritas Jalan'Semeru Jalan Kahuripan Jalan'Tugu Jalan Kertanegara
1 AB (Tempah sampah)-- ' “A10 (Lebar JalurPIK) 3 (Ja}l(uarkli:;ejalan A4'(Pohon peneduh)
[a] 2 A10'(LebarJalurPIK) B2 (Material Lantai) A6 (Tempah-sampah) ' A6 (Tempah sampah)
|d D3/(Penyediaan B3 (Kerusakan:pada Al10/(LebarJalur
E § 3 Transportasi) trotoar) PJK) A0 (Lebar Jalur PIK)
| &= - . . : B4 (Aman dari : :
:g 4 B2,(Material Lantai)- .. A3 (Jalur.Pejalan Kaki) Kendaraan) B2 (Material Lantai)
& A8 (Ketinggian jalan A8 (Ketinggian jalan .
et 5 Al (Jalur Difable) dan jalur pejalan kaki = dan jalur pejalan kaki D?r;iin%?cti;\?)n
sejajar) sejajar) P
: A8 (Ketinggian jalan
< 6 A4 (Pohon peneduh) B4 (Aman dari B2 (Material Lantai) dan jalur pejalan kaki
kendaraan) 2=
2 sejajar)
A7 (Kebersihan Jalur D3 (Penyediaan : AT (Kebersihan-Jalur,
2 = 7 PJK) Transportasi) Al (Jalur Difable) PJK)
:—% ; 8 A3, (Jalur.Pejalan.Kaki) Al (Jalur Difable) B3 (Ki:gtsglggn pada D1 (Jarak terjangkau)
[+
wJ < A8i(Ketinggian:jalan B5 (Lampu penerangan - B1,(Tinggi-trotoar yang
= o ; dan jalur pejalan kaki Aidjorion pemedpi) khusus PJK) aman)
S

4
.'{:"




£POSITORY.UB.AC.ID |

196

Prioritas Jalan Semeru Jalan-Kahuripan Jalan Tugu Jalan;Kertanegara
sejajar)
& . . C2 (Guna lahan'dan .
L= 10 A2 (Tidak berdesakan) A2 (Tidak berdesakan) vegetasi yany sesuai) Al (Jalur Difable)
B4.(Aman dari A5, (Pohonuntuk A7 (Kebersihan Jalur .
S_ A kendaraan) mengurangi kebisingan) PJK) an(Neakderdesald)
B5 (Lampu penerangan C2(Guna lahan:dan ) D2 (Guna‘lahan'saling
< 12 khusus PJK) vegetasi yang sesuai) A2 (Tidak berdesakan) berkaitan)
m q - - -
< w— 13 D1 (Jarak terjangkat) C3 (Desalp yang C3 (Desalp yang B4 (Aman dari
E ; menarik) menarik) kendaraan)
A5 (Pohonwuntuk D2 (Guna:lahan:saling . )
o
g < 14 mengurangi kebisingan) A6 (Tempah sampah) berkaitan) A3 (Jalur Pejalan Kaki)
= o 15 C2(Gunalahan‘dan B5 (Lampu penerangan D3 (Penyediaan B5 (Lampu penerangan
S vegetasi yang-sesuai) khusus PIK) Transportasi) khusus PJK)
D2:(Guna lahan saling ] C3 (Desain yang
& 16 berkaitan) D1 (Jarak terjangkau) A4 (Pohon‘peneduh) menarik)
) A5 (Pohon untuk
17 B3 (Ki:gts‘g:gn pada D (Gggfkﬁ?;:) saling mengurangi A9, (Pagar:pembatas)
kebisingan)
- 18 B1 (Tinggi trotoar yang A9 (Pagar pembatas) B1 (Tinggi‘trotoar yang A5 (Pohon u_nt_uk
13 aman) aman) mengurangi:kebisingan)
|3 B1 (Tinggi trotoar yang C1 (Adanya etalase toko,
13 19 A9 (Pagar pembatas) aman) A9 (Pagar/pembatas) PKL. dli)
|5 20 C3/(Desainyang AT (KebersihanJalur C1 (Adanya etalase C2/(Guna'lahan‘dan
' 8 menarik) PJK) toko; PKL, dll) vegetasi yang sesuai)
i g C1 (Adanya etalase toko, C1 (Adanya etalase toko, . B3 (Kerusakan pada
= Bl PKL dll) PKL, dll) P Udrakyesipnghety trotoar)

Sumber: Hasil Analisis, 2013

4.8.3 - Kesimpulan Analisis Kano
A Jalan Semeru

Analisis'kano ‘'yang-didapatkan di-Jalan‘Semeru segmen 1, segmen:2, segmen 3
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o
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menunjukkan “urutan’ prioritas atribut-yang menjadi fokus' permasalahan dari

pengambilan persepsi masyarakat mengenai kondisi jalur pejalan kaki di wilayah

-~
i

studi. Jalan: -Semeru. . Perlu- adanya penambahan- tempat; -sampah . disebabkan
karena“sulit ‘ditemui ‘tempat’ sampah 'pada‘jalur-pejalan-kaki- di- Jalan ‘Semeru.

Penambahan Iebar jalur pejalan kaki diperlukan untuk menunjang aksesibilitas

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengguna ;padaJalan Semeru. Penyediaan ,transportasi. . diperlukan . untuk
mengakomodasi pejalan-kaki yang: juga sebagai rpengguna: transportasi umum

untuk’ dapat-nyaman menggunakan ‘transportasi- (di- dekat ‘Hotel ‘Kertanegara).

Penambahan jalur pejalan kaki dimaksudkan untuk menyediakan jalur pejalan
kaki: yang. :menerus-dan tidak terpotong, sebab; pada beberapa bagian terdapat
sudut.yang -tidak -memiliki jalur pejalan ' kaki yang -dapat “membahayakan
pengguna jalur pejalan kaki-dan jalan. Saran untuk mengubah jalur pejalan-kaki
yang
dikeluarkan -pejalan. kaki saat naik-dan:turun pada- jalur, pejalan kaki, yang

disejajarkan dengan jalan dimaksudkan untuk. mengurangi energi

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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akhirnya dapat menyebabkan kelelahan atau bahaya-tersandung  saat :menaiki

£POSITORY.UB.AC.ID |

atau’ menuruni- jalur ‘pejalan kaki, - hal-ini- juga’ digunakan -untuk ‘dapat lebih

[®

mengakomodasi pengguna jalur pejalan kaki dengan kebutuhan khusus (difable)
B..  Jalan Kahuripan

Analisis kano yang-didapatkan dari jalur pejalan kaki:segmen 4 dan 5-di Jalan

Kahuripan' menunjukkan ‘hasil bahwa -perlu’ adanyapenambahan lebar “jalur

pejalan kaki karena lokasi tersebut sering dilalui oleh wisatawan yang akan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

berkunjung ke Alun-alun.Tugu, penambahan-jalur pejalan kaki pada lokasi-yang
masih’ belum: memiliki' jalur pejalan’kaki (dikarenakan adanya bangunan yang

J
r:"','

terlalu ‘menjorok kedepan-dan memakan badan-jalur pejalan’ kaki (di-'samping
Hotel Tugu). Adanya ketinggian- trotoar yang sejajar dengan jalur pejalan kaki

hal-ini-dimaksudkan :untuk-menambah- kenyamanan dan: keamanan: pengguna

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

jalur Vpejalan -~ kaki'di “Jalan Kahuripan.''Penyediaan-'halte/~'shelter ,untuk

kemudahan pejalan” kaki-dalam ‘mencari pergantian” transportasi pada Jalan

Kahuripan ini berada di dekat lokasi pasar bunga dan pasar hewan

C: v Jalan Tugu
Atribut 'yang- termasuk- kedalam- ‘prioritas - di- ' dalam~ analisis - kano  yakni
merupakan atribut yang sebagian besar dianggap penting oleh pengguna jalur
pejalan- kaki- di Jalan. Tugu.. Penjelasan. mengenai. -atribut: dari;-urutan prioritas

yakni. perlunya penambahan jalur pejalan ckaki' pada ‘lokasi: samping bangunan
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Gedung DPR, depan Hotel Tugu, dan juga depan SMA, hal‘ini menjadi ‘prioritas

utama karena seringnya lokasi tersebut -dilewati pengguna jalur pejalan kaki

-~
i

namun-masih-belum .tersedia jalur. pejalan kaki yang-layak. Kerusakan -pada
trotoar-terjadi ‘pada jalur-pejalan kaki di-depan bangunan:-Koramil, perlu'adanya
perbaikan karena akar pohon yang semakin besar. Diperlukannya jalur difable

| REPOSITORY.UB.ACID |

untuk . dapat_mengakomodasi pengguna jalur. pejalan kaki. dengan. kebutuhan

Khusus- karena pada kondisi eksisting- masih | belum: ada.. ;Penambahan -jalur

pejalan- kaki- diperlukan- untuk ‘membantu’ kelancaran -aksesibilitas 'dan-juga
memudahkan pengguna jalur pejalan kaki dengan usia lanjut sehingga tidak
berdesakan hal ini juga:didukungoleh adanya ketinggian jalur. pejalan kaki yang
disejajarkan -dengan jalan agar tidak perluclagi naik turun ‘untuk melewati-jalur

pejalan-kaki.
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D: - Jalan Kertanegara

Analisis’ kano-memberikan-kesimpulan-bahwa -pada“Jalan-Kertanegara ;masih

|

perlu adalah penambahan- jalur pejalan kaki-pada bagian tertentu yang masih
belum memiliki-—jalur pejalan kaki agar: membantu, untuk menciptakan jalur
pejalan-kaki-yang menerus, peelunya penyediaan transportasi: juga:termasuk ke
dalam “skala" prioritas ' persepsi’ ‘pengguna jalur ‘pejalan~kaki, ~desain’ ‘yang

direncanakan adalah menempatkan bus stop di depan guna lahan Rumah Makan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Yu-Chi-Yen.-Adanya penambahan tempah: sampah-dan-pohon-peneduh bertujuan
untuk’meningkatkan ' kenyamanan. pengguna’ jalur pejalan kaki. Prioritas tinggi

J
\3’!

trotoar yang-aman dan penyediaan jalur pejalan-kaki dengan jalan’ yang sejajar
juga. mendukung, untuk mengakomodasi. .tingkat kenyamana, keamanan, daya

tarik . dan ' juga- 'kesenangan pengguna - jalur -pejalan-kaki - -untuk: . -dapat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

memanfaatkan-jalur-pejalankaki sesering mungkin.
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ff: "<l abel 4. 24 Hasil Rekapitulasi Analisis Street Furniture, Analisis Behavior Mapping, dan Analisis Kano
Z o Indikasi Persepsi
% m Perilaku pengguna
No ator Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
E S KT K S K T K
- h r h r
1 i Tinggi jalur pejalan kaki - Pejalan Kaki naik-dan turun K, K. K_.K Tinggitrotoar perlu dikurangi T T T T
r di‘lokasi studi rata-rata pada jalur pejalan kaki untuk memudahkan jalur
berukuran 15-25cm: dikarenakan tinggi. jalur pejalan Kakidigunakan oleh
(o] pejalan kaki dan jalan-yang kaum.difable dan jugapejalan
E: berbeda. Naik dan turun kaki berusia di atas 65 tahun
Kl mengindikasikan jalur
& pejalan-kaki kurang-aman
E ’é saat digunakan karena
(& berpeluang-mengakibatkan
i pejalan‘kaki tersandung
saat jalan.
<l ial Material trotoar yang _ _ Perlu adanya-penggantian P T T T
>_* r digunakan-sebagian material trotoar-dengan
< besar-berjenis batu-koral material yang memiliki
) — motif, terdapat juga keamanan tinggi pada saat
S — paving di-beberapa kondisi cuaca apapun. Lantai
A g segmen, danlantai marmer perlu untuk diganti
S‘_, < marmer diJalan menjadi batuan koral-motif
= o Kertanegara agar tidak-licin
< S5 g Kondisi perkerasan:yang - - 'Pejalan-kaki berbelok K TVEK ST Kerusakanjalur pejalan-kaki ™ T T A
oo r ada-di; lokasi-studi menghindari lubang-atau p p- - oleh tanaman dan kondisi
. memiliki lubang dan kerusakan yang terjadi cuaca harus segera diperbaiki
N kerusakan-yang sebagian pada jalur pejalan kaki. agar tidak membahayakan
besar-diakibatkan oleh Indikasiidari perilaku pengguna jalur-pejalan’ kaki
tanaman (pohon) berbelok dan menghindari
kerusakan dapat
i mengurangi keamanan
| pejalan kaki,
; dari Lokasi studi merupakan - Pejalan kaki menyeberang T, K K T Perluadanyapenambahan ™ T T A
| raan jalur jalan-yang bertipe pada lokasijalan‘tanpa p p- - jalur-penyeberangan yang
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kaki yang padat pada
saat jam kerja
mengakibatkan
terjadinya kontak fisik
antar.pengguna jalur
pejalan kaki.

pejalan kaki pada saat
hari-kerja-paling-buruk
adalah bernilai D-yakni
terletak pada Jalan

zona'2) pada pagi hari.

Tingkat pelayanan-jalur

Kertanegara (Segmen 7,

mengubah posisi badan-dan
berdesakan. Hal ini
mengindikasikan bahwa
kenyamanan:pejalan kaki
kurang:dikarenakan tidak
dapat bebas dari gangguan
saat berjalan

pejalan kaki untuk
memperbaiki tingkat
pelayanan jalur pejalan kaki
dan'menarik minat
masyarakat untuk lebih
memilih berjalan kaki

200
Indikasi Persepsi
Perilaku pengguna
ator Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
S K T K S K T K
h r h r
n arteri-skunder dan zebra cross. Hal ini-juga Kurang serta penanda
terletak di pusat kota, mengindikasikan.kurang penyeberangan bagi
masih terdapat ‘lokasi amannya pejalan kaki saat pengguna jalan-agar lebih
berbahaya yang menyeberang berhati-hati-saat melintas.
digunakan pejalan kaki
untuk menyeberang
(Jalan'Semeru,Jalan
Kahuripan; Jalan-Tugu
dan Jalan Kertanegara)
anga Penerangan' pada saat L v Penerangan jalur pejalan kaki ™ T T A
malam hari kurang dan jalandibedakan, jalur
dikarenakan jalur pejalan kaki harus memiliki
pejalan kaki penerangan sendiri untuk
mengandalkan lampu pengguna jalur-pejalan kaki
jalan.untuk penerangan. agar lebih:nyaman saat
digunakan.
asi Sirkulasi jalur pejalan Pejalan kakiberjalan dengan K 'K =K K Penambahan lebar jalur ™ T T T
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w <l Indikasi Persepsi
=y Perilaku pengguna
% o Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
S K T K S K T K
h r h r
Sedangkan pada-hari
libur tingkat pelayanan
paling buruk ‘adalah-E
terdapat padaJalan
[a] Semeru (segmen 1, zona
|2 1 dan segmen 1 zona 2)
S pada pagi hari.
E g Masih kurang adanya Pejalan kaki terpapar-sinar K1 1K KK, - Dibutuhkan.pengadaan jalur T, T T T
|5 pepohonan untuk matahari secara langsung pejalan kaki yang memiliki
‘i g melindungi pejalan kaki dan jika hujan tidak dapat kanopi maupun‘pohon‘yang
L= daricuaca panas-dan menggunakan jalur-pejalan dapat-dimanfaatkan oleh
hujan, belum adanya kaki. Hal ini pejalan kaki untuk berlindung
< kanopi untuk tempat mengindikasikan bahwa dari panas dan hujan.
~ berlindung. jalur pejalan-kaki kurang
< nyaman.saat.digunakan
) — pada kondisi waktu tertentu
S — (panas pada siang haridan
A g hujan). Diperlukan.adanya
33 < pohon peneduh untuk dapat
= o melindungi pejalan kaki.
% a,i Belum adanya'jenis - Y Penambahan'jenis tanaman Al T A A

pohon yang.digunakan
untuk mengurangi
tingkat kebisingan jalur
pejalan kakiterhadap
jalan

untuk. mengurangi kebisingan
yang berasal dari jalan

2
£

Kurangnya tempat
sampah yang tersedia di
sepanjang jalur pejalan
kaki

Penambahan tempat sampah
dengan jarak sesuai dengan
standar yang.telah ditentukan
yaitu dengan-interval 15-20
meter'secara teratur.
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Indikasi Persepsi
Perilaku pengguna
Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
S K T K K T K
h r h r
Ketinggian trotoar-aman - Pejalan-kaki mengubah K 1KoK K o- Ketinggian trotoar yang T T T
dari pejalan kaki dengan posisi berjalan ataupun aman digunakan dan
segala usia dan segala berpindah jalur. penambahan bollard yang
kaondisi, adanya jalur. Indikasinyaadalah terdapat digunakan;sebagai pembatas
pejalan kaki yang terlalu bentuk jalur, pejalan kaki dan pembeda antara jalur
sempit dan ada bagian yang terhalang sehingga pejalan kaki dan jalan
jalan'yang.-belum kurang'nyaman saat
tersedia jalur. pejalan digunakan.
kaki (jalur pejalan kaki
terputus) - 'Pejalan-kaki berjalan di K"KV “K~" T -+ Penambahan’jalur pejalan T T A
bahu jalan (tidak pada p: = yangterputus dikarenakan
trotar). Hal ini disebabkan adanya bangunan yang
karena terputus dan terlalu 'menonjol keluar
menyempitnya jalur sehingga menghabiskan
pejalan-kaki. ruang untuk jalur pejalan
Mengindikasikan jalur kaki (trotoar)
pejalan-kaki kurang-aman
nyaman:saat digunakan;
Belum terdapat guna Pejalan kaki berjalan kaki K, K. K _.K _Penambahan pemanfaatan A A A
lahan yang penuh'tanpa berhenti disalah etalase toko sebagai promosi
memanfaatkan etalase satu toko-untuk melihat-lihat. agar lebihimenarik seseorang
toko untuk;dapat lebih Hal ini;mengindikasikan untuk berjalan kaki dan
menarik perhatian bahwa jalur pejalan kaki mengunjungi-toko tersebut.
pejalan kaki maupun kurang'menarik dengan tidak
pengguna jalan memanfaatkan etalase -toko
berkunjung untuk mempromosikan
produknya agar pejalan-kaki
tertarik untuk datang dan
melihat-lihat.
Penataan guna lahan dan Pejalan kaki berjalan sambil T ~ K K T Mengaturvegetasi yang T T A
vegetasi yang belum tidak/melihat ke kanan dan p p- = belum serasi, agar dapat
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w el Indikasi Persepsi
=y Perilaku pengguna
% o Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
S K T K K T K
i h r h r
- serasi-sepanjang jalur ke Kiri.. Halini menyatu dengan konsep
pejalan kaki menunjukkan bahwa pejalan trotoar yang berada di-lokasi
memberikan kesan kaki ingin'segera sampai-di studiJalan‘Semeru, Jalan
monoton bagi pejalan tempat tujuan. Dayatarik Kahuripan,Jalan Tugu dan
[l dan kurang menarik kurang:karena tidak ada Jalan Kertanegara
‘ $ Belum terdapat desain pemandangan berupa desain T ~ K T K Desain koridor jalur pejalan T A T
|8 jalur pejalan kaki'yang koridor yang unik maupun p p kaki-dengan'dinding kosong
= unik dan dapat menarik vegetasi-yang menarik-yang di'sebelahnya dapat
Es, minat seseorang untuk dapat dinikmati sejenak oleh ditambahkan-hiasan-hiasan
:g sering berjalan kaki. pengguna jalur pejalan teratur berupa lukisan yang
i kaki: dapat-dinikmatioleh pejalan
kaki
< Belum'adaya konsep Pejalan kaki berjalan cepat, K K K" K Penyediaan kursi tempat T T T
>; jarak terjangkau‘dan lebih dari %2 detik duduk 'untuk pejalan kaki
<L- belum, tersedianya kursi dikarenakan ingin langsung yang-merasa-lelah sesuai
) - (tempat duduk) pada sampai pada guna lahan yang dengan standar yang ada
S ke titik seseorang dituju’ Hal ini yakni‘kurang.lebih setiap 10
A g mengalami kelelahan mengindikasikan kondisi meter: Peletakan bangku:juga
33 < pada jalur pejalan kaki. guna lahan disekitarnya pelru memperhatikan-lebar
> o kurang menyenangkan jalur'pejalan kaki
ek Guna lahan'masih karena letak guna lahan satu Penempatan guna lahan-yang A A A
S bercampur:dan adanya dengan yang.lain yang saling selaras dan.-sesuai dengan
- guna lahan yang tidak berkaitan terlalu jauh dan guna lahan disekitarnya
N saling berkaitan namun berbeda lokasi.
berdekatan.
Belum adanya - Pejalan kaki berhenti dan K, K. K .K Kemudahan pergantian T T T 7T

keterhubungan yang
baik dalam penyediaan
transportasi (tersedianya
halte dan lokasi
menunggu-kendaraan

mengumpul'pada titik
dimana-angkutan umum
biasa berhenti. Hal ini
mengindikasikan bahwa
pejalan-kaki yang lain akan

transportasi ditandai dengan
pengadaanshelter ataupun
halte untuk tempat
mengambil dan menurunkan
penumpang. Hal ini dapat
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w el Indikasi Persepsi
> o Perilaku pengguna
No Vari % T ikator Kondisi Eksisting Hasil Analisis Perilaku pengguna Hasil Analisis Persepsi
S K T K S K T K
= h r h r
il umum yang-lebih terhambat oleh pejalan:kaki memudahkan pejalan-kaki
nyaman dan memadai) yang antri untuk menunggu untuk mendapatkan angkutan
angkutan umum, berjalan umum yang'sesuai.
dengan:adanya gangguan,
[al berdesakan dan tidak dapat
‘ g berjajar dengan pasangan
|3 menunjukkan bahwa
g kondisi-menyenangkan
|5 kurang terpenuhi,
Sumber: Ha ; i, 2014
Keterangan:
S: Jalan Sq < P:  Dipertahankan Tp: Terpenuhi
Kh: Jalan K - T:" Ditingkatkan atau diperbaiki TT: Tidak terpenuhi
T: JalanT < A~ "-Dibiarkan atau'dapat-diabaikan K: Kurang terpenuhi
Kr: Jalan K ra
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Tabel 4. 25 Matriks Hubungan Analisis Perilaku dan'Persepsi Terhadap Karakteristik Pejalan Kaki
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AnaI|3|_s /. Jenis Kelamin Jenis Pekerjaan Waktu Penggunaan Sarana Perjalanan Kepe_zntlngan
Karakteristik Perjalanan
PERSEPSI r-perlu Dominasi jalur Sebagian besar pejalan. . Waktu penggunaan yang. . Sarana pérjalanan yang Dominasi kepentingan

- Keselamatan uk pejalan kaki oleh kaki berlatar belakang ™~ mendominasi adalah mendominasi adalah perjalanan fungsional

s
D

jalur pejalan kaki:dengan pekerjaan'sebagai padasaat jam puncak kendaraan-pribadi penuh; yang ada di koridor Jalan
digunakan jenis kelamin mahasiswa/pelajar,-hal.. . yakni.pada pagi hari, namun.pada segmen-1 dan . -.Semeru — Jalan
fable'dan perempuan ini mengindikasikan oleh karena itu akan segmen 5 didominasi oleh ~  Kertanegara menjadi

[ REPOSTORARACS]

mengharuskan-jalur
pejalan-kaki.tersebut
lebih aman dengan
penambahan lampu
penerangan-khusus
pejalan kaki pada saat

gelap.

bahwa jalan-harus
aman dari material
lantai yang
membahayakan (licin)
karena pengguna
cenderung tidak

memperhatikan kondisi

jalur pejalan-kaki.

sangat sering dijumpai
kondisi bergerombol
pada saat menggunakan
jalur'pejalan kaki, hal‘ini
harus/di imbangi:dengan
jalur pejalan kaki yang
aman dari kendaraan dan
juga dari lubang maupun
kerusakan trotoar-agar
sirkulasi menjadi lancar

pengguna kendaraan
umum.. Menghindari
semakin bertambahnya
pengguna kendaraan
pribadi, perlu dilakukan
perbaikan pada kondisi
fisik jalur pejalan kaki agar
pengguna dapat tertarik
untuk. menggunakan jalur
pejalan kaki‘dan juga

alasan'utama untuk jalur
pejalan kaki yang baik
agar bisa memberikan
pelayanan yang baik
pada pengguna terutama
pada.fokus utama yaitu
keselamatan.

dan tidak berbahaya: kendaraan-umum.

YA

- Kenyamanan e’ Jalur Jenis kelamin Dengan:jenis pekerjaan; ) Waktu penggunaan Hubungan-antara sarana Hubungan antara
" yang perempuan yang didominasi oleh didominasioleh jam perjalanan dengan faktor kepentingan perjalanan
terhadap mendominasi pelajar-dan mahasiswa, -~ puncak yakni pada saat kenyamanan ditunjukkan dengan kenyamanan

=)
@
>
=
c
&

penggunaan:jalur
pejalan kaki, oleh
karena itu faktor
kenyamanan karena
iklim/sangat
diperhatikan.
Penambahan ‘pohon

maka'tingkat
kenyamanan.dapat
dipusatkan pada
sirkulasi-dikarenakan
pada jam; puncak
kenyamanan pada jalur
pejalan kaki-semakin

pagi hari, penggunaan ini
menyebabkan
penumpukkan.dan
banyaknya -hambatan
yang, mengganggu
sirkulasi pejalan kaki,
oleh karena itu dapat

dalam.persepsi:mengenai
terhambatnya sirkulasi,
bentuk jalur-pejalan kaki
yang'terpotong'dan
menyempit:sehingga
menyebabkan pejalan kaki
tidak nyaman, oleh karena

ditunjukkan oleh
dominasi kepentingan
perjalanan yaitu bersifat
perjalanan fungsional,
sedangkan tingkat
kenyamanan berupa
sirkulasi sering

o =
aa
o
-

Un
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mpit sertal | yang teduh-dapat berkurang dikarenakan ) () dilakukan pelebaran-jalur = itu/masih banyak yang terhambat karena adanya
5. Pada menjadi alternatif sirkulasi.yang padat. pejalan kaki.untuk lebih memilih pejalan kaki yang
A pejalan agar dapat meningkatkan faktor menggunakan kendaraan berkelompok menunggu

menjadikan-jalur
pejalan kaki,nyaman
digunakan setiap
waktu.

kenyamanan jalur
pejalan kaki.

pribadi'penuh: angkutan umum, maka
dari itu untuk
meningkatkan

kenyamanan dapat

ciD 1
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KQ’gﬁltleS:?s{[ik ‘é" é Jenis Kelamin Jenis,Pekerjaan Waktu Penggunaan Sarana Perjalanan ﬁiﬁ?ggﬁgﬁn
5 E nakan-oleh ditambahkan halte dan
pelebaran jalur pejalan
kaki.
- Kondisi enangkan Hubungan antara Jenis pekerjaan yang Hubungan waktu Hubungan-antara kondisi Dominasi kepentingan
Menyenangk hn-dengan kondisi mendominasi adalah penggunaan.dengan menyenangkan dengan perjalanan oleh
an menyenangkan pelajar/ mahasiswa, kondisi menyenangkan sarana perjalanan yakni kepentingan fungsional
a jarak jalur' " 'dengan jenis kelamin “oleh'sebab itu kondisi ditunjukkan'dengan adanya'variabel memiliki hubungan
gf hal-ini juga dapat menyenangkan berupa- - adanya persepsi pejalan kemudahan transportasi dengan kondisi
Bt tuk disimpulkan sama keterhubungan guna kaki mengenai untuk dapat menyenangkan yakni
| benempatan - ‘dengan usia. lahan satudengan yang - pentingnhya kemudahan mengakomodasi pejalan adanya keterhubungan
i i tempat Dominasi jenis lainnya menjadi transportasi untuk:sarana - kaki-yang membutuhkan guna lahan namun pada
;3 pejalan Kelamin perempuan variabel yang dapat perpindahan pejalan kaki . pergantian_transportasi, hasil persepsi pejalan
& gitujukan menjadikan mempengaruhi Ke lokasi lain, waktu penyediaan halte di titik kaki keterhubungan guna
5 kaki'merasa ' pentingnya persepsi,’hamun pada penggunaan’dengan tertentu dapat menarik lahan'satu dengan yang
dak-malas penempatan, kursi/ persepsi-pejalan kaki dominasi pada pagi-hari minat. untuk memilih lainnya tidak begitu
&l unakan jalur ~ bangku tempat duduk _ kondisi menyenangkan — menjadikan transportasi berjalan kaki karena berpengaruh besar
)_ agar-dapat berupa keterhubungan - ' harus dikelola dengan mudah ‘perpindahannya. terhadap meningkatnya
< beristirahat sejenak guna lahan/kurang baik-agar tidak kesenangan pejalan kaki.
) — saat lelah berjalan. penting untuk dijadikan mengalami penumpukan
f_( — prioritas-perbaikan. pengguna dqn dapat _
A g melayani pejalan-kaki
T dengan baik.
- Daya Tarik P CE ia dan daya ~ Hubungan jenis Hubungan jenis Hubungan waktu Hubungan sarana Hubungan kepentingan
g P tunya kelamin 'dan daya pekerjaan dengan daya- - penggunaan dengandaya - perjalanan-dengan daya perjalanan dengan daya
fdengan tarik dapat dilihat tarik:dapat dilihat dari - ~ tarik dapat dilihat-dari tarik dapat dilihat dari tarik-dapat dilihat dari
pine alan kaki dari keindahan guna lahan sekitarnya.  persepsi bahwa pejalan dominasi-pengguna dominasi pejalan kaki
Sia tahun-dan lingkungan dan Jenis‘pekerjaan kaki-akan'lebih tertarik kendaraan pribadi dengan kepentingan
halsini penataan vegetasi didominasi oleh berjalan kaki jika dibandingkan dengan fungsional, agar dapat
arena yang terdapat di pelajar/ mahasiswa vegetasi dan desain pejalan kaki yang lebih. menarik perbaikan
koridor jalur pejalan” ~“maka dapat koridor lebih bagus dan menggunakan kendaraan tampilan desain koridor
i a untuk kaki di Jalan'Semeru: disimpulkan-bahwa tidak monoton, .dominasi: = umum, dengan‘adanya dan'penataan vegetasi
; ebutuhan - Jalan-Kertanegara. penggunaan-jalur penggunan pada pagi desain koridor-yang baik diperlukan agar
ntuk Dominasi pejalan pejalan kaki sebagian hari juga menjadikan diharapkan dapat menambah minat pejalan
kaki-dengan jenis bear hanya untuk jalur'pejalan kaki membantu-untuk menarik - —kaki untuk dapat
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kelamin perempuan
dapat,mempengaruhi
minat berjalan-jika
keindahan'dan
penataan vegetasi
kurang baik.

perjalanan fungsional,
agar lebih-menarik
sebaiknya pada sisi
kanan dan kiri terdapat
etalase. toko yang
terbuka agar dapat
menarik minat pejalan
kaki,dan juga
memberitahu seseorang
mengenai produk yang
dijual.

memiliki peluang-untuk
menarik minat pejalan
untuk lebih’ memilih
berjalankaki karena
adanya desain:yang
menarik.

minat pengguna jalur
pejalan kaki agar dapat
menikmati-perjalanannya
dengan kemudahan dan
desain koridor yang baik.

menikmati perjalanan,
tidak hanya untuk
perjalanan fungsional
tetapijuga rekreasional.

¢

Hubungan, jenis
kelamin dengan
perilaku'yang
berhubungan,dengan
keamanan yaitu
berkaitan'dengan
penerangan-saat
gelap/ malam hari.
Dominasi‘pengguna
jalur pejalan kaki
oleh perempuan
mengharuskan jalur
pejalan kaki‘tersebut
memiliki.jalur-pejalan
kaki yang aman
digunakan pada ‘saat
terang:-maupun-gelap.
Indikasi kurangnya
keamanan jalur
pejalan kaki:saat
gelap;adalah dengan
tidak adanya pejalan
kaki-perempuan yang

Hubungan jenis
pekerjaan-dengan
perilakurpejalan kaki
yang berkaitan dengan
keamanan yaitu dengan
adanya variabel lubang
trotoar, hal ini
disebabkan karena
dominasi pengguna
jalur pejalan kaki
digunakan oleh pelajar/
mahasiswa jadi
keamanan terhadap
lubang dan kerusakan
trotoar harus segera
diperbaikiagar tidak
membahayakan pejalan
kaki. Indikasi pejalan
kai terganggu adalah
dengan adanya perilaku
berjalan berpindah
jalur karena
menghindari-lubang/

Hubungan waktu
penggunaan dengan
perilaku pejalan’kaki
yang, berkaitan.dengan
keamanan dapat diamati
melalui’ perilaku pejalan
kakiyang menyeberang
pada lokasi, jalan tanpa
zebra'cross dan'sering
terjadi pada jam puncak
(pagi hari),hal.ini
mengindikasikan
keamanan.yang kurang
pada koridor-jalur
pejalan kaki Jalan
Kahuripan-dan Jalan
Tugu:

Adanya perilaku pejalan
kakiyang naik turun,
berpindah-pindah jalur-dan
menyeberang melintasi
jalan tanpa zebra cross
menadikan-penggunajalur
pejalankaki enggan untuk
lebih memilih berjalan
dibandingkan
menggunakan kendaraan
umum. Hal ini dapat
menjadi salah satu
penyebab berkurangnya
pengguna jalur.pejalan
kaki yang memilih
berpindah‘menggunakan
angkutan umum dan
berjalan kaki.

Dikarenakan adanya
kepentingan perjalanan
fungsional ang
mendominasi pada lokasi
studi Jalan Semeru —
Jalan Kertanegara
keamanan jalur pejalan
kaki berupa perilaku
pejalan kaki yang naik
turun, berpindah-pindah
jalur, menyeberang tanpa
zebra-cross harus
diminimalisir karena
pada saat seseorang
melakukan perjalan
fungsional, maka orang
tersebut biasanya tidak
memikirkan hal lain dan
dapat-saja menjadi
mudah panik .




Analisis /
Karakteristik

UNIVERSITAS

- Kenyamanan

*i—t
(%)
oc
58]
=
=
=)
- Kondisi By
Menyenangk
an

| RePOSITOR=.UB ACID

BRAWIJAYA

.

BRAW;{

208

Jenis.Kelamin

Jenis,Pekerjaan

Waktu Penggunaan

Sarana, Perjalanan

Kepentingan
Perjalanan

berjalan pada-malam
hari.

kerusakan.

kaki-turun
n-terutama

Hubungan jenis
kelamin dengan
perilaku:pejalan: kaki
yang berkaitan
dengan kenyamanan
yaitu ditunjukkan
oleh pejalan kaki
yang-terpapar sinar
matahari secara
langsung, sedangkan
pejalan kakiyang
mendominasi berjenis
kelamin perempuan.
Maka untuk dapat
meningkatkan
kenyamanan
diperlukan adanya
pohon peneduh agar
dapat melindungi
pejalan kaki,

Hubungan' jenis
pekerjaan'dan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan
kenyamanan
ditunjukkan-oleh
adanya perilaku pejalan
kaki yang.mengubah
posisi dan berdesakan
pada saat
menggunakan jalur,
dominasi jenis
pekerjaan pada jalur
pejalan kaki adalah
pelajar/ mahasiswa; hal
ini;menunjukkan
bahwa pejalan kaki
kurang nyaman saat
berjalan; dibutuhkan
pelebaran jalur pejalan
kaki karena adanya
kecenderungan pelajar
yang berjalan dengan
cara berkelompok.

Hubungan-waktu
penggunaanidengan
perilaku pejalan kaki
yang berkaitan dengan
kenyamanan ditunjukkan
oleh-adanya perilaku
pejalan kaki yang
berjalan berdesakan-dan
mengubah posisi:pada
saat jam puncak (pagi
hari). Dominasi
penggunaan’jalur-pejalan
kaki-padaspagi hari
dikarenakan
kecenderungan
pemanfaatan bertujuan
untuk kepentingan
fungsional-(bekerja,
sekolah; dsb): Maka:dari
itu. diperlukan jalur
pejalan kaki yang baik
dan'dapat
mengakomodasi sirkulasi
pengguna.

Hubungan sarana
perjalanan-dengan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan
kenyamanan.ditunjukkan
oleh perilaku pejalan-kaki
yang berdesakan, terpapar
sinar'matahari selama
berjalan dan berpindah-
pindah posisi. Hal ini
dapat menyebabkan
peningkatan' pada
pengguna jalur.pejalan
kaki yang memilih untuk
menggunakan-kendaraan
pribadi dibandingkan
dengan kendaraan umum,

Hubungan kepentingan
perjalanan dengan
perilaku pejalan kaki
yang berkaitan dengan
faktor kenyamanan
ditunjukkan oleh adanya
perilaku pejalan kaki
yang berdesakan dan
mengubah posisi
dikarenakan dominasi
pejalan kaki dengan
kepentingan perjalanan
fungsional (sekolah,
bekerja, dsh) yang
memanfaatkan jam
puncak saat
menggunakan jalur
pejalan kaki.

lan kaki

detik). Hal

lebih cepat

Hubungan jenis
kelamin dan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan
kondisi
menyenangkan
ditunjukkan dengan
adanya perilaku

Hubungan jenis
pekerjaan'dan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan
kondisi menyenangkan
ditunjukkan-oleh
perilaku pejalan kaki
pejalan kakiyang

Hubungan-waktu
penggunaan;dengan
perilaku yang berkaitan
dengan kondisi
menyenangkan
ditunjukkan oleh
perilaku pejalan kaki
yang berhenti dan

Hubungan sarana
perjalanan-dengan perilaku
yang. berkaitan dengan
kondisi menyenangkan
ditunjukkan ‘oleh adanya
pejalan kaki.yang
mengumpul pada titik
dimana‘angkutan umum

Hubungan kepentingan
perjalanan dengan
perilaku yang berkaitan
dengan kondisi
menyehangkan
ditunjukkan oleh adanya
pejalan kaki yang
berjalan lebih cepat dari
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pat berjalan
dan:berusia
itu kondisi
an kurang
ena

ar pejalan
elintasi
enuju-ke
tanpa
emandangan
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berjalan-cepat, lehih
dari ¥ detik. Hal ini
mengindikasikan
bahwa pejalan kaki
memiliki tujuan dengan
jenis pekerjaan sebagai
pelajar/ mahasiswa:
Hal ini:menyebabkan
kondisi jalur pejalan
kaki yang_ biasa saja
tidak akan diperhatikan
oleh pejalan kaki yang
menggunakannya.

mengumpul padatitik
dimana angkutan umum
biasa berhenti, hubungan
dengan waktu
penggunaan adalah
dominasi waktu
penggunaan'yang
terdapat pada pagi hari
(Jam puncak). Untuk
mencegah-adanya
pejalan kakiyang
berhenti dan
menghambat jalur
pejalan kaki, maka
disarankan untuk
melebarkan jalur pejalan
kaki-dan meletakkan
halte pada titik-titik
angkutan umum biasa
berhenti.

biasa berhenti-Untuk
dominasi-sarana perjalanan
yakni menggunakan
kendaraan:pribadi, agar
pengguna lebih tertarik
untuk memanfaatkan jafur
pejalan kaki'secara penuh
dan.menggunakan
angkutan.umum sebagai
sarana perpindahan maka
penambahan halte yang
layak dan juga perbaikan
pada jalur‘pejalan kaki
perlu ditingkatkan.

15 detik, hal ini
mengindikasikan bahwa
kepentingan yang
dimiliki bersifat
fungsional dan harus
terpenuhi. Oleh karena
itu untuk menarik minat
pejalan kaki agar dapat
memanfaatkan jalur
pejalan kaki untuk
kegiatan rekreasional
perlu dilakukan
peningkatan fasilitas dan
perbaikan kondisi
pejalan kaki.

- Daya Tarik

Hubungan jenis
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pejalan kaki'yang
berkaitan'dengan
daya tarik

ditunjukkan oleh
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pejalan
Jjalan kaki

=
1-4"

yang sama yakni

di‘salah satu toko
untuk melihat-lihat.
Hal ini disebabkan
karena guna lahan

2 ACID |

kelamin dan perilaku

perilaku pejalan’ kaki

dengan cara berjalan
penuh tanpa berhenti

Hubungan jenis
pekerjaan dan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan daya
tarik ditunjukkan oleh
Pejalan kaki berjalan
sambil tidak-melihat ke
kanan dan ke kiri. Hal
ini menunjukkan
bahwa pejalan kaki
ingin /segera sampai di
tempat tujuan. Daya
tarik kurang karena
tidak-ada pemandangan

Hubungan jenis
pekerjaan dan perilaku
pejalan kaki yang
berkaitan dengan daya
tarik ditunjukkan-oleh
Pejalan kaki berjalan
sambil tidak' melihat ke
kanan-dan ke kiri-Hal ini
menunjukkan bahwa
pejalan’kaki ingin‘segera
sampai di'tempat tujuan.
Hal.ini juga dipengaruhi
oleh dominasi
penggunaan oleh-pejalan

Hubungan‘jenis pekerjaan
dan perilaku pejalan-kaki
yang berkaitan dengan
dayatarik ditunjukkan ‘oleh
perilaku pejalan kaki.yang
berjalan kaki penuh tanpa
berhenti di-salah satu toko
untuk melihat<lihat dan
juga perilaku pejalan-kaki
yang berjalan sambil tidak
melihat ke kanan dan-ke
kiri,-hal ini.menunjukkan
kurang menariknya
lingkungan'di‘sekitar jalur

Hubungan kepentingan
perjalanan dan perilaku
pejalan kakiyang
berkaitan dengan daya
tarik-ditunjukkan oleh
perilaku pejalan kaki
yang berjalan berjalan
kakirpenuh tanpa
berhenti di salah satu
toko untuk melihat-lihat
dan juga perilaku pejalan
kaki.yang berjalan
sambil tidak melihat ke
kanan.dan ke Kiri, hal ini
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kurang-menarik, tidak
ada etalase toko.yang
berguna untuk
menarik pengunjung
dan;memberitahukan
kepada seseorang
mengenai.barang
yang dijual di- toko
tersebut. Seharusnya
hal ini'sangat berguna
karena dominasi
pengguna adalah
pejalan kaki
perempuan:

berupa desain koridor
yang unik maupun
vegetasi-yang menarik
dam juga disebabkan
karena jenis pekerjaan
sebagian besar adalah
pelajar/ mahasiswa:
Sebagian besar dari
pelajar.yang
memanfaatkan jalur
pejalan kakihanya
untuk menuju lokasi
sekolah:

kaki-pada pagi hari.
Kecenderungan untuk
segera sampai pada
tempat tujuan dan
keindahan lingkungan
maupun desain jalur
pejalan kaki'yang tidak
menarik membuat. jalur
pejalan kaki hanya
digunakan-sebagai sarana
berjalan kaki saja.

pejalan kaki. Kesimpulan
ditunjang oleh dominasi
sarana perjalanan yang
digunakan-oleh pejalan
kaki yaitu kendaraan
pribadi penuh, hal ini
mengindikasikan bahwa
pejalan kaki tidak tertarik
untuk berjalan kaki lama.

menunjukkan
kepentingan perjalanan
yang dilakukan
didominasi oleh
pengguna dengan tujuan
fungsional.
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Dengan ‘'kesimpulan ‘hasil ‘analisis“kano  dan analisis-behavior-setting “tersebut
didapatkan rekomendasi desain yang menjadi masukan untuk perbaikan jalur pejalan
kaki di lokasi studi Jalan Semeru — Jalan Kahuripan, —Jalan Tugu — Jalan. Kertanegara

sesuai dengan-hasil analisis menurut persepsi:dan perilaku pengguna jalur pejalan kaki.

4.9.1 - Rekomendasi Desain Penunjang Jalur Pejalan Kaki
A. ' Desain Lampu-Jalan, LampuJalur-Pejalan Kaki dan 'Public'Signage

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Desain Lampu tersebut diletakkan dengan jarak antar lampu yakni sejauh +10-

)
-
s

15 meter. Tinggi lampu jalan tersebut £6 meter dan untuk lampu. jalur pejalan kaki
tingginya 4 meter. Pada badan:lampu-dibuat multifungsi-yakni :-badan lampu:pada
lokasi- tertentu '(persimpangan) didesain sesuai-dengan kebutuhan ‘pengguna’ yakni
dengan memberikan tambahan penunjuk arah. Penunjuk arah diletakkan" di dekat

persimpangan.dan jalur ramai.
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(a) (b) (© (d)
Gambar 4. 72 (a) Lampu Jalan, (b) Lampu Jalur. Pejalan Kaki, (¢) Penunjuk Arah, (d)
Pelican Crossing

B:/ Desain-Tempat Sampah
Desain- tempat sampah “merupakan - desain ' yang ‘'memisahkan-antara -sampah
plastik, kaca, bahan kaleng, dan sampah basah. Hal ini  bertujuan - untuk

mempermudah: pemisahan sampah pada- saat: di. TPS. atau.TPA. Tempat.sampah

| REPOSITORY.UB.ACID |

diletakkan dengan jarak-masing-masing-% 15-20 meter.

Gambar 4. 73 Desain Tempat Sampah
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C: DesainBollard

Bollard bertujuan ‘untuk-memisahkan ‘dan' memberikan 'penanda keamanan-bagi

pengguna jalur pejalan kaki dikarenakan ketinggian jalur pejalan kaki dan jalan
sejajar. Pemberian.Bollard tersebut dimaksudkan, agar. pengemudi kendaraan selalu
waspada dan -melindung pejalan kaki<yang: adadi_sisi, dalam: jalur jpejalan kaki.
Penempatan Bollard - dengan-jarak +2' meter per masing-masing Bollard sepanjang

desain jalan pada lokasi studi dan ketinggian 50 cm dari permukaan tanah. Material

BRAWIJAYA
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bollard-adalah besi-aluminium yang sulit berkarat saat terkena. air.

P
¢

Gambar 4. 74 Desain Bollard

D.'/ Desain Bus Stop

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Desain Bus " stop tersebut ‘dimaksudkan untuk memberikan” kemudahan' bagi
pengguna jalur pejalan kaki untuk berganti_moda transportasi. Dengan adanya bus
stop yang: ditempatkan-di  lokasi-lokasi: strategis dapat  memperjelas-lokasi-lokasi
dimana 'seharusnya ‘angkutan  umum’‘boleh ' berhenti 'dan’ tidak. ‘Desain ‘tersebut
dilengkapi dengan papan informasi dn juga kursi-yang dapat dilipat pada saat tidak
dipakai..Penempatan bus stop. yakni pada Jalan Kertanegara (dekat rumah makan Yu
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Chir Yen), ~Jalan:‘Kahuripan (Dekat - Pasar- Bunga), rJalan -=Semeru  (Dekat' Hotel

£
i

Kertanegara).

TIME SCHEDULE:
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Gambar4.75 (a) Keterangan alurperjalanan,/(b) Jadwal Angkutan Kota
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E: - DesainJalur:Difable
Desain-jalur-difable’ dimaksudkan: untuk- mengakomoddasi' kebutuhan pengguna
jalur pejalan” kaki dengan’ kebutuhan khusus (difable), garis ini dimaksudkan
untuk. memberikan penunjuk arah lurus-agar. kaum: difable tetap dapat.berjalan
sesuai-arah yang benar. -Desain ini: terdapat pada seluruh’ jalur-“pejalan-kaki di

lokasi studi.

Gambar 4. 76 Desain Jalur Khusus Kaum Difabl

F. ~ Desain Cafe Non Permanen di Median Jalan Kertanegara

Desain cafe nonpermanen yang diletakkan di_ median Jalan Kertanegara tersebut
dimaksudkan untuk dapat:menarik minat-masyarakat untuk-memanfaatkan kawasan
tersebut  sebagai- fungsi-rekreatif, namun ‘median’ tersebut tetap -berfungsi-sebagai
ruang terbuka hijau yang dapat melakukan penyerapan air hujan. Cafe non permanen

tersebut, dapat. dibongkar, dan. dipasang kembali dengan. mudah. Hal ini.juga dapat

Gambar 4. 77 Desain Cafe Non Permanen di-Jalan Kertanegara
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4.9.2 - Rekomendasi Desain Jalur Pejalan Kaki di Jalan Semeru (segmen 1,

REPOSITORY.UB.ACID

segmen 2 dan segmen 3)

|

Rekomendasi desain jalur pejalan kaki di Jalan” Semeru menurut prioritas dari
persepsi; yang perlu untuk diutamakan yakni:

Tabel 4. 26 Dasar'Rekomendasi Desain Jalur Pejalan Kaki Jalan-Semeru

a
g o No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
Z’ ; 1 Adanya;pejalan: kakii A6 (Tempah> - 15-20.meter. Rekomendasi runtuk. -meletakkan
] < yang membuang . sampah) tempat sampah_di sepanjang jalur
zm sampah ‘'sembarangan pejalan’ ‘kaki “yakni* ‘dari “Jalan
%m Semerui  denganr -interval s 15-20

meter secara teratur. -Diletakkan
pada ~ “lokasi-' “'yang- . “tidak
mengganggu pejalan’ kaki’ yakni
pada_sisi luar ymaupun sisi .dalam
jalur pejalan kaki

A
‘.?"

2. Pejalan kaki~ A10" (Lebar Jalur™ “Lebar: ' ‘minimal ' ' Direkomendasikan untuk

. mengubah posisi - PIK) jalur pejalan -, penambahan lebar; jalur, pejalan
i badan dan berjalan kaki 1,5 meter kaki pada jalur pejalan kaki di
berdesakan Jalan Semeru. Hal"ini disebabkan

karena. |’ ‘pada | karidor. '/ -Jalan
Semeru;; terdapat . lokasi .. yang
mengalami— penyempitan’ “jalur
pejalan’ 'kaki, “terputusnya jalur
pejalanikaki dan-juga: seringnya

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

< terjadi . kontak  fisik - antara
o pejalan.
< 3 (yrRejalan kakir berhenti — D3/ (Penyediaan- ~Dengan (1 jarak 1 Direkomendasikan untuk
) — dan mengumpul, pada - Transportasi) 300-400,. meter . peletakan shelter/ _halte ._yang
S. -~ titik dimana angkutan dari halte sekitar ~ digunakan " untuk ~ mengaitkan
A g umum ‘biasa’ berhenti pergantian: - transportasi’ |/ umum
S:_,< (jalur - pejalan ;1 kaki dengan : :pejalan - kaki;; -Terdapat
= o penuh) pada Jalan _ (Jalan® Semeru
% o Segmen 1, zona 2)
4 rPejalan kaki berjalan - B2 (Material- ~Material; yang 1 Pada jalur, jpejalan; kaki-di Jalan
o di bahu jalan -, Lantai) tidak licin ~dan _ Semeru. .telah -memiliki material
- disebabkan ' “karena dapat’ menyerap ' ' yang ‘baik “dalamkondisi' ‘hujan
material \ yang: ' rusak genanganair dan "tidak - mudah. /rusak - saat
karena tanaman kemarau; -, perlu..dipertahankan.
(pohon) Namun, perlu_ perbaikan agar
[a] tidak -tidaj -terjadi' 'genangan air
. g saat hujan tiba.
|5
ig 5 'Pejalan kaki naik-dan — Al (Jalur Difable) “~Jalur pejalan ' Direkomendasikan® bahwa' tinggi
& turun ) 'padac | jalur kaki < 'memiliki /| trotoar: perlu; untuk dikurangi dan
& pejalan kaki, kemiringan memudahkan kaum. difable untuk
=] berpeluang membuat 1:12, landai'dan  pemakaiannya.” Maka- dari” itu,
pejalan kaki tidak ukuran ' beda - ketinggian - jalur
tersandung-dan kuang membahayakan | - pejalan;kaki dengan  jalan--dapat
nyaman dilakukan pengurangan maupun

peniadaan” -untuk= menyesuaikan
persepsi’ ~dan - perilaku-;\pejalan

BRAWIJAYA

v kaki_yang merasa_kurang aman
é saat melintas.

2 6. Pejalan 'kaki' terpapar A4 (Pohon.Pemilihan jenis ' Direkomendasikan untuk
w sinar; matahari- secara [ peneduh) tanaman . -yang - pengadaan pohon.yang berfungsi
% langsung dan. . jika dapat  berguna sebagai. peneduh, bermasa daun
=

4
:{:1
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E
: é No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
:E hujan | tidak -,  dapat sebagai padat;bentuk -percabangan-tidak
fai menggunakan - jalur penunjuk. _arah, merunduk. _ (pohon . _angsana,

pejalan kaki dapat tanjung dan" kiara - “payung).
< merindangkan Ditanam secara berbaris.
S Diletakkan -dirsepanjang, koridor
< Jalan ~ Semeru hingga® Jalan

V) — Kertanegara:

fj ~eay 7 rAdanya pejalan’ kaki - A7/ ((Kebersihan- ~Berkaitan Rekomendasi -untuk. meletakkan

;) ; yang membuang — Jalur PJK) dengan. tempat tempat sampah-di sepanjang jalur

E( sampah sampah - '15-20 ' pejalan “kaki “yakni® ‘dari “Jalan

= o sembarangan. meter Semeru hingga Jalan Kertanegara

__Z) £ dengan: interval .. 15-20, , meter

secara teratur.” Diletakkan pada
lokasi= yang tidak ' mengganggu
pejalan:kaki yakni; pada-sisi; luar
maupun,sisi dalam jalur ‘pejalan

A
‘.?"

kaki
8 ¢ 'Penambahan jalur A3 (Jalur. Pejalan< Pejalan kaki 1 Direkomendasikan untuk
o] pejalan ;. kaki. :.yang - Kaki) menerus, . .tidak .. pengadaan .. penambahan .. jalur
'Q terputus dikarenakan terputus pejalan kaki “yang terputus
E: adanya bangunan maupun ' lokasi ' yang memiliki
g yang terlalu. menonjol jalur-- spejalan - - kaki- . . ~yang
|5 dan . adanya . jalur menyempit.
8 pejalan’’ “kaki® ' 'yang
i terpotong
9. . Pejalan kaki naik dan;~ A8, -(Ketinggian, Tinggi Direkomendasikan. . untuk . _jalur
< turun * pada” “jalurjalan “dan jalur ““maksimal 20 cm pejalan’ kaki “di Jalan Semeru
~ pejalan kaki, " pejalan kaki untuk™ menjadikan' ‘jalur: ‘pejalan
< berpeluang-. membuat - sejajar) kaki -memiliki-ketinggian sejajar
Uy — pejalan kaki dengan. jalan ~dan. -adanya
l_<_t_ S tersandung-dan kuang penambahan bollard"disepanjang
A g nyaman jalurrpejalan kaki seperti-di-dalam
5 < panduan, A Policy Statement for
> o Scotland: Designing Street
S

Desain Jalan Semeru menurut perilaku dan persepsi disesuaikan dengan standar

<L

yang ada. Pohon peneduh ditaruh dengan jarak antara 8-15 meter dengan berntuk
percabangan yang tidak merunduk, bermassa daun padat dan ditanam secara berbaris

(sebagai penunjuk arah) Jenis tanaman yang digunakan angsana, tanjung dan kiara

| REPOSITORY.UB.ACID |

payung. Material lantai tidak licin dan dapat menyerap air yang dimaksud adalah jenis
paving block, batuan koral, dll. Jalur pejalan kaki menerus dan tidak terputus yang

dimaksud adalah jalur pejalan kaki yang tidak terputus karena tanaman maupun

bangunan yang menonjol. Tinggi jalur pejalan kaki didesain untuk sejajar dengan jalan
dikarenakan menghindari peluang tersandungnya pejalan kaki dan mempengaruhi
kurangnya kenyamanan. Penambahan bollard dimaksudkan untuk memberikan batas
atara jalur pejalan kaki dengan jalan karena ketinggian jalur pejalan kaki sejajar dengan

jalan.
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4.9.3 ' Rekomendasi:Desain Jalur Pejalan.Kaki di Jalan. Kahuripan (segmen

4 dan segmen:5)

Rekomendasi— desain.. jalur pejalan _kaki. diJalan. Kahuripan, menurut

prioritas dari persepsi yang perlu untuk diutamakan yakni:

Tabel 4. 27 Dasar Rekomendasi Desain Jalur Pejalan Kaki di Jalan ' Kahuripan

BRAWIJAYA

<
<
-
<L
o
o0

No Perilaku Persepsi Standar, Rekomendasi

17\ /Pejalan./kaki: mengubah ' VA10' "/ (Lebar~ tMinimal 1,5 1" Direkomendasikan untuk
posisi badan dan- , Jalur PJK) meter. penambahan. lebar-jalur pejalan
berjalan berdesakan kaki pada jalur_ pejalan kaki di

Jalan = 'Kahuripan. ** Hal “ini
disebabkan « karena:  terdapat
lokasi yang mengalami
penyempitan jalur-pejalan kaki,
terputusnya:jalur ~pejalan' kaki
dan. . juga. ..seringnya: - terjadi
kontak fisik antara pejalan:

2’1 /Pejalan/kaki-berjalan-di~ /B2~ (Material * “Material "' yang ' 'Pada -jalur -pejalan kaki di
bahu jalan - disebabkan- . L-antai) tidak - licin~ dan/ - Jalan Kahuripan harus
karena material yang dapat menyerap, ditingkatkan dengan
rusak ' karena ‘‘tanaman genangan-air melakukan penyesuaian
(pohan) material agar tidak

membahayakan-pejalan;kaki,

3 Pejalan kaki berjalan di- B3 Material =~ yang Banyaknya ~ jalur pejalan’ kaki
bahu ' 'jalan “disebabkan '/ (Kerusakan tidak “licin ‘dan ' 'yang' - rusak ‘“oleh’' tanaman
karena. , material -~ yang-. pada trotoar) > dapat. menyerap .~ membuat -, rekomendasi-, . pada
rusak . karena . tanaman genangan air jalur pejalan . kaki di “Jalan
(pohon) Kahuripan’+ perlu” *“perbaikan

karena: :memiliki -potensi jalur
pejalan kaki yang rusak Karena
pertumbuhan tanaman.

47" /Penambahan jalur-VA3 (Jalur = ‘Pejalan kaki' ' Direkomendasikan untuk
pejalan -, kaki-, . yang-.. Pejalan-Kaki)_> -menerus, - tidaki - pengadaan, . penambahan, . jalur
terputus  dikarenakan terputus pejalan kaki terdapat pada jalur
adanya' bangunan> yang pejalan' “kaki~yang' ' terputus
terlalu -, menonjol. dan maupun  lokasi- yang :memiliki
adanya jalur. pejalan jalur _ .pejalan, kaki _“yang
kaki yang terpotong menyempit

51" /Pejalan. kaki ' naik dan-' /A8 Tingoi Direkomendasikan ukuran, beda
turun pada-jalur.pejalan-., (Ketinggian maksimal 20 cm . ketinggian. jalur. pejalan. kaki
kaki, berpeluang jalan dan dengan . jalan _dapat dilakukan
membuat- ‘pejalan> kaki~ ‘jalur ' pejalan pengurangan untuk
tersandung -dan; -kuang- kaki:sejajar) menyesuaikan - ;persepsi: . s dan
nyaman perilaku . pejalan kaki “yang

merasa ' ‘kurang' “‘aman’ . ‘saat
melintas.

6. .. Pejalan kaki.. B4... (Aman Dipasang di; .. Ditambahkannya.zebra cross di
menyeberang pada dari kaki titik rawan, memperjelas- garis
lokasi' jalan-tanpa-zebra ' 'kendaraan) persimpangan zebra cross-yang sudah ada-dan
cross. . Indikasi-, kurang tanpa alat! - juga ~-menambahkan;: : -pelican

amannya pejalan kaki
saat'menyeberang

pemberi. isyarat
lalu- lintas' atau
di’cruas: jalan.
Kriteria, .. batas
kecepatan

kendaraan'' ‘<40

crossing, untuk  memberikan
tanda - kepada ~pengguna jalan
untuk < lebih; berhati-hati' pada
saat _ada_ pejalan. . kaki. . yang
menyeberang.

BRAWIJAYA
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2
|2
E
| @
|8 No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
L km/jam

7 “Pejalan kaki, berhenti D3 Dengan. jarak, Direkomendasikan untuk
< dan’' ‘mengumpul- pada * (Penyediaan * *-300-400 - meter ' 'peletakan*‘shelter/" ‘halte' ryang
b titik " dimana  ‘angkutan-;\ Transportasi) - cdari halte sekitar! 1 digunakan: “untuk - mengaitkan
< umum  biasa ; berhenti pergantian. _transportasi ..umum

2 B (jalur " pejalan” " kaki dengan pejalan “kaki  (Jalan

é penuh) Kahruipan'segmen4, zona 2)

&’; 8. Pejalan , kaki naik dan-, Al (Jalur> Jalur pejalani - Direkomendasikan-bahwa tinggi

Lu< turun pada jalur pejalan Difable) kaki ~ memiliki trotoar perlu untuk dikurangi

= o kaki, berpeluang kemiringan dan-memudahkan-kaum-difable

% a8 membuat- pejalan: kaki 1:12;<landai: dan runtuk pemakaiannya: Maka dari

tersandung__dan_kuang tidak itu, ukuran beda ketinggian

B nyaman membahayakan- ' ‘jalur pejalan’ kaki“dengan-jalan

dapat “dilakukan ~pengurangan
maupun; ;. peniadaan ;. untuk
menyesuaikan _ persepsi © dan
perilaku " “pejalan- kaki- yang
merasa: :  kurang- - aman; ; saat
melintas.

Rekomendasi-desain Jalan Kahuripan :segmen.4 dan.segmen.5. menurut

persepsi' dan perilaku 'disesuaikan dengan standar yang ada yaitu penambahan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

jalur pejalan kaki yang terputus, karena menurut standar penambahan-jalur pejalan
kaki yang tidak terputus dapat meningkatkan kenyamanan pengguna..Terputusnya
jalur |pejalan- kaki -pada- kondisi- eksisting -disebabkan- karena, jalur-pejalan-kaki
tertutup 'oleh'bangunan menonjol. Hasil-perilaku dan persepsi-pada material lantai
dan kerusakan pada trotoar menghasilkan desain -yang sama yakni memperbaiki

dengan_menggunakan material lantai-yang. tidak licin dan dapat dengan mudah

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

menyerap air: Kriteria aman; dari kendaraan ‘pada 'desain: dibuat sesuai dengan

2
i

standar yakni-memberikan 'pelayanan‘yang aman’ untukpejalan ‘kaki yang-akan
menyeberang, karena pada kondisi eksisting terdapat lokasi-lokasi sibuk yang
diperlukan .tambahan., zebra cross maka -penambahan: akan:.dilakukan. dengan
menempatkan-zebra cross, diilokasi persimpangan tanpa pemberi isyarat dan di

| REPOSITORY.UB.ACID |

ruas - jalan - dengan '‘ batas  kecepatan- ' kendaraan <40 - 'km/jam.
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4.9.4 ' Rekomendasi:Desain Jalur Pejalan.Kaki di Jalan. Tugu (Segmen 6)
Rekomendasidesain jalur pejalan kaki-di. Jalan Tugu: menurut. prioritas

|

dari persepsi'yang perlu-untuk diutamakan yakni:

<L
E Tabel 4. 28 Dasar 'Rekomendasi Desain-Jalur Pejalan ‘Kaki 'di'Jalan Tugu
0 = No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
é 1" Penambahan jalur> ' A3 (Jalur < ‘Pejalan kaki' ' Direkomendasikan untuk
2 ; pejalan. ; kaki +-yang - Pejalan, Kaki) menerus, tidak. ;. pengadaan. penambahan jalur
i <[ terputus dikarenakan terputus pejalan Kkaki. terdapat- pada
= o adanya bangunan jalur='"pejalan’ =~ kaki~ ; yang
% a8 yangterlalu-menonjol terputus-maupun; lokasi ryang
dan; adanya., jalur memiliki _jalur _pejalan  kaki
B pejalan * ‘kaki ““yang yang menyempit
terpotong
2. - Adanya pejalan.-kaki: -A6 (Tempat > 15-20 meter Rekomendasi untuk
yang membuang_  sampah) meletakkan tempat sampah di
- sampah'sembarangan sepanjang- jalur<“pejalan’ kaki
irg yakni ‘dari-Jalan-Tugu-dengan
|2 interval 15-20 meter Secara
"§ teratur. Diletakkan pada_ lokasi
S yang: ' ~tidak: | -1 mengganggu
|8 pejalan: kaki-yakni :pada. sisi
i§ luar “‘maupun sisi dalam’ jalur
i pejalan kaki
3~ Pejalan kaki- -A10 (Lebar—> Minimal 1,5 meter- :, Direkomendasikan untuk
< mengubah posisi., Jalur PJK) penambahan lebar jalur pejalan
o padan ' 'dan “berjalan kaki-pada-jalur pejalan-kaki di
< berdesakan Jalan:Tugu. Hal inidisebabkan
) — karena. pada;  koridor . Jalan
S. -~ Tugu ' terdapat ~lokasi - yang
A g mengalami. penyempitan, jalur
S:_, < pejalan: kaki, terputusnya, jalur
=0 pejalan kaki  dan - juga
% o seringnya terjadi' kontak fisik
antara pejalan.
= 4 Pejalan kaki- B4 (Aman dari Dipasang di kaki . Ditambahkannya zebra cross
- menyeberang “pada " kendaraan) persimpangan di“titik rawan,” memperjelas
lokasii ' jalan | tanpa tanpa‘alat pemberi’ " garis- zebra cross'yang 'sudah
zebra, cross...Indikasi isyarat - lalu. lintas. ;. ada. dan, juga,menambahkan
kurang amannya atau di ruas-jalan. . pelican crossing untuk
[a] pejalan v “kaki - ~'saat Kriteria batas'' ‘memberikan ' tanda ~kepada
g menyeberang kecepatan penggunac: jalan-, untuk /lebih
| @ kendaraan <40 . berhati-hati -pada saat ada
| & km/jam pejalan kaki yang
i menyeberang
& 5. .. Pejalan kaki naik dan- . A8, .(Ketinggian— Tinggi ::maksimal ;. Direkomendasikan ukuran
=] turan  pada Jalur jalan- dan " jalur 20 cm beda Kketinggian jalur ‘pejalan
pejalan kaki,~ ' pejalan kaki kaki= ' 'dengan’ <jalan- /dapat
berpeluang - membuat: - sejajar) dilakukan-pengurangan . untuk
< pejalan kaki menyesuaikan, persepsi dan
b tersandung dan‘kuang perilaku- pejalan * kaki ' yang
< nyaman merasa -:Kurang-;  aman: ‘saat
- melintas.
é 6 -Pejalan kaki berjalan” B2 (Material ~ Material yang Pada jalur pejalan kaki di Jalan
2 3 di bahu jalan> I Lantai) tidak = 'licin',’ dan''\Kahuripan: harus' 'ditingkatkan
L; <[ disebabkan,-.  karena dapat .. : :menyerap; ;. dengan melakukan
o
>0

4
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No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi

L material , yang : rusak genangan air penyesuaian - material. . ;-agar
karena tanaman tidak .membahayakan pejalan

= (pohon) kaki.
b 71 Pejalan kakinaik: dan- 1 Al (Jalur— Jalur, spejalan’ Kaki, ' Direkomendasikan bahwa
< turun. . pada .. _jalur, Difable) memiliki tinggi. . trotoar . _perlu untuk
5 Shem pejalan kaki, kemiringan ~1:12, " dikurangi ~ dan ~memudahkan
é berpeluang " membuat landai> ' dan " tidak' ' ‘kaum difable untuk
&" ; pejalan kaki membahayakan pemakaiannya. -Maka; dari-itu,
] < tersandung dan kuang ukuran beda_ketinggian jalur
= nyaman pejalan < kaki’ ' dengan | jalan
% o dapat | dilakukan pengurangan

maupun__ peniadaan. _“untuk
menyestaikan ' ‘persepsi’ “dan
perilaku-: ‘pejalan: ' 'kaki /yang
merasa . kurang .. aman. . saat
melintas.

A
‘.?"

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Desain. jalur ~pejalan- kaki menurut- perilaku -dan. -persepsi- disesuaikan
dengan'standar yang telah‘ada. Untuk desain-jalur pejalan kaki pada variabel jalur

difable’ memiliki standar kemiringan 1:12, landai dan tidak membahayakan,

sedangkan pada kondisi eksisting jalur pejalan Kaki, tidak memiliki kemiringan
yang landai-untuk pejalan kaki berkebutuhan-khusus'dan juga-tidak memiliki-jalur
difable 'yang dapat membantu mengarahkan- pejalan-kaki.-Variabel-jalur difable
juga berhubungan dengan variabel ketinggian jalur pejalan kaki, menurut standar
ketinggian, maksimal jalur pejalan kaki.adalah-20. cm, untuk mengurangi: resiko

pejalan:kaki: tersandung dan: memudahkan -pejalan._kaki -difable untuk ‘berjalan

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

maka - ketinggian -jalur- pejalan- kaki -disejajarkan -dengan- jalan -dan‘‘sebagai

2
i

pembatasnya akan diberi bollard untuk keamanan pengguna.jalur pejalan kaki.
Variabel .aman;;dari - kendaraan - dapat -diwujudkan : dengan-.desain penambahan

zebra cross: pada ‘persimpangan: dan -batas ‘kecepatan ' kendaraan: <40-\km/-jam.
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4.9.5 ' Rekomendasi:Desain Jalur Pejalan. Kaki di Jalan. Kertanegara
(segmen; 7)
Rekomendasi-desain . jalur pejalan. kaki, di; Jalan. Kertanegara menurut

|

prioritas dari persepsi yang perlu untuk diutamakan yakni:

a
7 Tabel 4. 29 Dasar Rekomendasi Jalur Pejalan Kaki di Jalan Kertanegara
é E No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
‘&" L/ (Pejalan | 'kaki = terpapar ' “A4'| ~i(Pohon Pemilihan O jenis’ | Direkomendasikan untuk-pengadaan
g < sinar | | matahari. :; secara , -peneduh) tanaman yang | -pohon..yang 1:berfungsi . ..sebagai
= oc langsung dan jika hujan dapat berguna, peneduh, bermasa daun padat,
S0 tidak ‘dapat' menggunakan sebagai- penunjuk’ ' ‘bentuk-percabangan tidak'merunduk
3 jalur pejalan kaki arah, dapat ! (pohon: angsana, rtanjung: dan kiara
s merindangkan payung).. Ditanam_secara_ berbaris.

Diletakkan di~ sepanjang’ ‘koridor
Jalan/ < Semeru | - 'hingga /- Jalan

Kertanegara.
r 2. Adanya pejalan kaki yang A6 - (Tempah _15-20 meter Rekomendasi _untuk - meletakkan
. membuang sampah ' “sampah) tempat- sampah- di” sepanjang jalur
| sembarangan pejalan: | +kaki ~yakni; ; dari Jalan

Semeru dengan-interval 15-20 meter,
secara- teratur.”' Diletakkan® pada
lokasi = yang -tidak'  mengganggu
pejalan. .kaki yakni, pada. sisi luar
maupun_ sisi dalam *jalur “pejalan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kaki
3.+ Pejalan -kaki. -mengubah -~-A10 - (Lebar - Minimal 1,5 ~Direkomendasikan untuk
posisi badan dan berjalan Jalur PJK) meter penambahan lebar jalur-pejalan kaki
berdesakan pada’ jalur -pejalan “kaki ‘di' Jalan

Kertanegara:; Hal- ini  /disebabkan
karena .. pada- __koridor _ Jalan
Kertanegara " terdapat lokasi yang
mengalami: = penyempitan ~ jalur
pejalan. ;+kaki,i: terputusnya- jalur
pejalan  kaki dan juga seringnya
terjadi-kontak fisik-antara‘pejalan.

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

“p 4.t Pejalan rkaki- berjalan di - B2/ (Material ~Material yang | - Padar jalur, pejalan: kaki  di; Jalan
bahu, jalan _disebabkan _ Lantai) tidak licin ‘dan, Kertanegara -harus . ditingkatkan
karena” ' 'material -“"yang dapat” “menyerap” ' ‘dengan’ “‘melakukan * ‘penyesuaian
rusak. ' karena - tanaman genangan air material agar tidak 'membahayakan

e (pohan) pejalan kaki.

|a 5 . Pejalan kaki berhenti dan D3 Dengan jarak, Direkomendasikan untuk peletakan

= mengumpul = pada<* titik ' “(Penyediaan 300-400 ' - “meter’ ' 'shelter/ halte yang-digunakan untuk

5 dimana rangkutan umum ; ~Transportasi) - dari-halte sekitar. |- mengaitkan -pergantian transportasi

i§ biasa. . berhenti.. (jalur umum_dengan,-pejalan: kaki (Jalan

|@ pejalan kaki penuh) Kertanegara segmen 7,'zona 2)

| & 6. (Pejalan | kaki: | naik:~dan A8 Tinggi -maksimal I Direkomendasikan-'/ukuran beda

L turun; pada, jalur:pejalan ... (Ketinggian 20 cm ketinggian-jalur-pejalan kaki.dengan
kaki, berpeluang jalan dan jalan dapat dilakukan pengurangan
membuat ' Vpejalan< kaki ' -jalur <“pejalan untuk “menyesuaikan' persepsi dan
tersandung, ; -dan:+ kuang - -kaki sejajar) perilaku;ipejalan ;kaki, yang -merasa
nyaman kurang aman saat melintas.

7’ “Adanya pejalan-kaki'yang ' “A7 Berkaitan- dengan’ ' ‘Rekomendasi —untuk ' ‘meletakkan
membuang sampah | /(Kebersihan tempat < | sampah |/ tempat: sampah- di- sepanjang jalur
sembarangan. Jalur PJK) 15-20 meter pejalan. ; kaki ~yakni :: dari.. Jalan

Semeru hingga  Jalan ‘Kertanegara
dengan: interval °15=20 'meter 'secara
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No Perilaku Persepsi Standar Rekomendasi
L] teratur.- Diletakkan-pada lokasi yang
tidak mengganggu pejalan kaki
< yakni ~pada--sisi‘ luar’ ‘'maupun sisi
- dalam jalur; pejalan-kaki

< 8., Pejalan _ kaki. _ berjalan . D1 (Jarak —Penempatan Direkomendasikan untuk
2 B cepat “lebih dari %% detik ' “terjangkau) kursi/ bangku” ' penyediaan “bangku/ tempat”duduk
é dikarenakan ingin setiap’ “10 meter. | bagi ' ‘pejalan “kaki''yang- perlu
2 ; langsung. ;. sampai - pada dengan..lebar, 40-; . beristirahat. .atau -bersantai .terdapat
Lu< guna lahan yang dituju. 50 cm pada jalur pejalan kaki-di Jalan
= o Semeru ' hingga- Jalan ' Kertanegara.
% o Dengan ' penempatan - sesuai -standar
kemampuan  .-seseorang untuk
-f berjalan kaki'yaknisetiap 10-meter
9.1 (Pejalan "kaki: "naik: “dan | “BL'11 ~(Tinggi <Tinggi-maksimal " Direkomendasikan- ' untuk:: jalur
turun; dikarenakan .tinggi .. trotoar . . yang 20 cm pejalan kaki.difJalan Semeru hingga
jalur pejalan kaki dan  aman) Jalan Kertanegara disarankan untuk
- jalan 'yangberbeda.” Naik menjadikan = jalur' 'pejalan” kaki
;'9 dan turun memiliki: ketinggian ;sejajar -dengan
|2 mengindikasikan .. jalur jalan dan adanya .penambahan
"§ pejalan kaki kurang-aman bollard ' disepanjang * jalur “pejalan
| & dan nyaman saat kaki: rseperti- di- dalam panduan A
!'g digunakan. Policy. . : Statement .. for . Scotland:

|& Designing Street
i 10 “‘Pejalan ' kaki ' naik’-dan’ Al (Jalur “Jalur pejalan kaki' ' 'Direkomendasikan “bahwa - tinggi
turun| pada, jalur:‘pejalan - -Difable) memiliki trotoar- perlu. untuk .dikurangi dan
kaki, berpeluang kemiringan 1:12, memudahkan kaum difable untuk
membuat ' pejalan< kaki landai' -dan- tidak’ ' ‘pemakaiannya.—'Maka. “'dari itu,
tersandung /~dan  kuang membahayakan ukuran-beda ketinggian jalur-pejalan
nyaman kaki dengan_jalan dapat dilakukan

pengurangan’ “maupun’ ~'peniadaan
untuk “menyesuaikan'’ persepsi dan
perilaku; pejalan kaki yang merasa
kurang aman saat melintas.
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Rekomendasi-desain “pada jalur pejalankaki di*lokasi-Jalan ‘Kahuripan
berdasarkan perilaku.dan persepsi disesuaikan dengan. standar yang telah ada.

-~
i

Variabel pohon peneduh . diletakkan pada- pinggiran jalur -pejalan-kaki. dengan
pemilihan jenis tanaman'yang dapat mengarahkan pengguna ‘jalan dan‘juga dapat

memberikan kenyamanan ‘pada ‘pejalan-kaki, jenis tanaman-yang dipilih adalah

| REPOSITORY.UB.ACID |

tanaman . yang . rindang.. Variabel tinggi. trotoar. yang aman . berkaitan dengan

variabel ketinggian jalan dan jalur pejalan kakir-sejajar, memerlukan ketinggian

maksimal 20 -cm' untuk’ kenyamanan" pengguna, '-namun ‘demikeselamatan' dan
kenyamanan lebih maka ketinggian jalur pejalan’kaki dan jalan disamaratakan.
Variabel jarak terjangkau, dapat mengindikasikan penggunaan bangku/ kursi.yang
berada 'padajalur ‘pejalan. kaki.-Pejalan 'kaki ‘akan ‘merasarlebih-nyaman ketika
terdapat bangku ‘yang dapat-ditempati-untuk ‘beristirahat -agar ‘perjalanan terasa

lebih terjangkau dan menyenangkan.
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Gambar 4. 84 Desain “J‘alya‘lyn Kertanegara
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Khusus -untuk - Jalan-, Kertanegara ditawarkan . 2. -model rdesain -yang

bertujuan untuk menambah' daya tarik-Jalan ‘Kertanegara terhadap: pengguna jalur
pejalan’ kaki. ‘Desainalternatif ‘'yang ditawarkan berupa desain dengan’ konsep
berbagi_ruang penuh-(full shared) dengan konsep yaitu mendesain-jalur pejalan
kaki 'dengan-ukuran-yang lebih lebar .dibandingkan dengan:eksisting, dengan
ukuran'jalur ‘pejalan ‘kaki'pada median-tengah ‘selebar '3/meter -dan-jalur /pejalan

kaki pada median samping-Jalan Kertanegara sisi timur dan sisi barat masing-

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

masing. berukuran 3 :meter.; Sedangkan jalan.yang memiliki ukuran-eksisting 7,5

A
\?

meter berkurang-menjadi 4,5 meter. -Konsep ' full- sharedini dimaksudkan-agar
dapat-menarik ‘lebih-banyak-pengguna jalan untuk -dapat-tertarik menggunakan

jalur “pejalan kaki. Konsep full shared ini juga hmengutamakan keselamatan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pengguna jalur pejalan kaki, hal ini dapat dilihat dari lebar jalan yang:lebih:sempit

dibandingkan-jalur pejalan ‘kaki, hal -inic.dapat menyebabkan: pengguna -jalan

berhati-hati-dan ‘berjalan dengan kecepatan minimum.' Konsep full 'shared " ini

dapat dilihat pada gambar 4.85.

Konsep Full ~shared -pada jalur -pejalan- kaki memiliki - karakter - untuk
mengekspresikan diri-bagi pejalan kaki, adanya pelapis jalan, memasang lampu,
membuat ‘landscape dan melengkapi dengan street furniture. ‘Pada konsep -full
shared pejalan. kaki-diprioritaskan lebih tinggi_dibanding. kendaraan bermotor

namun - kendaraan: juga dapat melewati-jalur tersebut, dengan -syarat ;kendaraan

<
<
-
<L
o
o0

UNIVERSITAS

tersebut''harus' berjalan “cukup lambat 'dan'“memperhatikan - keberadaan- dan

e
75

Kecepatan para pejalan kaki. “Material “jalan ‘yang  digunakan —juga -bukan
merupakan aspal jalan pada umumnya, material jalan menggunakan-bahan beton

agar dapat membuat pengguna jalan (kendaraan) berjalan lebih lambat.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Gambar 4. 85 Desain Alternatif Dengan Konsep Berbagi Ruang (Full Shared)
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Jalan masuk ke = = = M{hicafe
dalam lokasi . Kursisantai yang diletak—
median tengah penggunajalur R 2 kan di median

2
=
(%2
o
i
=
=
)

Jalan Kertanegara pejalan kaki Jalan Kertanegara
emiliki ketinggian dan pengunjung merupakan cafe
sejajar dengan minicafe di dengan desain
Terdapat jalur pejalan kaki median tengah yang tidak Meng-
pelf(_an dan jalan, Kertanegara halangi fungsi
oMy memudahkan semua diletakkan dengan penyerapan air
ang diletak- penggunamelewatinya. rapi dan dilengkapi padaruang
kan dissetiap tempat sampah terbukanya.
lokasi = E yang dekat dengan
Penyebe- jangkauan kursi
rangan,
Untuk
keamanan
pengguna
jalur pejalan
kaki
&
=
%2 Lampu
cc khusus
- jalur
= pejalan 3,29 m I 3m
kaki di
% ] letakkan ‘
dengan 2,5 n:.l 2,5m
interval h——
10 meter

Lampu jalan dengan
penunjuk arah jalan
diletakkan pada
persimpangan,

dan untuk yang tidak
menggunakan papan
penunjuk diletakkan
dengan interval 10m

Tempatsampah
iletakkan dengan
arak interval 20m

dan terdiri dari
sampah plastik,
organik, dan kaca

Jalur khusus difable
bermotif batu kasar

{batu koral) dan
flitempatkan ditengah
jalur pejalan kaki

Gambar 4. 86 Detail Sarana dan Prasarana Jalur Pejalan Kaki
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Pohonyang
terdapat di

: pejalan kaki
= berjenis pohon
perindang
(pohon tanjung
atau pohon
angsana)

sisijalur

Bentukjalur ||

Pejalan kaki
menggunakan
PolaTulang
Ikan, dengan
kemiringan
90 derajat.
Digunakan
karena pola
tersebut
memiliki
penguncian

yang baik

Terdapat zebra cross di setiap titik
penyeberangan, yang juga
dilengkapidengan pelican crossing
untuk memudahkan pejalan kaki
menyeberang

Informasi jadwal
keberangkatan
diletakkan di lokasi
pemberhantian
angkutan umum.
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5.1 Kesimpulan
Melalui hasil: pembahasan dari Penelitian berjudul Persepsi dan Perilaku Pejalan
Kaki di Kawasan Pusat-Kota'Malang (Jalan'Semeru, Jalan Kahuripan, Jalan Tugu dan

Jalan Kertanegara) yang telah dilakukan pada bab empat, maka kesimpulan yang dapat
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diperoleh dari hasil penelitian ini.antara lain;

1. " Kinerja jalur pejalan kaki di Jalan:Semeru, Jalan/Kahuripan,Jalan Tugu dan

J
r:"','

JalanKertanegara diamati pada saat hari libur dan hari kerja dengan kriteria
nilai yang berbeda, untuk hari Kerja kriteria tingkat pelayanan terendah (D)

terdapat-pada jalur-pejalan-kakisegmen | 7-.zona -2 -(Jalan - Kertanegara)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan nilai-ruang'pejalan kakinya yaitu 1,90 pjk/mnt/m-(pagi hari), hal ini

disebabkan karena adanya aktivitas pejalan kaki yang Ssebagian- besar

dilakukan. oleh . pelajar. untuk dapat mencapai sekolah, sebagian . besar
pejalan -1 kaki: datang berkelompok: untuk bersama-sama menuju :sekolah.
Untuk kriteria ‘tingkat pelayanan‘jalur pejalan kaki tertinggi-(A) ‘terdapat
pada jalur pejalan kaki segmen 6 (Jalan-Tugu) dengan nilai ruang pejalan
kakinya yaitu 23,67 pjk/mnt/m.(sore. hari), hal-ini disebabkan karena jumlah

pejalan “kaki'yang ' sedikit untuk:memanfaatkan jalur pejalan-kaki-di Jalan
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Tugu, sebagian ‘besar “yang “ditemui adalah 'perilaku pejalan’ kaki ‘yang

jalurberjalan. di badan jalan (bahu ‘jalan). dan..pejalan kaki  yang

-~
i

menyeberang. - Untuk -hari libur,- tingkat pelayanan terendah.(E) terdapat
pada‘jalur-pejalan’ kaki-segmen 1°zona 1, dan" (Jalan'Semeru) ‘dengan-nilai
ruang pejalan kaki sebesar 0,82 pjk/mnt/m dan 0,90 pjk/mnt/m (pagi hari),

| REPOSITORY.UB.ACID |

hal ini. disebabkan karena pada pagi. hari ;didominasi_ pejalan kaki usia
sekolah :dan-kerja yang: memiliki-tujuan untuk berangkat ‘di pagi-hari, di

sekitar ‘Jalan''Semeru’ juga ‘memiliki -guna- lahan’ strategis ' berupa ' klinik
kecantikan, kantor, bank, SMA, SMP, dan juga SD ataupun TK. Untuk
tingkat-pelayanan tertinggi (A)-terdapat pada segmen:6.zona 2 dengan nilai
ruang: pejalan kaki sebesar 18,53 pjk/mnt/m_(siang hari),-hal iini disebabkan
karena ‘lebar-jalur pejalan kaki tidak ‘sepadan ‘dengan‘pengguna, pengguna

yang mendominasi ‘adalah. pengguna yang berjalan .di bahu’ jalan
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dikarenakan kerusakan trotoar,menyempitnya jalur pejalan-kaki; dan masih
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belum tersedianya jalur-pejalan-kaki.

[®

2. Karakteristik pejalan kaki pada jalur pejalan kaki diidentifikasi berdasarkan
usia, jenis. kelamin, jenis pekerjaan, waktu penggunaan, sarana. perjalanan
dan kepentingan perjalanan pengguna jalur pejalan kaki: Usia pejalan-kaki
dari' segmen-1-hingga segmen-7- (Jalan 'Semeru"— Jalan Kertanegara) ‘yang

mendominasi. adalah “usia sekolah 5 — 12 tahun (pelajar/ mahasiswa),
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dominasi paling besar terdapat. pada Jalan Semeru-segmen-1 yaitu sebesar
54;5% hal-ini dikarenakan jalur pejalan kaki sebagian besar memiliki lokasi-

J
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lokasi pendidikan ‘'yang strategis dan tersebar, hal “ini dapat dijadikan
pertimbangan untuk mendesain jalur pejalan kaki yang sesuai dengan umur.

pejalan: kaki- agar: lebih optimal.-Jenis-kelamin yang:mendominasi-jalur

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pejalan-kaki-di-lokasi studi ‘adalah perempuan’ dengan-persentase tertinggi

terdapat pada segmen 5 (Jalan Kahuripan) yaitu sebesar 73,7%. Jenis

pekerjaan.yang mendominasi-jalur. pejalan kaki. di lokasi studi adalah jenis
pekerjaan-yang: berkaitan denganpelajar/ ‘'mahasiswa, persentase -terbesar
terdapat-pada segmen: 1 yaitu 72,7%, hal ini 'dapat dijadikan pertimbangan
untuk lebih mengembangkan. desain. jalur pejalan kaki dengan guna lahan
yang.sesuairkebutuhan jenis pekerjaan. yang .mendominasi-di- lokasi studi:

Waktu penggunaan oleh:pejalan kaki di lokasi studi didominasi: oleh'pejalan
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kaki yang cenderung menggunakannya pada pagi hari, dominasi. tertinggi

terdapat pada jalur pejalan kaki segmen 1 dan.3 (Jalan Semeru), dominasi

-~
i

pengguna-jalur-pejalan kaki mencapai 100% pada-pagi hari (07.00 — 10,00):
Jenis-sarana perjalanan yang digunakanoleh’ pejalan ‘kaki-selain ‘berjalan

yang paling mendominasi adalah pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi
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penuh, dominasi tertinggi berada pada segmen 3 yaitu sebesar 66,7%, hal ini

dapat: menjadi pertimbangan-dalam: menetapkan desain -yang: sesuai -yakni

melalui penambahan-lokasi parkir‘kendaraan-pribadi agar tidak- mengganggu
lalu lintas jalan maupun trotoar dan juga penambahan halte agar menarik
minat pengguna kendaraan bemotor. penuh untuk-lebih memilih kendaraan
umum. Dilihat-dari -kepentingannya, pejalan 'kaki: di lokasi' studi sebagian
besar-'didominasi' oleh kegiatan- yang 'berhubungan- dengan' ‘perjalanan

fungsional (bekerja, sekolah,. berbelanja, dsh). . Dominasi tertinggi terdapat
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pada-segmen:2;-3.dan 7-(Jalan Semeru dan Jalan Kertanegara) yakni-sebesar
100%.
Pada analisis perilaku pejalan kaki dihasilkan bahwa pejalan kaki-memiliki
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kecenderungan. berjalan. kaki. naik .dan turun, :berjalan. dengan, mengubah
posisi: badan, berjalan' dengan-terpapan 'sinar  matahari-atau’ terkena hujan,
berjalan-dengan berpindah jalur, berjalan di bahu jalan, berjalan penu htanpa

melihat-lihat. dan berhenti, berjalan kaki cepat lebih dari %2 detik, dan
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pejalan: kaki-berhenti.pada satu titik-dan bergerombel. Darianalisis perilaku
pejalan kaki dapat dihasilkan indikasi-indikasi yang terbaca melalui-perilaku
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yang terlihat, sehingga® menghasitkan rekomendasi berupa“pengurangan
ketinggian jalur pejalan kaki, pelebaran jalur.pejalan _kaki, penambahan

pohon ‘peneduh; atau kanopi: untuk perlindungan - pejalan-kaki, penyama
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rataan 'ketinggianjalur -pejalan-kaki dengan-jalan, 'pengadaan-jalur-pejalan

kaki di lokasi  yang- belum tersedia, peamanfaatan etalase toko- untuk

menambah daya tarik, penambahan vegetasi menarik, mengatur. peletakan
bangku untuk tempat istirahat, dan penyediaan halte. Pada ‘analisis persepsi
pejalan-kaki-dihasilkan-bahwa- pejalan kaki- memprioritaskan-rekomendasi
jalur pejalan_kaki pada Jalan Semeru yaitu penambahan tempat sampah,
pelebaran. jalur- pejalan-kaki, penyediaan. halte, . perbaikan-material  lantai,

penyediaan jalur difable, penambahan:pohon: peneduh; -pembersihan-jalur
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pejalan ‘kakt, penambahan jalur -pejalan kaki, perataan ketinggian “jalur

pejalan. kaki- dengan jalan. Pada Jalan Kahuripan prioritas terdapat pada

-~
i

penambahan-lebar jalur, pejalan-kaki; perbaikan material lantai, perbaikan
trotoar, ‘penambahan’ jalur pejalan ‘kaki; perataan: ketinggian “jalur-pejalan

kaki dengan jalan, aman dari kendaraan, penyediaan halte, dan pengadaan
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jalur_difable. Pada Jalan Tugu, prioritas terdapat pada pengadaan jalur
pejalan: kaki-di-lokasi  yang belum-terdapat  jalur: pejalan kaki;:pengadaan

tempat sampah, penambahan ‘lebar jalur pejalan kaki, aman-dari kendaraan,
penyamarataan ketinggian jalur “pejalan kaki dengan jalan, perbaikan
material lantai, pengadaan jalur-difable.. Pada:Jalan.:Kertanegara, prioritas
terdapat pada pengadaan pohon peneduh di ' rsepanjang jalur-pejalan kaki,
pengadaan tempat sampah, penambahan lebar jalur pejalan-kaki, perbaikan

material lantai, penyediaan halte, penyamarataan jalur pejalan kaki dengan
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jalan,-peningkatan kebersihan jalur. pejalan kaki, peletakan:bangku. tempat
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istirahat-agar r jarak -lebih terasa, terjangkau, - perbaikan -ketinggian: trotoar
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yang-aman, pengadaan jalur difable.

[®

Melalui kesimpulan tersebut maka dibuatlah’ rekomendasi desain untuk dapat
dijadikan; alternatif. pilihan.untuk memperbaiki kualitas jalur, pejalan kaki. di pusat kota
yaituJalan 'Semeru; Jalan- Kahuripan, Jalan: Tugudan Jalan  Kertanegara. Alternatif
desain yang ditawarkan ' hanya berlaku  “bagi-Jalan’ Kertanegara ‘dikarenakan- lokasi

strategis yang dimiliki yaitu di pusat kota dan berdekatan dengan stasiun kereta api.

BRAWIJAYA
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Alternatif desain. yang ditawarkan.adalah- berupa-3. desain yang berbeda. 1) Konsep
Berbagi Ruang' Penuh, 2) Penambahan- Lebar 'Berdasarkan Standart.” Berbagi' ruang

J
r:"','

secara penuh merupakan ‘konsep yang menjadikan jalur pejalan kaki-dan jalan ‘tidak
memiliki , batasan - untuk, memanfaatkan jalur pejalan kaki dan.jalan,. dengan "begitu

tingkan | pelayanan: -yang r dimiliki -oleh—jalur, -pejalan’ kaki -dan+ jalan: -akan -menjadi
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meningkat (baik).

Untuk jalur pejalan kaki dengan konsep penambahan lebar berdasarkan standart

merupakan penambahan. lebar. dilakukan. sesuai:- dengan standart,mengenai. Tata Cara
Jalur Pejalan Kaki.
5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang- sebelumnya, akan dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. 1Secara ~umum- ' disarankan < pemerintah’ ‘agar -selalu= mengamati - dan
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memperhatikan kebutuhan penggunajalur pejalan ‘kaki—kawasan’ Jalan

Semeru — Jalan Kertanegara dikarenakan . penggunaannya. terkait dengan

-~
i

guna- lahan yang ada -disekitarnya  (perdagangan-jasa,- perkantoran,, dan
pendidikan). Hal ini‘diperlukan’karena pada kondisi eksisting masih'banyak
kekurangan yang dirasakan oleh‘pengguna jalur pejalan‘kaki terutama dalam
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hal kurangnya lampu penerangan. pada_jalur._pejalan, kaki;. material lantai
yang-licin.dan kerusakan/ lubang: pada jalur! pejalan: kaki. Pemerintahjuga

disarankan untuk menempatkan kebutuhan penunjang jalur ‘pejalan kaki dan
menambahkan serta memperbaiki street furniture di lokasi tersebut agar
dapat.:meningkatkan, kinerja: jalur .pejalan 'kaki. dan . meningkatkan .rasa
kenyamanan, keamanan, daya- tarik: serta' kemudahan' bagi ‘pengguna-jalur
pejalan-kaki-di tokasi kawasan pusat kota tersebut.

2.. Secara khusus disarankan untuk masyarakat pengguna jalur. pejalan kaki di
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lokasi studi yakni agar selalu-ikut-menjaga dan; tidak merusak fasilitas-yang
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berada di dokasi jalur pejalan-kaki (boks telepon;tanaman, pohon, dil)-agar

tetap tercipta kondisi yang baik dan nyaman untuk -pengguna-jalur-pejalan

|

kaki yang lain.

3.1..Untuk penelitian, selanjutnya; - disarankan. untuk .menganalisis . konsep. full
sharing - pada jalur-pejalan-kaki, dilokasi studi - (Jalan - Semeru,, Jalan
Kahuripan, Jalan Tugu-dan Jalan-Kertanegara), ‘dan-juga’ disarankan' untuk

meneliti terkait kemungkinan penambahan jalur sepeda yang memanfaatkan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pelebaran-jalur-pejalan-kaki di lokasi-studi karena-mengingat lokasi studi
yang-digunakan' 'merupakan ‘kawasan pusat kota  yang ‘memiliki ' berbagai

J
\3’!

macam daya tarik. Kekurangan dari penelitian ini-adalah penelitian ini‘tidak
mengamati keterkaitan jalur pejalan kaki dengan parkir, penelitian ini_juga

tidak-membahas dengan. detail-mengenai keterkaitan: bangkitan dan. tarikan
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guna“lahan ‘terhadap' pejalan- kaki “disekitar lTokasistudi. ‘Jadi' diharapkan

untuk  penelitian yang akan datang dapat melengkapi dan membahas

mengenai kekurangan tersebut.
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SURAT PERNYATAAN
ORISINALITAS SKRIPST/ TUGAS AKHIR
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Saya yang tersebut-di bawah ini :
Nama i VAKtiviantia Poshi'Negasari
NIM - 105060600111004

Judul Skripsi / Tugas Akhir, . Penataan Jalur Pejalan Kaki Berdasarkan Persepsi dan
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Perilaku Pejalan Kaki di Kawasan Pusat-Kata:-Malang

(Studi-Kasus:-Jalan Semeru — Jalan-Kahuripan = Jalan

A
‘.?"

Tugu — Jalan Kertanegara)
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Menyatakan: dengan  sebenar-benarnya bahwa: sepanjang sepengetahuan:saya di
dalam hasil-karya Skripsi / Tugas Akhir saya, baik berupa naskah maupun gambar ‘tidak
terdapat unsur penjiplakan karya Skripsi / Tugas Akhir yang pernah diajukan oleh orang

lain ‘untuk ' memperoleh -gelar akademik di-suatu-Perguruan Tinggi;-serta tidak -terdapat
karya ‘atau pendapat 'yang ‘pernah ditulis atau diterbitkan orang:lain ‘kecuali' yang secara
tertulis dalam naskah ini-dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila, ternyata di. dalam naskah-SKripsi-./. Tugas. Akhir ini dapat dibuktikan
terdapat unsur-unsur. penjiplakan dari karya Skripsi'/ , Tugas Akhir.orang lain, maka saya

bersedia Skripsi / Tugas Akhir dan’ gelar Sarjana Teknik 'yang telah diperoleh dibatalkan
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serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Undang-undang
Nomor, 20 Tahun 2003 pasal 25 ayat 2 dan pasal 70).

2
i

Malang, Juli 2014
Yang membuat pernyataan
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Aktiviantia Poshi Negasari
105060600111004

Tembusan :

1., Kepala Laboratorium Skripsi / Tugas Akhir-Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota
2. ..Dua (2) Dosen Pembimbing Skripsi /. Tugas:Akhir yang bersangkutan

3. Dosen Pembimbing Akademik yang bersangkutan
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